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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
penyesuaian sosial remajatunadaksa bukan bawaan lahir. Meliputi proses 
penyesuaian sosial dan faktor yang mempengaruhnya. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif desain studi kasus. Subjek 
penelitian 3 remaja tunadaksa bukan bawaan lahir. Penelitian dilaksanakan di 
Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas(BRTPD) Dinas Sosial Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Pengumpulan data menggunakan metode observasi 
partisipan dan wawancara mendalam. Uji keabsahan data menggunakan metode 
triangulasi sumber dengan membandingkan data subjek dengan data informan dan 
data observasi. Metode analisis data menggunakan model interaktif yang terdiri 
dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian 1) subjek Spt mengalami masalah sosial saat duduk di 
SMK berupa penolakan kelas. Adanya bimbingan membuat cepat menerima 
ketunadaksaanya. Sebelum berinteraksi sosial Spt melihat penerimaan orang lain 
dan mengembangkan sikap sosial tidak menjadi masalah bagi orang lain. Faktor 
yang mempengaruhi usia mengalami, adanya penolakan, sensitif mengenai 
ketunadaksaan, faktor aksesbilitas, adanya bimbingan, dan adanya motivasi.2) 
subjek Ok merasa tidak ada dukungan sosial dari teman–teman. Penerimaan diri 
muncul saat menyadari ketunadaksaan sulit sembuh kembali, tetapi sensitif 
mengenai ketunadaksaan. Sebelum berinteraksi sosial menilai sikap orang lain 
terlebih dahulu dan mengembangkan sikap sesuai situasi sosial. Faktor yang 
mempengaruhi dukungan sosial, norma sosial yang memandang aneh dan terlalu 
memperhatikan, adanya konflik, terlihat tidaknya ketunadaksaan, bimbingan, dan 
motivasi. 3) subjek Ttm menjadi bahan obrolan orang. Adanya bimbingan 
mempercepat proses penyesuaian sosialnya. Sebelum berinteraksi sosial melihat 
efeknya setelah berinteraksi. Pemahaman norma sosial yang baik mempermudah 
mengembangkan sikap.Faktor yang mempengaruhi pernah menjadi bahan 
obrolan, norma sosial, aksesbilitas, adanya bimbingan, dan motivasi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Tuhan Yang Maha Esa menciptakan manusia sebagai mahluk 
ciptaan–Nya yang diciptakan dengan bentuk terbaik dari bentuk–bentuk 
mahluklainnya. Manusia memiliki anggota tubuh yang terhubung dari ujung 
rambut kepala sampai ke ujung jari kaki. Setiap anggota tubuh manusia 
memiliki fungsi sendiri–sendiri dalam menunjang mobilitas manusia. Melalui 
setiap fungsi anggota tubuh tersebut, manusia dapat melakukan berbagai 
aktifitas sehari–hari. Selain itu manusia juga diberikan akal dan pikiran yang 
dapat berkembang dan dapat dikembangkan. 
Secara harfiah manusia adalah mahluk individu sekaligus mahluk 
sosial. Berinteraksi dengan lingkungan sosial sekitarnya menjadi sebuah 
kebutuhan yang harus terpenuhi. Tangan dan kaki adalah anggota tubuh yang 
paling berperan dalam mendukung mobilitas manusia guna berinteraksi 
sosial. Melalui mobilitas yang baik tercipta pula interaksi sosial yang baik 
antara manusia dengan lingkungan sosial di sekitarnya. Hubungan yang baik 
tersebut dapat mengurangi masalah sosial baik bagi lingkungan sosial 
maupun bagi manusia itu sendiri, baik yang berupa fisik maupun psikologis. 
Terlahir dengan kondisi fisik yang utuh dan berfungsi dengan baik 
menjadi harapan bagi hampir setiap orang. Tetapi kemalangan dapat 
menimpa beberapa orang, mereka terlahir dengan kondisi fisik yang kurang 
atau mengalami tunadaksa bawaan lahir. Ketunaan ini terjadi selama proses 
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dalam kandungan (pra–natal) atau saat proses kelahiran (Musjafak Assjari, 
1995: 35). Tunadaksa bawaan lahir sudah melakukan penyesuaian dengan 
motorik mereka yang terganggu sejak masih kecil. Penyesuaian ini relatif 
lebih mudah dilakukan karena tunadaksa bawaan lahir tidak pernah 
merasakan bagaimana hidup dengan fisik yang lengkap dan berfungsi baik. 
Tunadaksa bawaan lahir tidak merasa tergantung pada fisik yang lengkap. 
Selain tunadaksa bawaan lahir, ada juga tunadaksa bukan bawaan 
lahir. Tunadaksa bukan bawaan lahir yaitu ketunaan yang terjadi setelah 
seseorang lahir dan berkembang, pada masa perkembangannya mengalami 
kecelakaan atau penyakit (Mumpuniarti, 2001: 3). Seseorang yang 
sebelumnya memiliki fisik yang utuh dan berfungsi dengan baik tiba–tiba 
menjadi terganggu mobilitasnya karena mengalami ketunaan. Berbagai 
penyesuaian ulang harus dilakukan oleh tunadaksa bukan bawaan lahir. 
Sebelum menjadi tunadaksa, seseorang akan sangat bergantung pada 
kemampuan mobilitasnya, tetapi setelah menjadi tunadaksa mobilitas tersebut 
akan sangat terganggu karena berkurangnya kemampuan mobilitasnya. 
Penyesuaian mobilitas ini dapat terlihat jelas dari kegiatan sehari–hari 
tunadaksa bukan bawaan lahir yang dapat berdampak pada psikologisnya.  
Tunadaksa bukan bawaan lahir harus melakukan penyesuaian 
dengan anggota gerak tubuhnya yang berbeda dengan sebelum menjadi 
tunadaksa baik secara fisik maupun kemampuan. Meskipun terdapat beberapa 
hal yang masih dapat dilakukan, tetapi tunadaksa bukan bawaan lahir tetap 
membutuhkan beberapa penyesuaian. 
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Selain penyesuaian secara fisik, tunadaksa bukan bawaan lahir juga 
memerlukan penyesuaian secara psikis. Penerimaan diri akan ketunaan yang 
dialami kadang menjadi hal pertama yang dilakukan. Walau pun tunadaksa 
bukan bawaan lahir telah mampu menerima dirinya, terkadang tunadaksa 
bukan bawaan lahir masih sering melamun, minder, menyendiri dan 
menghindari interaksi dengan orang lain yang lebih sempurna. Dalam 
penelitian Ary Dwi Noviyanti (2012) tunadaksa bukan bawaan lahir masih 
sering menutupi kekurangannya di depan orang lain. Walau tidak ingin tetapi 
tanpa disadari tunadaksa bukan bawaan lahir masih sangat sensitif akan hal–
hal yang menyangkut ketunaannya. Hal tersebutlah yang menimbulkan 
interaksi sosial tunadaksa bukan bawaan lahir yang tidak stabil. 
Tunadaksa bukan bawaan lahir dapat terjadi pada berbagai rentang 
usia, tidak terkecuali pada usia remaja. Meskipun banyak anak mengalami 
keterbatasan fisik, anak tersebut tetap mengalami masa–masa perkembangan 
dari lahir hingga saat memasuki masa dewasa akhir (Monks dan Knoers, 
2006: 329). Salah satu masa perkembangan yang akan dilalui adalah masa 
remaja. 
Istilah adolescene atau remaja berasal dari kata Latin adolescere 
yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah  adolescene 
memiliki arti yang lebih luas yang mencakup kematangan mental, emosional, 
sosial, dan fisik (Hurlock, 1980: 206). Masa remaja merupakan masa 
peralihan atau transisi dari masa anak–anak menuju masa dewasa yang 
ditandai oleh perkembangan dan perubahan aspek fisik, aspek psikis dan 
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aspek sosial. Bagi remaja tunadaksa perkembangan aspek fisiknya sudah 
tidak lagi utuh. Berbagai penyesuaian pun harus dilakukan remaja tunadaksa 
bukan bawaan lahir. 
Penyesuaian diri tunadaksa bukan bawaan lahir ditentukan oleh 
pembentukan konsep dirinya, dan terbentuknya dipengaruhi oleh perlakuan 
orang–orang di sekitarnya (Mumpuniarti, 2001: 122). Menurut Juang Sunanto 
(dalam Joppy Liando, 2007: 46), terdapat dua model cara memandang 
terhadap tunadaksa yaitu individualmodeldan sosialmodel. 
Individualmodeladalah tunadaksa yang memandang negatif pada dirinya 
sendiri. Hal ini dapat ditunjukan dengan tunadaksa yang ragu melakukan 
sesuatu, menghindari interaksi dengan lingkungan, malu dan lain–lain. Cara 
pandang sosial model adalah ketika masyarakat memandang negatif kepada 
tunadaksa. Seperti masyarakat menganggap tunadaksa sebagai seorang yang 
perlu diberi belaskasih, orang yang selalu perlu bantuan, orang yang sangat 
tidak beruntung, dan lain–lain. Cara pandang tersebutlah yang berperan 
penting dalam menentukan arah perkembangan pembentukan konsep diri 
tunadaksa bukan bawaan lahir. 
Menjadi tunadaksa tidak serta merta membuat seseorang menjadi 
tidak berkembang secara sosial. Tubuh dan indera lain masih dapat berfungsi 
dengan baik. Tunadaksa masih mampu untuk berfikir, berperasaan, dan masih 
mampu memahami. Tin Suharmini (2007: 90) menerangkan bahwa faktor 
utama terjadinya hambatan sosial ini bersumber pada sikap keluarga, teman–
temannya, dan masyarakat di sekitar tunadaksa bukan bawaan lahir. Faktor 
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penentu keberhasilan perkembangan tunadaksa bukan bawaan lahir adalah 
orang–orang terdekatnya. Sejalan dengan itu Ahmad Tohari Muslim (dalam 
Tin Suharmini, 2007: 90) menambahkan bahwa sikap, perhatian, keluarga 
dan lingkungan dapat mendorong tunadaksa bukan bawaan lahir untuk 
meningkatkan kemampuannya, termasuk kemampuannya dalam 
bersosialisasi. Secara sederhananya tunadaksa bukan bawaan lahir sebenarnya 
masih mampu melakukan interaksi sosial, tetapi terkadang orang di sekitar 
tunadaksa bukan bawaan lahir yang membentuknya menjadi takut 
berinteraksi sosial. 
Pada masa remaja penampilan fisik sangat dianggap penting, 
sehingga ketunaan fisik sangat merisaukan bagi remaja (Monks dan Knoers, 
2006: 269). Anggapan ini dapat membuat remaja tunadaksa bukan bawaan 
lahir menjadi malu untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar karena 
ketunaannya. Hal ini dapat menyebabkan terhambatnya perkembangan sosial 
remaja tunadaksa bukan bawaan lahir. 
Faktor–faktor psikologis seperti malu, takut, marah, sedih, dan lain 
lain,  pasti muncul saat seseorang berinteraksi sosial. Tetapi faktor–faktor 
psikologis itu akan berbeda antara seseorang yang memiliki mobilitas normal 
dengan tunadaksa yang mengalami gangguan pada mobilitasnya. Terutama 
remaja tunadaksa bukan bawaan lahir yang pada masa perkembangannya 
belumlah matang aspek psikologisnya tetapi sudah mengalami ketunaan yang 
menghambat perkembangan aspek fisiknya. 
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Hurlock (1991: 278) mendefinisikan penyesuaian sosial sebagai 
kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap orang lain pada 
umumnya dan terhadap kelompok pada khususnya. Menurut Gerungan (2004: 
59) penyesuaian sosial adalah usaha yang dilakukan individu untuk 
mengubah diri dan keinginan agar sesuai dengan harapan dari lingkungan 
atau kelompok sosial. Tunadaksa bukan bawaan lahir yang berhasil 
melakukan penyesuaian sosial yang baik akan mengembangkan sikap sosial 
yang menyenangkan. Lingkungan di sekitar tunadaksa bukan bawaan lahir 
yang mempunyai penilaian positif terhadap tunadaksa bukan bawaan lahir 
membuat tunadaksa bukan bawaan lahir akan menilai dirinya cukup berharga 
dan merasa percaya diri untuk melakukan interaksi sosial dan penyesuaian 
sosial dengan lingkungannya. Sebaliknya lingkungan masyarakat yang 
mempunyai penilaian negatif terhadap tunadaksa bukan bawaan lahir dapat 
menyebabkan tunadaksa bukan bawaan lahir merasa dirinya kurang berharga, 
kurang percaya diri dan kurang baik sehingga mengalami hambatan dalam 
penyesuaian sosial dengan ligkungan sosialnya.  
Penelitian sebelumnya tentang  tunadaksa dilakukan oleh Ary Dwi 
Noviyanti (2012) di YAKKUM Yogyakarta tentang penerimaan diri pada 
tunadaksa. Hasil penelitian menunjukan tunadaksa bukan bawaan lahir belum 
mampu menerima diri, mempunyai kebiasaan melamun, suka menyendiri dan 
masih sensitif. Tunadaksa bukan bawaan lahir menganggap dirinya tidak 
diterima dan memilih menjaga jarak di lingkungannya. Tunadaksa bukan 
bawaan lahir memilih pasrah akan keadaannya, ingin hidup lebih baik dan 
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masa depan yang baik. Septian Agung  (2012) juga pernah melakukan 
penelitian terhadap tunadaksa tentang penyesuaian diri remaja tunadaksa. 
Hasil penelitiannya menunjukan bahwa remaja tunadaksa bawaan mampu 
menyesuaikan diri dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari tunadaksa 
mampu belajar bersikap mandiri, tunadaksa mau berusaha membuktikan 
bahwa dirinya mampu melakukan sesuatu seperti orang lain dengan fisik 
sempurna dan menganggap ketunaannya tetaplah ciptaan Tuhan Yang Maha 
Esa dan tidak akan sia–sia. 
Hasil penelitian tersebut di atas dan penjabaran sebelumnya 
menunjukan bahwa remaja tidak mudah menerima ketunadaksaan yang 
dialaminya. Pada kenyataannya pun remaja tunadaksa bukan bawaan lahir 
perlu menyesuaikan diri dengan perubahan fisik dan kemampuan 
mobilitasnya. Walau mengalami tunadaksa bukan bawaan lahir remaja masih 
mampu untuk berfikir, merasa dan memahami lingkungannya. Cara pandang 
lingkungan mempengaruhi pembentukan konsep diri tunadaksa bukan 
bawaan lahir. Menjadi tundaksa bukan bawaan lahir tidak membuat seorang 
remaja menjadi tidak berkembang secara sosial. Aspek sosial pada remaja 
tunadaksa bukan bawaan lahir masih dapat berkembang seperti pada manusia 
pada umumnya. Menjadi menarik untuk melihat gambaran penyesuaian sosial 
yang dilakukan oleh remaja tunadaksa bukan bawaan lahir. Sehingga 
penelitian tetang penyesuaian sosial remaja tunadaksa bukan bawaan lahir 
perlu diteliti. 
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B. Identifikasi Masalah 
Melihat latar belakang di atas dapat diidentifikasikan beberapa 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Tunadaksa bukan bawaan lahir perlu melakukan penyesuaian secara 
psikologis, fisik dan sosial. 
2. Remaja menganggap ketunadaksaan yang dialami sebagai sebuah 
kemunduran. 
3. Remaja tidak mudah menerima ketunadaksaan yang dialaminya. 
4. Hambatan pulih secara sosial datang dari orang terdekat. 
5. Ketunaan pada remaja membuat remaja enggan untuk berinteraksi sosial. 
6. Cara pandang lingkungan berpengaruh pada tunadaksa bukan bawaan 
lahir. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas 
menunjukanpermasalahan penyesuaian sosial sangat kompleks. Maka 
penelitian ini dibatasi dengan memfokuskan pada melihat gambaran 
penyesuaian sosial remaja tunadaksa bukan bawaan lahir. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah Bagaimanakah penyesuaian sosial yang dilakukan 
remaja tunadaksa bukan bawaan lahir? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penyesuaian 
sosial yang dilakukan remaja tunadaksa bukan bawaan lahir. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan 
Bimbingan dan Konseling khususnya terkait penyesuaian sosial pada 
remaja tunadaksa bukan bawaan lahir. Hasil penelitian ini juga 
diharapkan dapat memberikan gambaran bagi penelitian selanjutnya 
tentang remaja tunadaksa bukan bawaan lahir. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi tunadaksa bukan bawaan lahir, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran akan dinamika sosial yang dihadapi.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi konselor 
dalam membantu konseli, terutama konseli remaja tunadaksa bukan 
bawaan lahir. 
c. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi masyarakat sekitar 
remaja tunadaksa bukan bawaan lahir agar dapat memberikan 
bantuan dan perhatian yang tepat sehingga memudahkan tunadaksa 
bukan bawaan lahir dalam melakukan penyesuaian sosial. 
 
 
 
10 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Tentang Penyesuaian Sosial 
1. Pengertian Penyesuaian Sosial 
Arti penyesuaian secara luas menurut Bimo Walgito (2003: 65) 
adalah situasi dimana individu dapat melebur dengan keadaan sekitarnya 
atau sebaliknya individu dapat mengubah lingkungan sesuai keadaan 
dirinya. Menurut W. A. Gerungan (2004: 59) penyesuaian dalam arti luas 
merupakan usaha yang dilakukan individu untuk mengubah diri dan 
keinginan agar sesuai dengan keadaan lingkungan atau sebaliknya 
mengubah lingkungan sesuai dengan keinginan individu. Penyesuaian dapat 
diartikan upaya individu mengubah diri agar dapat diterima lingkungan atau 
sebaliknya mempengaruhi lingkungan agar sesuai dengan diri individu. 
Hurlock (1978: 287) mendefinisikan penyesuaian sosial sebagai 
keberhasilan seseorang untuk beradaptasi dan menyesuaikan diri terhadap 
orang lain pada umumnya dan terhadap kelompok pada khususnya. 
Selanjutnya Siti Sundari (2005: 40) mengartikan lingkungan sosial atau 
masyarakat adalah kumpulan individu, kelompok, organisasi, keluarga 
dll.Dapat diartikan bahwa penyesuaian sosial dapat berlangsung karena ada 
kesanggupan dari individu untuk beradaptasi dengan bersikap secara tepat 
terhadap realitas yang ada dalam lingkungan sosialnya. 
Dari uraian di atas dapat diartikan penyesuaian sosial merupakan 
kemampuan individu untuk beradaptasi dan menyesuaikan diri secara efektif 
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dan harmonis terhadap realitas dalam hubungan dengan orang lain pada 
umumnya dan pada kelompok masyarakat pada khususnya. 
 
2. Aspek–aspek Penyesuaian Sosial 
Manusia sebagai mahluk sosial tidak lepas dari interaksi sosial 
sebagai proses pemenuhan kebutuhan akan sosialisasi. Pada proses 
sosialisasi terdapat aspek–aspek penyesuaian sosial di dalamnya. Menurut 
Hurlock (1978: 287) aspek–aspek dalam penyesuaian sosial sebagai berikut: 
a. Penampilan nyata. Ketika penampilan nyata dalam perilaku sosial yang 
diperlihatkan sesuai dengan norma dan memenuhi harapan kelompok, 
individu tersebut dapat diterima menjadi anggota kelompok. 
b. Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok. Individu dapat 
menyesuaikan diri dengan baik terhadap setiap kelompok, jika individu 
tersebut mampu menyesuaikan diri baik terhadap kelompok teman 
sebaya maupun kelompok orang yang lebih dewasa. 
c. Sikap sosial. Sikap sosial ditunjukan dengan individu mampu 
menunjukan sikap yang menyenangkan terhadap orang lain, 
berpartisipasi dan dapat menjalankan perannya dengan baik dalam 
kegiatan sosial. Jika individu mampu menjalankan peran sosialnya 
dengan baik, dan memiliki sikap menyenangkan bagi orang lain maka 
individu tersebut dapat melakukan penyesuaian sosial dengan baik. 
d. Kepuasan pribadi. Ditandai dengan adanya rasa puas dan perasaan 
bahagia karena dapat ikut ambil bagian dalam aktivitas kelompoknya 
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dan mampu menerima diri sendiri apa adanya dalam situasi sosial. 
Individu mau melakukan penyesuaian sosial jika individu merasakan 
kepuasan diri dari aktivitas sosial yang dilakukannya. 
 Menurut W. A. Gerungan (2004: 62) beberapa aspek yang 
mendasari penyesuaian sosial individu, yaitu: 
a. Aspek imitasi. Individu melakukan penyesuaian sosial dengan cara 
meniru atau mengimitasi hal–hal yang sudah ada. Hal ini ditandai 
dengan minat yang tinggi, mengagumi pada suatu hal, atau suatu hal 
yang memiliki nilai sosial tinggi. 
b. Aspek sugesti. Individu yang melakukan penyesuaian sosial memiliki 
dorongan dari dalam diri untuk bersikap agar diterima oleh orang lain 
dan kelompok sosial di sekitarnya.  
c. Aspek identifikasi. Individu yang melakukan penyesuaian sosial akan 
mempelajari sikap–sikap dari sosok yang dianggap ideal dan berusaha 
untuk menjadi sama. 
d. Aspek simpati. Individu yang melakukan penyesuaian sosial akan 
memiliki perasaan tertarik terhadap orang lain yang dapat membuat 
individu mengikuti apa yang dilakukan oleh orang lain. 
Berdasarkan uraian tentang aspek–aspek yang mempengaruhi 
penyesuaian sosial di atas dapat ditegaskan bahwa beberapa aspek yang 
mempengaruhi penyesuaian sosial yaitu; memiliki afeksi yang kuat, 
kepribadian yang matang, relasi sosial yang memuaskan, struktur syaraf 
yang sehat, kepribadian yang produktif, imitasi, sugesti, identifikasi, 
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penampilan nyata, sikap sosial, penyesuaian terhadap kelompok, dan 
kepuasan pribadi. 
 
3. Faktor–faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Sosial 
Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2002: 119) menjelaskan 
beberapa faktor yang mempengaruhi individu dalam berinteraksi sosial, 
yaitu: 
1. Pengalaman yang kurang menyenangkan. Baik pengalaman emosional 
positif maupun pengalaman emosional negatif pada masa sebelumnya 
akan berpengaruh pada perkembangan penyesuaian sosial pada masa 
selanjutnya. Pengalaman–pengalaman emosional negatif saat 
melakukan penyesuaian sosial pada masa perkembangan sebelumnya 
dapat membuat individu mengalami keragu–raguan untuk melakukan 
penyesuian sosial pada masa sekarang. Pengalaman emosional yang 
positif dalam penyesuaian sosial terdahulu dapat memotivasi diri untuk 
terus melakukan penyesuaian sosial. 
2. Adanya bimbingan. Bimbingan secara langsung maupun tidak langsung 
dari orang lebih dewasa yang diterima individu dalam mengambil 
keputusan dalam proses penyesuaian sosial. Individu yang mendapat 
bimbingan akan lebih terarah dan yakin dalam mengambil keputusan 
dalam melakukan penyesuaian sosial. Sedangkan individu yang tidak 
mendapat bimbingan akan cenderung takut dan ragu dalam melakukan 
penyesuaian sosial.  
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3. Contoh yang baik. Adanya model atau contoh yang dapat ditiru dapat 
memberikan gambaran bagaimana melakukan penyesuaian sosial. 
Sedangkan individu yang tidak mendapat contoh akan kesulitan dalam 
melakukan penyesuaian sosial. 
4. Kesempatan. Individu yang sering melakukan penyesuaian sosial akan 
lebih terbiasa dan lebih luwes dalam melakukan penyesuaian sosial. 
Berbeda dengan individu yang jarang mempunyai kesempatan 
penyesuaian sosial akan menjadi kaku saat melakukan penyesuaian 
sosial. 
5. Motivasi. Sesuatu hal dapat membuat individu menjadi ingin atau tidak 
ingin melakukan penyesuaian sosial. Individu yang memiliki motivasi 
akan lebih bersemangat melakukan penyesuaian sosial. Sedangkan 
individu yang tidak memiliki motivasi akan enggan untuk melakukan 
penyesuaian sosial. 
6. Norma sosial. Aturan dan norma sosial yang sesuai dengan norma yang 
dianut individu dapat memudahkan individu dalam melakukan 
penyesuaian sosial. Sedangkan perbedaan norma antara lingkungan dan 
individu akan membuat individu kesulitan melakukan penyesuaian 
sosial. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi individu dalam melakukan 
penyesuaian sosial menurut Siti Sundari (2005: 46) yaitu: 
a. Adanya rasa frustasi. Rasa putus asa pada individu karena merasa sudah 
tidak mampu dalam menyesuaikan diri dengan kehidupan sosial dan 
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adanya rasa takut ditolak oleh lingkungan sosialnya dapat menyulitkan 
individu dalam penyesuaian sosial. Berbeda dengan individu yang 
termotivasi akan lebih bersemangat melakukan penyesuaian sosial. 
b. Konflik dengan kelompoknya. Individu yang mempunyai perselisihan 
dengan kelompok atau orang lain akan menghambat proses penyesuaian 
sosialnya. Sedangkan individu yang diterima oleh kelompok atau orang 
lain dapat lebih mudah melakukan penyesuaian sosial. 
c. Kecemasan sosial. Individu yang mengalami kecemasan sosial akan 
sulit dalam melakukan penyesuaian sosial. Sedangkan individu yang 
tidak mengalami kecemasan akan mudah dalam melakukan 
penyesuaian sosial.  
Penjabaran tentang faktor–faktor yang mempengaruhi penyesuaian 
sosial di atas dapat disimpulkan bahwa faktor–faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian sosial meliputi faktor dari dalam diri dan faktor dari 
lingkungan. Faktor dari dalam diri yaitu, rasa frustasi, motivasi, sifat sejak 
lahir dan persepsi kebutuhan diri. Faktor dari lingkungan meliputi pola 
kebiasaan dan norma dalam masyarakat, bimbingan dan contoh yang baik, 
kesempatan interaksi sosial, konflik dengan anggota kelompok dan 
kecemasan sosial. 
 
4. Bentuk Penyesuaian Sosial 
Piaget (dalam Haditomo, 1980) membagi dua bentuk penyesuaian 
sosial, yaitu: 
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a. Akomodasi yang artinya penyesuaian sosial untuk bertindak sesuai 
dengan hal baru dalam lingkungan. Individu melakukan penyesuaian 
dengan perubahan–perubahan yang baru ada dalam lingkungannya 
sehingga individu tetap dapat diterima lingkungan.  
b. Asimilasi berarti mendapatkan kesan–kesan baru berdasarkan pada 
pola–pola penyesuaian yang sudah ada. Individu melakukan 
penyesuaian terhadap hal–hal yang sudah ada sebelumnya dalam 
lingkungannya. 
Menurut W. A Gerungan (2004: 59) ada dua jenis penyesuaian 
sosial, yaitu: 
1. Penyesuaian sosial autoplastis. Penyesuaian sosial autoplastis adalah 
penyesuaian yang dibentuk oleh individu sendiri. Individu melakukan 
penyesuaian sosial karena dorongan dari dalam dirinya sendiri. 
2. Penyesuaian sosial yang aloplastis. Penyesuaian sosial aloplastis adalah 
penyesuaian sosial yang terbentuk karena adanya perubahan di luar 
individu yang membuat melakukan penyesuaian. Individu melakukan 
penyesuaian sosial karena mengikuti perubahan lingkungan sosial yang 
terjadi agar individu tetap dapat diterima dalam lingkungan sosial. 
Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2002: 120) membagi 
penyesuaian sosial menjadi dua bentuk, yaitu: 
a. Penyesuaian sosial yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan diri 
sendiri. Individu melakukan penyesuaian sosial guna memenuhi 
kebutuhannya seperti kebutuhan dasar; kebutuhan fisiologis dasar, rasa 
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aman, cinta dan kasih sayang, keyakinan dan kepercayaan serta 
kebutuhan aktualisasi diri. 
b. Penyesuaian sosial yang dilakukan untuk memenuhi harapan–harapan 
lingkungan sosial. Individu melakukan penyesuaian sosial guna 
memenuhi harapan sosial di lingkungan sekitarnya, seperti penyesuaian 
sosial dalam keluarga, penyesuaian sosial dalam lingkungan terdekat, 
penyesuaian sosial dalam lingkungan sekolah dan penyesuaian sosial 
dalam lingkungan masyarakat. 
Dari uraian di atas tentang bentuk penyesuaian sosial dapat 
ditegaskan bahwa bentuk penyesuaian sosial meliputi; penyesuaian sosial 
secara aktif dan pasif, dimana penyesuaian aktif adalah penyesuaian sosial 
yang dilakukan atas inisiatif individu untuk melakukan penyesuaian, 
sedangkan penyesuaian pasif adalah individu melakukan penyesuaian 
karena adanya perubahan dari lingkungan sosial yang membuat individu 
harus melakukan penyesuaian. Penyesuaian sosial yang dilakukan oleh 
individu harus mampu dilakukan dalam berbagai lingkungan sosial, seperti 
keluarga, lingkungan sosial terdekat, lingkungan sekolah dan lingkungan 
masyarakat luas. 
 
5. Proses Penyesuaian Sosial 
Menurut W.A. Gerungan (2004: 62), ada beberapa hal yang dapat 
mengidentifikasikan adanya proses penyesuaian sosial, yaitu diawali dengan 
adanya imitasi atau individu meniru perilaku yang ada di lingkungan sosial 
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sekitar sehingga perilakunya menjadi sama dengan lingkungannya dan dapat 
diterima lingkungan sosial. Individu memiliki rasa simpati dan peduli 
terhadap apa yang terjadi pada lingkungan sosialnya. Individu dapat 
memahami dan menerima perbedaan yang ada pada kelompoknya sehingga 
tercipta keharmonisan. Ketika individu dapat berperilaku tersebut individu 
akan diterima dalam kelompok sosialnya dan mendapatkan peran sosialnya. 
Selanjutnya individu dituntut mampu menjalankan perannya secara aktif 
dalam lingkungan sebagai anggota kelompok sosial. Individu mampu 
memberikan kontribusi perannya sebagai anggota masyarakat. 
Menyesuaikan perilakunya di dalam masyarakat baik secara aktif maupun 
pasif sehingga indidvidu dapat melakukan penyesuaian sosial dengan baik. 
Menurut Siti Sundari (2005: 42) proses penyesuaian sosial adalah 
proses yang berlangsung sepanjang rentang kehidupan. Penyesuaian sosial 
tersebut untuk menciptakan hubungan yang harmonis dan seimbang antara 
tuntutan internal dan eksternal. Dimulai dengan individu menghadapi 
berbagai rintangan, tekanan dan tantangan yang akan muncul sepanjang 
hidupnya. Kemudian individu memberikan respon pada setiap rintangan, 
tekanan dan tantangan tersebut. Respon yang diberikan individu dapat 
berupa respon negatif maupun respon positif guna memelihara 
keseimbangan secara wajar. Untuk menjaga keseimbangan tersebut individu 
juga akan berusaha menjauhi timbulnya ketegangaan. Dengan proses 
tersebut individu akan berhasil dalam melakukan penyesuaian sosial. 
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Proses penyesuaian sosial terbagi menjadi tiga tahapan. Masing–
masing tahapan berbeda antara satu dengan yang lain, tetapi memiliki 
keterikatan sehingga kegagalan pada salah satu tahapan akan menurunkan 
kadar penyesuaian sosialnya. Hurlock (1978: 250) membagi ketiga tahapan 
tersebut, pada tahap pertama individu akan mempelajari berperilaku yang 
dapat diterima secara sosial. Individu mempelajari bentuk sikap yang dapat 
diterima oleh kelompoknya. Pada tahap kedua setelah individu memiliki 
perilaku yang dapat diterima maka kelompok akan menerimanya dan 
memberikan peran dalam kelompoknya. Individu akan memainkan peran 
sosial yang dapat diterima kelompok sosialnya. Kelompok sosial memiliki 
pola kebiasaan yang telah ditentukan yang menuntut setiap anggota 
kelompok untuk mematuhinya. Pada tahap ketiga individu mulai 
mengembangan sikap sosialnya. Individu harus menyesuaikan, menyukai 
dan tertarik pada anggota kelompoknya dan aktifitas sosialnya agar selalu 
dapat diterima dan berhasil melakukan penyesuaian sosial. 
Dari uraian tentang proses penyesuaian sosial di atas dapat 
disimpulkan bahwa proses penyesuaian sosial adalah rangkaian perilaku 
individu guna menjaga keharmonisan dan keseimbangan sosial. Rangkaian 
proses berupa individu mulai mempelajari dan mengimitasi sikap–sikap 
yang dapat diterima kelompok sosialnya. Dilanjutkan dengan individu 
mendapatkan peran sosialnya dan individu harus mampu memainkan 
perannya dalam kelompok sosialnya. Selanjutnya guna mempertahankan 
keanggotaanya individu mulai mengembangkan sikap–sikap sosialnya 
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sesuai dengan perkembangan kelompoknya dan menjaga keharmonisan 
kelompok. 
 
6. Ciri–ciri Adanya Penyesuaian Sosial 
Ciri–ciri adanya penyesuaian sosial menurut Siti Sundari (2005: 
40) yaitu: 
a. Sanggup mengadakan relasi yang sehat dengan lingkungan. 
b. Sanggup bereaksi secara efektif dan harmonis terhadap kenyataan 
sosial. 
c. Sanggup menghargai dan menjalankan hukum tertulis maupun tidak 
tertulis 
d. Sanggup menghargai orang lain mengenai hak–haknya dan pribadinya. 
e. Sanggup untuk bergaul dengan orang lain dalam bentuk persahabatan. 
f. Simpati terhadap kesejahteraan orang lain. Berupa memberi 
pertolongan pada orang lain, bersikap jujur, cinta kebenaran, rendah 
hati dan sejenisnya 
Sedangkan menurut W. A. Gerungan (2004: 67) beberapa ciri–ciri 
individu yang dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan sosial, yaitu: 
1. Suka bekerja sama dengan orang lain dalam suasana saling menghargai, 
yaitu adanya kerja sama dan saling menghargai antar anggota kelompok 
menandakan adanya penyesuaian sosial. 
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2. Ada keakraban, yaitu hubungan yang akrab antar anggota kelompok 
tercipta karena adanya kesadaran, pemahaman, toleransi dan saling 
menghargai antar anggota kelompok. 
3. Ada rasa empati, yaitu ditandai adanya perasaan peduli dan perhatian 
terhadap lingkungan sosial sekitar. 
4. Ada disiplin diri, yaitu dari dalam diri tumbuh kesadaran terhadap 
situasi sosial sekitarnya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri–ciri penyesuaian 
sosial adalah adanya reaksi secara aktif dan efektif, ada rasa empati dan 
simpati, menghargai orang lain, mau bergaul secara akrab dengan orang lain 
dan ada disiplin diri untuk selalu menjaga hubungan dengan orang lain. 
 
B. Kajian Tentang Tunadaksa Bukan Bawaan Lahir 
1. Pengertian Tunadaksa Bukan Bawaan Lahir 
Menurut Musjafak Assjari (1995: 33), istilah tunadaksa berasal 
dari kata “tuna” yang berarti rugi atau kurang dan “daksa” berarti tubuh. 
Blackhurst (dalam Mumpuniarti, 2001: 31), membatasi tunadaksa 
sebagai individu yang memiliki problem fisik atau kesehatan yang 
berakibat kerugian dalam interaksi dengan masyarakat sehingga 
memerlukan layanan atau program khusus. 
Mumpuniarti (2001: 30), mendefinisikan tunadaksa bukan 
bawaan lahir sebagai individu yang mengalami cacat, hambatan atau 
kerugian pada jasmani, syaraf motorik atau anggota gerak tubuh yang 
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terjadi setelah anak berkembang. Sutjihati Somantri (1996: 99) 
mengartikan tunadaksa bukan bawaan lahir sebagai kerusakan atau 
gangguan pada tulang atau otot sistem gerak tubuh yang terjadi pasca 
lahir sehingga menghambat mobilitas individu maupun untuk berdiri 
sendiri.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tunadaksa 
bukan bawaan lahir yaitu gangguan pada tulang atau otot sistem gerak 
tubuh yang terjadi setelah individu lahir dan berkembang sehingga 
mengurangi kemampuan individu untuk berdiri sendiri ataupun dalam 
berinteraksi dengan masyarakat sosial. 
 
2. Penyebab Tunadaksa Bukan Bawaan Lahir 
Mumpuniarti (2001: 37), menyebutkan penyebab terjadinya 
tunadaksa bukan bawaan lahir ditinjau dari faktor asalnya, yaitu: 
a. Faktor yang berasal dari dalam 
Termasuk faktor ini adalah faktor keturunan (genetis), faktor 
kromosom, dan faktor RH (rhesus factor). Faktor–faktor tersebut 
yang muncul saat individu sudah berkembang adalah penyebab 
terjadinya tunadaksa bukan bawaan lahir. Menurut Musjafak Assjari 
(1995: 35) yang termasuk faktor dari dalam meliputi; 1) infeksi dari 
dalam yang berpengaruh pada sistem gerak tubuh, 2) gangguan 
metabolisme, dan 3) penyakit progresif dalam. 
b. Faktor yang berasal dari luar 
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Menurut Sutjihati Somantri (1996: 102–103) yang termasuk faktor 
dari luar meliputi; 1) trauma karena berbagai kecelakaan, 2)  
kekurangan gizi yang mengakibatkan individu mengalami 
ketidakseimbangan perkembangan anggota gerak tubuh, dan 3) 
berbagai penyakit progresif yang menyerang dan mempengaruhi 
anggota gerak tubuh. 
Dari penjabaran di atas dapat ditegaskan bahwa penyebab dari 
tunadaksa bukan bawaan ada dua yaitu faktor dari dalam berupa gen 
yang muncul saat individu sudah berkembang, infeksi dari dalam yang 
berpengaruh pada system gerak, gangguan metabolisme dan penyakit 
progresif dari dalam tubuh. Faktor dari luar berupa trauma berbagai 
kecelakaan, kurangnya asupan gizi yang berakibat pada 
ketidakseimbangan perkembangan anggota gerak tubuh, berbagai 
penyakit progresif yang menyerang anggota gerak tubuh. 
 
3. Jenis Tunadaksa Bukan Bawaan Lahir 
Menurut Mumpuniarti (2001: 29) tunadaksa bukan bawaan lahir 
dapat dibagi dalam berapa golongan menurut bagian tubuh yang 
mengalami gangguan. Penggolongan tersebut sebagai berikut: 
a. Monoplegia.Yaitu ketunadaksaan yang terjadi pada satu anggota 
gerak tubuh. 
b. Hemiplegia. Yaitu ketunadaksaan yang terjadi pada dua anggota 
gerak tubuh atas dan bawah, dua kanan atau dua kiri. 
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c. Paraplegia. Yaitu ketunadaksaan yang terjadi pada dua anggota 
gerak bawah. 
d. Diplegia. Yaitu ketunadaksaan yang terjadi secara silang pada dua 
anggota gerak tubuh, tangan kanan dan kaki kiri atau tangan kiri 
dan kaki kanan. 
e. Triplegia. Yaiotu ketunadaksaan yang terjadi pada tiga anggota 
gerak. 
f. Quadriplegia. Yaitu ketunadaksaan yang terjadi pada keempat 
anggota gerak, bagian atas lebih berat dan dapat berubah menjadi 
bagian bawah lebih berat. 
g. Doublehemiplegia. Yaitu ketunadaksaan yang terjadi pada keempat 
anggota gerak, bagian atas lebih berat. 
Dari uraian diatas dapat ditegaskan bahwa jenis ketunadaksaan 
meliputi, monoplegia, hemiplegia, paraplegia, diplegia, triplegia, 
quadriplegia, dan doublehemiplegia. 
 
4. Klasifikasi Tunadaksa Bukan Bawaan Lahir 
Frances G. Koenig (dalam Sutjihati Somantri, 1996: 101-103) 
menggolongkan yang termasuk tunadaksa bukan bawaan lahir 
berdasarkan jenisnya sebagai berikut: 
a. Golongan tunadaksa bukan bawaan lahir yang disebabkan karena 
infeksi yang menyerang fungsi gerak tubuh, seperti: 
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1) Tubercolosis tulang (menyerang sendi paha sehingga menjadi 
kaku) 
2) Osteomyelitis (radang di dalam dan di sekeliling sumsum tulang 
karena bakteri) 
3) Poliomyelitis (infeksi virus yang mungkin menyebabkan 
kelumpuhan) 
4) Pott’sdisease (tuberculosis sumsum tulang belakang) 
5) Still’s disease (radang pada tulang yang menyebabkan 
kerusakan permanen pada tulang) 
6) Tubercolosis pada lutut atau pada sendi lain 
b. Golongan tunadaksa bukan bawaan lahir karena kondisi traumatik, 
yaitu luka atau trauma yang terjadi setelah individu berkembang dan 
berpengaruh pada fungsi gerak tubuh serta bersifat permanen, seperti 
amputasi, kecelakaan akibat luka bakar dan patah tulang 
c. Golongan tunadaksa bukan bawaan lahir karena tumor atau penyakit. 
Yaitu tumor atau penyakit progresif yang berpengaruh pada fungsi 
gerak tubuh, seperti tumor tulang, dan kista tulang. 
 Musjafak Assjari (1995: 37) membagi tunadaksa bukan bawaan 
lahir dalam beberapa klasifikasi berdasarkan kemampuannya sebagai 
berikut: 
a. Golongan Ringan 
Tunadaksa bukan bawaan lahir golongan ini dapat berjalan 
tanpa bantuan alat, dapat berbicara dengan tegas, dan dapat 
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menolong dirinya sendiri dalam kehidupan sehari–hari tanpa bantuan 
dari orang lain. 
b. Golongan Sedang 
Tunadaksa bukan bawaan lahir golongan sedang membutuhkan 
suatu latihan khusus untuk berbicara, berjalan, dan mengurus dirinya 
sendiri. Golongan ini memerlukan suatu alat–alat khusus untuk 
memperbaiki ketunaan yang dialaminya. 
c. Golongan Berat 
Tunadaksa bukan bawaan lahir golongan berat adalah yang 
membutuhkan perawatan tetap dalam mobilitas, bicara atau 
komunikasi, dan menolong dirinya sendiri. 
Berdasarkan uraian di atas klasifikasi tunadaksa bukan bawaan 
lahir dibagi berdasarkan jenis penyebabnya, seperti infeksi, trauma dan 
penyakit progresif. Berdasarkan berat atau ringannya tunadaksa bukan 
bawaan lahir dibagi ke dalam tiga tingkatan, yaitu; golongan ringan, 
golongan sedang, dan golongn berat. 
 
5. Faktor–faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kepribadian, 
Sosial dan Emosional Tunadaksa Bukan Bawaan Lahir 
 
a. Perkembangan Kepribadian Tunadaksa Bukan Bawaan Lahir 
Perkembangan kepribadian tunadaksa bukan bawaan lahir dapat 
dipengaruhi oleh banyak hal. Tin Suharmini (2007: 169) 
mengemukakan perkembangan kepribadian tunadaksa bukan bawaan 
lahir banyak ditentukan oleh pengalaman usia dini, ketunaan yang 
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dialami, kesehatan, pemberian cap dari orang lain, intelegensi, pola 
asuh orangtua dan sikap masyarakat. Sutjihati Somantri (1996: 109) 
menambahkan perkembangan kepribadian tunadaksa bukan bawaan 
lahir dipengaruhi oleh banyak hal, antara lain: 
 
1. Tingkat Ketidakmampuan Akibat Ketunadaksaan. 
Semakin tinggi tingkat ketunaannya dapat membuat 
tunadaksa bukan bawaan lahir memiliki konsep diri dan 
kepribadian yang negatif. Konsep diri dan kepribadian yang 
negatif akan menghambat tunadaksa bukan bawaan lahir 
berinteraksi sosial dan melakukan penyesuaian sosial. 
2. Usia Ketika Ketunadaksaan Terjadi 
Ketunadaksaan yang terjadi pada usia yang lebih besar 
akan memberikan efek yang relatif lebih kecil terhadap 
perkembangan fisik, namun dapat memberikan efek yang lebih 
besar pada perkembangan psikologi tunadaksa bukan bawaan 
lahir. 
3. Nampak atau Tidaknya Kondisi Ketunadaksaannya 
Faktor nampak dan tidaknya ketunadaksaan ini memiliki 
pengaruh yang besar bagi tunadaksa bukan bawaan lahir untuk 
menentukan sikap terhadap lingkungan. Faktor ini juga akan 
berpengaruh mengenai citra tubuh tunadaksa bukan bawaan 
lahir. Bagian fisik yang mengalami ketunadaksaan juga 
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berpengaruh pada perkembangan kepribadian tunadaksa bukan 
bawaan lahir. 
4. Dukungan Keluarga dan Dukungan Masyarakat 
Sikap keluarga dan masyarakat kepada tunadaksa sangat 
berpengaruh pada perkembangan kepribadian tunadaksa bukan 
bawaan lahir. Sikap yang menerima akan membuat tunadaksa 
bukan bawaan lahir lebih termotivasi sedangkan sikap menolak 
membuat tunadaksa bukan bawaan lahir merasa rendah diri, 
tidak berdaya, tidak pantas, frustasi, bersalah, tidak mampu, dan 
lainnya. 
5. Sikap Masyarakat Terhadap Tunadaksa Bukan Bawaan Lahir 
Hal ini berkaitan erat dengan sikap dan cara pandang 
masyarakat sekarang yang mengukur keberhasilan individu dari 
prestasi yang dicapainya. Perlakuan stereotip masyarakat 
terhadap tunadaksa bukan bawaan sering menimbulkan 
ketakutan yang bersifat neurotik. Keterbatasan tunadaksa bukan 
bawaan lahir membuatnya merasa tidak mampu untuk 
berprestasi sehingga membuat tunadaksa bukan bawaan lahir 
lebih memilih untuk menghindari tuntutan melakukan sesuatu 
dengan  cara yang masih dapat diterima oleh masyarakat. 
Tindakan seperti itulah yang menghambat perkembangan 
kepribadian tunadaksa bukan bawaan lahir. 
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Dapat disimpulkan bahwa perkembangan kepribadian 
tunadaksa bukan bawaan lahir sangat dipengaruhi oleh kondisi 
ketunadaksaannya yang berakibat pada tingkat ketidakmampuannya, 
usia ketika ketunadaksaan itu terjadi, kesehatan, intelegensi 
tunadaksa bukan bawaan lahir, nampak tidaknya ketunadaksaan 
tersebut, perlakuan dan sikap keluarga dan masyarakat. 
 
b. Perkembangan Sosial Tunadaksa Bukan Bawaan Lahir 
Secara langsung ketunadaksaan tidak berpengaruh pada 
perkembangan sosial tunadaksa bukan bawaan lahir. Faktor yang 
menghambat perkembangan sosial tunadaksa bukan bawaan lahir 
lebih banyak bukan dari ketunadaksaannya itu sendiri. Menurut Tin 
Suharmini (2007: 167) faktor utama terjadinya hambatan sosial ini 
bersumber pada sikap keluarga, teman-temannya dan masyarakat.  
Ahmad Tohari Muslim dan Sugiarmin (dalam Tin Suharmini, 
2007: 167) menjelaskan bahwa sikap, perhatian keluarga dan 
lingkungan terhadap tunadaksa bukan bawaan lahir dapat mendorong 
tunadaksa bukan bawaan lahir untuk meningkatkan kemampuannya 
termasuk kemampuan bersosialisasi. Sikap menerima, memahami 
kekurangan dan ketidakmampuan tunadaksa bukan bawaan lahir 
oleh lingkungan sekitarnya membuat tunadaksa bukan bawaan lahir 
merasa diterima secara sosial. 
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Usia terjadinya ketunadaksaan juga berpengaruh pada 
perkembangan sosial tunadaksa bukan bawaan lahir. Menurut 
Sutjihati Somantri (1996: 108) faktor usia merupakan hal yang 
penting bagi perkembangan sosial tunadaksa bukan bawaan lahir. 
Tunadaksa bukan bawaan lahir yang mengalami ketunaan diusia 
yang relatif muda merasa tidak begitu ditolak dibanding dengan 
tunadaksa pada usia yang lebih tinggi. Semakin tinggi usia saat 
ketunaan itu dialami semakin besar juga perasaan ditolak itu terasa. 
Dapat disimpulkan bahwa perkembangan sosial tunadaksa 
bukan bawaan lahir lebih banyak dipengaruhi oleh sikap orang–
orang di sekitar tunadaksa bukan bawaan lahir. Sikap orang–orang di 
sekitar tunadaksa bukan bawaan lahir yang menerima, memahami 
kekurangan dan ketidakmampuannya dapat membuat tunadaksa 
bukan bawaan lahir lebih berkembang secara sosial. Usia saat 
terjadinya ketunaan juga berpengaruh pada perkembangan sosial 
tunadaksa bukan bawaan lahir. Ketunaan yang terjadi pada usia 
relatif muda lebih merasa tidak ditolak dari pada ketunaan yang 
terjadi pada usia yang lebih tinggi. 
 
c. Perkembangan Emosional Tunadaksa Bukan Bawaan Lahir 
Sutjihati Somantri (1996:107) mengemukakan masalah 
emosional pada tunadaksa bukan bawaan lahir yang sering muncul 
berhubungan dengan sikap dan perlakuan orang–orang yang 
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berinteraksi dengan tunadaksa bukan bawaan lahir. Tunadaksa bukan 
bawaan lahir yang mengalami penolakan, lingkungan yang tidak 
menguntungkannya, kegagalan melakukan interaksi sosial 
menyebabkan tunadaksa bukan bawaan lahir sering sedih, muram 
dan jarang nampak senang. Tin Suharmini (2007: 169) 
menambahkan apabila tunadaksa bukan bawaan lahir terjadi pada 
masa remaja, penolakan teman–temannya akan menimbulkan 
kejengkelan, marah dan kecewa. 
Usia saat terjadi ketunadaksaan juga memberi pengaruh pada 
perkembangan emosional tunadaksa bukan bawaan lahir. Sutjihati 
Somantri (1996: 107) menjabarkan individu yang mengalami 
ketunaan setelah besar, mengalaminya sebagai suatu hal yang 
mendadak. Disamping itu tunadaksa bukan bawaan lahir pernah 
mengalami sebagai individu dengan fisik yang utuh dan normal, 
sehingga keadaan ketunaannya dianggap sebagai kemunduran dan 
sulit untuk diterima. 
Dapat disimpulkan bahwa perkembangan emosional tunadaksa 
bukan bawaan lahir banyak dipengaruhi oleh sikap dan perlakuan 
orang–orang di sekitarnya yang menyebabkan muncul perasaan–
perasaan emosional seperti sedih, muram, marah dan kecewa. 
Tunadaksa bukan bawaan lahir yang terjadi setelah individu 
berkembang menganggapnya sebagai sebuah kemunduran dan sulit 
untuk diterima. 
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Dari uraian tesebut dapat disimpulkan bahwa semua aspek 
pertumbuhan dan perkembangan saling berhubungan dan memiliki 
ketergantungan satu dengan yang lainnya. Aspek fisik adalah salah satu dari 
banyak aspek tersebut. Dengan keadaan fisik yang menjadi tunadaksa akan 
berpengaruh pada perkembangan kepribadian secara keseluruhan. Dimulai 
dari ketunadaksaan pada fisik akan diikuti dengan tekanan emosional yang 
berakibat pada kesulitan untuk bersosialisasi dengan lingkungan. 
 
C. Kajian Tentang Remaja 
1. Pengertian Masa Remaja 
Istilah adolescene atau remaja berasal dari kata Latin adolescere 
yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Istilah  
adolescene memiliki arti yang lebih luas yang mencakup kematangan 
mental, emosional, sosial, dan fisik (Hurlock, 1980: 206). Piaget 
(Hurlock, 1980: 206) memaparkan bahwa secara psikologis masa remaja 
adalah usia dimana individu tidak lagi merasa di bawah tingkat orang–
orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama atau 
sejajar. 
Menurut Agoes Dariyo (2004: 13) remaja adalah peralihan dari 
masa kanak–kanak menuju masa dewasa yang ditandai dengan  adanya 
perubahan aspek fisik, aspek psikis dan aspek psikososial. Selanjutnya, 
Santrock (2003: 26) menjelaskan bahwa remaja merupakan masa transisi 
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antara masa anak–anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan 
biologis, kognitif dan sosial-emosional. 
Definisi yang lebih konseptual diungkapkan WHO (Sarlito 
Wirawan Sarwono, 2008: 9) yang mengemukakan tiga keriteria remaja, 
yaitu: remaja adalah suatu masa ketika; 1) individu berkembang dari saat 
pertama kali menunjukan tanda–tanda seksual sekundernya sampai saat 
mencapai kematangan seksual; 2) individu mengalami perkembangan 
psikologis dan pola identifikasi dari anak–anak mencapai dewasa;  dan 3) 
terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada 
keadaan yang relatif lebih mandiri. 
Definisi remaja di atas, menjelaskan bahwa individu dapat 
dikatakan sebagai remaja ketika menunjukan tanda–tanda seksual 
sekundernya dan berkembang mencapai kematangan seksual, mengalami 
perkembangan psikologis dari anak–anak menuju dewasa, dan menuju 
kemandirian dalam hal sosial ekonomi. 
Pendapat yang serupa diungkapkan oleh Salzman (Syamsu 
Yusuf L. N., 2006: 184), yang mengemukakan bahwa remaja merupakan 
masa perkembangan dari sikap tergantung (dependence) terhadap 
orangtua ke arah kemandirian (independence), minat–minat seksual, 
perenungan diri, dan perhatian terhadap nilai–nilai estetika dan isu–isu 
moral. Hal ini menunjukan bahwa remaja dalam perkembangannya mulai 
meninggalkan sikap ketergantungan terhadap orangtua dan menuju 
kemandirian. 
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Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa masa 
remaja merupakan masa peralihan atau transisi dari masa anak–anak  
menuju masa dewasa yang ditandai oleh perubahan biologis, psikologis, 
sosial-ekonomi, dan emosional. 
 
2. Pembagian Masa Remaja 
Menurut Konopka (dalam Syamsu Yusuf L. N., 2006: 184), 
masa remaja meliputi remaja awal pada usia 12-15 tahun, remaja madya 
pada usia 15-18 tahun, dan remaja akhir pada usia 19-22 tahun. Hall 
(dalam Santrock, 2003: 10) mengungkapkan masa remaja terjadi antara 
usia 12-23 tahun dan penuh dengan topan dan tekanan. WHO 
menetapkan usia remaja adalah 10-20 tahun, dengan rincian remaja awal 
10-14 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun (Sarlito Wirawan Sarwono, 
2008: 9). 
Dari uraian di atas rentang usia remaja berada pada usia 10-23 
tahun. Masa remaja awal pada usia 10-14 tahun, masa remaja madya 
pada usia 15-18 tahun, dan masa usia remaja akhir pada usia 19-23 tahun. 
 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
Dalam masa remaja ada tugas perkembangan yang harus 
dilewati sebagai bekal menuju masa selanjutnya. Kay (dalam Syamsu 
Yusuf L. N., 2006: 72-73) mengemukakan tugas perkembangan remaja 
sebagai berikut: 
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a. Menerima fisiknya berikut keragaman kualitasnya. 
b. Mencapai kemandirian emosional dari orangtua atau figur–figur 
yang mempunyai otoritas. 
c. Mengembangkan ketrampilan komunikasi interpersonal dan belajar 
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual 
maupun kelompok. 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. 
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri. 
f. Memperkuat kemampuan mengendalikan diri atas dasar skala nilai, 
prinsip–prinsip atau falsafah hidup. 
g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri dari sikap dan 
perilaku kekanak–kanakan. 
Tugas perkembangan remaja yang harus tercapai menurut 
Havighurst (dalam Sunarto dan Agung Hartono. 2002: 44), adalah: 
1) Mencapai hubungan dengan teman lawan jenis secara memuaskan 
dan matang. 
2) Mencapai perasaan seks secara dewasa yang dapat diterima sosial. 
3) Menerima keadaan fisiknya dan menggunakannya secara efektif. 
4) Mencapai kebebasan emosional dari orang yang lebih dewasa. 
5) Mencapai kebebasan ekonomi. 
6) Memilih dan menyiapkan pekerjaan. 
7) Menyiapkan perkawinan dan kehidupan berkeluarga. 
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8) Mengembangkan kemampuan ketrampilan dan konsep intelektual 
yang diperlukan. 
9) Mencapai tingkah laku yang bertanggungjawab secara sosial. 
10) Memiliki pedoman tingkah laku. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tugas 
perkembangan remaja terdiri dari menerima keadaan dan perkembangan 
fisiknya, mencapai peran gender dalam bidang sosial, berprilaku yang 
bertanggungjawab, berperilaku sosial yang sesuai nilai dan norma, 
mempersiapkan karir, ekonomi dan keluarga, mencapai kemandirian dari 
orangtua, dan mencapai kemandirian emosional. 
 
4. Karakteristik Masa Remaja 
Masa remaja memiliki ciri–ciri yang membedakan dengan masa 
sebelum atau sesudahnya. Hurlock (1980: 207-209) menjelaskan 
karakteristik remaja sebagai berikut: 
a. Masa Remaja sebagai Periode Penting 
Masa remaja merupakan pondasi bagi kehidupan pada masa 
berikutnya. Perubahan yang terjadi pada periode remaja akan 
memberikan dampak langsung maupun dampak jangka panjang yang 
akan mempengaruhi perkembangan berikutnya. 
b. Masa Remaja sebagai Masa Periode Peralihan 
Remaja bukan lagi seorang anak–anak tetapi bukan juga 
seorang dewasa. Rentang status yang tidak jelas ini memberikan 
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kesempatan bagi remaja untuk mencoba gaya hidup yang baru dan 
menentukan pola prilaku, nilai dan sifat yang paling sesuai dengan 
dirinya. Sehingga remaja dituntut untuk meninggalkan sifat 
kekanak–kanakan dan mampu belajar akan sifat–sifat yang baru. 
c. Masa Remaja sebagai Periode Perubahan 
Pada masa remaja terjadi perubahan pada semua hal. 
Perubahan ini meliputi perubahan fisik, emosi, minat, perubahan 
nilai–nilai yang dianut, dan menginginkan dan menuntut kebebasan. 
d. Masa Remaja sebagai Usia Bermasalah 
Remaja mulai berani mencoba menyelesaikan masalahnya 
sendiri. Peran dari orangtua dalam menyelesaikan masalah remaja 
sudah tidak begitu diperlukan. Tetapi karena keterbatasan 
pengalaman remaja dalam menyelesaikan masalahnya, banyak 
remaja yang akhirnya menemukan penyelesaian yang tidak selalu 
sesuai dengan harapan remaja. 
e. Masa Remaja sebagai Masa Mencari Identitas 
Remaja mulai mendambakan identitas di dirinya. Remaja tidak 
puas lagi sekedar sama dengan teman–temannya. Remaja mulai 
menunjukan siapa dirinya dan fungsinya di masyarakat. 
f. Masa Remaja sebagai Usia yang Menimbulkan Ketakutan 
Pikiran kurang baik atau negatif yang sering muncul dalam 
usia remaja kadang memunculkan ketakutan–ketakutan bagi remaja 
yang dapat menghambat peralihannya ke masa dewasa. 
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g. Masa Remaja sebagai Masa yang Tidak Realistis 
Remaja cenderung melihat segala sesuatu sebagai apa yang 
diinginkannya bukan sebagai apa adanya. Remaja tidak melihat 
kondisi dirinya saat ini, namun berfantasi seperti orang lain yang 
sempurna baginya. 
h. Masa Remaja sebagai Ambang Masa Dewasa 
Dari aspek psikis remaja belumlah dewasa, hal itu sering 
remaja tunjukan dengan berperilaku sebagai orang dewasa, seperti 
berpakaian dan bergaya layaknya orang dewasa dan berani 
melakukan hal–hal  yang lazim dilakukan oleh orang dewasa. 
Remaja menganggap bahwa perilaku ini akan memberikan citra yang 
diinginkan. 
Salzman dan Pikunas (dalam Syamsu Yusuf L. N., 2006: 71), 
mengemukakan bahwa karakteristik masa remaja ditandai dengan 
berkembangnya sikap dependen kepada orangtua ke arah independen, 
minat terhadap seksualitas, kecenderungan untuk merenung atau 
memperhatikan diri sendiri, dan nilai-nilai etika dan isu-isu moral. Hall 
(dalam Santrock, 2003: 10) mengungkapkan masa remaja sebagai “strom 
and stress”, remaja sebagai masa goncangan yang ditandai dengan 
konflik dan perubahan suasana hati. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik pada masa remaja, yaitu sebagai periode penting, periode 
peralihan, periode perubahan, periode mencari identitas, periode 
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bermasalah, periode dengan ketakutan dan kesulitan, periode yang tidak 
realistik, periode ambang kedewasaan. Remaja juga mulai independen 
terhadap orangtua, tumbuh minat pada seksualitas, memperhatikan diri 
sendiri, nilai etika, dan isu moral, serta masa penuh dengan “storm and 
stress”. 
 
5. Aspek–aspek Perkembangan Remaja 
a. Aspek Fisik 
Menurut Hurlock (dalam Hendriati Agustiani, 2006: 30) 
perubahan yang paling mencolok dalam proses perkembangan pada 
masa remaja adalah perubahan fisik dan biologis. Agoes Dariyo 
(2004: 16) menjelaskan arti perubahan fisik remaja adalah terjadinya 
perubahan biologis yang ditandai dengan kematangan organ seks 
primer maupun organ seks sekunder. Mulai munculnya ciri–ciri seks 
primer dan ciri–ciri seks sekunder ini menunjukan fungsi reproduksi 
telah matang. Pertumbuhan tubuh yang pesat dan mencapai proporsi 
sebagai orang dewasa menjadi ciri–ciri yang mudah diamati. Menurut 
Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2002: 108) perubahan yang 
terjadi pada proses perkembangan masa remaja meliputi tiga hal, yaitu 
percepatan pertumbuhan, proses pematangan seksual, dan 
keanekaragaman perubahan proporsi tubuh. 
Dari uraian di atas tentang aspek perkembangan fisik remaja 
dapat disimpulkan bahwa perkembangan aspek fisik remaja meliputi 
berkembangnya proporsi bentuk tubuh dengan cepat menjadi bentuk 
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tubuh orang dewasa, matangnya organ reproduksi yang ditandai 
dengan munculnya ciri–ciri seks primer dan sekunder. 
 
b. Aspek Kognitif 
Menurut John Hill (Hendriati Agustiani, 2006: 31) remaja 
telah mampu berpikir secara logis tentang kehidupannya, seperti 
kehidupan seperti apa yang akan dijalani dikemudian hari, tentang 
hubungannya dengan keluarga dan temannya, tentang kepercayaan, 
tentang politik dan situasi di sekitarnya. Remaja mulai mampu 
berpikir dari sudut pandang orang lain, sehingga remaja mulai mampu 
memahami orang lain. 
Munurut Santrock (dalam Agoes Dariyo, 2004: 57) ciri–ciri 
perkembangan koqnitif pada remaja ditandai dengan berkembangnya 
aspek berpikir abstrak, idealistik dan logika. 
1. Berpikir Abstrak. Yaitu remaja mulai mampu berpikir 
menghubungkan berbagai ide, pemikiran atau konsep pengertian 
guna menganalisis atau memecahkan masalah. 
2. Berpikir Idealistik. Yaitu remaja mulai berfikir tentang hal–hal 
ideal mengenai dirinya sendiri, orang lain dan lingkungan sosial di 
sekitarnya. Remaja mulai berani memberikan kritik pada hal–hal di 
sekitarnya yang menurut pemikirannya tidak ideal. 
3. Berpikir Logika. Yaitu remaja mulai membuat sistem yang runtut, 
teratur dan sistematis dalam menyelesaikan masalah. 
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Hendriati Agustiani (2006: 31) menjelaskan bahwa 
kemampuan–kemampuan berpikir baru ini memungkinkan remaja 
untuk berfikir abstrak, hipotesis dan kontrafaktual yang dapat 
memberikan berbagai peluang pada remaja untuk berimajinasi akan 
berbagai peluang dalam berbagai hal. Kemampuan berimajinasi ini 
membuka kesempatan bagi remaja akan berbagai akternatif yang 
dapat dipilih dan dilakukan remaja untuk menyelesaikan masalah. 
Dari beberapa penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa 
aspek perkembangan koqnitif pada remaja adalah perubahan cara 
berpikir remaja menjadi mampu berpikir secara logis, idealis, abstrak, 
membuat hipotesis dan kontrafaktual sehingga remaja mampu 
berimajinasi akan berbagai hal yang mungkin dan akan dijalaninya 
serta mampu menyelesaikan masalah. 
 
c. Aspek Emosi 
Hall (dalam Santrock, 2003: 10) mengungkapkan masa 
remaja sebagai “strom and stress”. Remaja sebagai masa goncangan 
yang ditandai dengan konflik dan perubahan suasana hati yang tidak 
menentu. Akibat langsung dari perubahan fisik dan hormonal pada 
remaja adalah perubahan dalam aspek emosional. Keseimbangan 
hormonal yang baru menyebabkan remaja merasakan hal–hal yang 
belum pernah dirasakan sebelumnya (Hendrianti Agustiani, 2006: 30). 
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Semua perubahan tersebut menuntut kemampuan pengendalian dan 
pengaturan baru atas perilaku remaja. 
Menurut Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2002: 114) 
kematangan emosi pada remaja ditandai dengan: 
1. Remaja mulai mampu menahan diri. Yaitu remaja mulai mampu 
menahan emosinya di depan umum, mulai mampu 
mempertimbangkan baik dan buruk akan luapan emosinya. 
2. Remaja mulai mampu menganalisis situasi dengan kritis. Yaitu 
remaja akan mengevaluasi dan mengoreksi dirinya sebelum 
memberikan respon. 
3. Remaja mampu menunjukan suasana hati yang lebih stabil dan 
tenang. Yaitu remaja tidak lagi mudah terpengaruh dan mudah 
meniru apa yang ada di sekitarnya. 
Dari uraian di atas tentang aspek perkembangan emosi 
remaja dapat disimpulkan bahwa aspek perkembangan emosi remaja 
yaitu tercapainya kemampuan pengendalian akan perasaan–perasaan 
baru atas perilaku remaja yang ditandai dengan remaja telah mampu 
menahan diri, mampu melihat situasi dengan kritis dan menunjukan 
suasana hati yang lebih stabil. 
 
d. Aspek Sosial 
 Hendriati Agustiani (2006: 32) menyebut masa remaja 
sebagai masa dilema. Berbagai peran yang mengikat dan harus 
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dijalani oleh remaja membuat muncul pertanyaan siapa dirinya, dan 
bagaimana dan dalam kelompok apa dirinya menjadi bermakna dan 
dimaknai. Dilema tersebut dinamai dengan krisis identitas. 
Keberhasilan remaja dalam menghadapi krisis ini dapat meningkatkan 
kepercayaan diri remaja dan mampu menemukan identitas dirinya. 
Menurut Agoes Dariyo (2004: 80) ciri–ciri remaja yang telah 
memiliki identitas diri, yaitu: 
1. Konsep diri. Yaitu gambaran diri tentang aspek fisiologis maupun 
aspek psikologis yang akan berpengaruh pada penyesuaian remaja 
terhadap lingkungan sosialnya. Remaja yang memiliki konsep diri 
baik akan tahu menempatkan dirinya saat berinteraksi dengan 
lingkungan sosialnya sehingga lebih mudah melakukan 
penyesuaian sosial. Sedangkan remaja yang memiliki konsep diri 
kurang baik cenderung takut berinteraksi sosial karena terkurung 
dalam konsep negatif tentang dirinya. 
2. Evaluasi diri. Kemampuan menilai dan menyadari kemampuan dan 
kekurangan diri. Remaja yang memahami dan mengetahui batas 
kemampuan dirinya dapat mengontrol sikap dan tingkah lakunya 
saat melakukan penyesuaian sosial. Sedangkan remaja yang tidak 
memahami batas kemampuannya cenderung ceroboh dan 
sembarangan saat melakukan penyesuaian sosial. 
3. Harga diri. Menghargai diri sebagai pribadi yang memiliki 
kemandirian, kemauan, kehendak dan kebebasan dalam 
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menentukan perilaku dalam hidupnya secara proposional. Remaja 
yang memiliki harga diri akan memiliki pertimbangan yang lebih 
matang tentang sikap yang harus diambil saat melakukan 
penyesuaian sosial. Sedangkan remaja yang tidak mementingkan 
harga dirinya cenderung sembarangan dalam bertindak. 
4. Efikasi diri. Kemampuan menyadari dan menerima semua potensi 
yang ada pada dirinya dan berani menunjukannya dengan tepat. 
Remaja yang miliki efikasi diri akan mampu menunjukan 
potensinya pada saat yang tepat. Sedangkan remaja dengan efikasi 
diri rendah tidak memahami kapan saatnya menunjukan 
kemampuannya. 
5. Kepercayaan diri. Keyakinan terhadap diri sendiri bahwa ia 
memiliki kemampuan dan kelemahan. Dari kemampuannya 
remaja merasa optimis dan yakin akan mampu menyelesaikan 
masalahnya dengan baik. Sedangkan remaja yang kepercayaan 
dirinya rendah cenderung takut menyelesaikan masalahnya. 
6. Tanggungjawab. Yaitu remaja telah menyadari dan mau 
melaksanakan apa yang menjadi hak dan kewajibannya. Remaja 
yang memiliki tanggungjawab dalam melakukan penyesuaian 
sosial akan tahu antara hak dan tanggungjawab dirinya pada 
lingkungan sosial. Remaja yang tanggungjawabnya rendah lebih 
sering menghindari tanggungjawabnya dalam berinteraksi sosial 
sehingga penyesuaian sosialnya lebih sering gagal. 
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7. Komitmen. Remaja telah memiliki tekad dan motivasi dari dalam 
dirinya untuk menepati apa yang telah disepakati sebelumnya. 
Remaja dengan komitmen tinggi akan berusaha memenuhi semua 
bentuk kesepakatan sosial atau pun rencana sendiri yang telah 
dibuat. Sedangkan remaja yang memiliki komitmen rendah 
mengalami naik turun motivasi menjalankan kesepakatan yang 
telah disepakati. 
8. Ketekunan. Yaitu remaja telah mampu memisahkan mana hal 
primer dan mana hal sekunder untuk dikerjakan. Dengan 
ketekunan ini remaja mampu mengerjakan tugasnya sampai 
selesai. Remaja yang tidak tekun lebih sering berhenti sebelum 
selesai. 
9. Kemandirian. Yaitu remaja tidak lagi bergantung pada orang lain. 
Remaja akan berusaha menyelesaikan masalahnya sendiri. 
Sedangkan remaja yang tidak memiliki kemandirian tetap 
bergantung pada orang lain di lingkungan sekitarnya. 
Dari uraian di atas tentang aspek perkembangan sosial remaja 
dapat disimpulkan bahwa aspek perkembangan remaja adalah telah 
dimilikinya identitas diri remaja, yaitu meliputi konsep diri, evaluasi 
diri, harga diri, efikasi diri, kepercayaan diri, tanggungjawab, 
komitmen, ketekunan, dan kemandirian. 
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D. Penelitian Terdahulu Tentang Remaja Tunadaksa Bukan Bawaan Lahir 
Penelitian terdahulu yang membahas tentang tunadaksa bukan 
bawaan lahir dilakukan oleh Ary Dwi Noviyanti (2012) di YAKKUM 
Yogyakarta. Penelitian tersebut berusaha melihat konsep penerimaan diri 
pada tunadaksa bukan bawaan lahir. Subjek dalam penelitiannya adalah 
remaja tunadaksa bukan bawaan lahir. Hasil penelitiannya menunjukan  
remaja yang mengalami tunadaksa bukan bawaan lahir tidak mudah untuk 
menerima keadaan dirinya. Subjek masih sering melamun, sensitif terhadap 
hal yang menyangkut ketunaannya dan sering menghindari interaksi sosial. 
Adinda Melati (2011) melakukan penelitian tentang kebahagiaan 
pada  tunadaksa. Dari hasil penelititannya disimpulkan bahwa dengan 
berbagai keterbatasan yang ada tunadaksa masih merasa bahagia, ditandai 
dengan tunadaksa masih memiliki optimisme untuk melanjutkan hidup dan 
memiliki hubungan yang positif dengan orang lain. Tunadaksa juga merasa 
bangga karena dengan keterbatasannya tidak menghalanginya untuk terus 
berkarya dan bekerja. Tunadaksa juga memiliki keinginan untuk membangun 
keluarga yang bahagia dan hidup tidak tergantung pada orang lain. 
Selain itu, penelitian Muznah Rania (2012) mengkaitkan kecerdasan 
emosi dan keterbukaan diri tunadaksa. Hasil penelitiannya menunjukan 
bahwa hubungan kecerdasan emosi dan keterbukaan diri pada tunadaksa 
berada pada tingkat sedang dengan presentase 56,90%. Hal tersebut 
menunjukan bahwa tunadaksa yang kecerdasan emosinya rendah juga diikuti 
dengan keterbukaan diri yang rendah, begitu juga sebaliknya tunadaksa yang 
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memiliki kecerdasan emosi yang tinggi akan diikuti oleh keterbukaan diri 
yang tinggi. 
Septian Agung  (2012) juga pernah melakukan penelitian terhadap 
tunadaksa mengenai penyesuaian diri pada tunadaksa. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa remaja tunadaksa pada umumnya mampu menyesuaikan 
diri dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari tunadaksa mampu belajar 
bersikap mandiri, tunadaksa mau berusaha membuktikan bahwa dirinya 
mampu melakukan sesuatu seperti orang normal dan menganggap 
ketunaannya sebagai tetaplah ciptaan Tuhan Yang Maha Esa dan tidak akan 
sia–sia. 
Penelitian tersebut di atas baru melihat tunadaksa ditinjau dari 
penerimaan diri, kebahagiaan, penyesuaian diri dan hubungan kecerdasan 
emosi dengan keterbukaan diri tunadaksa. Ketika individu menjadi tunadaksa 
selain melakukan penyesuaian diri hal yang terpenting lainnya untuk 
dilakukan adalah penyesuaian sosial. Penyesuaian sosial tunadaksa bukan 
bawaan lahir ini belum mendapat perhatian dalam penelitian tersebut. Pasca 
seorang remaja menjadi tunadaksa, perubahan penampilan dan kemampuan 
fisiknya yang secara tiba–tiba dapat membuat remaja malu akan kondisinya. 
Remaja tunadaksa menjadi sensitif pada ketunaannya, hal tersebutlah yang 
menimbulkan interaksi sosial yang tidak stabil pada remaja tunadaksa. 
Menjadi menarik untuk melihat bagaimana gambaran dan proses penyesuaian 
sosial yang dilakukan oleh remaja tunadaksa bukan bawaan lahir. 
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E. Pertanyaan Penelitian 
Untuk membantu pelaksanaan penelitian dan agar tidak keluar dari 
pokok penelitian. Maka disusun pertanyaan penelitian sebagai acuan dalam 
pelaksanaan penelitian. Pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Bagaimana proses penyesuaian sosial remaja tunadaksa bukan bawaan 
lahir? 
2. Faktor apakah yang mempengaruhi penyesuaian sosial remaja 
tunadaksa bukan bawaan lahir? 
3. Bagaimana bentuk penyesuaian sosial remaja tunadaksa bukan bawaan 
lahir? 
4. Komponen apa saja yang ada dalam penyesuaian sosial remaja 
tunadaksa bukan bawaan lahir? 
5. Bagaimana ciri–ciri penyesuaian sosial remaja tunadaksa bukan bawaan 
lahir. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut 
Bogdan dan Taylor (Lexy J. Moleong, 2005: 4) metode kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata–kata 
tertulis maupun lisan dari orang–orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Menambahkan Lexy J. Moleong (2005: 6), penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi dan 
tindakan, secara holistik atau utuh, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk 
kata–kata dan bahasa, pada suatu kontek khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 
Lebih spesifik penelitian ini menggunakan desain studi kasus. 
Menurut Nasution S. (2001: 27) studi kasus adalah bentuk penelitian yang 
mendalam mengenai suatu aspek lingkungan sosial termasuk manusia di 
dalamnya. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus dalam 
penelitian ini berupaya untuk memahami penyesuaian sosial para remaja yang 
mengalami tunadaksa bukan bawaan lahir serta hambatan–hambatan yang 
muncul dan cara mengatasinya. Dengan mengumpulkan informasi secara 
mendalam dalam kontek ilmiah, kemudian mendeskripsikan dalam bentuk 
kata–kata dan bahasa naratif. 
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B. Sumber Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 90),subjek penelitian 
merupakan sesuatu yang kedudukannya sangat sentral karena pada subjek 
penelitian itulah data tentang variabel yang diteliti berada dan diamati. 
Informasi dalam penelitian ini bersumber pada tiga remaja tunadaksa bukan 
bawaan lahir dan beberapa orang informan. Nama subjek dan informan dalam 
penelitian ini sengaja disamarkan untuk memudahkan pengolahan informasi 
dan menjaga kerahasiaan subjek dan informan.Penelitian inimenggunakan 
metode purposive untuk menentukan subjek. Dalam penelitian ini kontekstual 
subjek berdasarkan pada: 
1. Mengalami tunadaksa bukan bawaan lahir. 
2. Usia rentang remaja 10–23 tahun. 
Profil subjek remaja tunadaksa bukan bawaan lahir dalam penelitian 
ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut : 
Tabel 1. Profil Remaja Tunadaksa Bukan Bawaan Lahir 
PROFIL Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 
Inisial Spt Ok Ttm 
Usia 19 18 21 
Jenis Kelamin Wanita Laki–laki Wanita 
Jenis 
Ketunadaksaan 
Paraplegia Hemiplegia Kiri Paraplegia 
Agama Islam Islam Islam 
Pendidikan SMK SMP Paket B SMA 
Alamat Sleman Gunung Kidul Gunung Kidul 
 
Ketiga subjek adalah remaja tunadaksa bukan bawaan lahir yang 
berdomisili di Provinsi Daerah Istimewa Yogykarta dan sedang tinggal di 
asrama Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas. 
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Selama proses penelitian ditemukan beberapa informan, dan dari 
beberapa informan tersebut ditentukan beberapa sebagai informan kunci 
untuk setiap subjek berdasarkan pengetahuan informan tentang subjek. Profil 
informan dapat dilihat pada Tabel2 berikut : 
Tabel 2. Subjek Informan Remaja Tunadaksa Bukan Bawaan Lahir 
Subjek Nama Usia 
Jenis 
Kelamin 
Alamat Status Ket 
Spt 
Ss 25 Laki–laki Gunungkidul Teman Informan 
Rs 24 Wanita Magelang Teman Informan 
Yg 36 Laki–laki Sleman Teman dekat 
Informan 
Kunci 
Hr  Laki–laki Bantul Pendamping Informan 
Dm 41 Laki–laki Sleman Orangtua 
Informan 
kunci 
Ok 
Ss 25 Laki–laki Gunungkidul Teman Informan 
Fr 24 Laki–laki Sleman Teman Informan 
Sm 24 Wanita Bantul Saudara 
Informan 
Kunci 
Jk 39 Laki –laki Bantul Pendamping 
Informan 
Kunci 
Sdm 49 Laki–laki Gunungkidul Orangtua 
Informan 
Kunci 
Ttm 
Jmd 29 Laki–laki Gunungkidul Teman Informan 
Rsk 24 Wanita Magelang Teman Informan 
Tn 25 Wanita Gunungkidul Teman Informan 
Mw 31 Laki–laki Gunungkidul Teman dekat 
Informan 
Kunci 
Fn 26 Laki–laki Bantul Pendamping 
Informan 
Kunci 
Rt 29 Wanita Klaten Saudara 
Informan 
Kunci 
Ik 21 Wanita Klaten Teman dekat 
Informan 
Kunci 
 
Informan kunci Spt yang pertama adalah Yg, seorang laki–laki 
berusia 36 tahun yang merupakan teman dekatnya. Menurut Yg, Spt adalah 
seorang yang periang dan mudah berinteraksi sosial. Ketunadaksaan 
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yangdialami tidak menghambat dalam berinteraksi sosial dan melakukan 
penyesuaian sosial. Informan kunci Sptyang kedua adalah Dm. Menurut Dm 
ketunadaksaan yang dialami Spt menyulitkannya dalam berinteraksi sosial. 
Kendala terbesar yang mengganggu adalah mobilitas Spt yang memerlukan 
alat bantu dan tidak semua tempat bisa memenuhi kebutuhan mobilitasnya. 
 Informan kunci Ok adalah orangtua dan saudara Ok sendiri. 
Informan kunci Ok yang pertama adalah Sm, yaitu wanita berusia 24 tahun 
yang merupakan saudara Ok. Menurut Sm, Ok adalah anak yang periang dan 
suka berteman. Ketunadaksaan yang dialami membuatnya menjadi terpuruk 
dan memilih–milih dalam berteman. Informan kunci Ok yang kedua adalah 
Sdm, yaitu ayahnya. Menurut Sdm, Ok adalah anak yang baik walau sedikit 
bandel. Ketunadaksaan membuatnya lebih pediam dan mudah marah. 
Menurut Sdm, Ok sering menyesali kejadian yang menyebabkannya menjadi 
tunadaksa. Informan kunci Ok yang ketiga adalah Jk, Jk adalah pendamping 
di BRTPD yang sering berinteraksi dengannya sehari–hari. 
Informan kunci Ttm yang pertama adalah laki–laki berusia 31 tahun 
yang merupakan teman dekat Ttm. Menurut Mw, Ttm adalah seseorang yang 
tegar akan ketunadaksaannya dan mudah berteman dengan siapa saja. 
Informan kunci Ttm yang kedua adalah Rt, Rt adalah kakaknya. Menurut Rt, 
ketunadaksaan yang terjadi membuatnya sangat terpuruk, sehingga lebih 
banyak memilih untuk tetap di rumah meskipun ada kesempatan untuk keluar 
rumah dan berinteraksi sosial. Informan kunci yang ketiga adalah Ik, Ik 
merupakan teman SMA dari Ttm. Menjadi teman dari SMA membuat Ik tahu 
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perubahan yang terjadi pada Ttm. Menurut Ik ketunadaksaan yang dialami 
membuat Ttm sangat terpuruk. Perubahan kemampuan fisik membuat Ttm 
minder bertemu dengan banyak orang. Informan kunci yang ke empat adalah 
Fn, Fn adalah pendamping dari BRTPD yang pertama kali Ttm kenal. Selain 
itu Fn adalah orang yang memintanya untuk tinggal di BRTPD agar lebih 
mampu mengembangkan ketrampilan. 
 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini diawali dengan penetapan judul pada Bulan Juni tahun 
2013. Memulai pengambilan data di lapangan pada Bulan April tahun 
2014.Penelitian ini dilakukan di Pusat Rehabilitasi Terpadu Penyandang 
Disabilitas (BRTPD) yang beralamat di Piring, Srihardono, Pundong, Bantul. 
Pada awalnya bernama Pusat Rehabilitasi Terpadu Penyandang Cacat dan 
berada di bawah Kementerian Sosial Republik Indonesia yang dibangun 
untuk menampung korban gempa bumi tahun 2006 yang mengalami trauma 
fisik. Dalam perkembangannya berganti nama menjadi Balai Rehabilitasi 
Terpadu Penyandang Disabilitas dan berada di bawah Dinas Sosial Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Cakupan pelayanan pun menjadi lebih luas tidak hanya 
korban trauma fisik gempa bumi tahun 2006 tetapi seluruh difabel usia 18–45 
tahun penduduk wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Subjek penelitian ini 
adalah remaja tunadaksa bukan bawaan lahir yang tinggal dan mengikuti 
pendidikan ketrampilan di BRTPD. Pengolahan data dan penyusunan laporan 
penelitian dilakukan sampai Bulan April tahun 2015. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
peneliti sebagai pengumpul data utama. Pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi partisipan,wawancara mendalam dan dokumentasi. 
1. Observasi Partisipan 
Menurut Lexy J. Moleong (2005: 175), alasan secara 
metodologis penggunaan observasi, karena observasi dapat 
mengoptimalkan dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak 
sadar, kebiasaan, dan sebagainya. Observasi memungkinkan pengamat 
untuk melihat dunia sebagaimana dilihat oleh subjek, hidup pada saat itu, 
menangkap arti fenomena dari segi pengertian subjek, menangkap 
kehidupan budaya dari segi pandangan dan panutan subjek pada keadaan 
waktu itu; observasi memungkinkan merasakan apa yang dirasakan dan 
dihayati oleh subjek sehingga memungkinkan pula menjadi sumber data; 
observasi memungkinkan pembentukan pengetahuan yang diketahui 
bersama. Menurut dkk (2007: 146), observasi tidak terstruktur adalah 
observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang 
akan diamati. 
Dalam penelitian ini observasi dilakukan secara partisipan,  
tertutup dan tidak terstruktur, yaitu peneliti ikut langsung dalam kegiatan 
subjek dan subjek tidak diberi tahu tentang aktifitas observasi. Observasi 
tidak menggunakan panduan observasi yang baku, hanya digunakan 
pedoman awal penelitian yang berisi poin besar yang akan diamati dan 
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berkembang dari data yang didapat. Observasi dilakukan untuk 
mendapatkan data tentang penyesuaian sosial remaja tunadaksa bukan 
bawaan lahir berdasarkan pada kegiatan kesehariannya. 
 
2. Wawancara Mendalam 
Menurut Eko Putro Widoyoko (2012: 41) metode wawancara 
dipergunakan sebagai metode pengumpulan data, karena mengacu pada 
adanya anggapan bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang 
dirinya sendiri dan apa yang dinyatakan subjek adalah benar dan dapat 
dipercaya. Menurut Kart Wahl (dalam Mohammad Ali, 2011: 121) 
wawancara dikatakan secara mendalam, karena aspek–aspek yang 
diwawancarakan tidak hanya semata–mata menyangkut segi yang dapat 
dikenali, tetapi juga menyangkut segi–segi yang ada dibalik munculnya 
fenomena. Nasution S. (2001: 119) menambahkan dalam wawancara 
serupa ini tidak dipersiapkan daftar pertanyaan sebelumnya. Wawancara 
tidak terstruktur adalah tanya–jawab dengan pokok bahasan tertentu yang 
mengalir mengikuti proses wawancara itu tanpa dipersiapkan daftar 
pertanyaan terlebih dahulu. 
Guna mendapatkan informasi yang sebanyak–banyaknya dan 
mendalam, dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara 
mendalam tidak terstruktur. Wawancara dilakukan pada subjek dan pada 
informan kunci. Proses wawancara tidak menggunakan panduan 
wawancara yang baku, hanya menggunakan panduan awal penelitian dan 
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berkembang mengikuti proses pelaksanaannya dan data yang didapat. 
Wawancara mendalam dilakukan guna mengklarifikasi langsung dengan 
sumber data mengenai penyesuaian sosial yang dilakukan subjek 
penelitian dan ketunadaksaan yang dialaminya. 
 
3. Dokumentasi 
Suharsimi Arikunto (2006: 231) menerangkan dokumentasi 
adalah metode pencarian data mengenai hal–hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, makalah, prasasti, notulen 
rapat, agenda dan sebagainya. Menurut Sugiyono, dkk (2007: 240) 
dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang biasanya 
berbentuk tulisan, gambar atau karya–karya monumental lainnya. 
Dokumentasi  dalam penelitian ini dengan menganalisis data tertulis 
tentang subjek penelitian yang berkaitan dengan riwayat ketunadaksaan 
dan penyesuaian sosialnya. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan peneliti sendiri sebagai instrumen 
utamapenelitian. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan Lexy J. 
Moleong (2005: 168), bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif 
merupakan perencana, pelaksana, pengumpulan data, analisis, penafsir data 
dan pada akhirnya peneliti menjadi pelapor hasil penelitiannya. Lexy J. 
Moleong (2005: 169) mendefinisikan ciri–ciri manusia sebagai instrumen, 
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yaitu: 1) responsif, 2) dapat menyesuaikan diri, 3) menekankan kebutuhan, 4) 
mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, 5) memproses data secepatnya, 
6) memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan dan mengikhtisarkan 
data, dan 7) memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak 
lazim dan kata–kata yang penuh makna. 
Guna melengkapi peneliti sebagai instrumen utama maka disusunlah 
panduan awal penelitian sebagaimana pada Tabel 3 berikut. Panduan awal 
tersebut untuk mempermudah instrumen utama memasuki lingkungan 
penelitian. Selanjutnya pengambilan data tidak terpaku pada panduan awal 
penelitian tetapi berkembang sesuai dengan perkembangan data yang ada 
dengan tetap berpegang pada panduan awal penelitian. Dengan pola tersebut 
diharapkan akan didapat data yang riil dan lengkap. 
Tabel 3. Panduan Awal Penelitian 
No Fokus Penelitian Sumber Data 
1. 
Proses Penyesuaian Sosial Remaja Tunadaksa 
Bukan Bawaan Lahir 
Subjek dan 
Informan 
2. 
Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Sosial 
Remaja Tunadaksa Bukan Bawaan Lahir 
Subjek dan 
Informan 
3. Hal Mengenai Ketunadaksaan yang Dialami 
Subjek, Informan 
dan Dokumentasi 
 
F. Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan suatu pemeriksaan. 
Metode pemeriksaan memakai keriteria derajat kepercayaan (kredibilitas) 
yang terdiri dari ketekunan observasi dan triangulasi (Lexy J. Moleong, 2010: 
327). Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan dua metode tersebut 
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dengan tujuan agar data hasil penelitian yang diperoleh merupakan data yang 
sah dan mencapai tingkat kepercayaan yang diharapkan. 
1. Ketekunan Observasi 
Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan pengamatan yang 
mendalam untuk menemukan ciri–ciri dan unsur–unsur dalam situasi 
yang relevan dengan persoalan penelitian agar hasil penemuan benar–
benar data yang riil sesuai kondisi lapangan. Metode ini dilakukan 
dengan cara melakukan observasi partisipan dengan ikut dalam kegiatan 
harian subjek. 
 
2. Triangulasi 
Sugiyono, dkk (2007: 373), menjelaskan bahwa triangulasi 
digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 
cek, recekdan kroscek data kepada sumber yang sama dengan metode 
yang berbeda. Patton dalam Lexy J. Moleong (2010: 330), triangulasi 
dengan memanfaatkan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Triangulasi penelitian 
ini dicapai dengan: 
1. Membandingkan data dari subjek dengan data observasi. 
2. Membandingkan data dari subjek dengan data dari informan kunci. 
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G. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
mengacu pada konsep Miles dan Huberman (2007: 16), yaitu model 
interaktif(interactive model) yang mengklasifikasikan analisis data dalam tiga 
langkah, yaitu: 
1. Reduksi Data (data reduction) 
Reduksi data dilakukan dengan memilah dan mengurangi data –
data hasil penelitian sehingga terkumpul data dalam bentuk yang 
sederhana dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
2. Penyajian Data (display data) 
Penyajian data dilakukan dengan mengambil poin–poin poko 
pembahasan dan disusun dalam bentuk tabel sehingga mempermudah 
untuk dipahami dan memungkinkan untuk ditarik kesimpulan. 
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan merangkum data pada 
penyajian data dengan berpatokan pada fokus penelitian sehinggadidapat 
kesimpulan akhir. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Setting Penelitian 
Penelitian mengenai penyesuaian sosial remaja tunadaksa bukan 
bawaan lahir dilaksanakan di Pusat Rehabilitasi Terpadu penyandang 
Disabilitas (BRTPD) Daerah Istimewa Yogyakarta. Pusat rehabilitasi yang 
beralamat di Srihardono Pundong Bantul ini saat penelitian sedang 
dilaksanakan menampung 78 warga binaan tunadaksa dengan rentang usia 
dari 18-45 tahun. Pusat rehabilitasi ini memiliki klinik untuk memeriksa 
kesehatan dan perkembangan warga binaan, layanan konseling psikologis, 
layanan terapi, asrama warga binaan yang mampu menampung sampai 225 
orang, aula serbaguna, ruang makan, masjid, dan beberapa ruang kelas 
keterampilan. Warga binaan sosial mendapat pelatihan ketrampilan Hari 
Senin sampai dengan Hari Sabtu. Ketrampilandisesuaikan dengan minat 
dan kemampuan, diantaranya ketrampilan kulit, ketrampilan menjahit, 
ketrampilan desain grafis, ketrampilan elektro, ketrampilan pijat untuk 
tunanetra, ketrampilan komputer, dan ketrampilan perak. 
 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
a. Subjek Spt 
Spt adalah seorang wanita berusia 19 tahun dan mengalami 
tunadaksa bukan bawaan lahir karena trauma fisik dan syaraf. Secara 
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fisik Spt tidak terlalu kurus, memiliki kulit sawo matang dan tinggi 
badan sekitar 155 cm.Jenis ketunadaksaan yang dialami Spt termasuk 
paraplegi yaitu kedua kakinya menjadi lumpuh dan mati rasa. 
Ketunadaksaan tersebut terjadi karena tertimpa tembok rumah saat 
terjadi gempa bumi 2006 di Yogyakarta. Karena kejadian tersebut Spt 
mengalami patah tulang belakang, beberapa saraf tulang belakangnya 
terjepit dan beberapa putus. 
Spt adalah anak pertama dari tiga bersaudara. Adik yang 
pertama duduk di bangku SMP dan yang terkecil masih berusia dua 
tahun. Sang ayah bekerja berjualan di gerobag angkringan dan ibunya 
adalah ibu rumah tangga dan membantu berjualan. Saat beraktivitas 
sehari–hari Spt memakai kursi roda. Pendidikan terakhir Spt adalah 
lulus SMK keahlian akuntansi. 
Mengalami tunadaksa bukan bawaan lahir pada usia 10 tahun 
membuat Spt tidak terlalu memikirkan ketunadaksaan yang dialaminya. 
Waktu itu Spt menganggap ketunadaksaannya hanyalah sakit biasa 
yang akan sembuh pada waktunya. Walau pun dengan keterbatasan 
mobilitasnya Spt tetap berinteraksi sosial seperti biasa, tetap bersekolah 
dan bermain dengan teman–temannya. Spt hanya membatasi untuk 
tidak keluar terlalu jauh agar tidak kesulitan jika kembali ke kelas. 
Perubahan terjadi ketika Spt memasuki bangku sekolah SMK. 
Spt adalah satu–satunya tunadaksa di sekolah tersebut. Selama berada 
di kelas satu dan dua Spt tidak mengalami hambatan penyesuaian sosial 
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yang berarti. Memasuki kelas tiga mulai muncul permasalahan sosial 
karena tunadaksa bukan bawaan yang dialaminya. Beberapa siswa 
dikelasnya tiba–tiba menunjukan sikap tidak suka ke padanya. Walau 
pun Spt tidak begitu jelas apa penyebabnya, tetapi Spt merasa teman–
teman di kelasnya seperti tidak menginginkan keberadaan Spt di kelas 
tersebut. Mulai muncul beberapa temannya yang sering membicarakan 
tentangnya. Puncaknya ketika Spt mendapat tuduhantelah mengambil 
uang salah seorang di kelasnya. Merasa disudutkan Spt tidak bisa 
berbuat apa–apa selain menyangkal tuduhan tersebut. 
Beruntung pada waktu–waktu tersebut Spt mendapat kunjungan 
dari LSM yang dulu menangani Spt pasca gempa bumi terjadi. Spt pun 
mendapatkan lagi bimbingan berinteraksi sosial dan penyesuaian sosial 
yang dulu pernah didapatkannya. Walaupun Spt sudah pernah 
mendapatkan bimbingan tersebut, tetapi bimbingan kali ini dapat 
menguatkan Spt kembali dalam berinteraksi sosial. Saat itu inti dari 
bimbingan yang Spt dapat adalah bahwa tunadaksa tetaplah mahluk 
sosial yang membutuhkan interaksi sosial dan interaksi sosial dapat 
menguatkan tunadaksa itu sendiri. 
Walaupun mendapat bantuan dari LSM yang membimbing 
untuk segera kembali bersosialisasi dengan masyarakat tidak serta 
merta membuat langsung kuat dalam berbagai situasi sosial. Situasi 
sosial di kelasnya yang seringkali menunjukan penolakan membuat Spt 
tidak banyak memiliki kesempatan berinteraksi sosial. Konflik sosial 
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tersebut juga membuat Spt menjadi sulit untuk kembali aktif 
bersosialisasi. Hal tersebutlahsalah satu faktor yang 
mempengaruhiSptdalam melakukan penyesuaian sosial. 
 
b. Subjek Ok 
Ok adalah laki–laki berusia 18 tahun dan mengalami tunadaksa 
bukan bawaan lahir pada tangan dan kaki kirinya, yaitu tangan dan kaki 
menjadi lemas untuk digerakan. Karena kecelakaan jalan raya 
menyebabkan Ok mengalami pendarah otak dan harus operasi pada 
kepalanya. Pasca operasi tangan kanan dan kaki kanan Okmenjadi 
lemas dan sulit untuk digerakan. Secara fisik Ok memiliki tubuh yang 
gemuk, kulit sawo matang dan tinggi badan sekitar 160 cm.Ok tidak 
menggunakan alat bantu dalam mobilitas sehari–harinya. 
Ok adalah anak kedua dari dua bersaudara. Kakaknya telah 
menikah dan ikut dengan suaminya. Ok hanya tinggal bersama dengan 
ibunya, karena kedua orangtuanya telah bercerai dan berpisah. 
Keseharian ibunya bekerja sebagai petani. Pendidikan Ok adalah lulus 
paket B setara SMP. 
Mengalami kecelakaan yang parah membuat Ok harus tidak 
sadarkan diri dan harus mendapat perawatan intensif selama satu bulan 
di rumah sakit. Setelah tersadarOk menyadari tidak dapat menggerakan 
tubuhnya. Ok tidak pernah membayangkan ketunadaksaan terjadi pada 
dirinya, sehingga Ok tidak memiliki persiapan apapun untuk 
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menghadapi perubahan pada dirinya. Mengalami ketunadaksaan di usia 
remaja membuat Ok menolak kondisi dirinya sendiri. Ok 
membayangkan bahwa kehidupannya akan dipenuhi dengan kesendirian 
dan kesulitan karena ketunadaksaannya. Perasaan tidak menerima 
kondisi diri tersebut membuat hari–hari Ok setelah kembali dari rumah 
sakit lebih hanya di dalam rumah dan menonton televisi. Ok menjadi 
mudah marah dan setiap permintaan harus segera dituruti. 
Ketunadaksaan juga memaksa harus berhenti sekolah karena harus 
menjalani perawatan rutin setiap pekannya. Teman–teman sekolah Ok 
yang jarang menenguk ke rumah membuat Ok berpikiran sudah tidak 
dianggap dan tidak memiliki teman lagi. Hal tersebut membuat Ok 
semakin menyalahkan ketunadaksaannya dan menjadikannya enggan 
untuk bertemu orang di sekitarnya. Ok merasa setiap orang yang 
ditemui selalu memperhatikan ketunadaksaan yang alaminya. Faktor 
itulah yang mempengaruhiOk dalam melakukan penyesuaian sosial. 
 
c. Subjek Ttm 
Ttm adalah wanita berusia 21 tahun dan mengalami 
tunadaksa bukan bawaan lahir pada kedua kakinya yang lumpuh. Hal 
itu terjadi karena Ttm terjatuh dari lantai dua sebuah gedung dan 
mengalami patah tulang belakang sehingga sarafnya putus. Secara 
fisik Ttm kurus dengan kulit sawo matang, mata coklat dan tinggi 
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badan sekitar 150 cm. Kesehariannya Ttm menggunakan kursi roda 
untuk menunjang mobilitasnya. 
Ttm adalah anak terakhir dari lima bersaudara. Ayah Ttm 
sudah lama meninggal. Ibu Ttm bekerja sebagai petani. Ketiga kakak 
pertamanya telah berkeluarga. Seorang kakaknya belum menikah dan 
tinggal bersama ibunya di rumah. Pendidikan Ttm adalah lulus SMA. 
Terjatuh dari lantai dua membuat Ttm mengalami patah 
tulang belakang. Setelah melewati prosedur operasi Ttm dinyatakan 
mengalami lumpuh anggota tubuh bagian bawah. Vonis tersebut 
membuat Ttm sangat depresi. Depresi yang Ttm alami karena merasa 
dengan ketunadaksaannya tidak akan mampu melakukan apapun dan 
hanya akan menyulitkan orangtuanya.Saat depresi itulah Spt sempat 
mencoba menyayat urat nadi tangannya untuk mengakhiri hidupnya, 
tetapi hal tersebut dapat dicegah oleh kakak dan orangtuanya. 
Keputusan untuk bunuh diri Ttm ambil karena melihat 
dirinya yang tunadaksa. Ttm membayangkan bahwa menjadi 
tunadaksa berarti sudah tidak ada yang dapat dilakukan lagi, 
kesehariannya akan penuh dengan kesusahan. Ttm merasa dirinya 
tidak akan dapat bekerja dan dapat berpenghasilan seperti dulu lagi. 
Ttm merasa kehidupannya hanya akan merepotkan orang lain, 
terutama orang–orang dekatnya. Sampai muncul pikiran bahwa 
dirinya telah mati dan lebih baik mati, sehingga Ttm memutuskan 
untuk bunuh diri.  
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Banyaknya orang yang membicarakan tentang 
ketunadaksaannya juga membuat Ttm semakin terpuruk. Ttm merasa 
banyak orang yang menjenguknya hanya ingin melihat keadaan dan 
menyebarluaskannya. Hal tersebutlah yang membuat Ttm memilih–
milih untuk bertemu denganorang lain bahkan dengan orang yang 
berniat menjenguknya. Sikap Ttm tersebut membuat 
ketunadaksaannya menjadi pembatas dalam berinteraksi sosial 
sehingga kesempatan untuk melakukan penyesuaian sosialsemakin 
terbatas. 
Tabel 4. Deskripsi Subjek Penelitian 
Aspek Spt Ok Ttm 
Usia mengalami 
tunadaksa 
10 tahun 13 tahun 19 tahun 
Penyebab 
Tertimpa 
tembok rumah 
Tertabrak 
sepeda motor 
Terjatuh 
dari lantai 2 
Klasifikasi 
ketunadaksaan 
Golongan 
Sedang 
Golongan 
Ringan 
Golongan 
Sedang 
Kemampuan 
mobilitas 
Dibantu alat 
bantu 
Tanpa alat 
bantu 
Dibantu 
alat bantu 
Alat bantu 
mobilitas 
Kursi roda Tidak ada Kursi roda 
 
3. Hasil Penelitian 
a. Subjek Spt 
1) Dinamika psikologis awal mengalami tunadaksa bukan bawaan 
lahir 
 
Mengalami tunadaksa bukan bawaan lahir pada usia 10 tahun 
membuat Spt tidak begitu menghiraukan ketunadaksaan yang 
dialaminya. Spt merasa ketunadaksaannya hanyalah luka biasa yang 
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akan sembuh pada waktunya. Sehingga Spt beraktifitas sosial seperti 
biasanya, hanya membatasi diri pada hal yang memang tidak dapat 
dilakukan, seperti pergi ke tempat yang tidak dapat dilewati kursi 
roda. Spt pun tidak banyak meminta tolong kepada teman–temannya 
untuk mendorong kursi rodanya, tetapi tetap mempersilakan ketika 
ada yang mau mendorong. Berikut saat wawancara: 
“Waktu SD itu si biasa aja. Ya kaya anak kecil biasa itu. 
Yang saya rasakan ya saya hanya sakit begitu saja.” (Spt, 11 
April 2014) 
 
Hal senada diungkapkan oleh Dm yang menerangkan bahwa 
ketika awal mengalami ketunadaksaan Spt beraktifitas sosial seperti 
tidak mengalami ketunadaksaan. Spt tetap bersemangat untuk pergi 
ke sekolah karena ingin segera lulus. Menurut Dm lingkungan 
sekolah ketika itu juga memahami dan membantu Spt agar tetap 
bersekolah. Berikut saat wawancara: 
“Mungkin karena masih SD jadi tidak kepikiran kalau itu 
sesuatu yang cukup parah ya mas. Jadi tetap sekolah karena 
ingin lanjut ke SMP mas.” (Dm, 6 April 2014) 
 
Hasil wawancara di atas menunjukan bahwa mengalami 
tunadaksa bukan bawaan lahir pada usia 10 tahun membuat Spt tidak 
terlalu menghiraukannya. Sehingga Spt tetap beraktifitas sosial 
seperti sebelum mengalami ketunadaksaan. 
 
2) Permasalahan sosial yang muncul karena tunadaksa bukan 
bawaan lahir yang dialami 
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Permasalahan sosial karena ketunadaksaan yang dialami 
muncul saat Spt duduk di bangku SMK. Menurut Spt tidak semua 
orang mau menerima keadaan dirinya yang tunadaksa bukan bawaan 
lahir. Penolakan sosial yang paling terasa adalah ketika duduk di 
kelas tiga SMK. Kelasnya yang mayoritas perempuan tidak senang 
dengan keberadaannya di kelas tersebut. Berikut saat wawancara: 
“Waktu SMP mending mas. Waktu di SMK saya malah 
merasa dikucilkan mas. Kelihatan mereka tidak mau mas, 
tidak suka saya di kelas itu mas.” (Spt, 11 April 2014) 
 
Selama berada di sekolah Spt menjadi cenderung lebih sering 
menyendiri dan menghindar dari teman–teman yang menolaknya. 
Spt pun meminta kepada orangtuanya untuk menjemput tepat waktu 
saat jam pulang sekolah. Walau tidak mengetahui apa penyebabnya 
tetapi Dm membenarkan adanya permasalahan sosial antara Spt 
dengan teman–teman kelasnya. Berikut saat wawancara: 
“Ada masalah dengan teman–temannya ya waktu SMK 
mas, ada beberapa teman kelasnya yang kurang suka 
dengan Spt dikelas itu.” (Dm, 6 April 2014) 
 
Dari hasil wawancara diatas menunjukan ada masalah dalam 
berinteraksi sosial yang disebabkan oleh tunadaksa bukan bawaan 
lahir dialami Spt. Permasalahan interaksi sosial tersebut berupa 
penolakan teman sebaya yang menolak keberadaan Spt yang 
tunadaksa bukan bawaan lahir. Permasalahan sosial tersebut 
membuat Spt menghindari untuk berinteraksi dengan teman 
sebayanya yang menolaknya. 
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3) Pandangan tunadaksa bukan bawaan lahir terhadap norma 
sosial yang ada 
 
Spt merasa norma sosial yang ada di masyarakat belum 
memandang kaum minoritas, salah satunya tunadaksa bukan bawaan 
lahir. Seperti ketika Spt sedang melakukan kegiatan dalam kelompok 
dengan mayoritas nontunadaksa, meskipun Spt merasa mampu untuk 
melakukan tugas yang lebih tetapi dalam kelompoknya Spt hanya 
diberikan tugas ringan atau bahkan tidak diberikan sama sekali. 
Berikut petikan saat wawancara: 
“Belum mas, mungkin karena orang seperti saya itu kaum 
minoritas jadi kadang kurang dipandang mas” (Spt, 14 April 
2014) 
 
“Ya misal kalau dalam kelompok yang isinya kebanyakan 
non difabel, kalau ada kerjaan apa ya saya dikasinya yang 
ringan–ringan saja, padahal untuk yang lebih berat saya 
mampu mas.” (Spt, 14 April 2014) 
 
Norma sosial yang ada di lingkungan sekitar rumah Spt 
menurut Dm tidak mempermasalahkan ketunadaksaan Spt. Spt juga 
tidak mempermasalahkan norma sosial yang ada ketika hal tersebut 
tidak disangkutkan dengan ketunadaksaannya. Berikut saat 
wawancara: 
“Spt itu tidak masalah dengan orang lain asal tidak terlalu 
mempermasalahkan kecacatannya mas.” (Dm, 6 April 2014) 
 
“ya kalau boleh milih, siapa si mas yang ingin cacat begitu 
mas.” (Dm, 6 April 2014) 
 
Yg memberikan informasi bahwa Spt tidak 
mempermasalahkan norma sosial yang ada selama itu tidak terlalu 
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menyangkutkan dengan ketunadaksaannya. Ketika orang lain 
mempermasalahkan ketunadaksaannya Spt cenderung akan memilih 
untuk menghindar. Berikut saat wawancara: 
“Sebenarnya orangnya baik mas, tetapi kalau menyangkut 
ketunadaksaannya agak gimana gitu mas.” (Yg, 13 April 
2014) 
 
“Biasanya memilih pergi mas, perginya bukan karena marah 
atau apa si mas, tapi engga mau cari masalah mas.” (Yg, 13 
April 2014) 
 
Dari informasi di atas terlihat bahwa Spt merasa norma sosial 
yang ada di masyarakat masih belum memperhatikan tunadaksa 
secara penuh. Pada dasarnya Spt tidak mempermasalahkan norma 
sosial yang berlaku ketika norma sosial tersebut tidak 
menyangkutkan dengan kelemahannya sebagai seorang tunadaksa. 
Ketika Spt dihadapkan dengna norma sosial yang menyangkutkan 
dengan kelemahanya sebagai tunadaksa bukan bawaan lahir Spt 
cenderung memilih untuk menghindar dari interaksi sosial yang ada. 
 
4) Sensitif pada hal mengenai tunadaksa bukan bawaan lahir 
 
Rs bercerita bahwa Spt pernah berselisih paham dengan Nn, 
teman satu kamarnya. Perselisihan tersebut berawal dari luka dipaha 
Spt karena terlalu lama duduk di kursi roda, luka tersebut 
menimbulkan bau yang tidak enak dan mengotori perlak tempat 
tidur. Nn menegur agar segera dibersihkan agar tidak menimbulkan 
bau. Tetapi Spt menganggap Nn mempermasalahkan luka yang 
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dialami, padahal Spt merasa luka seperti itu lazim terjadi pada 
pengguna kursi roda. Perselisihan tersebut membuat Spt dan Nn 
tidak saling berinteraksi selama lebih dari seminggu. Perselisihan 
tersebut berakhir ketika Rs menengahi, dan menurutnya, Spt 
berpikiran bahwa sebagai tunadaksa yang memakai kursi roda 
mengalami luka karena terlalu lama duduk itu hal yang wajar, 
sehingga ketika ada yang mempermasalahkannya sama saja 
mempermasalahkan ketunadaksaannya, padahal ketunadaksaannya 
terjadi karena bencana gempa dan itu tidak Spt inginkan. Setelah Rs 
menengahi dan mengingatkan agar Spt menjaga lukanya, akhirnya 
Spt dan Nn kembali bersikap seperti sebelumnya. Berikut saat 
wawancara: 
“Dulu karena Spt kan ada luka di pantatnya ya mas. Waktu 
itu lukanya lagi basah, dan Spt kan sudah tidak bisa 
merasakan lukanya, sampai berdarah–darahpun Spt tidak 
berasa sampai lihat atau ada yang memberi tahu mas. 
Lukanya juga bau mas, mungkin karena Spt sudah biasa jadi 
tidak begitu berasa mas. Itu sampai perlaknya kotor mas, di 
kursi roda juga, baunya sekamar mas. Nah teman 
sekamarnya negur kalau kamarnya jadi bau kurang enak, 
jadi minta Spt lebih jaga lukanya, perlak dan yang nempel 
di kursi roda dicuci. Tapi malah jadi pada marah–marahan 
mas. Pada dieman semingguan lebih mas” (Rs, 8 April 
2014) 
 
“Ya marah mas, Spt merasa kalau lukanya dipermasalahkan 
berarti mempermasalahkan ketunadaksaannya juga yang 
disebabkan gempa dan itu bukan keinginan Spt.” (Rs, 8 
April 2014) 
 
“Setelah seminggu lebih, akhirnya saya menengahi mas, Spt 
bilang itu tadi kalau tidak suka lukanya di permasalahkan, 
sementara teman satu kamarnya bilang kalau tidak 
mempermasalhkan lukanya, tapi minta dijaga kebersihannya 
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agar tidak menimbulkan bau, begitu mas.” (Rs, 8 April 
2014) 
 
Yg membenarkan bahwa Spt pernah merasa marah kepada Nn. 
Yg menceritakan bahwa saat itu mereka terlihat saling acuh selama 
beberapa hari. Berdasarkan cerita teman–teman, Spt merasa kesal 
dengan sikap Nn yang dianggapnya mempermasalahkan 
ketunadaksaannya. Berikut saat wawancara: 
“Iya dulu sempat ada masalah tersebut dan mereka diam–
diaman lebih dari seminggu” (Yg, 13 April 2014) 
 
“Yang dipermasalahkan bukan ketunadaksaannya mas, tapi 
luka yang basah sehingga agak bau dan spreinya jadi kotor. 
Tapi kan Spt merasa Nn itu sama saja mempermasalahkan 
ketunadaksaannya mas. Jadi Spt merasa tersinggung.” (Yg, 
13 April 2014) 
 
Pada kesempatan berbeda Spt memberikan penjelasan bahwa 
tidak selalu merasa sensitif dengan hal–hal yang menyangkut dengan 
ketunadaksaannya. Hanya pada saat tertentu atau pada hal yag 
menurut Spt sudah berlebihan. Pada kasus Spt dengan Nn, waktu itu 
sebenarnya Spt sudah ingin membersihkan tempat tidurnya hanya 
belum sempat mengerjakannya. Tetapi Spt merasa Nn terlalu 
menyudutkan ketunadaksaannya tanpa maumendengar apa alasannya 
sehingga Spt merasa kesal dan marah. Berikut saat wawancara: 
“Waktu Nn terlalu menyalahkan luka saya saja mas, la yang 
ingin menjadi difabel siapa si mas.” (Spt, 16 April 2014) 
 
“Sebenarnya si udah niat mau bersihin tapi hanya belum 
sempat saja, sudah di komen duluan.” (Spt, 16 April 2014) 
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Berdasarkan informasi di atas terlihat bahwa hal yang 
menyangkut dengan ketunadaksaan sangat sensitif bagi Spt. Hal–hal 
yang menyangkut ketunadaksaan Spt anggap sebagai sesuatu yang 
tidak bisa Spt hindari sehingga orang lain tidak dapat 
mempermasalahkannya. Ketika ketunadaksaan bukan bawaan lahir 
yang Spt alami disangkutpautkan dalam interaksi sosial akan 
memberikan pengaruh pada penyesuaian sosial Spt. 
 
5) Faktor aksesbilitas 
 
Perubahan dalam penyesuaian sosial yang paling terasa bagi 
Spt adalah ketergantungan pada kursi roda. Harus menggunakan 
kursi roda dalam menunjang mobilitasnya membuat Spt harus 
memilih–milih tempat yang dapat dikunjunginya. Hal tersebut 
membuat Spt memastikan adanya akses bagi kursi roda sebelum 
menuju kesuatu tempat. Ketika tidak akses bagi kursi roda maka Spt 
akan memilih untuk tidak melakukannya. Berikut saat wawancara: 
“Yang pasti kursi roda bisa mas, kalau tidak ya mending 
tidak mas.” (Spt, 16 April 2014) 
 
Dm membenarkan bahwa Spt tergantung pada kursi roda untuk 
menunjang mobilitasnya. Spt pun meminta sepeda motor di rumah 
dibuat menjadi beroda tiga agar Spt dapat menggunakannya. Spt pun 
terkadang menggunakan sepeda motor tersebut untuk berangkat 
sekolah. Berikut saat wawancara: 
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“Kalau kursi roda memang harus mas, jadi memang 
tergantung pada itu, tanpa kursi roda ya hanya bisa tiduran 
atau duduk saja mas.” (Dm, 6 April 2014) 
 
Rs membenarkan bahwa hari–hari Spt lebih banyak berada di 
atas kursi roda. Menurutnya Spt tidak berada di atas kursi roda hanya 
ketika sedang tidur di ranjang atau ketika mandi. Berikut saat 
wawancara: 
“Iya mas dari pagi sampai malem ya pake kursi roda mas, 
karena memang kegiatannya harus pake kursi roda, paling 
hanya waktu tidur dan mandi mas turun dari kursi rodanya.” 
(Rs, 8 April 2014) 
 
Dari keterangan di atas menunjukan bahwa faktor aksesbilitas 
mempengaruhi Spt dalam berinteraksi sosial dan melakukan 
penyesuaian soisal. Spt memilih tempat yang dapat dimasuki dengan 
kursi roda untuk dikunjungi dan lebih memilih untuk menolak ajakan 
jika kursi roda tidak dapat masuk. 
 
6) Adanya bimbingan penyesuaian sosial 
 
Tunadaksa bukan bawaan lahir yang mendapat bimbingan 
akan lebih terarah dan yakin dalam mengambil keputusan saat 
melakukan penyesuaian sosial. Spt tidak mengalami hambatan dalam 
mendapatkan bimbingan untuk melakukan penyesuaian sosial. Spt 
mendapat bimbingan dari orangtua dan LSM yang membantu untuk 
kembali membaur di masyarakat. LSM membimbing Spt sejak 
keluar dari rumah sakit, bimbingan yang diberikan berupa motivasi 
agar segera mampu dan mau kembali melakukan interaksi sosial. 
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Berkat bantuan dari LSM tersebut Spt cepat pulih secara sosial dan 
dapat segera berinteraksi sosial dengan masyarakat. Orangtua Spt 
juga memberikan bimbingan pada Spt dalam melakukan penyesuaian 
sosial, yaitu berupa cara bagaimana harus bersikap ketika 
menghadapi orang, bagaimana ketika orang lain mempermasalahkan 
ketunadaksaannya, bagaimana bersikap ketika ketunadaksaannya 
mengganggu, dll. Berikut saat wawancara: 
“Orangtua pasti mas, tetapi dulu, sampai sebelum masuk 
sini ada LSM yang membimbing mas.” (Spt, 14 April 2014) 
 
“Ya bimbingan tentang bagaimana merawat diri, 
menyesuaikan dengan kursi roda, saat ketemu orang 
bagaimana, ketika harus minta tolong bagaimana, begitu 
mas, banyak la.” (Spt, 14 April 2014) 
 
Dm juga membenarkan bahwa Spt mendapat bimbingan dari 
LSM. LSM tersebut membimbing sejak Spt keluar dari rumah sakit 
sampai sebelum masuk ke BRTPD. Bimbingan yang diberikan 
waktu itu lebih banyak tentang cara–cara menyesuaikan diri dengan 
ketunadaksaannya dan dengan orang–orang disekitar Spt. Berikut 
saat wawancara: 
“Bimbingan tentang penyesuaian dengan diri sendiri dan 
kalau ada orang harus bagaimana. Kadang keluar rumah 
juga mas, ikut seminar–seminar mas.” (Dm, 6 April 2014) 
 
Yg memberikan informasi bahwa Spt mendapatkan bimbingan 
yang cukup dari LSM. Bimbingan yang Spt dapatkan sangat intensif 
sehingga Spt cepat dapat kembali bersosialisasi dan melakukan 
penyesuaian sosial. Berikut saat wawancara: 
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“Dari LSM itu si cukup banget mas, mereka kan bener–
bener mendampingi mas sampai bisa mas, jadi cepet mas.” 
(Yg, 13 April 2014) 
 
Berdasarkan informasi di atas terlihat bahwa Sptmendapat 
banyak bimbingan penyesuaian sosial. Spt mendapat bimbingan dari 
orangtua dan sebuah LSM. Berdasarkan informasi di atas juga 
terlihat bahwa bimbingan yang Spt dapatkan berupa mengenai 
penyesuaian dengan diri sendiri dan penyesuaian dengan orang lain. 
Bimbingan tersebut membuat Spt cepat kembali dapat berinteraksi 
sosial dengan orang lain. 
 
7) Penerimaan diri pada tunadaksa bukan bawaan lahir yang 
dialami 
 
Mengalami tunadaksa pada usia 10 tahun dan adanya 
bimbingan yang intens membuat Spt cepat menerima tunadaksa 
bukan bawaan lahir yang dialaminya. Tetapi pada perkembangannya 
Spt pernah merasa tidak menerima apa yang dialaminya. Perasaan 
tidak menerima tersebut muncul ketika Spt mendapat perlakuan yang 
kurang menyenangkan dan menyangkut dengan tunadaka bukan 
bawaan lahir yang dialaminya. Berikut saat wawancara: 
“Awal mengalami malah biasa saja mas, seperti tidak ada 
masalah berat mas. Tetapi semakin kesini kadang tanggapan 
orang kan berbeda–beda mas, malah ada yang gimana gitu 
mas, kadang jadi kenapa saya seperti ini, gitu mas.” (Spt, 16 
April 2014) 
 
Munculnya perasaan tidak menerima tunadaksa bukan bawaan 
lahir yang dialami dibenarkan oleh Dm. Menurut Dm beberapa kali 
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muncul permasalahan yang membuat Spt tidak terima dengan 
ketunadaksaannya. Seperti ketika awal memasuki SMP dan SMK, 
karena omongan beberapa orang tentang ketunadaksaannya 
membuat Spt depresi dan muncul perasaan tidak menerima 
ketunadaksaan yang dialaminya. Menurut Dm adanya bimbingan 
dari orangtua dan LSM membuat Spt dapat menerima kembali 
tunadaksa bukan bawaan lahir yang dialaminya. Ketika Spt sudah 
dapat menerima tunadaksa bukan bawaan lahir yang dialaminya 
memudahkan Spt dalam berinteraksi sosial. Berikut saat wawancara: 
“Sekarang sudah dapat menerima mas. Tetapi beberapa kali 
karena omongan teman–temannya sempat drop juga mas, 
waktu masuk SMP drop, waktu masuk SMA juga drop 
mas.” (Dm, 6 April 2014) 
 
Yg memberikan informasi bahwa Spt pernah bercerita tentang 
dirinya yang sudah lebih menerima tunadaksa bukan bawaan lahir 
yang dialaminya. Penerimaan akan ketunadaksaan yang dialaminya 
tersebut muncul saat Spt menerima bahwa ketunadaksaan yang 
dialaminya sulit untuk sembuh seperti sebelumnya. Berikut saat 
wawancara: 
” Mungkin karena sudah tahu sulit untuk kembali seperti 
dulu ya mas, jadi ya sudah mending jalani saja, terima saja. 
Juga sepertinya sudah terbiasa.” (Yg, 13 April 2014) 
 
Dari informasi di atas menunjukan bahwa awal mengalami 
tunadaksa bukan bawaan lahir Spt tidak terlalu 
mempermasalahkannya, sehingga tidak ada beban karena 
ketunadaksaannya. Perasaan tidak menerima ketunadaksaannya 
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muncul saat mendapat perlakuan kurang menyenangkan tentang 
ketunadaksaannya. Adanya bimbingan dari LSM membuat Spt cepat 
menerima kembali ketunadaksaannya. Penerimaan ketunadaksaan 
Spt muncul karena adanya penerimaan bahwa tunadaksa bukan 
bawaan lahir yang Spt alami sulit untuk kembali seperti semula. 
Adanya penerimaan diri akan ketunadaksaan yang dialami membuat 
Spt lebih mudah untuk berinteraksi sosial dan melakukan 
penyesuaian sosial.  
 
8) Motivasi melakukan penyesuaian sosial 
 
Dalam berinteraksi dengan orang lain dan melakukan 
penyesuaian sosial, Spt memiliki motivasi bahwa semakin banyak 
memiliki teman atau kenalan akan dapat mempermudah hidup pada 
masa mendatang. Motivasi tersebut yang membuat Spt lebih 
memberanikan diri saat berinteraksi sosial dan berani melakukan 
penyesuaian sosial.Spt senang menambah kenalan baru, dan hal 
tersebut akan dilakukan ketika ada orang yang tidak 
mempermasalahkan ketunadaksaannya. Berikut saat wawancara: 
“Lebih ke menyadari keadaan diri si mas, dengan keadaan 
yang sekarang kan kalau didukung dengan banyak teman, 
banyak relasi, siapa tahu nanti dimasa yang akan datang jadi 
bermanfaat. Kalau ada apa–apa jadi ada yang membantu.” 
(Spt, 14 April 2014) 
 
Yg membenarkan bahwa motivasi Spt untuk berinteraksi sosial 
dan melakukan penyesuaian sosial adalah untuk mendapatkan teman 
sebanyak–banyaknya.Berikut saat wawancara: 
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“Iya mas, punya banyak teman kan banyak juga yang 
membantu kehidupan Spt dimasa yang akan datang begitu 
mas” (Yg, 13 April 2014) 
 
Ss saat diwawancara mengenai motivasi Spt untuk berinteraksi 
sosial dan melakukan penyesuaian sosial memberikan jawaban 
bahwa secara umumtunadaksa bukan bawaan memiliki motivasi agar 
dapat memiliki banyak teman dan relasi dengan harapan agar 
semakin banyak orang yang dikenal kedepannya akan semakin 
banyak yang membantu. Berikut saat wawancara: 
“Ya kalau tunadaksa si yang jelas rata–rata dengan banyak 
kenalan dan relasi kan nanti siapa tahu bisa mempermudah 
kedepannya kalau butuh bantuan atau kalau ada masalah.” 
(Ss, 10 April 2014) 
 
Dari informasi di atas dapat terlihat bahwa motivasi Spt dalam 
melakukan penyesuaian sosial adalah mencari teman sebanyak–
banyaknya dengan harapan semakin banyak teman akan semakin 
banyak yang membantu Spt dimasa yang akan datang. Dengan 
motivasi tersebut Spt menjadi memiliki keinginan untuk tetap 
melakukan penyesuaian sosial dan berinteraksi sosial. 
 
 
9) Saat akan berinteraksi sosial dengan orang lain 
 
Pengalaman pernah mendapat penolakan teman sekelas saat 
bersekolah di Smk. Membuat Spt belajar cara yang baik bagi dirinya 
saat berinteraksi dengan orang lain. Adanya bimbingan penyesuaian 
sosial dari orangtua dan LSM membuat Spt memiliki pemahaman 
bahwa pandangan dan sikap orang kepada tundaksa berbeda–beda. 
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Sehingga sebelum berinteraksi dengan orang lain Spt akan melihat 
penerimaan orang tersebut kepda dirinya yang seorang tunadaksa 
bukan bawaan lahir. Berikut saat wawancara: 
“Akhirnya waktu itu jadi ketemu bahwa tiap orang 
mempunyai pandangan berbeda kepada tunadaksa dan 
sebagai tunadaksa harus bisa melihat hal tersebut agar tidak 
salah dalam bersikap mas.” (Spt, 11 April 2014) 
 
Sejak saat itu Spt lebih berhati–hati jika akan berinteraksi 
dengan orang yang belum Spt kenal. Tetapi dengan orang yang 
sudah dikenal, Spt akan lebih mudah untuk berinteraksi sosial. Dm 
juga menyampaikan tentang hal tersebut bahwa Spt terkadang tidak 
langsung menanggapi sikap orang yang baru pertama bertemu atau 
orang yang belum Spt kenal. Berikut saat wawancara: 
“kalau dengan orang yang belum kenal memang lebih 
tertutup mas, tetapi dengan orang yang sudah dikenal ya 
biasa saja mas.”  (Dm, 6 April 2014) 
 
Hal senada juga disampaikan oleh Yg, bahwa Spt cenderung 
bersikap hati–hati dengan orang yang baru pertama bertemu. Yg 
melihat sikap tersebut ketika Spt bertemu dengan warga binaan baru, 
dengan keluarga warga binaan yang berkunjung atau dengan 
mahasiswa yang sedang KKN. Berikut saat wawancara: 
“Kalau dengan yang baru kenal memang cenderung 
pendiam mas. Misal dengan WBS baru yang belum kenal, 
atau kadang keluarga teman WBS yang berkunjung juga 
lebih sering diem mas, bahkan dengan mahasiswa yang 
KKN kalau belum kenal juga seringnya diem mas.” (Yg, 13 
April 2014) 
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Hasil observasi saat pertama kali bertemu, Spt tidak 
menunjukan sikap penolakan, tetapi cenderung menunjukan sikap 
acuh. Saat akan wawancara untuk pertama kali Spt menunjukan 
sikap menunggu untuk ditegur terlebih dahulu. Spt hanya 
menunjukan sikap siap untuk wawancara dan menunggu. 
Hasil wawancara dan observasi di atas menunjukan bahwa 
berawal dari adanya penolakan oleh teman sekelasnya Spt menjadi 
mencari tahu terlebih dahulu pandangan orang lain pada 
ketunadaksaannya sebelum berinteraksi sosial lebih jauh. Spt akan 
melihat apakah orang lain tersebut menerima atau memberikan 
penolakan akan ketunadaksaan yang dialaminya. Hal tersebut Spt 
lakukan  ketika akan berinteraksi dengan orang lain agar tidak 
mengalami masalah saat berinteraksi sosial dan dapat melakukan 
penyesuaian sosial. 
 
10) Pengembangan sikap sosial 
 
Walaupun sudah berusaha untuk menunjukan sikap yang baik 
di hadapan orang lain tidak menghindarkan Spt dari konflik sosial. 
Spt memberikan contoh ketika mengerjakan sesuatu ingin berusaha 
sampai maksimal terlebih dahulu sebelum meminta bantuan orang 
lain. Tetapi terkadang membuat seolah–oleh Spt tidak membutuhkan 
bantuan orang lain, sehingga muncul kesan Spt yang sombong dan 
tidak membutuhkan orang lain. Belajar dari pengalaman tersebut Spt 
merubah sikapnya, ketika sedang tidak ada orang lain akan berusaha 
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secara maksimal tetapi ketika ada orang lain yang mau membantu 
Spt akan lebih terbuka. Berikut saat wawancara: 
“Ya iya mas, kira–kira yang membuat orang lain terganggu 
dengan saya apa mas, setelah itu kalau bisa perbaiki ya 
perbaiki atau menyesuaikan agar mereka tidak terganggu 
mas.” (Spt, 16 April 2014) 
 
Hal senada juga disampaikan oleh Yg yang menilai Spt 
mampu mengembangkan sikapnya, dibuktikan dengan ketika Spt 
berselisih paham dengan orang lain tentang sikapnya, dan mau 
berubah. Berikut saat wawancara: 
“Iya mas. Ketika ada masalah yang sama sikapnya tidak 
seperti sebelumnya.” (Yg, 13 April 2014) 
 
Dm memberikan informasi bahwa Spt mengalami 
perkembangan sikap sosial, awalnya Spt minder untuk berinteraksi 
sosial dan melakukan penyesuaian sosial karena ketunadaksaannya. 
Tetapi Spt mau mengembangkan sikapnya dengan menghilangkan 
rasa minder di depan orang lain dan berusaha sama dengan orang 
lain. Berikut saat wawancara: 
“Ada mas, yang dulu minder karena merasa tidak mampu 
dan takut mas, sekarang jadi lebih berani dan biasa saja.” 
(Dm, 6 April 2014) 
 
Dari wawancara di atas menunjukan bahwa Spt mau dan 
mampu untuk mengembangkan sikap sosialnya sesuai dengan situasi 
sosial. Pengembangan sikap sosial Spt lakukan agar tunadaksa bukan 
bawaan lahir yang dialaminya tidak menimbulkan masalah bagi 
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orang lain saat berinteraksi sosial sehingga Spt tetap dapat 
berinteraksi sosial dan melakukan penyesuaian sosial. 
 
b. Subjek Ok 
1) Periode awal mengalami tunadaksa bukan bawaan lahir 
 
Setelah tersadar dari tidak sadarkan diri sekitar satu bulan, Ok 
langsung menyadari ada yang bebeda dari tubuhnya. Menyadari dan 
mengetahui bahwa tubuh bagian kanan sulit untuk digerakan 
membuat Ok mengalami stress. Stressor utama adalah adanya 
perasaan ketunadaksaan yang dialami membuat ok tidak menarik 
lagi bagi teman–temannya. Ditambah setelah kembali dari rumah 
sakit teman–teman dekat Ok jarang menengok ke rumah. Hal 
tersebut menguatkan pemikiran bahwa ketunadaksaan membuat 
teman–temannya menjauh. Berikut saat wawancara: 
“Pertama tahu ya langsung bingung mas, kalau begini 
bagaimana apa nanti ada yang mau berteman gitu mas. 
Kayanya jadi tidak menarik mas buat orang lain.”  (Ok, 8 
April 2014) 
 
Ok yang mengalami stress karena tunadaksa bukan bawaan 
lahir yang dialaminya di benarkan oleh Sm. Sm menambahkan 
bahwa karena harus menjalani rawat jalan dan kontrol dua kali per 
pekan memaksa Ok untuk berhenti sekolah. Berhenti sekolah 
membuat Ok tidak lagi sering bertemu dengan teman–teman 
sekolahnya, menurut Sm karena hal tersebutlah Ok merasa tidak 
memiliki teman lagi. Ok merasa semua itu terjadi karena tunadaksa 
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bukan bawaan lahir yang dialaminya. Berikut pernyataan Sm saat 
wawancara: 
“Mungkin karena berhenti sekolah mas, jadi tidak punya 
teman. Yang tadinya sudah bingung karena cacat itu 
ditambah tidak ada teman  kan jadi stress kan mas.” (Sm, 11 
April 2014) 
 
Ok yang mengalami stress karena ketunadaksaannya 
dibenarkan juga oleh Sdm. Sebagai orangtua yang merawat Ok 
diawal mengalami tunadaksa bukan bawaan lahir. Sdm 
membenarkan bahwa muncul perasaan bahwa tunadaksa bukan 
bawaan yang dialami akan membuat Ok tidak menarik lagi bagi 
teman–temannya. Berikut pernyataan Sdm saat wawancara: 
“Bisa jadi mas. Kalau dulu sering mas bermain dengan 
teman–temannya. Tapi sejak kecelakaan kan harus 
pengobatan mas, jadi terpaksa keluar sekolah. Mungkin 
takut tidak punya teman yamas.” (Sdm, 13 April 2014) 
 
Hasil wawancara di atas menunjukan bahwa di awal 
mengalami tunadaksa bukan bawaan lahir Ok mengalami stress. 
Stressor utama adalah adanya perasaan tunadaksa bukan bawaan 
lahir yang dialami akan membuat teman–temannya menjauh. 
Perasaan tersebut diperkuat dengan Ok yang semakin jarang bertemu 
dengan teman–temannya, terutama teman–teman dekatnya karena 
harus menjalani rawat jalan dan sering kontrol ke rumah sakit. 
 
2) Merasa tidak ada dukungan sosial 
 
Setelah pulang dari rumah sakit Ok masih harus menjalani 
rawat jalan. Seminggu sekali Ok harus ke rumah sakit untuk melihat 
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perkembangan dari ketunadaksaan yang dialaminya. Seringnya Ok 
harus kontrol ke rumah sakit dan kesehatannya yang kurang baik 
diawal mengalami ketunadaksaan membuat Ok berhenti sekolah. Hal 
tersebut membuat Ok semakin merasa jauh dengan teman–temannya 
dan semakin menyakinkan bagi Ok bahwa dirinya sudah tidak 
menarik lagi bagi orang lain. Berikut saat wawancara: 
“Iya mas seringnya kecewa sendiri, karena cacat ini jadi 
harus putus sekolah, jadi teman–teman pada menjauh mas.” 
(Ok, 15 April 2015) 
 
Sdm membenarkan bahwa karena rawat jalan dan Ok yang 
masih sering tiba–tiba merasa pusing membuat Ok berhenti sekolah. 
Teman–teman Ok yang jarang menjenguk ke rumah juga membuat 
Ok merasa sudah tidak punya teman dekat lagi. Berikut saat 
wawancara: 
“Kalau di rumah jarang si ya mas, jarang ada teman yang 
kerumah, Ok juga kalau di rumah jarang keluar.” (Sdm, 13 
April 2014) 
 
Sm bercerita bahwa Ok pernah mengungkapkan ingin kembali 
bersekolah agar dapat bertemu dengan teman–temannya. Tetapi 
karena kondisi kesehatannya yang belum pulih membuat hal tersebut 
tidak dapat dilakukan. Akhirnya Ok hanya mengikuti ujian 
kesetaraan Paket C saja. berikut saat wawancara: 
“Dulu si sempat ingin sekolah lagi mas, tapi karena belum 
sehat jadi tidak jadi mas, akhirnya hanya Kejar Paket C saja 
mas.” (Sm, 11 April 2014) 
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Dari wawancara di atas menunjukan keinginan Ok untuk tetap 
dapat bersama dengan teman–temannya. Tetapi karena kondisi 
kesehatannya yang belum pulih membuat hal tersebut sulit 
dilakukan. Tidak bertemu dengan teman–temannya membuat Ok 
merasa sudah tidak  menarik dan tidak diperhatikan lagi oleh teman–
temannya, perasaan tersebut membuat Ok merasa tidak mendapat 
dukungan dari teman–teman dekatnya. Sehingga berpengaruh pada 
interaksi sosial Ok pada umumnya dan lebih menarik diri. 
 
3) Pandangantunadaksa bukan bawaan lahir terhadap norma 
sosial yang ada 
 
Ok merasa norma sosial yang ada di masyarakat memandang 
sebelah atau memandang aneh tunadaksa. Menurut Ok, banyak 
orang yang sering memperhatikan ketunadaksaannya saat 
beraktivitas sosial, sehingga Ok merasa kurang leluasa dan takut 
salah dalam berinteraksi sosial meski sudah berusaha melakukan 
penyesuaian sosial. Berikut saat wawancara : 
“Ya engga mas, kalau bisa ya lihatnya biasa saja mas, 
kalau perlu kaya engga ada apa–apa gitu mas.” (Ok, 17 
April 2014) 
 
Hal senada disampaikan Sm, bahwa cara pandang orang lain 
kepada Ok mempengaruhi sikap yang akan ditunjukannya kepada 
orang lain yang tidak suka kepadanya. Berikut petikan saat 
wawancara: 
“Kalau saya melihatnya Ok itu jadi semacam kalau orang 
lain melihat kearah ketunadaksaannya, Ok itu jadi kaya 
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engga suka mas, ya mungkin batinnya kaya kenapa si koq 
melihatnya seperti itu, begitu mas.” (Sm, 11 April 2014) 
 
Sdm juga menyampaikan bahwa sikap Ok yang sering tidak 
mau kalah dalam berpendapat membuat orang lain terkadang enggan 
berinteraksi dengannya. Berikut dalam wawancara: 
“Kalau Ok punya pemikiran yang berbeda dengan orang 
lain pasti seperti itu mas. Misal Ok sedang melakukan apa, 
terus ada yang menegur atau hanya guyon ya mas, tetapi 
jawaban Ok itu kadang keras mas, membuat orang lainingin 
marah mas.” (Sdm, 13 April 2014) 
 
Informasi di atas menunjukan bahwa norma sosial yang 
memandang tunadaksa sebagai manusia aneh membuat Ok kurang 
nyaman dalam melakukan penyesuaian sosial. Terlebih reaksi yang 
Ok lakukan membuatnya sulit mendapatkan peran sosial yang berarti 
dalam kelompoknya. Sehingga proses penyesuaian sosial Ok sering 
terhambat oleh sikapnya sendiri. 
 
4) Sensitif pada hal mengenai ketunadaksaan 
 
Pada saat berinteraksi sosial Ok merasa orang lain terlalu 
memperhatikan bagian ketunadaksaan yang dialaminya. Hal tersebut 
pernah Ok alami ketika sedang berada dalam obrolan dengan 
beberapa temannya. Ada orang yang berulangkali melihat kearahnya 
dan terlihat memperhatikan ketunadaksaannnya. Hal tersebut 
membuat Okmersa risih dan berusaha menutupi ketunadaksaannya 
dari orang tersebut. Sehingga Ok lebih disibukkan dengan 
melakukan berbagai penyesuaian untuk menutupi ketunadaksaannya 
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dan mengalihkan perhatian dari pada untuk aktif dalam interaksi 
sosial. Berikut saat wawancara: 
“Kan jadi risih mas, kan harusnyafokusnya ke obrolannya 
gitu mas bukan ke cacatnya.” (Ok, 17 April 2014) 
 
“Kalau kira–kira orangnya seperti itu ya berusaha 
mengalihkan perhatiannya mas agar engga lihat cacatnya 
terus gitu mas.” (Ok, 17 April 2014) 
 
Sdm membenarkan bahwa Ok tidak suka jika ada orang yang 
memperhatikan dari sudut ketunadaksaan. Ok akan menghindari 
orang yang lebih melihatnya dari ketunadaksaanya. Berikut saat 
wawancara: 
“Ok itu tidak seneng mas, kalau orang melihat ke tangan 
atau kakinya.” (Sdm, 13 April 2014) 
 
“iya mas, jadi tidak mau ketemu atau berpapasan gitu mas, 
kalau ngobrol dan orang itu begitu ya biasanya cari alasan 
terus pamit kemana begitu mas.” (Sdm, 13 April 2014) 
 
Dari informasi di atas menunjukan bahwa Ok memiliki sikap 
yang sensitif, terutama mengenai ketunaaksaannya. Menurut Ok, 
setiap orang yang memperhatikannya cenderung hanya 
memperhatikan ketunadaksaannya, sehingga Ok merasa kurang 
nyaman. Hal tersebut mengakibatkan Ok kurang suka bersosialisasi. 
 
5) Adanya konflik dengan orang lain 
 
Dalam usahanya bersosialisasi Ok pernah mengalami 
penolakan oleh teman sebayanya. Ok menceritakan bahwa saat ingin 
berkumpul untuk duduk–duduk dengan teman–temannya Ok 
mendapat penolakan dari Ag. Ag mengatakan bahwa teman-
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temannya tidak membutuhkan Ok. Merasa kesal Ok pun 
mengurungkan niatnya dan tidak lagi mendkeat jika ada Ag. Hal 
tersebut kemudian membuat Ok merasa enggan untuk berkumpul 
dengan teman-temannya. Berikut saat wawancara: 
“Pernah mas waktu itu, ya kan biasa mas, beberapa orang 
lagi duduk–duduk, nah pas saya baru mau mendekat tiba–
tiba Ag bilang, kenapa kesini, disini engga butuh orang 
kaya kamu.” (Ok, 17 April 2014) 
 
Ss memberikan informasi mengenai pengalaman yang 
mempengaruhi penyesuaian sosial Ok. Bahwa Ok pernah mendapat 
penolakan dari seorang temannya saat hendak ikut membaur dalam 
kelompoknya. Penolakan tersebut membuat Ok menjadi menghindari 
orang tersebut ketika akan berinteraksi sosial dan melakukan 
penyesuaian sosial dengan kelompoknya. Berikut saat wawancara: 
“Jadi kan lagi biasa mas, ngumpul–ngumpul begini, nah pas 
Ok datang terus ada yang ngomong, kenapa kamu kesini, 
disini engga butuh orang kaya kamu.” (Ss, 25 April 2014) 
 
“Kalau lagi ngumpul dan ada orang itu ya Ok milih belok 
kemana atau cari yang engga ada dia gitu mas, malah 
seringnya menyendiri mas.” (Ss, 25 April 2014) 
 
Dari informasi di atas terlihat bahwa Ok menghindari untuk 
berinteraksi dengan orang yang pernah menolaknya.Hal tersebut 
membuat Ok menjadi enggan untuk sosialisasi. 
 
6) Terlihat atau tidaknya ketunadaksaan yang dialami 
 
Walaupun menyadari mengalami ketunadaksaan bukan 
bawaan lahir, tetapi Ok selalu ingin terlihat tidak mengalaminya di 
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depan orang lain. Sehingga Ok seringkali berusaha menutupi 
ketudaksaannya dengan memakai baju lengan panjang dan celana 
panjang. Ok pun merasa kesulitan menutupi ketunadaksaannya jika 
sedang berjalan atau melakukan mobilitas. Berikut saat wawancara: 
“Inginnya si terlihat biasa saja mas, tapi kalau harus jalan 
atau melakukan apa pasti kelihatan kalau tangan saya lemes 
mas, kampleh–kampleh.” (Ok, 17 April 2014) 
 
Sm pun membenarkan keseharian Ok saat di rumah lebih 
nyaman memakai baju lengan panjang dan celana panjang. Berikut 
saat wawancara: 
“Iya mas, memang seringnya pakai celana dan baju lengan 
panjang karena kurang pede mas.” (Sm, 11 April 2014) 
 
Dari informasi di atas dapat dilihat bahwa Ok berusaha 
menutupi ketunadaksaannya dengan memakai baju lengan panjang 
dan celana panjang. Ok menutupi ketunadaksaannya karena ingin 
menyamarkan ketunadaksaannya dari pandangan orang lain. 
Keinginan untuk menutupi ketunadaksaannya di hadapan orang lain 
membuat Ok lebih sering berfokus untuk menutupi 
ketunadaksaannya dari pada fokus berinteraksi sosial dan 
menyesuikan sosial. 
 
 
7) Adanya bimbingan penyesuaian sosial 
 
Ok mendapat bimbingan tentang cara berinteraksi dengan 
orang lain dari ibu, tetapi Ok merasa tidak ada bimbingan yang 
berarti bagi dirinya dalam berinteraksi sosial. Ok merasa bimbingan 
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yang didapatkan seperti larangan untuk berlaku seperti yang Ok 
inginkan,sehingga Ok memilih untuk bersikap apa adanya pada 
orang lain. Berikut petikan saat wawancara: 
“Paling ibu mas, tetapi ya sama saja mas, hanya nasehat–
nasehat tidak boleh ini itu harus begini begitu mas.” (Ok, 8 
April 2014) 
 
“Penginnya ya apa adanya saja di depan orang mas, tanpa 
banyak aturan.” (Ok, 8 April 2014) 
 
Ok yang memberikan penolakan bimbingan dari ibunya 
dibenarkan oleh Sm, bahwa Ok lebih banyak mendapat bimbingan 
dari ibunya, tetapi Ok seperti tidak mau menerima bimbingan yang 
diberikan dan menganggapnya seperti diatur–atur oleh ibunya. 
Menurut Sm hal tersebut terjadi karena sifat Ok yang suka sesukanya 
sendiri dan suka membantah. Berikut saat wawancara: 
“Lebih banyak ibu mas. Ya ibu la yang membimbing RED2 
sampai sekarang. Tapi memang karena anaknya suka 
sesukanya sendiri, kalau dinasehati ya malah dijawab mas.” 
(Sm, 11 April 2014) 
 
Sdm juga memberikan informasi bahwa Ok adalah orang yang 
keras kepala. Ketika orang lain memberikan bimbingan justru respon 
yang diberikan Ok adalah berupa jawaban yang ketus atau dengan 
nada tidak menerima. Berikut saat wawancara: 
“Memang Ok itu keras kepala mas, kalau dinasehati 
seringnya njawab mas, bahkan kadang kaya marah tidak 
terima mas.” (Sdm, 13 April 2014) 
 
Dari hasil wawancara di atas terlihat bahwa Ok mendapat 
bimbingan yang cukup untuk melakukan penyesuaian sosial. Tetapi 
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OK merasa bimbingan penyesuaian sosial yang didapatkannya tidak 
sesuai dengan dirinya. Hal tersebut karena sifat Ok yang ingin 
menjadi diri sendiri dan orang lain harus menerima hal tersebut. 
 
8) Penerimaan diri pada tunadaksa bukan bawaan lahir yang 
dialami 
 
Menyadari bahwa dengan tunadaksa bukan bawaan lahir yang 
dialaminya akan sulit untuk beraktifitas seperti sebelumnya. Ok 
memutuskan untuk menerima hal tersebut dan beraktifitas sosial 
sesuai dengan kemampuannya sekarang. Berikut saat wawancara: 
“Iya  memang belum menerinma sepenuhnya mas, tapi 
sudah tahu begini mas, ya harus menerima mas.”(ok, 17 
April 2014) 
 
Menurut Sm Ok sudah dapat menerima tunadaksa bukan 
bawaan lahir yang dialaminya, tetapi ketika ada masalah 
menyangkut ketunadaksaannya terkadang muncul kembali sikap 
tidak menrima. Sikap tidak menerima tersebut akan hilang seiring 
waktu dan Ok akan bersikap seperti biasanya. Berikut saat 
wawancara: 
“Seringnya seperti sudah bisa menerima mas, tapi kalau ada 
masalah apa dan menyangkut kecacatannya ya bisa kambuh 
mas.” (Sm, 11 April 2014) 
 
Sdm menceritakan perubahan Ok yang sebelumnya sangat 
tidak menerima tunadaksa bukan bawaan lahir yang dialaminya 
menjadi lebih menerima sekarang. Walaupun terkadang sikap tidak 
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menerima ketunadaksaannya muncul tetapi hal tersebut tidak 
sesering dahulu. Berikut saat wawancara: 
“Sudah mendingan mas, tidak seprti dulu, walau kadang 
masih mengeluh tapi sudah mendingan, tidak sesering 
dulu.” (Sdm, 13 April 2014) 
 
Hasil wawancara di atas menunjukan bahwa Ok yang 
menyadari tunadaksa bukan bawaan lahir yang dialaminya akan sulit 
untuk sembuh seperti semula. Hal tersebut membuat Ok 
memutuskan untuk menerima ketunadaksaannya dan bersikap sosial 
sesuai dengan kemampuannya sekarang. Tetapi jika ada hal yang 
terlalu menyangkutkan dengan ketunadaksaannya dalam berinteraksi 
sosial dapat memunculkan kembali sikap tidak menerima Ok pada 
tunadaksa bukan bawaan lahir yang dialaminya. 
 
9) Motivasi interaksi sosial 
 
Motivasi yang mendasari Ok untuk tetap berinteraksi sosial 
dan melakukan penyesuaian sosial adalah agar Ok semakin 
berkembang menjadi lebih baik. Berikut petikan saat wawancara: 
“Agar menjadi lebih baik mas, dengan semakin sering 
berinteraksi dengan orang lain kan akan semakin pede dan 
tidak canggung mas kalau ketemu lagi.” (Ok, 17 April 
2014) 
 
Jk juga memberikan informasi bahwa ketika melakukan 
assessment didapat informasi bahwa Ok memiliki motivasi untuk 
tetap berinteraksi sosial agar memiliki banyak teman walaupun Ok 
adalah seorang tunadaksa. Berikut saat wawancara: 
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“Dulu si bilangnya agar semakin banyak temannya, walau 
tunadaksa tetap harus banyak temannya.” (Jk, 24 April 
2014) 
 
Sdm memberikan informasi bahwa motivasi Ok dalam 
berinteraksi sosial dan melakukan penyesuaian sosial adalah agar 
kembali berani berinteraksi dengan orang lain dan tidak minder 
dengan ketunadaksaannya. Berikut saat wawancara: 
“Ya latihan paling mas, menguatkan mental untuk bertemu 
oranglain begitu mas, atau menjaga hubungan dengan teman 
mas. Kan dulu RED2 banyak temannya tetapi karena 
kecelakaan jadi entah kemana temannya mas.” (Sdm, 13 
April 2014) 
 
Berdasarkan informasi di atas terlihat bahwa motivasi Ok 
dalam melakukan penyesuaian sosial adalah agar kembali berani 
berinteraksi dengan orang lain dan tidak minder dengan 
ketunadaksaannya dan memiliki banyak teman. 
 
10) Saat akan memulai berinteraksi dengan orang lain 
 
Hidup di masyarakat mengharuskan Ok melakukan interaksi 
sosial, tetapi karena tundaksa bukan bawaan lahir yang dialaminya 
membuat Ok cukup selektif dalam berinteraksi dengan orang lain. 
Sebelum berinteraksi dengan orang lain Ok akan memberikan 
penilaian sekilas tentang orang tersebut. Penilaian tersebut berupa 
penilaian subjektif dari Ok sendiri tentang baik buruknya orang lain 
tersebut ataupun dari informasi yang Ok peroleh tentang orang lain 
tersebut. Penilaian Ok menitik beratkan pada sikap orang lain pada 
dirinya yang tunadaksa bukan bawaan lahir. Berikut saat wawancara: 
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“Melihat dulu mas, kalau orangnya baik ya saya baik, kalau 
engga ya saya menghindar mas, atau kalau perlu engga baik 
juga mas.” (Ok, 15 April 2015) 
 
“Kan kelihatan mas, ketahuan orangnya seperti apa, dari 
sikapnya mas atau dari orang ngomong tentang dia mas.” 
(Ok, 15 April 2015) 
 
Sm menceritakan penilaian Ok sebelum berinteraksi dengan 
orang lain tidak berate Ok pilih –pilih dalam berinteraksi sosial. 
Tetapi hal tersebut Ok lakukan untuk melihat sikap orang tersebut 
kepada tunadaksa. Berikut saat wawancara: 
“Ya tidak milih–milih, hanya melihat bagaimana sikap 
seorang tersebut kira–kira kepada orang cacat seperti 
dirinya.” (Sm, 11 April 2014) 
 
Hasil catatan lapangan saat pertama kali bertemu dengan Ok 
menunjukan bahwa pada saat pertama kali bertemu dalam proses 
wawancara Ok banyak bertanya mengenai tujuan dari wawancara 
dan tentang siapa peneliti. Ok seperti memastikan bahwa informasi 
yang diberikannya tidak akan disalah gunakan. 
Hasil wawancara dan catatan lapangan di atas menunjukan 
bahwa saat akan berinteraksi dengan orang lain Ok akan menilai 
orang lain tersebut terlebih dahulu. Penilaian yang dilakukan berupa 
penilaian subjektif atau dari informasi yang Ok dapat tentang sikap 
orang lain tersebut pada tunadaksa bukan bawaan lahir. 
 
11) Pengembangan sikap sosial 
 
Ok dapat bersikap sesuai dengan tuntutan dan perkembangan 
sosial. Tetapi Ok lebih sering memilih untuk bersikap menunjukan 
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apa adanya, dengan harapan orang lain akan mengetahui Ok yang 
sebenarnya. Karena hal tersebutlah Ok lebih sering tampak tidak 
melakukan penyesuaian sosial. Berikut petikan saat wawancara: 
“Kalau diminta harus bersikap bagimana ya saya bisa mas, 
tapi lebih seneng menunjukan saya apa adanya si mas, kalau 
diterima ya syukur kalau engga ya begini saya adanya mas.” 
(Ok, 8 April 2014) 
 
Sm menyampaikan tentang pengembangan sikap sosial Ok. 
Menurut Sm, tidak ada pengembangan sikap yang dilakukan Ok, 
karena menurutnya sikap yang ditunjukan biasa saja dan tidak ada 
tekanan dari lingkungan. Berikut saat wawancara: 
“Kayanya si biasa saja mas, paling juga lingkungan 
memaklumi keadaannya mas.” (Sm, 11 April 2014) 
 
Informasi berbeda tentang pengembangan sikap Ok 
disampaikan oleh Jk, yang menyampaikan bahwa Ok 
mengembangkan sikap sosialnya tetapi hal tersebut dapat hilang 
pada periode interaksi sosial berikutnya sehingga lebih cenderung 
seperti tidak melakukan pengembangan sikap. Berikut saat 
wawancara: 
“Walau mungkin Ok itu mengembangkan sikap ya mas, 
tetapi perkembangan tersebut bisa berubah mas, sekarang 
begini besok kita berinteraksi dengan sikap yang sama 
tetapi respon Ok berbeda, begitu mas.” (Jk, 24 April 2014) 
 
Dari hasil informasi di atas dapat dilihat bahwa Ok 
mengembangkan sikap sosialnya tetapi hal tersebut lebih sering 
hanya berlaku untuk saat itu dan berubah pada periode interaksi 
sosial berikutnya. Hal tersebut pula yang membuat Ok seperti tidak 
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melakukan pengembangan sikap sosialnya, sehingga cenderung 
kesulitan dalam berinteraksi sosial dan melakukan penyesuaian 
sosial. 
 
c. Subjek Ttm 
1) Periode awal mengalami tunadaksa bukan bawaan lahir 
 
Ketika menyadari dirinya menjadi tunadaksa Ttm mengalami 
stress yang berat. Ttm membayangkan kehidupannya hanya akan 
dilewati dengan berbagai macam kesulitan karena tunadaksa bukan 
bawaan lahir yang dialaminya. Sebagai manusia yang mengalami 
tunadaksa bukan bawaan lahir Ttm merasa hanya akan merepotkan 
bagi orang–orang disekitarnya. Pemikiran bahwa menjadi tunadaksa 
bukan bawaan lahir hanya akan merepotkan orang lain menjadikan 
Ttm berpikiran untuk bunuh diri. Percobaan bunuh diri pernah Ttm 
lakukan saat masih berada di rumah sakit dengan cara mencabut 
semua jarum infus yang terpasang pada dirinya dan menolak untuk 
diinfus. Pada saat itu Ttm berfikiran tanpa infus dapat mengakhiri 
hidupnya. Berikut saat wawancara: 
“Hal pertama yang dipikirkan ya akan merepotkan orang 
lain mas, terutama orang–orang deket mas.” (Ttm, 7 April 
2014) 
 
“Waktu di rumah sakit pernah mas, saya engga mau di infus 
mas, semua jarum infus saya cabuti mas.” (Ttm, 7 April 
2014) 
 
Keinginan Ttm untuk mengakhiri hidupnya waktu awal 
mengalami tunadaksa bukan bawaan lahir dibenarkan oleh Rt. 
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Ketika sudah kembali ke rumah Ttm juga pernah mencoba untuk 
bunuh diri. Percobaan bunuh diri yang Ttm lakukan saat itu dengan 
menyayat urat nadi pada pergelangan tangannya. Orangtua Ttm yang 
mengetahui hal tersebut dapat mencegahnya. Pemicu percobaan 
bunuh diri kali ini karena Ttm mendengar tentang tetangga dirinya 
menjadi bahan obrolan tetangganya. Sejak saat itu keluarga semakin 
berusaha menyakinkan Ttm bahwa apa pun keadaannya tidak akan 
merepotkan bagi mereka. Berikut saat wawancara: 
“Ketika sudah di rumah juga pernah mencoba bunuh diri, 
penyebabnya karena omongan beberapa tetangga tentang 
keadaannya dan sampai ke Ttm sendiri.” (Rt, 27 April 
2014) 
 
“Kalau di rumah ya ditemani mas, kalau sendiri biasanya 
jadi melamun dan berpikiran yang engga–engga mas. 
Dijagani begitu mas.” (Rt, 27 April 2014) 
 
Hasil wawancara di atas menunjukan bahwa pada saat 
menyadari menjadi tunadaksa bukan bawaan lahir membuat Ttm 
mengalami stress yang berat. Stressor utamanya adalah pemikiran 
bahwa menjadi tunadaksa bukan bawaan lahir hanya akan 
merepotkan bagi orang–orang di sekitarnya. Karena pemikiran 
tersebut pulalah Ttm sampai mencoba untuk mengakhiri hidupnya. 
Perhatian yang keluarga berikan saat di rumah menjadikan Ttm lebih 
baik. Keluarga menjaga Ttm agar tidak sendirian dan tidak melamun 
untuk menghindarkan dari pikiran yang tidak baik. 
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2) Menjadi pusat perhatian orang di sekitar 
 
Pengalaman emosional yang pernah dialami oleh individu 
dapat mempengaruhi proses penyesuaian sosialnya. Pengalaman 
kurang menyenangkan dalam berinteraksi sosial pernah Ttm alami 
saat awal mengalami ketunadaksaan, yaitu berupa banyak orang 
yang menjenguk dan berinteraksi dengan Ttm hanya ingin melihat 
kondisinya yang tunadaksa dan menjadikannya sebagai bahan 
pembicaraan. Hal tersebut membuat Ttm enggan untuk berinteraksi 
dengan orang lain walaupun dengan alasan untuk menjenguk. 
Berikut petikan saat wawancara: 
”Tapi kan kadang ada yang hanya pengin tahu tok gitu loh 
mas, maksudnya pengin tahu saya itu lumpuh gitu mas. Jadi 
males mas.” (Ttm, 17 April 2014) 
 
“Iya mas, kadang kan mereka malah hanya untuk bahan 
ngobrol mas.” (Ttm, 17 April 2014) 
 
Rt membenarkaan bahwa karena sikap beberapa tetangga yang 
memperbincangkan ketunadaksaan Ttm membuatnya menjadi 
memilih–milih untuk bertemu dengan orang yang menjenguknya. 
Karena kejadian tersebut akhirnya Ttm melakukan penyesuaian 
dengan menunjukan kesehatan yang sudah pulih dan tidak separah 
yang orang lain pikirkan. Berikut saat proses wawancara: 
“Pernah mas, karena ada tetangga yang ngomong tentang 
Ttm gitu membuat Ttm sempat engga mau bertemu orang 
mas.” (Rt, 27 April 2014) 
 
“Waktu itu ya hanya diberi nasehat agar menunjukan kalau 
sudah sehat mas, kalau ketemu orang tunjukan masih 
mampu melakukan apapun.” (Rt, 27 April 2014) 
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Dari informasi di atas menunjukan bahwa Ttm merasa banyak 
orang yang berinteraksi dengannya hanya ingin tahu kondisi Ttm 
yang tunadaksa bukan bawaan lahir. Karena merasa dengan 
ketunadaksaannya menjadi pusat perhatian saat berinteraksi dengan 
orang lain, maka Ttm cenderung menjadi pilih–pilih untuk bertemu 
dengan orang lain. 
 
3) Pandangan terhadap norma sosial yang berlaku 
 
Ttm merasa tidak ada masalah dengan norma sosial yang ada 
di masyarakat, karena Ttm memiliki pemahaman bahwa norma yang 
berlaku di masyarakat itu baik bagi masyarakatnya. Ttm juga tidak 
pernah melanggar norma sosial yang ada. Berikut petikan saat 
wawancara: 
“Kayanya tidak pernah mas. Kan norma sosial itu pada 
dasarnya baik mas, jadi engga masalah juga mas.” (Ttm, 15 
April 2014) 
 
Rt juga memberikan informasi bahwa Ttm tidak pernah 
melanggar norma sosial yang berlaku di masyarakat. Hal tersebut 
karena pemahaman Ttm akan sikap yang baik dan tidak baik dalam 
bermasyarakat. Berikut petikan saat wawancara: 
“Engga si mas, baik–baik saja. mungkin karena Ttm sudah 
paham mana yang baik mana yang buruk mas.” (Rt, 27 
April 2014) 
 
Ttm juga memiliki pandangan bahwa ketika tunadaksa 
dihadapkan dengan norma sosial yang memberatkan atau 
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menyudutkan tunadaksa maka terimalah, sebagai tunadaksa memang 
tidak memiliki kemampuan untuk menjalankannya dan berharap 
akan pengertian dan pemahaman akan keadaan Ttm. Berikut petikan 
saat wawancara: 
“Ya terima saja mas, lagian benar kita tidak mampu mas, 
mau apa lagi mas, berharap saja mereka memahami dan 
mengerti kita mas.” (Ttm, 15 April 2014) 
 
Fn memberikan informasi bahwa selama berada di BRTPD 
Ttm tidak pernah melanggar norma sosial atau mempermasalahkan 
norma sosial yang ada di lingkungan BRTPD. Berikut saat 
wawancara: 
“Tidak pernah komplain atau melanggar si mas.” (Fn, 24 
April 2014) 
 
Dari informasi di atas dapat dilihat bahwa norma sosial tidak 
menghalangi Ttm dalam berinteraksi sosial. Ketika ada norma sosial 
yang mengganggu Ttm dalam berinteraksi sosial, Ttm mengatasinya 
dengan menerima hal tersebut dan mengharap pengertian dan 
pemahaman orang lain akan kondisi ketunaan yang dimilikinya. 
 
4) Faktor aksesbilitas 
 
Faktor aksesbilitas bagi kursi roda termasuk menjadi perhatian 
utama Ttm dalam berinteraksi sosial. Ketika tempat yang akan 
dikunjungi tidak memiliki aksesbilitas yang mudah bagi Ttm yang 
menggunakan kursi roda, Ttm akan menghindarinya atau 
menolaknya. Hal tersebut Ttm lakukan dengan alasan ketika tidak 
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ada aksesbilitas yang mudah hanya akan menyulitkan dirinya sendiri 
atau orang lain yang ada di dekatnya. Berikut saat wawancara: 
“Harus bisa buat kursi roda mas, kalau tidak bisa ya 
mending tidak usah mas.” (Ttm, 15 April 2014) 
 
Rt bercerita bahwa Ttm pernah menolak untuk pergi ke rumah 
saudara yang sedang mengadakan hajatan. Saat itu Ttm beralasan 
takut menambah repot saudara yang ada disana. Sehingga Ttm lebih 
memilih ditinggal sementara di rumah sendiri. Berikut saat 
wawancara: 
“Waktu itu pernah tidak mau ikut ke rumah saudara yang 
sedang hajatan, alasannya takut jadi merepotkan orang yang 
ada di sana mas.” (Rt, 27 April 2014) 
 
Mw pun bercerita tentang Ttm yang memperhatikan faktor 
aksesbilitas terlebih dahulu sebelum bepergian dengan orang lain. 
Saat teman–teman di BRTPD berencana pergi ke pantai, pada 
awalnya Ttm tidak ingin ikut dengan alasan kursi roda akan sangat 
sulit digerakan di pantai. Walau pada akhirnya setelah diyakinkan 
oleh teman–temannya bahwa mereka tidak akan merasa kerepotan, 
akhirnya Ttm pun ikut ke pantai. Berikut saat wawancara: 
“Waktu ada rencana mau ke pantai Ttm tidak mau karena 
takut kursi rodanya nyangkut di pasir dan malah jadi 
merepotkan yang lain.” (Mw, 25 April 2014) 
 
Dari hasil wawancara di atas menunjukan bahwa faktor 
aksesbilitas bagi tunadaksa bukan bawaan lahir yang harus memakai 
kursi roda menjadi perhatian utama. Ttm memilih untuk tidak 
berinteraksi dengan orang lain ketika tidak ada aksesbilitas yang 
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mudah bagi dirinya. Sehingga faktor adanya aksesbilitas 
mempengaruhi penyesuaian sosial Ttm. 
 
5) Adanya bimbingan penyesuaian sosial 
 
Tunadaksa bukan bawaan lahir yang mendapatkan bimbingan 
dalam berinteraksi sosial akan lebih yakin dan terarah dalam 
mengambil keputusan saat melakukan penyesuaian sosial. Ttm 
mendapat bimbingan penyesuaian sosial dari orang–orang di 
dekatnya, yaitu dari orangtua dan saudara kandungnya. Bimbingan 
yang diberikan mengarah agar Ttm tetap mau berinteraksi dengan 
orang lain walaupun Ttm seorang tunadaksa. Berikut saat 
wawancara: 
“Banyak mas, dari ibu, saudara, teman–teman, banyak mas 
yang membimbing.” (Ttm, 12 April 2014) 
 
“Ya agar tetap mau ketemu orang, kalau ada yang 
menjenguk harus bersikap seperti apa, kalau menanyakan 
keadaan jawabnya apa, begitu–begitu mas.” (Ttm, 12 April 
2014) 
 
Rt juga memberikan informasi bahwa Ttm mendapat 
bimbingan untuk tetap berinteraksi sosial dari ibunya. Berikut saat 
wawancara: 
“Karena di rumah jadi paling sering dari ibunya mas.” (Rt, 
27 April 2014) 
 
Informasi senada juga disampaikan oleh Ik bahwa Ttm 
mendapat bimbingan melakukan penyesuaian sosial dari ibu dan 
saudaranya. Berikut saat wawancara: 
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“Yang membimbing paling ya ibu dan saudaranya mas.” 
(Ik, 7 April 2014) 
 
Dari informasi di atas menunjukan bahwa Ttm mendapat 
bimbingan penyesuaian sosial dari ibu dan saudaranya. Bimbingan 
penyesuaian sosial yang Ttm dapatkan lebih kepada cara bersikap 
kepada orang lain dan menjawab pertanyaan orang lain tentang 
ketunadaksaannya. Bimbingan penyesuaian sosial yang Ttm 
dapatkan membuat Ttm lebih mudah dalam berinteraksi sosial dan 
melakukan penyesuaian sosial. 
 
6) Penerimaan diri pada tunadaksa bukan bawaan lahir yang 
dialami 
 
Menyadari bahwa tunadaksa bukan bawaan lahir yang 
dialaminya akan sulit jika harus sembuh seperti sebelumnya, 
membuat Ttm menerima  apa yang terjadi kepadanya. Bentuk 
penerimaan tersebut Ttm lakukan dengan menjaga kesehatannya 
agar tidak mengalami sakit yang lain. Walau pun terkadang muncul 
perasaan tidak menerima ketunadaksaan yang dialaminya, tetapi Ttm 
menganggap hal tersebut hanya sepintas dan akan hilang dalam 
waktu singkat. Perasaan tidak menerima terseut muncul saat Ttm 
sedang banyak pikiran atau sedang melamun. Berikut saat 
wawancara: 
“Kadang masih sering merasa tidak menerima mas, tapi 
hanya sebentar terus hilang. Tapi pada dasarnya sudah tahu 
begini keadaannya ya tinggal dijaga saja agar tidak 
bertambah parah.” (Ttm, 15 April 2014) 
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Hal senada di sampaikan oleh Rt bahwa sikap tidak menerima 
ketunadaksaan yang dialaminya akan muncul ketika Ttm sendirian 
atau melamun. Hal tersebut sering terjadi dulu ketika awal Ttm 
mengalami tunadaksa bukan bawaan lahir. Berjalannya waktu dan 
Ttm sudah memahami apa yang terjadi pada dirinya membuatnya 
lebih menerima. Berikut saat wawancara: 
“Tidak menerima waktu awal mengalami iya mas, tetapi 
sekarang sudah mendingan mas, sudah paham apa yang 
terjadi dan harus bagaimana menjalaninya.” (Rt, 27 April 
2014) 
 
Dari hasil wawancara di atas menunjukan bahwa penerimaan 
diri akan tunadaksa bukan bawaan lahir yang dialaminya muncul 
saat Ttm menyadari bahwa tunadaksa bukan bawaan lahir yang 
dialaminya sulit untuk sembuh seperti sebelumnya. Sehingga Ttm 
memilih untuk menerima apa yang terjadi dan menjaga kesehatan 
agar sakitnya tidak semakin parah. Adanya penerimaan diri akan 
ketunadaksaannya membuat Ttm lebih mudah dalam berinteraksi 
sosial dan melakukan penyesuaian sosial.  
 
7) Motivasi berinteraksi sosial 
 
Motivasi utama Ttm dalam berinteraksi sosial adalah untuk 
mencari teman sebanyak–banyaknya agar ketika sewaktu–waktu ada 
masalah akan banyak juga orang yang mau memahami Ttm. Hal 
tersebut didasari oleh pemahaman Ttm bahwa nontunadaksa saja 
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membutuhkan banyak bantuan orang apalagi yang tunadaksa. 
Berikut petikan saat wawancara: 
“Kan dengan banyak kenalan kalau lagi susah jadi banyak 
yang nolong mas. Orang normal juga butuh bantuan orang 
lain apalagi tunadaksa mas.” (Ttm, 15 April 2014) 
 
Hal senada disampaikan oleh Mw bahwa Ttm memiliki 
motivasi berinteraksi sosial dan melakukan penyesuaian sosial 
adalah agar memiliki teman lebih banyak. Berikut saat wawancara: 
“Mungkin agar punya teman lebih banyak mas.” (Mw, 25 
April 2014) 
 
Rt memberikan informasi yang menguatkan pernyataan Ttm 
dan Mw di atas, bahwa motivasi utama Ttm dalam berinteraksi sosial 
dan melakukan penyesuaian sosial adalah untuk mendapatkan teman 
sebanyak–banyaknya. Berikut dalam wawancara: 
“Mungkin agar punya teman banyak ya mas.” (Rt, 27 April 
2014) 
 
Dari informasi di atas dapat terlihat bahwa motivasi Ttm untuk 
berinteraksi sosial dan melakukan penyesuian sosial adalah ingin 
mempunyai teman sebanyak–banyaknya dengan harapan agar ketika 
Ttm membutuhkan bantuan akan banyak yang menolong. Karena 
nontunadaksa saja membutuhkan bantuan orang lain apalagi 
tunadaksa. 
 
8) Saat akan berinteraksi sosial 
 
Pernah menjadi bahan perbincangan orang saat awal 
mengalami tunadaksa bukan bawaan lahir menyebabkan Ttm tidak 
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begitu dekat dengan tetangga sekitar setelah menajdi tunadaksa 
bukan bawaan lahir. Bahkan Ttm sempat menolak untuk menemui 
tetangga yang ingin menengoknya. Hal tersebut Ttm lakukan dengan 
alasan bahwa tetangga tersebut hanya ingin mengetahui keadaannya 
dan setelah itu akan diceritakan ke orang lain. Ttm menjadi lebih 
selektif dalam bertemu dengan orang lain. Ttm hanya mau menemui 
orang yang menurut Ttm tidak akan merugikannya. Berikut saat 
wawancara: 
“Tapi kalau dengan tetangga yang hanya ingin tahu keadaan 
saya waktu itu ya saya males mas nemui.” (Ttm, 15 April 
2014) 
 
“Kalau dengan orang yang menurut saya baik buat saya ya 
tidak masalah mas.” (Ttm, 15 April 2014) 
 
Ik membenarkan tentang Ttm yang menolak untuk menemui 
beberapa tetangga yang ingin menjenguknya di rumah. Ketika Ik dan 
beberapa temannya sedang menjenguk Ttm di rumahnya, Ttm 
sempat menolak untuk menemui beberapa orang tetangga yang 
datang untuk melihat keadaannya. Waktu itu Ttm mengatakan 
kepada orangtua dan saudaranya bahwa tidak ingin menemui 
tetangga tersebut. walaupun secara verbal Ttm halus dalam 
mengatakannya tetapi dari sikapnya terlihat tidak senang. Berikut 
saat wawancara: 
“Iya mas, pernah pas saya lagi di rumahnya, dia menolak 
untuk ditengok mas.” (Ik, 7 April 2014) 
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Rt memberikan keterangan bahwa Ttm lebih selektif ketika 
akan melakukan interaksi dengan orang lain. Ttm akan menimbang 
dari segi kebaikan untuk dirinya sebelum memutuskan untuk 
berinteraksi dengan orang lain. Menurut Rt hal tersebut Ttm lakukan 
dengan tujuan menjaga diri agar tidak mengalami stress karena salah 
dalam berinteraksi sosial. Ketika berinteraksi dengan orang yang 
menurut Ttm tidak baik bagi dirinya, Ttm akan mempercepat dan 
cenderung berusaha untuk tidak berlama–lama. Berikut keterangan 
Rt saat wawancara: 
“Memang dulu pilih–pilih untuk bertemu dengan orang lain 
karena takutnya malah jadi beban buat Ttm sendiri. Jadi 
kadang kalau menurut Ttm orang itu tidak baik, dalam 
artian efeknya ya mas, ya mending tidak usah mas.” (Rt, 27 
April 2014) 
 
Catatan lapangan tentang pertama kali peneliti berinteraksi 
dengan Ttm menunjukan bahwa Ttm menganggap peneliti baik 
untuk dirinya sehingga tidak dijauhi. Ttm mengganggap peneliti 
sebagai mahasiswa biasa yang sedang melakukan tugas. Pada awal 
interaksi dengan peneliti Ttm nampak canggung karena Ttm tidak 
mau dianggap terlalu percaya diri. 
Hasil wawancara dan catatan lapangan di atas menunjukan 
bahwa sebelum berinteraksi dengan orang lain Ttm akan menilai 
baik atau buruknya bagi dirinya efek yang akan diterima setelah 
berinteraksi sosial. Penilaian tersebut berpatokan pada kondisi Ttm 
yang mengalami tunadaksa bukan bawaan lahir. Ketika menurut Ttm 
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dengan berinteraksi dengan orang lain menimbulkan efek tidak baik 
bagi dirinya, Ttm akan menolak atau mempercepat interaksi 
sosialnya. Sedangkan ketika interaksi sosial yang  dilakukan dapat 
memberikan efek yang baik Ttm akan menjalankannya. 
 
9) Mengembangkan sikap sosial 
 
Pemahaman yang baik tentang norma sosial yang berlaku di 
sekitarnya membuat Ttm mudah untuk melakukan penyesuaian 
sosial. Ttm dapat dengan cepat meyadari ketika ada sikap yang salah 
dari dirinya saat sedang berinteraksi sosial. Sehingga Ttm dapat 
dengan cepat merubah sikapnya agar tetap dapat diterima secara 
sosial. Berikut saat wawancara: 
“Kalau ada yang salah ya tahu mas, misal sudah nglakuin 
apa atau ngomong apa terus dipikir–pikir koq kurang tepat 
atau ada yang salah, gitu mas.” (Ttm, 15 April 2014) 
 
Rt menambahkan bahwa usia Ttm yang sudah memasuki 
remaja akhir membuatnya sudah menyadari hal yang baik dan hal 
yang buruk saat berinteraksi sosial. Hal tersebut memudahkan Ttm 
sebagai tunadaksa bukan bawaan lahir untuk terhindar dari penilaian 
negatif orang lain. berikut saat wawancara: 
“Sudah gede mas, pasti sudah tahu mana yang baik mana 
yang buruk mas.” (Rt, 27 April 2014) 
 
“Kan dengan cepat memperbaiki sikap yang salah jadi tidak 
membuat orang lain berpikiran kalau Ttm itu jelek mas.” 
(Rt, 27 April 2014) 
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Hasil wawancara di atas menunjukan bahwa Ttm memiliki 
pemahaman yang baik tentang norma sosial sehingga dapat dengan 
musah mengembangkan sikap sosialnya sesuai dengan norma sosial 
yang berlaku. Hal tersebut memudahkan Ttm sebagai tunadaksa 
bukan bawaan lahir untuk tetap dapat melakukan penyesuaian sosial 
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Tabel 5. Penyajian Data Hasil Penelitian 
Faktor yang 
diungkap 
Spt Ok Ttm 
Periode awal 
mengalami 
tunadaksa 
bukan bawaan 
lahir 
Awal mengalami 
tunadaksa bukan 
bawaan lahir Spt 
menganggapnya 
sebagai luka biasa 
sehingga tidak 
mempengaruhi 
kehidupan sosialnya. 
Mengalami tunadaksa 
membuat Ok merasa 
tidak menarik lagi dan 
takut teman–temannya 
menjauhi. 
Mengalami 
tunadaksa bukan 
bawaan lahir 
membuat Ttm 
merasa hanya akan 
menjadi beban dan 
mencoba bunuh diri. 
Permasalahan 
sosial yang 
muncul karena 
tunadaksa 
bukan bawaan 
lahir 
Masalah sosial 
muncul saat duduk 
dibangku SMK Spt 
mendapat penolakan 
dari beberapa teman 
kelas sehingga 
menghindari untuk 
berinteraksi sosial. 
Merasa tidak ada 
dukungan sosial dari 
teman–temannya 
membuat Ok menarik 
diri dari interaksi 
dengan orang lain. 
Menjadi pusat 
perhatian dan bahan 
pembicaraan bagi 
orang di sekitarnya 
membuat Ttm pilih–
pilih dalam 
berinteraksi sosial. 
Pandangan 
tunadaksa 
bukan bawaan 
lahir terhadap 
norma sosial 
yang ada 
Merasa norma sosial 
yang ada belum 
memperhatikan 
tunadaksa sehingga 
ketika dihadapkan 
dengan norma yang 
memberatkan bagi 
tunadaksa Spt 
memilih untuk 
menghindar. 
Ok merasa kurang 
nyaman dengan norma 
sosial yang memandang 
tunadaksa sebagai 
manusia aneh sehingga 
berpengaruh pada sikap 
sosialnya. 
Norma sosial yang 
memberatkan bagi 
tunadaksa Ttm jalani 
dengan menerima 
dan mengharap 
pengertian orang 
lain. 
Sensitifitas pada 
hal mengenai 
tunadaksa 
Merasa tunadaksa 
terjadi bukan karena 
keinginannya 
sehingga hal 
mengenai 
ketunadaksaan pada 
saat berinteraksi 
sosial sangat 
mengganggunya. 
Ketunadaksaannya yang 
terlalu mendapat 
perhatian membuat Ok 
risih saat sedang 
berinteraksi sosial. 
 
Faktor 
aksesbilitas 
Adanya akses bagi 
kursi roda menjadi 
pertimbangan 
penting Spt dalam 
berinteraksi sosial. 
 Ttm memilih untuk 
tidak berinteraksi 
sosial jika tidak ada 
akses bagi kursi roda. 
Adanya konflik 
dengan orang 
lain 
 Ok menghindari 
interaksi sosial dengan 
orang yang pernah 
mempunyai masalah 
sosial dengannya. 
 
Terlihat atau 
tidaknya 
 Ok berusaha menutupi 
ketunadaksaannya 
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ketunadaksaan 
yang dialami 
karena ingin 
menyamarkannya dari 
pandangan orang lain.  
Adanya 
bimbingan 
penyesuaian 
sosial 
Adanya bimbingan 
yang intens dari 
orangtua dan LSM 
membuat Spt cepat 
kembali dapat 
berinteraksi sosial. 
Ok merasa bimbingan 
yang didapatkannya 
tidak sesuai dengan 
kebutuhannya sehingga 
Ok memilih untuk 
bersikap sesuai 
keinginanya sendiri. 
Adanya bimbingan 
penyesuaian sosial 
membuat Ttm lebih 
mudah dalam 
berinteraksi sosial 
dan melakukan 
penyesuaian sosial. 
Penerimaan diri 
terhadap 
tunadaksa 
bukan bawaan 
lahir yang 
dialami 
Penerimaan diri Spt 
muncul karena 
menyadari 
ketunadaksaannya 
sulit untuk sembuh 
kembali.  
Ok belum menerima 
sepenuhnya 
ketunadaksaannya 
sehingga hal yang 
menyangkutkan 
ketunadaksaanya dalam 
berinteraksi sosial dapat 
memunculkan 
ketidakterimaannya. 
Penerimaan diri Ttm 
muncul saat 
menyadari tunadaksa 
yang dialaminya sulit 
untuk sembuh 
kembali dan lebih 
menjaga 
kesehatannya agar 
tidak semakin parah. 
Motivasi 
melakukan 
penyesuaian 
sosial 
Motivasi 
penyesuaian sosial 
Spt adalah agar 
mendapat teman 
yang banyak. 
Motivasi penyesuaian 
sosial Ok adalah agar 
kembali berani 
berinteraksi dengan 
orang lain dan memiliki 
banyak teman. 
Ttm 
inginmempunyai 
teman banyak agar 
ketika mengalami 
masalah banyak yang 
menolong. 
Saat akan 
berinteraksi 
sosial 
Spt melihat 
pandangan dan 
penerimaan orang 
lain kepada 
tunadaksa sebelum 
berinteraksi lebih 
jauh. 
Sebelum berinteraksi 
dengan oranglaian Ok 
akan melihat bagaimana 
sikap orang lain tersebut 
terhadap tunadaksa. 
Ttm akan menilai 
efek baik atau buruk 
bagi dirinya sendiri 
dan bagi orang lain 
setelah berinteraksi 
sosial. 
Pengembangan 
sikap sosial 
Pengembangan sikap 
Spt berupa 
penyesuaian agar 
tunadaksa yang 
dialaminya tidak 
menimbulkan 
masalah bagi orang 
lain saat berinteraksi 
sosial. 
Ok mengembangkan 
sikap sosialnya hanya 
pada saat berinteraksi 
sosial saja sehingga 
seperti tidak ada 
pengembangan sikap 
sosial. 
Pemahaman norma 
sosial yang baik 
memudahkan Ttm 
dalam 
mengembangkan 
sikap sosialnya 
sesuai dengan situasi 
sosial. 
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B. PEMBAHASAN 
1. Proses Penyesuaian Sosial Remaja Tunadaksa Bukan Bawaan Lahir 
a. Dinamika psikologis awal mengalami tunadaksa bukan bawaan 
lahir 
 
Ketika menyadari telah mengalami tunadaksa bukan bawaan 
lahir, Ok dan Ttm mengalami stress. Ttm yang mengalami tunadaksa 
bukan bawaan lahir pada usia 20 tahun mengalami stress karena merasa 
dengan menjadi tunadaksa bukan bawaan lahir akan menjadi beban bagi 
orang–orang disekitarnya. Perasaan tersebut memunculkan stress yang 
berat sehingga Ttm pernah mencoba untuk bunuh diri. Sedangkan Ok 
yang mengalami tunadaksa bukan bawaan lahir pada usia 13 tahun 
mengalami stress karena merasa dengan menjadi tunadaksa bukan 
bawaan lahir dirinya tidak akan menarik lagi bagi teman–temannya dan 
takut ditinggalkan oleh teman–temannya. Hal tersebut sesuai dengan 
apa yang diungkapkan oleh Sutjihati Somantri (1996: 108) bahwa 
tunadaksa bukan bawaan lahir yang terjadi di usia remaja akan 
dianggap sebagai suatu hal yang mendadak dan merupakan suatu 
kemunduran.Ok dan Ttm tunadaksa daksa bukan bawaan lahir yang 
dialaminya membuat banyak hal yang sebelumnya dapat dilakukan 
menjadi sulit untuk dilakukan. Sedangkan Spt yang mengalami 
tunadaksa bukan bawaan lahir pada usia 10 tahun atau remaja awal 
tidak mendapat masalah yang berarti saat awal mengalami tunadaksa 
bukan bawaan lahir. Spt menganggap tunadaksa bukan bawaan lahir 
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yang dialaminya hanya luka biasa yang akan sembuh dengan seperti 
sediakala. 
 
b. Permasalahan sosial yang muncul karena mengalami tunadaksa 
bukan bawaan lahir 
 
Ketiga subjek mengalami permasalahn sosial yang berbeda yang 
disebabkan karena tunadaksa bukan bawaan lahir. Spt mengalami 
permasalahan sosial berupa adanya penolakan dari beberapa teman 
sekelasnya. Penolakan tersebut membuat Spt menghindari berinteraksi 
dengan dengan mereka. Ok merasa teman–temannya menjauhi dirinya 
setelah mengalami tunadaksa bukan bawaan lahir. Pada dasarnya Ok 
ingin agar teman–temannya memberikan dukungan walaupun 
keadaannya mengalami tunadaksa. Hal tersebut berakibat pada Ok yang 
menjadi menarik diri dari interaksi sosial secara umum. Sedangkan Ttm 
mengalami masalah sosial berupa setelah mengalami tunadaksa bukan 
bawaan lahir banyak orang yang menjenguknya hanya untuk tahu 
keadaaanya yang tunadaksa dan menjadikannya bahan pembicaraan. 
Hal tersebut membuat Ttm pilih–pilih dalam berinteraksi sosial dan 
lebih memilih untuk berinteraksi sosial dengan orang–orang dekatnya 
saja. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan Sutjihati Somantri 
(1996: 109) bahwa dukungan dan sikap orang terdekat tunadaksa bukan 
bawaan lahir mempengaruhi sikap sosial tunadaksa bukan bawaan lahir. 
Dalam hal ini ketiga subjek mendapat permasalahan sosial berupa 
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perlakuan tidak menyenangkan sehingga mengakibatkan subjek 
menarik diri, menghindari dan pilih–pilih dalam berinteraksi sosial. 
 
c. Penerimaan diri terhadap tunadaksa bukan bawaan lahir yang 
dialami 
 
Ketiga subjek menyadari bahwa tunadaksa bukan bawaan lahir 
yang dialaminya kan sulit untuk sembuh seperti sebelumnya. Hal 
tersebut memunculkan penerimaan diri kepada ketiga subjek. Ttm 
menerima ketunadaksaannya dengan lebih menjaga kesehatannya agar 
tidak memperparah ketunadaksaannya. Ok yang belum sepenuhnya 
menerima ketunadaksaannya ketika ada hal yang terlalu meyangkutkan 
dengan ketunadaksaannya saat berinteraksi sosial dapat memunculkan 
kembali sikap tidak menrima ketunadaksaanya. Hal tersebut sesuai 
dengan hasil penelitian Ary Dwi Noviyanti (2012) tentang penerimaan 
diri tunadaksa bahwa remaja yang mengalami tunadaksa tidak mudah 
menerima ketunadaksaannya, sensitif pada hal mengenai 
ketunadaksaannya dan sering menghindari interaksi sosial. 
 
d. Saat sebelum melakukan penyesuaian sosial 
 
Sebelum berinteraksi dengan orang lain ketiga subjek melakukan 
identifikasi kepada orang lain tersebut. Spt akan melihat bagaimana 
pandangan orang lain kepada tunadaksa bukan bawaan lahir sebelum 
melakukan interaksi sosial dan penyesuaian sosial. Hal tersebut Spt 
lakukan untuk menghindari timbulnya masalah sosial saat berinteraksi 
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sosial dan melakukan penyesuaian sosial. Ok melakukan identifikasi 
kepada orang lain berupa melihat sikap yang ditunjukan orang lain 
kepada tunadaksa bukan bawaan lahir sebelumnya. Sedangkan Ttm 
sebelum melakukan interaksi sosial dan penyesuaian sosial akan 
mempertimbangakan baik atau buruknya bagi dirinya jika berinteraksi 
dengan orang lain tersebut. Ketiga subjek menunjukan identifikasi 
sebelum melakukan penyesuaian yang dilakukan menitikberatkan agar 
tidak timbul masalah sosial saat berinteraksi sosial dan melakukan 
penyesuaian sosial karena tunadaksa bukan bawaan lahir yang 
dialaminya. Sesuai dengan pendapat Gerungan (2004: 73) bahwa 
identifikasi sosial dilakukan dengan berpatokan pada sesuatu yang 
dianggap ideal atau sesuai dengan kebutuhan. Dalam hal ini patokan 
ideal adalah bagi tunadaksa itu sendiri. 
 
e. Pengembangan sikap sosial dalam melakukan penyesuaian sosial 
 
Spt mengembangkan sikap sosialnya sesuai dengan situasi sosial 
yang dihadapinya. Spt mengembangkan sikap sosial agar tunadaksa 
bukan bawaan lahir yang dialaminya tidak menimbulkan masalah bagi 
dirinya maupun orang lain sehingga Spt tetap dapat berinteraksi sosial 
dan melakukan penyesuaian sosial. Ok mengembangkan sikap sosialnya 
dari satu interaksi sosial ke interaksi sosial yang lain sehingga 
cenderung seperti tidak melakukan pengembangan sikap sosial. Ttm 
memiliki pemahaman norma sosial yang baik sehingga mudah dalam 
melakukan pengembangan sikap sosial dalam berinteraksi sosial dan 
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melakukan penyesuaian sosial. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Hurlock (1978: 250) individu harus menyesuaikan diri, menyukai dan 
tertarik pada orang lain dan aktifitas sosialnya agar dapat 
mengembangkan diri dan berhasil dalam melakukan penyesuaian sosial.  
 
2. Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Sosial Remaja Tunadaksa 
Bukan Bawaan Lahir 
 
a. Usia pada saat terjadinya tunadaksa bukan bawaan lahir 
 
Mengalami tunadaksa pada usia remaja awal membuat Spt tidak 
terlalu memperhatikan tunadaksa bukan bawaan lahir yang dialaminya. 
Lingkungan sosialnya pun tidak memberikan penolakan yang dapat 
menimbulkan masalah sosial bagi Spt. Sehingga saat awal mengalami 
tunadaksa bukan bawaan lahir Spt tidak menghadapi banyak masalah 
sosial. berbeda dengan Ttm yang mengalami tunadaksa bukan bawaan 
lahir pada usia remaja akhir. Tunadaksa bukan bawaan lahir yang 
dialaminya membuat Ttm merasa tidak memiliki kemampuan untuk 
beraktifitas lagi dan akan merepotkan bagi orang di sekitarnya. Hal 
tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Sutjihati Somantri 
(1996: 108) bahwa tunadaksa yang dialami pada usia relatif muda 
merasa tidak begitu mendapatkan penolakan dari lingkungannya, 
sedangkan tunadaksa yang dialami pada usia lebih tua akan 
menganggapnya sebagai suatu hal yang mendadak dan merupakan suatu 
kemunduran. 
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b. Terlihat atau tidaknya ketunadaksaan yang dialami 
 
Saat sedang dalam lingkungan interaksi sosial Ok tidak ingin 
orang lain memperhatikan tunadaksa bukan bawaan lahir yang 
dialaminya. Ok ingin dianggap sama seperti orang lain pada umumnya. 
Merasa risih jika diperhatikan ketunadaksaannya membuat Ok berusaha 
untuk menutupi ketunadaksaannya. Tetapi hal tersebut membuat Ok 
cenderung lebih sibuk untuk menutupi tunadaksa bukan bawaan lahir 
yang dialaminya daripada fokus untuk berinteraksi sosial dan 
melakukan penyesuaian sosial. Hal tersebut sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Ahmad Toha Muslim dan Sugiarman (1996: 161) 
bahwa tunadaksa bukan bawaan lahir pada anggota gerak akan 
menimbulkan trauma psikologis yang lebih karena lebih sulit untuk 
ditutupi daripada tunadaksa bukan bawaan lahir anggota gerak bawah. 
Hal tersebut menyebabkan tunadaksa bukan bawaan lahir tidak nyaman 
saat berinteraksi sosial dan melakukan penyesuaian sosial. 
 
c. Adanya konflik dengan orang lain 
 
Pernah mengalami konflik dengan orang lain membuat Ok 
cenderung untuk menghidar untuk berinteraksi sosial dengan orang 
tersebut. Ok lebih memilih untuk menghindari berinteraksi sosial 
dengan orang yang pernah melakukan penolakan pada dirinya. Ttm pun 
akan cenderung menghindari untuk berinteraksi sosial dengan orang 
yang hanya ingin tahu tentang tunadaksa bukan bawaan lahir yang 
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dialaminya. Hal tersebut membuat Ttm menjadi pilih–pilih dalam 
berinteraksi sosial. Sedangkan bagi Spt konflik sosial mempengaruhi 
pada sikap sosial yang ditunjukannya. Ketika Spt sedang atau pernah 
mengalami konflik sosial dengan seseorang Spt merasa sikapnya akan 
berubah pada orang tersebut. Hal tersebut menunjukan bahwa konflik 
sosial dengan orang lain memperngaruhi tunadaksa bukan bawaan lahir 
dalam berinteraksi sosial dan melakukan penyeusian sosial. Sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Tin Suharmini (2002: 90) bahwa 
tunadaka bukan bawaan lahir cenderung akan menarik diri atau 
menghindari interaksi sosial dengan orang lain yang pernah 
memberikan respon negatif pada dirinya. Sehingga hal tersebut 
berpengaruh pada penyesuaian sosial yang dilakukan oleh tunadaksa 
bukan bawaan lahir. 
 
d. Persepsi orang lain terhadap tunadaksa bukan bawaan lahir 
 
Spt merasa norma sosial yang ada belum memperhatikan 
kebutuhan tunadaksa. Sehingga ketika dihadapkan dengan norma sosial 
yang memberatkannya Spt cenderung memilih untuk menghindari 
interaksi sosial. Sedangkan Ok merasa kurang nyaman dengan norma 
sosial yang memandang tunadaksa sebagai manusia aneh sehingga 
berpengaruh pada sikap sosialnya kepada orang lain. Begitu juga 
dengan Ttm ketika tunadaksa bukan bawaan lahir yang dialaminya 
mendapat perlakukan kurang menyenangkan dari orang lain Ttm hanya 
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bisa menerimanya dan mengharap pengertian dari orang lain tersebut. 
Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Mohammad Efendi 
(2006: 132) bahwa persepsi sosial yang negatif kepada tunadaksa bukan 
bawaan lahir dapat menjatuhkan konsep diri tunadaksa bukan bawaan 
lahir yang akan berpengaruh pada penyesuaian sosialnya. Sehingga 
persepsi negatif yang diterima tunadaksa bukan bawaan lahir dari 
lingkungan sekitarnya akan mempengaruhi penyesuaian sosial yang 
dilakukannya. 
 
e. Sensitif pada hal menyangkut ketunadaksaan yang dialami 
 
Spt menganggap tunadaksa bukan bawaan lahir yang dialaminya 
sebagai sesuatu yang bukan keinginannya. Sehingga Spt merasa tidak 
senang jika tunadaksa bukan bawaan lahir yang dialaminya 
dipermasalahkan saat sedang berinteraksi sosial. Begitu juga dengan Ok 
yang merasa risih dan tidak suka ketika tunadaksa bukan bawaan lahir 
yang dialaminya mendapat perhatian yang berlebihan saat berinteraksi 
sosial sehingga mengalihkan fokusnya dalam berinteraksi sosial. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Tin Suharmini (2002: 90) bahwa 
respon berlebihan tentang ketunadaksaan yang dialami saat berada 
dalam interaksi sosial menyebabkan tunadaksa bukan bawaan lahir 
merasa tidak nyaman. Sehingga mengganggu tunadaksa bukan bawaan 
lahir dalam melakukan interaksi sosial dan penyesuaian sosial. 
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f. Faktor aksesbilitas 
 
Adanya akses bagi kursi roda menjadi perhatian khusus bagi 
tunadaksa bukan bawaan lahir yang menggunakan alat bantu kursi roda. 
Ketrgantungan terhadap kursi roda membuat Spt memastikan bahwa 
tempat yang akan dilalui atau dikunjungi memiliki akses yang mudah 
bagi kursi roda. Ketika tidak ada akses bagi kursi roda Spt memilih 
untuk menolak interaksi sosial yang ada. Begitu juga dengan Ttm yang 
akan memilih untuk tidak berinteraksi lebih jauh ketika tidak ada akses 
bagi kursi roda. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Endang Poerwanti 
dan Nur Widodo (2002: 119) bahwa kemudahan dalam berinteraksi 
sosial untuk melakukan penyesuaian sosial menjadi pertimbangan 
penting dalam bersosialisasi. 
 
g. Adanya bimbingan penyesuaian sosial 
 
Ok merasa bimbingan penyesuaian sosial yang diberikan oleh 
orangtuanya tidak sesuai dengan harapannya. Ok pun memilih untuk 
menentukan sikap sosialnya sendiri sesuai dengan keinginannya dalam 
melakukan penyesuian sosial. Hal ini menyebabkan Ok seperti tidak 
melakukan penyesuaian sosial karena Ok lebih memaksakan 
keinginannya daripada menyesuaikan dengan lingkungannya. Bebeda 
dengan Spt dan Ttm yang mendapatkan bimbingan penyesuaian sosial 
lebih intens. Spt yang mendapat bimbingan penyesuaian sosial dari 
orangtua dan LSM membuat Spt cepat mampu untuk melakukan 
penyesuaian sosial. Begitu pula dengan Ttm yang mendapat bimbingan 
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penyesuaian sosial dari orangtua dan saudaranya membuat Ttm segera 
dapat menyesuaikan sikap kepada orang lain. Hal tersebut sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Ahmad Toha Muslim dan Sugiarman 
(1996: 149) bahwa bimbingan penyesuaian sosial tunadaksa bukan 
bawaan lahir yang dilakukan oleh pekerja medis sosial dengan 
melibatkan keluarga terdekat dapat mempercepat laju perkembangan 
sosialnya. Sehingga adanya bimbingan penyesuaian sosial membantu 
remaja tunadaksa bukan bawaan lahir dalam mengambil keputusan–
kepututsan saat melakukan penyesuaian sosial. 
 
h. Motivasi melakukan penyesuaian sosial 
 
Spt, Ok dan Ttm memiliki motivasi yang sama dalam melakukan 
interaksi sosial dan penyesuaian sosial. Spt dan Ttm termotivasi 
melakukan interaksi sosial dan penyesuaian sosial agar mempunyai 
banyak teman dengan harapan ketika mengalami masalah akan semakin 
banyak yang membantu. Begitu juga dengan Ok yang termotivasi untuk 
melakukan interaksi sosial dan penyesuaian sosial agar memiliki 
banyak teman dan tidak minder karena tunadaksa bukan bawaan lahir 
yang dialaminya. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Endang P. dan 
Nur Widodo (2002: 119) bahwa individu yang termotivasi akan lebih 
memiliki keinginan untuk melakukan interaksi sosial sehingga lebih 
mudah menemukan kesempatan untuk melakukan penyesuaian sosial. 
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C. KETERBATASAN PENELITIAN 
Selama proses penelitian ini terdapat kekurangan dan keterbatasan 
penelitian yang tidak dapat dilakukan. Kekurangan dan keterbatasan 
tersebut antara lain adalah: 
1. Tidak dapat mengikuti kegiatan subjek di rumah sehingga tidak tahu 
bagaimana penyesuaian sosial subjek di luar BRTPD. 
2. Kurang dapat mendeskripsikan subjek secara utuh dari aspek 
kepribadian. 
3. Kurang dapat mengungkap perbedaan penyesuaian sosial ditinjau dari 
sebab ketunadaksaan. 
Namun besar harapan dengan keterbatasan yang ada tidak mengurangi hasil 
penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan  pada temuan penelitian dan hasil penelitian kepada tiga 
subjek remaja tunadaksa bukan bawaan lahir dan pembahasan hasil 
penelitian, dapat dicermati beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Proses Penyesuaian Sosial Remaja Tunadaksa Bukan Bawaan Lahir 
a. Subjek Spt mengalami masalah sosial saat duduk di SMK 
berupapenolakan. Adanya bimbingan mempercepatpenerimaan 
ketunadaksaanya. Sebelum berinteraksi sosial Spt melihat penerimaan 
orang lain dan mengembangkan sikap sosial tidak menjadi masalah bagi 
orang lain. 
b. Subjek Ok merasa tidak ada dukungan sosial dari teman–teman. 
Penerimaan diri muncul saat menyadari ketunadaksaan sulitsembuh 
kembali, tetapi sensitif mengenai ketunadaksaan. Sebelum berinteraksi 
sosial menilai sikap orang lainterlebih dahulu dan mengembangkan 
sikap sesuai situasi sosial. 
c. Subjek Ttm menjadi bahan obrolan orang. Adanya bimbingan 
memperrcepat proses penyesuaian sosialnya. Sebelum berinteraksi 
sosial melihat efeknya setelah berinteraksi. Pemahaman norma sosial 
yang baik mempermudah mengembangkan sikap. 
d. Ketiga subjek memiliki persamaam meliputi permasalahan sosial 
muncul dari orang dekat, adanya bimbingan mempercepat penerimaan, 
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penerimaan diri muncul karena menyadari ketunadaksaannya sulit 
sembuh kembali, mengidentifikasi sebelum berinteraksi sosial, dan 
mengembangkan sikap sosial sesuaisituasi sosial. 
e. Perbedaan ada pada Spt merasa ketunadaksaannya hanya sakit biasa, 
Ok bimbingan tidak sesuai harapan sehingga bersikap sesuai keinginan 
sendiri, dan belum menerima sepenuhnyamembuat sensitif mengenai 
ketunadaksaan. 
 
2. Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Sosial Remaja Tunadaksa 
Bukan Bawaan Lahir 
 
a. Subjek Spt usia mengalami, adanya penolakan, sensitif mengenai 
ketunadaksaan, faktor aksesbilitas, adanya bimbingan, danadanya 
motivasi. 
b. Subjek Ok dukungan sosial, norma sosial yang memandang aneh dan 
terlalu memperhatikan,adanya konflik,terlihat tidaknya ketunadaksaan, 
bimbingan, danmotivasi. 
c. Subjek Ttm menjadi bahan obrolan, norma sosial, aksesbilitas,adanya 
bimbingan, dan motivasi. 
d. Ketiga subjek memiliki persamaan dalam masalah sosial muncul dari 
orang dekat, norma sosial yang memberatkan,sensitif mengenai 
ketunadaksaan, faktor aksesbilitas, adanya bimbingan, dan motivasi. 
e. Perbedaan ada pada Spt merasa hanya sakit biasa pada awal mengalami, 
Ok menghindari orang yang mempunyai masalah dengannya, berusaha 
menutupi ketunadaksaannya, bimbingan yang tidak sesuai. 
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B. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, beberapa saran yang 
dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Remaja Tunadaksa Bukan Bawaan Lahir 
Remaja tunadaksa bukan bawaan lahir hendaknya mencari tahu dan 
memiliki pemahaman tentang sikap yang dapat diterima secara sosial dan 
tidak mensalahartikan setiap sikap yang diberikan orang lain. Sehingga 
terhindar dari masalah sosial yang dapat menghambat penyesuaian sosial 
yang dilakukan 
 
2. Bagi Pendamping atau Konselor Remaja Tunadaksa Bukan Bawaan 
Lahir 
 
Pendamping atau konselor tunadaksa bukan bawaan lahir hendaknya 
mencari faktor–faktor apa saja yang menghambat bagi  tunadaksa bukan 
bawaan lahir dalam melakukan penyesuaian sosial. Sehingga tunadaksa 
bukan bawaan lahir lebih cepat mendapat bantuan untuk mengatasi 
hambatan tersebut dan dapat kembali berinteraksi sosial dan melakukan 
penyesuaian sosial dengan baik. 
 
3. Bagi Orangtua Remaja Tunadaksa Bukan Bawaan Lahir 
Orangtua remaja tunadaksa bukan bawaan lahir hendaknya 
memberikan bimbingan mengenai penyesuaian sosial yang dapat 
dilakukan remaja tunadaksa bukan bawaan lahir agar terhindar dari 
masalah sosial karena ketunadaksaan yang dialami. 
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CATATAN LAPANGAN HARIAN 
Hari, tanggal  : Rabu, 2 April 2014 
 
Hari ini kegiatan dimulai dengan keliling di dalam lingkungan Balai 
Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas (BRTPD). Lingkungan yang luas dengan 
penghuni yang sedikit membuat BRTPD tampak begitu lengang. Di beberapa sudut hanya 
nampak juru kebersihan, ada yang sedang membersihkan lantai, menata taman dan 
potong rumput. Ruang kantor depan nampak lebih lengang, hanya ada satpam penerima 
tamu di depan ruang Tata Usaha. Dari ruang ketrampilan sesekali terdengar suara Warga 
Binaan Sosial (WBS). Ada banyak kelas untuk ketrampilan, kelas ketrampilan ada 
dilantai dasar dan lantai atas. Di lantai dasar paling timur adalah kelas desain grafis, 
disebelahnya kelas teori dan praktek menjahit, sebelahnya ada kelas perak, kelas pijit 
tunanetra, dan kelas paling barat dilantai dasar adalah kelas kulit. 
Keliling panti berakhir dikelas menjahit, dan di kelas ini ada Ok yang 
merupakan subjek penelitian. Di kelasnya Ok duduk di barisan ketiga bersama seorang 
teman kelasnya. Ok nampak tidak begitu memperhatikan teori yang sedang disampaikan. 
Teori yang disampaikan masuk ke teori dasar menjahit, yaitu jahitan jelujur. Ketika 
praktek untuk menjahit, Ok nampak cukup kesulitan. Ketika Ok akan membuat garis 
dikain yang akan digunakan untuk latihan menjahit, nampak Ok mengalami kesulitan. 
Penggaris yang sudah pada posisi pas untuk menggaris tiba–tiba bergeser ketika Ok akan 
menggaris. Hal tersebut terjadi karena tangan kiri Ok yang digunakan untuk memegang 
penggaris terkadang bergerak sendiri atau tidak setabil. 
Sore hari asrama BRTPD nampak rame dengan WBS yang mengisi waktu 
sorenya dengan berkumpul bersama atau berkegiatan pribadi. Nampak Ok sedang duduk 
bersama teman–temannya. 
CATATAN LAPANGAN HARIAN 
Hari, tanggal  : Kamis, 3 April 2014 
Bell penanda waktu sarapan dibunyikan setiap pukul tujuh pagi. Aktivitas 
makan pagi ini begitu riuh. Semua Warga Binaan Sosial (WBS) bergerak ke arah yang 
sama, yaitu tempat makan. Tempat makan sering juga disebut dengan dapur adalah aula 
terbuka dengan beberapa meja panjang didalamnya. Meja tersebut dibagi untuk WBS 
laki–laki dan WBS wanita dan masih dipisah antara tunanetra dengan tunadaksa, 
tunarungu dan wicara dan tunagrahita. Tempat makan tunanetra berupa piring dan tempat 
makan WBS yang lain berupa tepat makan yang memiliki sekat di dalamnya. Doa makan 
dipimpin oleh seorang tunanetra dengan tanda sebuah tepukan. Doa diikuti oleh WBS 
yang lain. Spt, Ok dan Ttm makan di meja makannya masing–masing.  Spt, Ok dan Ttm 
makan dengan tenang. WBS yang merasa masih kurang dapat mengambil porsi lebih jika 
masih ada makanan. 
Di lantai dua bagian kelas ketrampilan ada beberapa kelas, yaitu dari bagian 
barat berurutan kelas elektro, kelas besar dan kelas komputer. Turun ke kelas disain grafis 
yang merupakan kelas yang diikuti Spt dan Ttm. Di dalam kelasnya Spt dan Ttm terdapat 
banyak komputer, setiap WBS yang ikut kelas ini seperti sudah memiliki komputer 
sendiri–sendiri. Spt berada dikomputernya sendiri, mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru pembimbing ketrampilan. Ttm juga mengerjakan tugas dikomputernya, dan 
sesekali bertanya pada teman kelas yang ada dibelakangnya. Kegiatan ketrampilan 
dikelas berakhir sekitar pukul dua belas. Setiap WBS meninggalkan ruang ketrampilan. 
Lampiran 1. Catatan Lapangan 
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Bel makan siang berbunyi sekitar pukul setengah satu siang. Seperti kegiatan 
sarapan pagi. Setiap WBS seperti sudah tahu apa yang harus dilakukan dalam prosesi 
makan. Hari ini Ok tidak terlihat saat makan siang. 
Bel makan malam dibunyikan setiap pukul setengah tujuh malam. WBS 
langsung mengarah ke ruang makan atau dapur disebutnya. Spt, Ok dan Ttm makan 
dengan tenang. Ttm membawa tempat makan ektra sendiri dan meminta tambahan pada 
juru masak di dapur dengan alasan untuk makan sahur. 
CATATAN LAPANGAN HARIAN 
Hari, tanggal  : Jumat, 4 April 2014 
Kegiatan dimulai lebih pagi dari biasanya, dengan tujuan untuk melihat 
kegiatan pagi Spt, Ok dan Ttm. Akhirnya melihat kegiatan pagi Ok di kamarnya. Ok 
sekamar dengan dua Warga Binaan Sosial (WBS) berkursi roda. Ok beranjak dari tempat 
tidur paling siang ketika yang lain sudah selesai mandi dan bersiap. Ok di dalam kamar 
mandi tidak begitu lama dan sudah siap sebelum bel sarapan berbunyi. 
Ttm benar puasa hari ini, Ttm tidak ikut sarapan bersama WBS yang lain. Bel 
kegiatan berikutnya berbunyi dan semua WBS berkumpul di lapangan depan ruang 
auditorium. Hari ini jadwalnya olahraga pagi. Instruktur meminta semua WBS untuk 
membentuk barisan dengan merentangkan tangan. Kegiatan olahraga diisi dengan 
peregangan dari kepala sampai ke kaki. Instruktur tidak memaksakan WBS untuk 
mengikuti gerakan dengan sangat serius, hanya meminta WBS melakukan olahraga 
dengan yang mampu dilakukan saja. Kegiatan olahraga diakhiri dengan pelemasan tangan 
dan melemparkan tangan ke bawah sambil berteriak lepas. 
Hari Jumat tidak ada kegiatan kelas atau ketrampilan. WBS bebas dengan 
kegiatan masing –masing. Setelah kegiatan olahraga, Ok dan Ttm lebih banyak dikamar.  
Sedangkan Spt bersama beberapa WBS yang lain masuk ke ruang musik. Spt dan 
beberapa WBS membentuk sebuah band untuk latihan musik. Spt memainkan keyboard 
dan Spt ahli memainkannya. Kegiatan band tersebut berakhir menjelang waktu Jumatan. 
Ok sebagai laki –laki muslim pergi ke masjid untuk Jumatan. Masjid terletak 
tidak begitu jauh, cukup berjalan kaki sekitar tiga ratus meter. Ok berjalan agak kedepan 
dengan beberapa WBS tunanetra di belakangnya. Sampai di masjid Ok langsung menuju 
tempat wudhu. Setelah berwudhu Ok duduk diam mengikuti proses Jumatan. 
CATATAN LAPANGAN HARIAN 
Hari, tanggal  : Sabtu, 5 April 2014 
Kegiatan untuk Warga Binaan Sosial (WBS) di Balai Rehabilitasi Terpadu 
Penyandang Disabilitas (BRTPD) tetap ada di Hari Sabtu. Setelah sarapan WBS tetap 
mengikuti kegiatan kelas ketrampilan masing–masing. Di Hari Sabtu tidak semua 
pembimbing ketrampilan datang, sehingga kelas terasa bebas untuk WBS. Jika WBS 
ingin mengerjakan tugas, atau WBS menyebutnya dengan lembur, maka WBS dapat 
datang ke kelas atau meminta kunci kelas ke satpam. Spt dan Ttm masuk ke kelas desain 
grafis untuk mengerjakan tugas baru yang diberikan, yaitu desain kaos. Sedangkan 
pembimbing ketrampilan Ok hadir, Ok mengikuti kelas teori menjahit. 
Jeda sejenak dari makan siang, bel kegiatan berikutnya berbunyi. Hari ini ada 
bimbingan keagamaan. Semua WBS menuju ke ruang makan. Ternyata bimbingan 
dilakukan di ruang makan. Hal tersebut dilakukan karena Air Conditioner (AC) di ruang 
kelas besar mati, sehingga tidak nyaman untuk mengadakan bimbingan. Spt dan Ttm 
mengikuti bimbingan dari awal, sedangkan Ok datang telat, entah dari mana. Ok masuk 
dengan mengucapkan salam dan dijawab oleh pembimbing serta WBS lain sekenanya. 
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Sore setelah bimbingan keagamaan nampak Spt memanggil perawat jaga dan 
masuk ke ruang perawatan medik. Keluar dari ruang perawatan medik, Spt langsung 
menuju ke kamarnya. Setelah bimbingan agama Ttm lebih banyak di dalam kamar, 
sedangkan Ok tidur sore di kamarnya. 
Malam minggu di BRTPD lebih terasa rame daripada malam–malam yang lain. 
Nampak juga Spt sedang mengobrol dengan beberapa WBS yang lain. Ketika Ttm dan 
beberapa WBS datang dengan membawa gitar,  nampak mereka serombongan menuju ke 
taman di samping asrama. Mereka bernyanyi –nyanyi bersama di sana. Ok terlihat sedang 
duduk di kursi di depan kamarnya. Terlihat seperti sedang memikirkan banyak hal. 
CATATAN LAPANGAN HARIAN 
Hari, tanggal  : Minggu, 6 April 2014 
Hari Minggu pagi asrama Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas 
(BRTPD) nampak cukup lengang dari aktivitas Warga Binaan Sosial (WBS). Hanya 
beberapa WBS yang sedang mengepel kamarnya. Namun ketika bel makan berbunyi 
semua WBS keluar kamar menuju ruang makan. Hari minggu tidak ada kegiatan 
ketrampilan, setelah sarapan pagi WBS bebas mengerjakan aktivitas pribadi. Dari 
belakang asrama terlihat Spt sedang menjemur cucian di belakang kamarnya. Ok juga 
mencuci pakaian hari ini. Ttm sedang berpuasa sehingga lebih banyak di kamarnya. 
Setelah selesai dengan kegiatan bersih–bersihnya, Ok keluar panti menuju ke 
tempat sodara yang berada di depan panti. Kakak perempuan Ok mendapat suami orang 
sekitar BRTPD, sehingga Ok sering berkunjung kesana. Spt kali ini mendapat kunjungan 
dari orangtuanya, lebih tepatnya ayah Spt datang untuk menjemput Spt pulang. Kegiatan 
Spt dengan ayahnya nampak tidak begitu inten, hanya sekilas obrolan saja. Spt kembali 
ke kamar, sepertinya untuk paking baju yang akan dibawa. 
Setelah mendapat penjelasan mengenai tujuan dan peruntukan dari penelitian, 
ayah Spt bersedia untuk menjadi narasumber tentang Spt dan kesehariannya. Wawancara 
dilakukan cukup lama dan banyak poin–poin yang dapat menjelaskan apa penyebab Spt 
menjadi tunadaksa dan bagaimana perubahan aktivitas sosial yang terjadi pada Spt. 
Selesai wawancara, ayah Spt mendorong Spt ke arah depan BRTPD untuk pulang. 
Sore hari nampak Ttm keluar panti bersama WBS lain dan kembali dengan 
membawa makanan. Ttm mempersiapkan makanan untuk berbuka puasa. 
Saya balik Samirono dulu 
CATATAN LAPANGAN HARIAN 
Hari, tanggal  : Senin, 7 April 2014 
Kembali ke panti dan mendapati Ttm sedang dikunjungi oleh beberapa 
temannya. Ttm nampak senang mendapat kunjungan tersebut. Mereka mengobrol, 
tertawa dan terkadang bercanda satu sama lain. Kunjungan tersebut dalam rangka 
memberi semangat pada Ttm di hari ulang tahun Ttm. Setelah melalui penjelasan 
akhirnnya tiga teman Ttm menunjuk seorang temannya yang dapat menjadi narasumber. 
Tetapi dalam proses wawancara semua teman Ttm ikut memberi jawaban yang di iyakan 
oleh sang narasumber. 
Setelah makan malam ditutup dengan doa, Ttm meminta ke juru masak agar 
tempat nasi yang dibawanya diisi makanan untuk sahur. Ttm meminta kalau masih ada 
diberi gudeg sayur makan siang tadi. Permintaan Ttm terpenuhi. Di lorong bagian depan 
gedung BRTPD nampak Ok duduk sendiri. Nampak Ok diam dengan memikirkan 
sesuatu. 
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CATATAN LAPANGAN HARIAN 
Hari, tanggal  : Selasa, 8 April 2014 
Hari ini ikut sarapan dengan Warga Binaan Sosial (WBS). Lebih dekat dengan 
WBS di Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas (BRTPD) menjadikan tahu 
apa yang ada di dalam pikiran WBS. Banyak WBS yang menganggap bahwa yang makan 
dengan WBS berarti sama–sama WBS. Jika sebelumnya belum pernah makan bersama 
berarti itu adalah WBS baru. Itulah yang terjadi. Sarapan pertama bersama WBS 
mendapat menu nasi dengan sayur buncir dan telor rebus pedes. Menu tersebut cukup 
untuk menunjang kegiatan pagi WBS sampai waktu makan siang tiba. 
Setelah sarapan bersama WBS, kegiatan keliling BRTPD sepat terhenti di ruang 
teori menjahit. Ok sedang belajar cara menjahit jelujur. Nampaknya Ok tidak termasuk 
orang yang tekun dalam menjahit. Setelah beberapa hasil jahitan, Ok meletakan kain dan 
jarumnya dan menunjukan sikap sudah cukup menjahitnya atau malah sikap menyerah 
pada jahitannya.terapi. berjalan lagi ke ruang desain grafis, di sana tidak didapati Ttm. 
Ternyata Ttm terapi untuk hari ini. Di ruang terapi ada Ttm yang sedang terapi kakinya. 
Dari yang terlihat, terapi dilakukan dengan penyinaran. Sinar warna merah dipancarkan 
ke bagian tubuh yang diterapi. Setelah selesai terapi, sambil mendorong kursi roda Ttm. 
Setelah perkenalan yang singkat, Ttm berkenan untuk menjadi narasumber, dengan alasan 
ada beberapa yang ingin didengar dari Ttm. Berhenti di lorong selatan BRTPD dan 
bertanya mengenai awal mula Ttm mengalami ketunadaksaan. Ttm cukup terbuka 
menanggapi pertanyaan, tetapi jawaban Ttm masih seadanya asal cukup untuk menjawab. 
Bel makan siang, ketika menuju ke ruang makan. Di dapati Ttm ke luar kamar. 
Setelah Ttm setuju untuk didorong ke ruang makan. Percakapan singkat tentang pendapat 
Ttm jika ada yang mendorong cukup memberikan informasi. 
Keluar kamar setelah istirahat siang sebentar, mendapati Ok yang sedang duduk 
di depan kamarnya. Mendekat ke Ok dan mendapat sapaan. Setelah mendapat sapaan 
yang terbuka itu dilanjutkan dengan basa–basi sedikit, perkenalan dan penjelasan singkat, 
Ok berkenan menjadi narasumber. Meminta Ok untuk ke tempat yang lebih tenang, 
dengan harapan agar Ok lebih merasa aman akan informasi yang diberikan, dipilihlah 
tempat belakang asrama. Ok bercerita mengenai penyebab mengalami tunadaksa seperti 
hanya sebuah kecelakaan biasa, tanpa ada hal yang salah selain kecelakaan itu. 
Turun ke bawah mendapati teman satu kamar Spt, yaitu rizkySpt. RiskySpt 
langsung bersedia saat diminta menjadi narasumber. Perkenalan dan penjelasan tujuan 
dan informasi apa yang mau dicari menjadi pembuka wawancara dengan Rs. Rs bercerita 
tentang keseharian Spt di asrama, aktivitas sosial Spt secara umum dan sikap Spt jika 
berada di kamar. 
Pulang kampung nyoblos 
CATATAN LAPANGAN HARIAN 
Hari, tanggal  : Kamis, 10 April 2014 
Sampai di Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas (BRTPD) 
matahari masih cukup terik. Baru istirahat bentar terdengar bel tanda kegiatan. Kegiatan 
siang ini adalah kelas bahasa isarat. Ok dan Ttm mengikuti kelas ini, sedangkan Spt 
belum kembali ke asrama BRTPD. Kelas bahasa isarat menempati ruang kelas besar, 
kegiatan bimbingan tidak begitu lancar karena di dala kelas yang panas dan pengap. 
Ketika bimbingan bahasa isarat selesai, Ttm keluar kelas terakhir karena banyak WBS 
lain yang nampak berdesakan di pintu keluar, karena banyak yang pake kursi roda. 
Setelah bimbingan bahasa isarat, Ttm kembali ke kamarnya dan Spt meminta kartu tanda 
ijin keluar panti ke petugas asrama, Ok ke warung kakaknya. 
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Sore hari nampak Ttm keluar panti dengan didorong oleh WBS lain. Kembali 
ke panti, Ok mampir di dapur. Nampak Ok cukup akrab dengan petugas dapur. Ok 
kembali ke kamar dan keluar pada waktu maghrib. Memakai celana panjang dan kaos 
bersih, Ok berjalan menuju ke mushola.  
Tidak lama setelah selesai Shalat Maghrib, bel makan malam berbunyi. Semua 
WBS ke ruang makan. Ok langsung menuju ke ruang makan setelah Shalat Maghrib tadi. 
Ttm datang ke ruang makan dengan mengayuh kursi rodanya sendiri. Ok dan Ttm makan 
dengan tenang. 
Setelah makan malam, menemui susiloSpt. SusiloSpt bersedia menjadi 
narasumber tentang Spt. Bertempat di dalam kamarnya yang sepi, susiloSpt bercerita 
tentang keseharian Spt di panti. Karena susiloSpt merasa tidak begitu dekat dengan Spt, 
maka pertanyaannya mengharap jawaban yang umum sepengetahuan susiloSpt. Informasi 
umum dari susiloSpt tentang Spt cukup menambah gambaran mengenai kegiatan sehari –
hari Spt. 
CATATAN LAPANGAN HARIAN 
Hari, tanggal  : Jumat, 11 April 2014 
Sarapan pagi ini sempurna dengan nasi, sop banyak sayuran, buah pisang dan 
susu coklat. Spt masih belum kembali ke asrama. Ok dan Ttm makan di tempatnya 
masing–masing. Setelah makan WBS banyak yang langsung menuju ke lapangan depan 
auditorium. Bel berbunyi dan instruktur olahraga langsung meminta WBS berbaris di 
lapangan. Kegiatan olahraga masih sama dengan pekan lalu, yaitu peregangan dari kepala 
sampai ke kaki dan di akhiri dengan pelemasan dan teriakan lepas. Setelah olahraga, Ok 
kembali ke kamar dan Ttm menuju ke ruang terapi. 
Sedang istirahat setelah olahraga bertemu dengan Rsk. Rsk bersedia menjadi 
narasumber tentang Ttm dan wawancara dimulai. Rsk adalah teman sekamar Ttm, Rsk 
bercerita dari awal mula Ttm mengalami ketunadaksaan sampai keseharian Ttm menurut 
Rsk. Wawancara diakhiri karena mendekati waktu untuk Shalat Jumat. 
Perjalanan ke masjid mengikuti Ok yang sedang mendorong WBS berkursi 
roda. Tidak jauh Ok menyadari sedang diikuti, tetapi Ok lupa dan salah menyebut nama 
beberapa kali. Perjalanan ke masjid yang singkat cukup membuahkan informasi dari Ok. 
Ok menjawab pertanyaan mengenai membantu dan dibantu sebagai tunadaksa. 
Selesai jumatan bertemu dengan Fr, WBS berkursi roda teman sekamar Ok. 
Sambil berjalan dan mendorong kursi roda Fr, bertanya mengenai Ok. Fr memberikan 
informasi tentang penilaian feryRED mengenai Ok yang kurang baik keseharian dan 
aktivitas sosialnya. Sampai di depan gerbang BRTPD, nampak Ok di warung kakaknya. 
Fr juga tahu Ok memiliki saudara di warung tersebut. Sampai dikamar Fr menyalakan 
kipas angin. 
Setelah makan siang langsung menuju ke warung tempat mbaRED berjualan. 
Warung itu adalah warung mi ayam sederhana, di sana mbaOk berjualan dengan ibu 
mertuanya. Setelah mendapat penjelasan mengenai tujuan penelitian, mbaOk bersedia 
menjadi narasumber. mbaOk memberikan informasi mengenai awal mula Ok mengalai 
ketunadaksaan, sikap selama penyembuhan, Ok yang belum bisa meneria keadaan, Ok 
yang mengharap selalu diperhatikan, sikap Ok pada oranglain dan beberapa informasi 
lainnya. 
Kembali ke BRTPD mendapati Ok yang masih dengan baju waktu Jumatan 
sedang duduk sendiri di lorong depan BRTPD. Sapaan menjadi awal wawancara 
mengenai apa yang sedang dilamunkan. Awalnya Ok seperti kaget dan enggan 
menceritakan lamunannya. Ok berkilah hanya sedang merenungi nasib, nasib siapapun 
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itu. Paksaan membuat Ok sedikit mau menceritakan lamunannya, Ok sedang kepikiran 
teman –teman SMPnya dulu, sedang berangan–angan andai waktu bisa kembali ke saat 
sebelum kecelakaan, saat Ok punya banyak teman. 
Hari ini Spt kembali ke asrama BRTPD, setelah perkenalan dan menjelaskan 
maskud penelitian, Spt bersedia menjadi narasumber. Pada wawancara awal ini Spt 
bercerita tentang awal tunadaksa yang Spt alami. Awal–awal penyesuaian yang dilakukan 
Spt dan liku–liku sampai akhirnya Spt sampai di BRTPD. 
Seperti biasa, malam setelah makan malam beberapa WBS keluar kamar dan 
berkumpul. Spt berkumpul bersama pacarnya dan beberapa WBS lain. Ok di kamar, 
tiduran dan memainkan telepon genggamnya. Ttm berkumpul bersama WBS lainnya. 
CATATAN LAPANGAN HARIAN 
Hari, tanggal  : Sabtu, 12 April 2014 
Setelah sarapan pagi, Spt, Ok dan Ttm masuk ke kelas masing–masing. Spt dan 
Ttm menyelesaikan desain kaos yang sudah hampir jadi. Ok di kelas teori dasar menjahit 
dengan mesin jahit. Sampai waktu makan siang Spt, Ok dan Ttm baru keluar dari ruang 
ketrampilan. 
Siang ini ada kelas kesehatan, semua WBS ikut termasuk Spt, Ok dan Ttm. 
Pembimbing membagi WBS dalam empat kelompok, dua kelompok WBS laki –laki dan 
dua kelompok WBS wanita. Pembimbing memberikan lembar soal dan lembar jawaban 
pada masing masing kelompok untuk dijawab dan jawaban ditulis pada lembar jawaban. 
Spt nampak aktif dalam kelompoknya, Spt berinisiatif untuk membagi tugas dalam 
kelompoknya. Ada WBS bertugas membaca pertanyaan dan WBS menulis jawaban. Di 
kelompoknya Ok cukup aktif, walau nampak lebih banyak hanya ikut saja tetapi Ok 
nampak aktif. Kelompok Ttm dibagi seperti pada kelompok Spt. Ttm bertugas menulis 
jawaban. Ketika pembimbing bertanya sudah selesai atau belum, semua kelompok 
menjawab belum. Ada kata yang WBS tidak tahu artinya, tetapi ketika pembimbing 
menanyakan ada yang tahu artinya apa, tiba –tiba Ok menyeletuk menjawab dan benar. 
Di kelompoknya Ok disalahkan karena tidak memberitahu dari awal. 
Setelah membuat janji wawancara, sore hari Ttm keluar kamar untuk 
wawancara. Wawancara kali ini tentang penyesuaian yang dilakukan Ttm setelah 
mengalami ketunadaksaan. Ttm bercerita tentang awal yang terasa berat dan lebih sering 
di dalam rumah, teman–teman Ttm yang banyak memberi motivasi, keluarga yang selalu 
mendukung dan perawat yang memberikan dorongan moril. 
Malam minggu kali ini hampir sama dengan malam minggu kemarin. WBS 
yang memiliki pacar di sama–sama di asrama, berkegiatan bersama. WBS yang masih 
muda berkumpul dan bermain gitar sambil bernyanyi dan WBS yang paruh baya 
membuat kumpulan sendiri. 
CATATAN LAPANGAN HARIAN 
Hari, tanggal  : Minggu, 13 April 2014 
Pagi ini setelah sarapan dimulai dengan wawancara Tn, informan tentang Ttm. 
Tn tidak sekamar dengan Ttm tetapi sangat dekat dengan Ttm. Ada beberapa hal yang 
Ttm diceritakan kepada Tn. Tn bercerita mengenai awal Ttm mengalami ketunadaksaan, 
waktu Ttm putus dengan pacarnya dan dekat dengan pacarnya yang sekarang dan 
beberapa informasi lain. 
Setelah wawancara dengan Tn, berlanjut menemui yogaSpt, yogaSpt adalah 
teman dekat Spt atau pacar Spt. Hubungan yogaSpt dengan Spt yang dekat diharapkan 
akan banyak informasi yang didapat. yogaSpt bercerita mengenai awal Spt mengalami 
136 
 
ketunadaksaan sampai dengan berada di asrama BRTPD. yogaSpt juga bercerita tentang 
awal mula yogaSpt dekat dengan Spt. 
Menuju pos jaga asrama, di kursi yang biasa digunakan oleh orang untuk 
menjengung WBS ada Ok dengan seseorang yang ternyata adalah ayah dari Ok. Ayah Ok 
atau Sdm sedang menjenguk Ok. Tetapi sikap Ok kepada Sdm yang merupakan ayah Ok 
tidak seperti sikap anak yang menghormati ayahnya. Ok seperti menunjukan marah 
kepada Sdm dan diakhiri dengan meninggalkan Sdm begitu saja. 
Setelah Sdm pamit ke petugas jaga, sebelum sampai ujung lorong kelas 
ketampilan, Sdm sudah mau mengobrol untuk bertanya–tanya tentang Ok. AyahOk 
bersedia tetapi tidak untuk berlama –lama dengan alasan Sdm mau ke bertemu anaknya 
yang ada diwarung depan. Diawali dengan memberikan jawaban atas sikap Ok yang baru 
saja ditunjukan, lalu Sdm memberikan gambaran penyebab awal Ok sring bersikap 
seperti itu dan wawancara diakhiri dengan cerita singkat mengenai keseharian Ok di 
rumah. 
Spt yang sedang tanpa kegiatan mau untuk diwawancara. Wawancara kali ini 
Spt banyak bercerita tentang saat Spt bangkit dari keterpurukan, sikap lingkungan yang 
kurang mendukung dan bantuan dari berbagai LSM yang datang. 
Mudik 
CATATAN LAPANGAN HARIAN 
Hari, tanggal  : Senin, 14 April 2014 
Sampai di BRTPD sore hari, langsung mandi sore dan berganti pakaian. Ketika 
sedang menuju ke mushola bertemu dengan Ok. Sambil berjalan menuju mushola, Ok 
berkenan menjawab mengenai aktivitas ibadahnya dan motivasinya beribadah. 
Bel makan malam. Mendapati Spt keluar kamar, menawarkan untuk 
mendorong. Mengobrol mengenai pemenuhan makan Spt, sikap Spt saat mendapat 
bantuan dari orang nontunadaksa dan kesehatan Spt. Diakhiri dengan membuat janji 
bertemu. 
Setelah makan malam, Spt meminta untuk langsung wawancara. Bertempat di 
belakang asrama, Spt menjawab beberapa pertanyaan. Diawali dengan Spt melanjutkan 
jawaban singkat sebelum makan malam tadi, lalu Spt banyak bercerita tentang aktivitas 
sosialnya serta berbagai penyesuaian yang dilakukannya. 
Setelah selesai wawancara dengan Spt, ada Ok yang sedang duduk di kursi 
depan kamarnya. Dihampiri dan ditanya mengenai sikap yang Ok lakukan kepada Sdm 
beberapa hari yang lalu. Ok memberikan beralasan bahwa, ayahnya atau Sdm orang yang 
tidak bertanggungjawab, orang yang mennyia–nyiakan anak. Orangtua Ok berpisah, 
perpisahan itu terjadi setelah Ok mengalami kecelakaan. 
CATATAN LAPANGAN HARIAN 
Hari, tanggal  : Selasa, 15 April 2014 
Pagi ini gagal melihat aktivitas pagi Spt dan Ttm secara jelas. Hanya terlihat 
mereka bergantian mandi dengan teman sekamarnya. Apa yang dilakukan selama 
menunggu bel sarapan tidak terlihat. 
Setelah sarapan pagi, Spt dan Ttm menuju ke ruang terapi dan menjalani terapi 
beberapa jam. Ttm mencoba berdiri dengan walker. Ttm mampu untuk berpindah dari 
kursi roda ke posisi berdiri dengan walker secara mudah dan cepat. 
Di kelas praktek menjahit Ok latihan menjahit dengan mesin jahit lurus sesuai 
garis pada kain yang digunakan. Ok tidak banyak menggunakan tangan kirinya, Ok lebih 
banyak menggunakan tangan kanannya untuk memegang kain jahitan dan kaki kanan 
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untuk menginjak pedal motor mesin jahit. hasil jahitan Ok belum cukup rapi, tetapi sudah 
mendingan untuk orang yang baru berlatih menjahit. Disela–sela mengerjakan latihannya, 
Ok sempat menjawab tentang pemahaman dirinya pada kemapuan yang dimiliki Ok. Ok 
menjawab bahwa keadaannya tidak menghalangi dirinya untuk tetap berusaha. Ok juga 
memberikan pandangan mengenai sikap orang yang lebih mampu dari Ok sendiri. Bahwa 
ketika oranglain bisa mampu begitu juga Ok seharusnya. 
Setelah istirahat siang, Ttm bersedia untuk kembali wawancara. Wawancara 
kali ini Ttm bercerita tentang motivasi bangkitnya, kesempatan untuk kembali ke 
masyarakat dan norma sosial yang ada di sekitar Ttm. Wawancara kali ini Ttm nampak 
lepas dan tersirat sebuah kebahagiaan yang Ttm tidak mau membaginya. 
Sore hari wawancara dengan Spt yang baru saja selesai dari ruang perawatan 
medik. Spt bercerita tentang luka dan pengobatan yang harus dijalani. Spt mmiliki luka di 
dekat pantat yang merupakan luka yang sering dialami tunadaksa jenis paraplegi. Operasi 
yang pernah Spt jalani gagal karena daging penutupnya tidak mau menempel dan 
sekarang Spt menjalani pengobatan herbal. 
Menunggu waktu maghrib terlihat Ok duduk sendiri di lorong kelas 
ketrampilan. Ketika ditanya Ok hanya memberi jawaban sekenanya, tetapi ketika dipaksa 
Ok mau mengobrol lebih lama. Ok memberikan argumennya kenapa lebih sering 
memendam masalah, karena Ok tidak mau membuat oranglain terbebani dengan 
masalahnya. 
CATATAN LAPANGAN HARIAN 
Hari, tanggal  : Rabu, 16 April 2014 
Pagi ini diawali dengan Ok yang belum mandi ketika menuju ke ruang makan 
untuk sarapan pagi. Ok beralasan bahwa air di kamar mandi tidak mengalir sehingga Ok 
belum bisa mandi. Saat sarapan Ok seperti biasa saja. 
Hari ini mengikuti kegiatan sablon Spt dan Ttm. Dalam kesempatan tersebut 
sempat bertanya mengenai tanggapan dari Spt dan Ttm pada kemampuan diri mereka, 
apakah ketunadaksaan menghambat aktivitasnya atau tidak. Spt merasa tidak ada yang 
menghambat, sedangkan Ttm lebih menerima dengan mengatakan beberapa hal bisa dan 
beberapa hal tidak bisa. Kesempatan ini Ttm juga memberikan informasi mengenai 
sifatnya yang menghambat dan kapan waktu membutuhkan bantuan oranglain. 
Kegiatan siang setelah makan siang pembimbing mengarahkan WBS untuk ke 
galery dan mengikuti kegiatan membuat bakwan. Spt dan Ttm tidak ikut dalam kegiatan 
ini. Ok ikut kegiatan dan cukup antusias dekat dengan pembimbing. 
Menuju mushola bersama Ok sempat ada percakapan dan mengarah pada 
kenapa Ok kemarin tidak jamaah. Ok beralasan belum mandi tetapi pada akhirnya 
mengaku sedang malas bertemu banyak orang. Saat Ok berdoa setelah Shalat Maghrib, 
Ok berdoa seperti tidak ada orang yang memperhatikan, Ok menangis dalam doa 
singkatnya. 
Menuju ke ruang makan, mendorong Spt sambil bertanya kemana siang tadi dan 
kenapa tidak ikut kelas membuat bakwan. Spt beralasan bukan tidak mau bersosialisasi 
tetapi sudah bisa membuat bakwan dan kegiatan itu sering dilakukan jika pembimbing 
utama tidak hadir. Spt menjawab kalau Spt pacaran tadi siang. 
CATATAN LAPANGAN HARIAN 
Hari, tanggal  : Kamis, 17 April 2014 
Hari ini kembali mengikuti kelas ketrampilan desain grafis yang sedang 
melanjutkan praktek sablon kaos. Kegiatan hari ini nampak lebih mudah dari yang 
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kemarin, hari ini tidak menggunakan bensin lagi. Kegiatan sablon kaos menggunakan 
ketelitian dan uletan agar tiap warna dari desain tidak melenceng pada hasil sablon di 
kaos. Menggosokan cat di atas film dan memastikan semua rata pada tempatnya. 
Menjemur kaos yang sudah bergambar dengan hati–hati agar tidak melipat tertiup angin. 
Ttm memberikan informasi mengenai omongan orang yang Ttm pahami sebagai 
ejekan yang mengena pada targetnya. Waktu itu Ttm menghadiri pernikahan tetangga 
yang juga adalah teman SMP Ttm. Akses menuju tempat pernikahan masih merupakan 
jalan tanah berbatu, sehingga Ttm cukup kesulitan untuk melaluinya. Disaat itulah ada 
sebuah keluarga yang merasa kalau Ttm terlalu lama, sehingga rombongan keluarga itu 
mendahului, sambil mendahului Ttm sang bapak berbicara lirih yang ditujukan pada Ttm 
“kalau sulitan ya mending di rumah saja mba”. Saat itu Ttm meminta kepada kakaknya 
untuk kembali kerumah saja karena takut bertemu dengan bapak itu di acara nikahan, 
tetapi ibu Ttm menahan karena sudah mau sampe. Sejak saat itu Ttm sedikit takut 
kondisinya membuat oranglain disekitarnya merasa terganggu. Hal tersebut juga 
membuat Ttm berpikir ulang jika hendak bertemu dengan banyak orang. 
Sore hari ketemu dengan Ok yang entah dari mana. Pad kesempatan itu Ok 
mengungkapkan pandangannya tentang sikap oranglain pada tunadaksa dan pandangan 
Ok pada norma sosial. Serta membahas tentang harapan Ok agar semua kondisi kembali 
ke masa di mana Ok memiliki fisik yang kuat. 
CATATAN LAPANGAN HARIAN 
Hari, tanggal  : Jumat, 18 April 2014 
Setelah olahraga jumat pagi, Spt dan Ttm ke ruang musik dan Ok berkumpul 
bersama WBS yang lain untuk mengobrol seadanya. Dari obrolan tersebut dapat Ok 
memberikan informasi tentang kepercayaan pada kemampuan diri untuk tetap bisa 
menjadi pribadi yang produktif. 
CATATAN LAPANGAN HARIAN 
Hari, tanggal  : Sabtu, 19 April 2014 
Hari ini di kelas menjahit Ok masih dengan kain bahan untuk praktek menjahit 
yang lurus. Kain yang penuh garis dan jahitan terebut nampak begitu berantakan dengan 
tepian yang (suwir –suwir benang kain pada lepas) dan nampak tidak halus karena tertarik 
saat proses di mesin jahit. Ok sudah punya dua kain yang sudah penuh jahitan dan kain 
ketiga dengan garis pola kotak mengecil yang masih sedikit jahitan. Ok bukan amatir 
sekarang :D 
Di kelas Spt dan Ttm mendapat tugas baru, yaitu desain kotak produk. Spt 
sepertinya akan membuat kotak untuk produk dengan bahan stroberi. Sedangkan Ttm 
membuat kotak untuk produk kripik salak. 
Sore setelah kelas bimbingan, dari belakang asrama nampak Ttm baru selesai 
menjemur cucian. Ada beberapa pakaian dalam, celana panjang bahan jeans, baju, dan 
kerudung. 
Malam minggu banyak WBS keluar kamar dan berkumpul pada beberapa sudut 
asrama. Ada WBS yang mendapat kunjungan dari saudaranya. Ada WBS yang terpaksa 
nonton sinetron, ada WBS yang kegerahan, dan banyak lagi. Mendekati bel tanda waktu 
istirahat malam, nampak Spt keluar kamar dan membuat minuman hangat. 
CATATAN LAPANGAN HARIAN 
Hari, tanggal  : Minggu, 20 April 2014 
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Bangun pagi dan keliling panti dihari minggu, mendapati Ok sedang sibuk 
mencuci pakaiannya dan Spt yang sedang menjemur cuciannya. Pada kesempatan 
tersebut Ok sedang mencuci celana barunya. Pakaian sehari–hari Ok nampak masih bagus 
–bagus, hanya beberapa kaos yang nampak sudah agak lusuh. 
Mengenai cucian Spt bercerita tentang sulitnya naik ke kursi roda di kamar 
mandi. Spt mencuci banyak pakaian kali ini. Tetapi walau sulit dan banyaknya pakaian 
yang harus dicuci, Spt tetap senang melakukannya karena Spt butuh agar oranglain tidak 
mencium bau tidak sedap dari Spt. 
Mudik Samirono dulu  
CATATAN LAPANGAN HARIAN 
Hari, tanggal  : Senin, 21 April 2014 
Sampai di BRTPD menjelang maghrib. Setelah Shalat Maghrib dan makan 
malam, ternyata hari ini mulai ada mahasiswa KKN. Kegiatan malam ini adalah 
pengajian rutin sekaligus mumpung ada KKN. Spt, Ok dan Ttm mengikuti kegiatan 
pengajian ini. Pengajian diisi bergantian oleh mahasiswa KKN. Diawali dengan 
perkenalan dan isi pengajian tentang rajin beribadah dan keuntungan menjadi pribadi 
yang menyenangkan. 
CATATAN LAPANGAN HARIAN 
Hari, tanggal  : Selasa, 22 April 2014 
Sarapan kali ini Ok dan Ttm belum sempat mandi. Hal itu terlihat dari raut 
muka yang masih nampak lesu. Menu sarapan hari ini unik, yaitu nasi dengan oseng 
tempe dan lauk tempe goreng, minumnya teh manis atau air putih. 
Di kelas desain grafis ada Spt dan WBS yang lain. Tanpa mengganggu kegiatan 
desain kotak produk yang Spt lakukan, Spt berusaha tetap menjawab pertanyaan 
mengenai kegiatan ibadah yang Spt lakukan. Sebagai orang Islam, Spt berusaha selalu 
shalat lima waktu dan tepat waktu, tetapi masih banyak yang bolong. Spt mengerjakan 
shalat di kamarnya karena untuk akses di mushola sulit bagi Spt. 
Setelah dari terapi Ttm masuk ke kelas desain grafis. Ttm memberikan 
informasi mengenai kegiatan ibadah yang dilakukan Ttm. Ttm melakukan shalat lima 
waktu di dalam kamarnya. Ttm tidak ke mushola karena akses di mushola sulit. Ttm 
kadang berjamaah dengan teman sekamarnya. Aktivitas shalat Ttm lakukan dengan tetap 
berada di atas kursi roda. 
Siang hari ada kegiatan mahasiswa, yaitu membuat telor asin. Dalam kegiatan 
tersebut hanya nampak Ok, Spt dan Ttm tidak mengikuti. Spt menjalani terapi medik 
untuk lukanya, pada kesempatan tersebut Spt beralasan karena harus terapi medik dan 
bukan karena tidak mau berinteraksi dengan yang lain sehingga tidak mengikuti kegiatan 
KKN. 
Perjalanan dari kamar menuju ke ruang makan untuk makan malam. Ttm 
memberikan alasan kenapa tidak ikut kegiatan KKN untuk membuat telor asing. Ttm 
berasalan bukan tidak mau, tetapi kegiatan tersebut mengharuskan untuk turun dari kursi 
roda sehingga Ttm menjadi berpikir lagi untuk ikut. 
CATATAN LAPANGAN HARIAN 
Hari, tanggal  : Rabu, 23 April 2014 
Setelah sarapan WBS kegiatan di kelas masing–masing. Spt dan Ttm ke kelas 
desain grafis. Tetapi Ok memilih untuk terapi hari ini. Saat terapi tersebut Ok bercerita 
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mengenai manfaat terapi dan perubahan yang dirasakan oleh Ok. Perkembangan yang 
baik dari karena terapi tersebut membuat Ok menjadi semakin yakin kesempatan untuk 
pulih kembali semakin besar jika Ok rajin berobat. Membaiknya kondisi Ok membuat Ok 
tidak frustasi dan tidak takut ditolak oranglain, serta Ok yakin tidak ada orang yang akan 
memperhatikan kemanapun Ok pergi. 
Malam hari ini seperti malam yang lain. Nampak Spt dan Ttm berkumpul 
dengan banyak WBS yang lain. Seorang pendamping berada di tengah meraka, 
pendamping sedang meminta WBS untuk tanda tangan pengambilan baju seragam batik, 
kaos olahraga, dan sepatu. 
CATATAN LAPANGAN HARIAN 
Hari, tanggal  : Kamis, 24 April 2014 
Setelah sarapan pagi dan WBS ke kelas masing–masing. Menemui beberapa 
pendamping yang cukup dekat dengan narasumber penelitian dan wawancara marathon. 
Yang pertama Jk adalah pendamping yang cukup dekat dengan Ok. Jk memberikan 
informasi tentang awal mula Ok mengalami ketunadaksaan, Ok yang belum sepenuhnya 
menerima dirinya, sikap oranglain nontunadaksa yang menurut Ok berlebihan, rasa putus 
asa Ok pada ketunadaksaannya, dan sikap Ok yang selalu nampak bergembira. 
Berikutnya adalah andriSpt, adalah pendamping yang menurut banyak WBS 
adalah pendamping yang toleran tetapi tegas. andriSpt sering menegur WBS yang 
melanggar aturan atau bergelagat melanggar aturan. andriSpt menjadi informan tentang 
Spt karena andriSpt lebih perhatian dengan WBS yang memiliki pacar sama –sama WBS. 
Menurut andriSpt, Spt pernah melanggar aturan asrama dengan pacaran berlebihan, Spt 
yang ingin lebih bebas sebagai remaja, Spt tidak mudah berubah, Spt yang mudah 
menunjukan kemarahannya, kondisi fisik tidak menghambat Spt beraktifitas, Spt yang 
lebih banyak bersama WBS laki –laki, dan cerita tentang konflik Spt dengan WBS lain. 
Informan pendamping tentang Ttm dipilih Fn, Fn adalah pendamping yang 
mendatangi Ttm dan meminta Ttm untuk tinggal di asrama BRTPD. Sehingga Fn tahu 
bagaimana awal Ttm sampai di BRTPD. Fn memberikan informasi tentang sifat Ttm 
secara umum, awal mula Ttm mengalami ketunadaksaan, rasa frustasi yang Ttm alami, 
perasaan takut ditolak oranglain karena ketunadaksaannya, keseharian Ttm yang nampak, 
sikap sosial Ttm yang luas, dan Ttm yang pernah membuat dua WBS laki –laki menjadi 
seperti bermusuhan. 
CATATAN LAPANGAN HARIAN 
Hari, tanggal  : Jumat, 25 April 2014 
Setelah kegiatan sarapan dan olahraga jumat pagi. Ok pergi ke tempat 
saudaranya di warung depan BRTPD. Seperti pekan lalu Spt dan Ttm berkumpul dengan 
WBS yang sering bermain musik, kali ini ditambah beberapa mahasiswa KKN. Tetapi di 
tengah kegiatan tersebut Ttm keluar dari ruang musik, dan ketika ditanya alasannya 
karena Ttm hanya nonton dan tidak bisa ikut nyanyi. 
Setelah jumatan menemui yogaOk yang merupakan teman satu kamar Ok. Dari 
yogaOk ada beberapa informasi mengenai Ok, yaitu Ok yang suka menyendiri karena 
kepikiran teman–temannya dulu, Ok yang mudah lupa, Ok yang suka ngeyel kalau 
mengobrol, Ok yang seperti orang stress, dan Ok yang pernah marah–marah sendiri 
karena diolok–olok oleh WBS lain. 
Setelah makan malam menemui jumadiTtm. jumadiTtm adalah WBS yang 
berasal dari daerah yang sama dengan Ttm. jumadiTtm memberikan informasi bahwa 
menurut jumadi hal paling menyusahkan Ttm di lingkungannya adalah medan sekitar 
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rumah yang bukan daerah rata. jumadiTtm juga memberikan informasi mengenai awal 
mula Ttm mengalami ketunadaksaan, sikap keluarga dan saudara Ttm yang selalu 
membimbing Ttm, teman–teman Ttm yang sering berkunjung, dan Ttm yang sangat 
tertekan sehingga pernah mencoba bunuh diri. 
CATATAN LAPANGAN HARIAN 
Hari, tanggal  : Sabtu, 26 April 2014 
Hari ini wawancara akhir untuk Spt dan Ttm. Dapat informasi besok Rt datang, 
informan kunci. 
CATATAN LAPANGAN HARIAN 
Hari, tanggal  : Minggu, 27 April 2014 
Rt bercerita mengenai awal mula Ttm mengalami ketunadaksaan, Ttm yang 
sangat frustasi hingga mencoba bunuh diri, sikap keluarga yang selalu memberikan 
dukungan dan selalu ada untuk Ttm, Ttm yang takut keluar rumah karena pernah diolok–
olok orang, Ttm yang menjadikan jumadiTtm sebagai contoh untuk bangkit, Ttm yang 
punya banyak teman yang peduli, Ttm yang bisa menyesuaikan dengan oranglain, Ttm 
yang tidak ingin orang di dekatnya sedih karena Ttm, dan Ttm yang sudah paham bahwa 
kemampuannya berbeda dengan oranglain. 
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WAWANCARA SUBJEK 
Subjek : Spt 
Hari, tanggal : Jumat, 11 April 2014 
Tempat : Lorong selatan BRTPD 
Wawacara ke : 01 
Fokus Wawancara : 1. Awal mengalami ketunadaksaan. 
   2. Jenis ketunadaksaan yang dialami. 
   3. Penyesuaian diri dengan ketunadaksaan. 
   4. Hal yang sulit dilakukan karena ketunadaksaan. 
Proses Wawancara : 
 
Jadi pertama yang ingin saya tanyakan adalah awal ketunadaksaan itu terjadi. Bagaimana 
awalnya? 
”karena gempa 2006 mas” 
Apa yang terjadi saat gempa 2006 itu? 
”Saya tertimpa tembok rumah mas. Waktu itu pagi hari setelah selese 
mandi tiba–tiba ada gempa dan saya tertimpa tembok rumah.” 
Berarti rumah Spt runtuh? 
Iya mas, rata dengan tanah. 
Bagaimana dengan anggota keluarga yang lain? 
Ibu tidak apa–apa. Saya dan bapak tertimpa tembok itu. Saya berada 
di samping kanan bapak. 
Apa waktu itu masih dalam keadaan sadar? 
Tidak mas, begitu tertimpa saya langsung tidak sadar. Saya tidak 
sadar selama tiga hari di rumah sakit. Bapak tidak sadar selama satu 
setengah hari. 
Berarti itu pagi hari gempa dan Spt tertimpa tembok bersebelahan dengan bapak. 
Tidaksadarkan diri selama tiga hari. Bagaimana proses evakuasinya waktu itu? 
Iya mas begitu. Dari cerita ibu setelah gempa itu terjadi ada isu 
bahwa akan ada tsunami, jadi saya ditinggal. 
Berarti itu ditinggal begitu saja saat sedang tertimpa tembok? 
Iya mas ditinggal, siangnya paman dari ibu saya dengan beberapa 
warna mengevakuasi saya dan bapak. Itu tembok bata jaman dulu 
benar–benar berat mas, waktu itu katanya sampe puluhan orang yang 
angkat temboknya. 
Setelah itu? 
Saya dan bapak dibawa kerumah sakit dan itu saya baru sadar 
setelah tiga hari. 
Apa kata dokter dirumah sakit? 
Saya mengalami patah tulang belakang, tiga saraf terjepit dan enam 
saraf putus. Dokter memvonis kalau sudah tidak ada harapan lagi 
untuk hidup walaupun dioperasi. 
Lampiran 2. Reduksi Wawancara 
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Dengan vonis dokter yang mengatakan kemungkinan untuk bertahan itu kecil, lalu apa 
yang dilakukan waktu itu? 
Keluarga saya tetap meminta untuk dilakukan operasi walaupun tidak 
ada harapan. 
Berarti setelah tidak sadar selama tiga hari terus langsung operasi? 
Tidak mas, itu lama prosesnya. Setelah sadar itu saya harus 
menunggu sampe satu bulan untuk operasi. Itu pun masih ditunda tiga 
kali. 
Maksudnya ditunda tiga kali? 
Jadi mungkin karena banyaknya korban gempa jadi dokternya sibuk 
atau kenapa, awalnya saya dijadwalkan operasi malam hari jadi saya 
sudah puasa hari itu. Tetapi tidak jadi operasi dan ditunda sampe 
besok pagi. Pagi harinya pun tidak jadi, padahal saya puasa juga 
malamnya. Akhirnya besoknya, pagi hari saya dioperasi. Jadi setelah 
satu bulan tiga hari saya baru dioperasi. 
Iya mungkin dokternya sibuk dengan korban gempa yang lain. Bagaimana setelah operasi 
itu? 
Setelah operasi malah dokternya bilang kalau ada harapan . 
Berarti setelah operasi malah dokternya bilang kalau harapannya lebih besar begitu? 
Iya mas, tetapi mungkin karena dokternya sibuk jadi kaya lepas 
tangan dokternya. 
Maksudnya dokternya lepas tangan? 
Ya setelah bilang kalau ada harapan lagi malah sudah jarang kontrol 
lagi mas. Jadi ya saya hanya rawat inap sampai boleh pulang.  
Berarti setelah operasi ada harapan tetapi karena sibuk dokternya malah jadi tidak lanjut 
pemeriksaannya dan hanya perawatan paska operasi saja ya? 
Iya mas, setelah itu ya rawat jalan. Dua minggu sekali, terus sebulan 
sekali, dua bulan sekali. Itu selama satu tahun. 
Perawatanselama 1 tahun, bagaimana dengan sekolahnya waktu itu? 
Oiya, waktu itu kan gempa terjadi menjelang ujian nasional mas 
Ujian nasional apa? 
Kan gempa itu terjadi waktu saya kelas enam SD mas, itu menjelang 
ujian nasional SD mas. 
Berarti waktu itu Spt masih sangat kecil dan tertimpa tembok berat itu. Bingung 
membayangkannya. 
Hahaa, iya mas, anak kelas enam SD. 
Terus bagaimana dengan ujian nasionalnya? 
Alhamdulillah mas, walau dengan kondisi seperti itu dulu masih bisa 
masuk sepuluh besar di sekolah. 
Wah hebat ya, berarti terus lanjut sekolahnya? 
Iya lanjut ke SMP sampai lulus SMK. 
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Bagaimana penyesuaian diri setelah gempa itu? 
Ya biasa aja mas. 
Maksudnya ada perubahan apa tidak waktu itu karena ketunaan yang dialami? 
Waktu SD itu si biasa aja. Ya kaya anak kecil biasa itu. Yang saya 
rasakan ya saya hanya sakit begitu saja. 
Berarti kaya tidak ada masalah ya? 
Iya mas. Waktu SMP baru mulai minder mas. 
Minder seperti apa? 
Ya saya lebih sering hanya di kelas. 
Masa tidak jajan? 
Kalau jajan paling nitip mas, tapi seringnya engga jajan.  
Banyak temannya kan waktu itu? 
Waktu SMP mending mas. Waktu di SMK saya malah merasa 
dikucilkan mas. Pada menjauh. 
Ada apa sampai dikucilkan begitu? 
Saya kan masuk jurusan akuntasi mas, mungkin karena keadaan saya 
mas, yang pake kursi roda naik motor roda tiga. 
Ke sekolah bawa motor sendiri? 
Iya mas, setelah masuk SMK saya minta dibikinkan motor roda tiga. 
Itu yang ada diparkiran. 
Oalah motor itu punya Spt ya, tadi saya sempat liat–liat itu motor. 
Iya mas motor itu. 
Berarti setelah gempa itu lulus SD dengan masuk sepuluh besar melanjutkan ke SMP dan 
itu masih lumayan. Walau dengan keterbatasannya dapat masuk jurusan akuntasi, tetapi 
malah dikucilkan oleh teman–teman kelas. Begitu ya? 
Iya mas. Malah waktu itu saya pernah difitnah mencuri duit teman 
kelas. 
Bagaimana itu? 
Waktu itu mau ujian nasional kelas tiga mas. Mungkin karena mereka 
ingin saya tidak dikelas mereka jadi mereka begitu mas. Tetapi 
karena saya tidak mengambil ya saya biasa aja. 
Bagaimana dengan guru BK di sana? 
Guru BKnya kurang aktif mas. Mereka hanya di ruangannya  saja. 
Koq guru BKnya begitu ya. 
Kepala sekolah juga kaya gitu mas, sibuk ngurus sekolah lupa 
muridnya. 
Ya engga gitu juga si. Jadi penyesuaian dirinya ya kaya tidak ada ya, karena masih kecil 
ya menganggapnya itu hanya sakit biasa ya. 
Ya begitu mas 
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Setelah mengalami ketunaan itu, hal apa yang menjadi sulit dilakukan? 
Apa ya mas, lebih seringnya saya berusaha dengan maksimal dulu si 
mas. Kalau memang tidak bisa baru saya minta bantuan. 
Misalnya apa? 
Ya contohnya kalau mengambil barang yang posisinya tinggi atau 
kalau lewat jalan yang nanjak banget. 
Berarti lebih seringnya apa–apa diusahakan sendiri dulu baru kalau sudah maksimal dan 
tidak bisa baru minta tolong oranglain ya? 
Iya mas. 
Kalau alat bantu yang digunakan untuk mobilitas selain kursi roda apa? 
Ya hanya kursi roda ini, paling ya motor itu. 
Oiya berarti disini juga masih terapi dan perawatan medis itu kan? 
Masih mas, kalau terapi ya hanya terapi yang kaya disinari itu mas. 
Kalau medisnya paling perawatan luka mas. 
Luka operasi? 
Bukan mas, kalau operasi si sudah dapat dikatakan sembuh, paling ya 
sisa itu pin di tulang belakang. Luka karena kursi roda itu lo mas.  
Luka karena pemakaian kursi roda ya, itu si karena apa? 
Jadi kalau yang pakai kursi roda kan dari bangun tidur sampai tidur 
lagi diatas kursi roda terus, duduk terus. Karena duduk terus itu jadi 
lembab dan awalnya si kaya bisul tapi kadang tiba–tiba udah parah 
lukanya, sampai tembus ke tulang. Jadi dagingnya berlubang sampai 
ke tulang begitu mas. 
Berarti Spt mengalami itu sejak kapan? 
Kalau luka itu sudah lama mas. Awal pakai kursi roda, tidak lama 
terus ada luka itu. Dulu pernah operasi ditambal dari daging lain, 
tetapi gagal karena dagingnya mati dan tidak berkembang. Ya sampe 
sekarang lukanya. 
Berarti dari SD atau SMP dulu itu sudah ada lukanya. Sekarang sudah kering kan? 
Itu sulit kering mas. Dulu saya waktu dibantu yayasan saya mendapat 
perawatan luka itu tetapi ya tidak maksimal mas. Kalau disini kaya 
perawatan herbal mas, dikasi salep gitu mas. 
Berarti setiap hari diolesi salep ya? 
Tidak mas, tiga hari sekali disalepnya. 
Loh koq engga tiap hari kan agar cepat kering? 
Itu salepnya bukan dioles mas tapi dimasukin ke lukanya mas. Jadi 
tiap tiga hari sekali disalepnya. Kalau baru disalep itu engga enak 
banget mas, kaki jadi kesemutan. Rasanya engga enak banget mas. 
Oke, saya tidak bisa bayangkan bagaimana tidak enaknya itu luka dimasukin salep. 
Kayanya ngeri banget, jadi merasa salah tanya. 
Ya engga usah dibayangin mas, hahaa 
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Baik, berarti Spt mengalami ketunaan karena tertimpa tembok saat gempa 2006, karena 
itu mengalami tiga saraf terjepit dan enam sarat putus. Tidak sadarkan diri selama tiga 
hari dan dokter memvonis tidak ada harapan. Tetapi setelah operasi malah jadi ada 
harapan, sayangnya dokterny jadi kaya lepas tangan ya. Akhirnya Spt biasa lulus SD 
dengan masuk sepuluh besar dan melanjutkan sampai lulus dari SMK yang kurang 
menerima itu dan sampai sekarang. Awalnya Spt masuk ke BRTPD (Balai Rehabilitasi 
Terpadu Penyandang Disabilitas) itu bagaimana? 
Itu dari pihak sini (BRTPD) mas yang meminta saya ke sini. Jadi 
setelah lulus SMK itu dari sini mendatangi saya dan meminta saya 
untuk ikut disini. Ya saya mau aja mas, saya juga belum kepikiran 
mau apa waktu itu. Ya akhirnya saya disini hampir  satu tahun mas.  
Berarti tidak dapat info dari mana–mana tetapi malah pihak BRTPD yang mendatangi ya? 
Iya mas, kayanya mereka dulu punya data tentang korban gempa dan 
ada saya, jadi saya didatangi mas. 
Dan disini ikut kelas desain grafis ya? 
Iya mas, kayanya itu ilmu baru dan menarik jadi ikut ketrampilan itu. 
Kayanya itu dulu, kita lanjutkan dipertemuan berikutnya ya. 
Iya mas. 
Berarti karena gempa dan tertimpa tembok, setelah itu operasi dan perawatan sambil terus 
melanjutkan sekolah sampai lulus SMK dan akhirnya sampai di BRTPD ini, begitu kan? 
Iya mas. 
Okey kita cukupkan dulu wawancara kali ini, terimakasih telah mau menjadi narasumber 
saya ya. 
Iya mas, sama–sama. 
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WAWANCARA SUBJEK 
Subjek : Spt 
Hari, tanggal : Senin, 14 April 2014 
Tempat : Di bawah pohon belakang asrama 
Wawacara ke : 03 
Fokus Wawancara : 1. Pemahaman akan diri sediri. 
   2. Perilaku sosial yang ditunjukan. 
   3. Hubungan dengan oranglain atau kelompok sosial. 
   4. Faktor yang berpengaruh dalam interkasi sosial. 
   5. Interaksi sosial setelah mengalami ketunadaksaan. 
Proses wawancara : 
Oke ini lanjutan wawancara yang kemarin. Langsung saja ya, yang pertama seperti apa 
sifat bawaan lahir Spt? 
Saya itu pemalu mas, emosinya naik–turun. Dari kecil saya berusaha 
untuk selalu jadi lebih baik mas. 
Emosinya naik–turun itu seperti? 
Ya mudah berubah mas. Dari yang baik–baik saja bisa tiba–tiba jadi 
jengkel, marah gitu mas. 
Kalau cara berpikirnya bagaimana? 
Maksudnya mas? 
Misal ketika Spt memandang seseorang itu adalah orang yang tidak baik, apakah akan 
berlaku selamanya kalau orang itu tidak baik? 
Tidak mas, saya percaya setiap orang bisa berubah, dan berubah 
menjadi lebih baik. 
Bagaimana dengan pengalaman waktu kecil, adakah pengalaman kurang menyenangkan 
yang dialami waktu kecil? 
Kayanya engga ada mas, dulu apa–apa dibawa seneng si mas. Paling 
setelah jadi seperti ini la, pernah mas. Pas diajak teman untuk keluar 
dan setelah itu saya ditinggal mas, itu nyebelin banget mas. 
Berarti jadi enggan untuk keluar rumah lagi? 
Ya engga mas, cuma jadi mastiin dulu kalau mau keluar rumah, jadi 
atau engga, mau ngapa aja dan dengan siapa aja gitu mas, ditinggal 
apa engga. 
Kalau menurut Spt sendiri apakah selama ini perilaku yang Spt tunjukan kepada 
oranglain itu sudah sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku? 
Kayanya si sudah mas. 
Menurut Spt cukup baikah sikap Spt pada oranglain? 
Cukup mas, saya seringnya berusaha menunjukan sikap yang baik 
pada oranglain. 
Berarti kalau berinteraksi dengan oranglain Spt sangat berhati–hati agar tetap dianggap 
baik? 
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Ya iya si mas, untuk menjaga hubungan juga. 
Apa Spt melakukan semacam penilaian terhadap oranglain atau kelompok sebelum Spt 
berbaur dengan mereka? 
Kadang iya mas. 
Seperti apa contohnya? 
Kadang ya melihat dulu apakah mereka mau menerima keadaan saya 
atau tidak begitu mas. Kalau mau ya saya gabung, kalau tidak ya saya 
agak menjauh mas. Tapi bukan berarti menjauhi ya mas, maksudnya 
engga memaksa untuk gabung gitu lah mas. 
Ya ya. Apakah Spt itu termasuk orang yang mudah beradaptasi dengan berbagai 
kelompok? 
Maksudnya mas? 
Umpama Spt harus berpindah dari suatu kelompok ke kelompok yang baru, apakah 
dengan kelompok yang baru itu Spt mudah dan cepat beradaptasi? 
Ya mudah beradaptasi si mas. 
Bagaimana sikap Spt dengan mereka yang lebih dewasa? 
Kalau dengan yang lebih dewasa ya menghormati dan lebih menjaga 
sikap juga. 
Kalau dengan teman sebaya? 
Biasa aja mas, kalau mereka baik ya saya baik, kalau mereka kurang 
baik ya saya lebih jaga jarak. 
Awal mengalami ketunadaksaan dulu, adakah orang yang Spt jadikan contoh dalam 
berinterkasi sosial? 
Engga mas, saya ya apa adanya mas. Bertemu orang ya biasa aja 
mas, kaya biasa. 
Kalau yang membimbing dalam berinteaksi sosial? 
Itu ada mas, yang jelas orangtua, teman–teman sekitar rumah yang 
mengajak untuk keluar rumah, dan dulu ada LSM yang jadi kaya 
memotivasi gitu mas. 
Kalau motivasi Spt untuk berinterkasi sosial apa, maksudnya kan Spt diajak untuk keluar 
rumah oleh teman–teman, nah kan Spt mempunyai pilihan untuk menolak atau menerima, 
nah apa yang membuat Spt memutuskan untuk menerima dan mau keluar rumah? 
Lebih ke menyadari keadaan diri si mas, dengan keadaan yang 
sekarang kan kalau didukung dengan banyak teman, banyak relasi, 
siapa tahu nanti dimasa yang akan datang jadi bermanfaat. Kalau 
ada apa–apa jadi ada yang membantu gitu. 
Hal apa yang menarik bagi Spt sehingga Spt mau berinteraksi? 
Lebih ke menambah teman, berbagi pengalaman, dan tambah 
pengetahuan. 
Kalau kesempatan untuk melakukan interkasi sosial itu bagaimana? 
Kayany si selalu ada mas. 
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Apa selalu dimanfaatkan kesempatan itu? 
Iya mas, kalau ada kesempatan ya dimanfaatkan mas. 
Untuk berinteraksi sosial cenderungnya untuk memenuhi kebutuhan sendiri atau 
kebutuhan kelompok? 
Dua–duanya si mas, dengan berinteraksi sosial saya jadi tahu sikap 
saya yang kurang baik apa, dan bagi kelompok saya bisa berbagi 
tentang apa yang saya bisa bagi, gitu mas. 
Saat awal mengalami ketunaan kan seperti putus asa, apakah rasa putus asa itu membuat 
Spt enggan berinteraksi sosial? 
Awal si engga begitu mas, masuk SMP baru mas, dulu untuk keluar 
rumah kaya takut mas, kayanya semua orang melihat saya itu aneh 
mas. Sampai orangtua malah yang nyuruh–nyuruh saya keluar rumah 
mas. 
Seumpama Spt sedang ada perselisihan dengan orang dalam sebuah kelompok, apakah 
jadi membuat Spt menjauhi kelompok itu? 
Engga mas, kalau saya si lebih baik memulai hal baik dari pada diam 
dalam ketidakbaikan mas. 
Umpamanya kaya tadi, Spt berpikiran orang memandang Spt itu aneh, apakah itu 
membuat Spt juga enggan berinteraksi sosial? 
Iya mas, lebih baik menjaga jarak, lebih ke menjaga diri sendiri si, 
agar tidak drop gitu mas. 
Kalau aturan dan norma di masyakat apa sudah sesuai dengan harapan Spt? 
Belum mas, mungkin karena orang seperti saya itu kaum minoritas 
jadi kadang aturan dibuat tanpa memandang kaum minoritas.  
Berarti walau kaum minoritas juga harus tetap prioritas ya? 
Iya mas. 
Dengan keadaan saat ini apakah Spt masih percaya akan kemampuan Spt untuk tetap 
produktif? 
Percaya mas, walau kondisinya seperti ini saya selalu berusaha untuk 
mengerjakan apapun dengan semampu saya, kalau benar–benar tidak 
bisa saya baru meminta tolong oranglain. 
Pertanyaan terakhir untuk kali ini. Apakah dengan berinteraksi sosial ada semacam 
kepuasan dalam diri Spt, seperti ada sebuah kebutuhan yang terpenuhi? 
Ada mas, ketika interkasi sosial yang saya lakukan itu baik, rasanya 
senang mas, puas, dan memang saya lebih seneng bersama orang 
daripada sendiri dan merenung. 
Oiya kalau bapak ibu kerjanya apa, sekarang umurnya berapa? 
Bapak pedagang angkringan mas, kalau ibu ya ibu rumah tangga aja 
bantu–bantu bapak. Bapak empat puluh satu tahun kalau ibu empat 
puluh tahun. 
Di rumah berapa bersaudara? 
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Saya anak pertama dengan dua adik, satu SMP dan datunya baru dua 
tahun. 
Baik berarti itu dulu, besok dilanjut lagi ya. Terimakasih untuk kali ini 
Iya mas, sama–sama. 
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WAWANCARA SUBJEK 
Subjek : Spt 
Hari, tanggal : Selasa, 22 April 2014 
Tempat : Di bawah pohon belakang asrama 
Wawacara ke : 05 
Fokus Wawancara : 1. Kegiatan ibadah. 
.... 
Kegiatan ibadah Spt si bagaimana? 
Biasa mas, shalat. 
Lima waktu? 
Iya. 
Pernah males mengerjakannya? 
Sering mas, hahaa 
Apa yang bikin malas? 
Engga koq mas, kalau lagi capek saja kadang kebablasan mas.  
Jadi istirahat malah jadi habis waktunya? 
Iya mas, umpama lagi berasa capek terus niatnya istirahat bentar tapi 
malah kebablasan gitu mas. 
Dan hal itu sering gitu? 
Ya kadang–kadang aja si mas. 
Kalau sholat bagaimana cara Spt mengerrjakan sholat? 
Kalau doanya sama dengan yang lain mas, hanya saya sholatnya 
sambil duduk mas, kadang dikursi roda kadang di tempat tidur mas.  
Secara keseluruhan ketunadaksaan Spt mengganggu engga untuk beribadah? 
Karena memang boleh sholat dengan duduk si ya mas, jadi ya engga 
mengganggu mas. 
Apa yang mengganggu Spt dalam beribadah, dalam sholat? 
Ya kalau lagi malas itu mas. 
Berarti yang lebih mengganggu malah malasnya ya dari pada ketunadaksaannya ya? 
Iya mas, kalau ketunadaksaan si engga mengganggu mas.  
Kalau sholat jamaah atau sendiri? 
Seringnya sendiri mas. 
Jamaah di masjid? 
Engga mas, kalau di  masjid agak sulit aksesnya mas. 
Hal apa yang menyulitkan Spt untuk beribadah di masjid? 
Ya tempat wudhunya mas, terus saya kan ini dari pinggang sampai 
kaki engga bisa digerakan mas, untuk naik –turun kursi roda juga 
sulit mas, jadi sulit la mas. 
Berarti ketunadaksaan menyulitkan Spt untuk jamaah di masjid? 
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Ya tergantung masjidnya mas, kan kadang ada masjid  yang akses 
buat difabel mudah mas, tapi ada juga masjid yang disetting untuk 
orang normal mas. 
Kalau masjid di sini masih sulit ya aksesnya? 
Iya mas. 
Kalau baca alQuran bisa? 
Bisa mas. 
Sering bacanya? 
Engga mas, hehee 
Kenapa engga sering? 
Ya jarang aja mas. 
Kapan biasanya baca alQurannya? 
Kalau ada kegiatan atau kalau ramadhan itu mas. 
Berarti setahun sekali bacanya gitu? 
Ya engga mas, cuma kalau ramadhan itu sering gitu mas.  
Sampai katam sebulan? 
Kalau lagi rajin ya sampai katam mas. 
Bacanya bareng yang lain atau sendiri? 
Bareng teman–teman yang lain, rame–rame mas. 
Selese tarawih? 
Iya mas. 
Sampai jam berapa itu? 
Biasanya sebelum jam sembilan sudah selese mas. 
Oke itu dulu ya. 
Iya mas. 
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WAWANCARA INFORMAN 
Informan : Dm 
Informan untuk : Spt 
Hari, tanggal : Minggu, 6 April 2014 
Tempat : Lorong utara BRTPD 
Wawacara ke : 01 
Fokus Wawancara : 1. Tunadaksa yang RED3 alami. 
   2. Keseharian RED3. 
   3. Hal khusus. 
Pertama saya minta maaf jadi mengganggu kunjungan bapak. Saya disini sedang 
penelitian dan Spt menjadi narasumber saya. Kemarin Spt bilang kalau bapak mungkin 
mau kesini, jadi saya minta ke Spt agar bilang ke bapak kalau saya mau tanya–tanya 
tentang Spt. 
Iya tadi Spt sudah bilang, tapi kalau bisa jangan lama–lama ya mas. 
Soalnya rumah saya jauh. 
Iya pak. Berarti langsung saja ya pak. Awal mula Spt mengalami ketunadaksaan itu 
bagaimana pak? 
Itu kena gempa bumi 2006 mas, kejatuhan tembok sampai tulang 
belakangnya patah. 
Apa perubahan yang terjadi setelah itu pak? 
Ya jadi minder dengan teman–temannya, kan waktu itu masih kecil 
mas, masih SD mau masuk SMP.  
Kalau dengan orang yang tidak mengalami tunadaksa bagaimana pak? 
Kalau dengan yang belum kenal ya cenderung diam mas, kalau yang 
sudah kenal dekat ya biasa saja mas. 
Tapi kalau dengan yang belum kenal bisa kenalan terus biasa kan pak? 
Ya bisa mas, memang awalnya kaya tidak mempedulikan atau acuh 
mas, tapi kalau dimulai atau diajak obrolan ya mau mas. 
Berarti karena ketunadaksaannya itu jadi Spt agak pasif ya pak? 
Iya bisa dikatakan begitu mas. 
Kalau sebelum mengalami ketunadaksaan itu bagaimana sifat Spt? 
Dulu ya kaya anak yang lain mas, bermain kemana–mana. Setelah 
gempa itu jadi cenderung dirumah mas. Jarang keluar rumah. Paling 
hanya dari rumah ke sekolah diantar pulang pergi, begitu setiap hari 
dulu mas. 
Dulu waktu SMK kan bawa motor pak? 
Oiya, itu masuk SMK Spt minta motor di rumah dibuat tiga roda, ya 
jadi seperti sekarang itu motornya. Dulu Spt waktu SMK naik motor. 
Bagaimana sikap Spt di sekolah, ada masalah apa? 
Kalau sikapnya ya baik mas, hanya katanya di sekolah ada beberapa 
teman yang kadang kaya kurang suka dengan Spt. 
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Kurang suka karena apa pak? 
Ya kurang tahu mas, mungkin karena anak saya cacat mas.  
Berarti karena sikap teman–temannya itu membuat Spt engga untuk berinteraksi sosial 
pak? 
Iya mas, di sekolah Spt lebih sering sendiri mas. 
Sifat bawaan lahir ada yang mengganggu Spt dalam berinteraksi sosial tidak pak? 
Kurang tahu mas, tapi kayanya baik–baik si mas, tidak ada masalah. 
Apa sikap Spt sudah sesuai dengan dengan harapan oranglain pak, maksudnya teman –
temannya atau keluarga begitu pak? 
Ya sesuai mas, hanya kadang Spt kudu dituruti mas, jadi kalau ingin 
apa –apa itu harus dituruti mas. 
Berarti itu termasuk sifat yang menghambat Spt untuk berinteraksi soaial bukan pak? 
Oiya mas, kalau belum keturutan biasanya ngambek mas. 
Kalau dengan orang yang lebih dewasa bagaiman pembawaan Spt? 
Kalau dengan yang lebih tua ya menghormati mas, tapi seringnya 
ngumpet mas kalau ada tamu atau oranglain yang datang mas.  
Berarti Spt pemalu pak? 
Ya tidak tahu juga mas, mungkin kan namanya juga anak –anak mas, 
kalau ngobrol dengan yang lebih tua paling tidak nyambung mas, jadi 
ya mending ngumpet saja mas. 
Waktu SMK itu kan ada masalah dengan teman di sekolahnya, siapa yang memberi 
bimbingan pada Spt? 
Itu seringnya ibu mas, ibu yang ngobrol dengan Spt kalau Spt sedang 
ada masalah. 
LSM saking Klaten niku pripun pak? 
Iya, niku LSM ya membantu mas, malah pernah ngajak Spt itu keliling 
sekitar rumah, jadi melatih Spt ketemu dengan warga sekitar mas, 
tidak hanya keluar rumah teng sekolah mas. 
Berarti yang membimbing Spt untuk kembali bermasyarakat niku ibu dengan LSM itu ya 
pak? 
Iya mas. 
Saya percepat saja ya pak, siapa tahu nanti malah bapak jadi kemalaman sampe 
rumahnya. 
Iya mas. 
Kalau kesempatan untuk berinteraksi sosial ada tidak pak? 
Ya ada mas, apa lagi setelah ada bimbingan dari LSM itu mas, jadi 
sering keluar rumah mas. 
Kalau motivasi, apa yang meotivasi Spt untuk berinteraksi sosial? 
Menambah teman mungkin mas, kan sejak sakit itu mas, jadi jarang 
punya teman mas. 
Spt pernah membuat jengkel temannya tidak pak, setelah menjadi tunadaksa itu? 
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Pernah si mas, tapi tentang apa saya lupa mas. 
Ada tidak norma sosial yang Spt anggap tidak sesuai pak? 
Tidak ada mas, kayanya semua sesuai mas. 
Kira –kira apa yang ada di pikiran Spt sebelum berinteraksi sosial? 
Kalau dengan orang baru paling, ya itu mas bisa diterima atau tidak 
mas. Kalau bisa diterima ya membaur kalau tidak ya lebih baik 
menjaga jarak kan mas. 
Ya itu dulu saja pak. Terimaksih pak untuk waktu dan informasi ya. 
Iya mas, kalau sudah ya saya pamit dulu mas. 
Iya pak hati–hati di jalan pak. 
Monggo mas. 
Iya pak. 
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WAWANCARA INFORMAN 
Informan : Rs 
Informan untuk : Spt 
Hari, tanggal : Selasa, 8 April 2014 
Tempat : Parkiran belakang asrama BRTPD 
Wawacara ke : 01 
Fokus Wawancara : 1. Tunadaksa yang RED3 alami. 
   2. Keseharian RED3. 
   3. Hal khusus. 
...... 
Apa yang Rs tahu tentang awal Spt mengalami ketunadaksaan? 
Setahu saya si Spt dulu waktu ada gempa tertimpa tembok kamar 
mandi. 
Berarti lagi mandi terus gempa dan keruntuhan gitu? 
Engga mas, jadi setelah mandi tiba –tiba gempa dan tembok 
rumahnya rubuh menimpa Spt, gitu mas 
Itu gempa tahun 2006 kan ya? 
Iya mas, gempa yang pagi –pagi itu mas 
Berarti apa yang Spt alami sehingga jadi berkursi roda sekarang? 
Itu paraplegi mas. 
Apa itu paraplegi? 
Itu badannya mati separo tapi, jadi tubuh bagian atas normal tetapi 
bagian sini (pinggul) kebawah mati mas 
Engga bisa digerakan gitu? 
Ya lebih mas, itu sudah engga berasa mas, jadi diapa –apain juga 
engga berasa mas 
Jadi itu sama sekali engga berasa? 
Iya mas, sama sekali engga berasa. Kan sarafnya putus berapa gitu 
mas 
Berarti saraf kakinya itu putus ya 
Iya mas, kan kayanya itu tulang belakangnya patah jadi sarafnya 
putus dan ada saraf kejepit juga 
Termasuk parah juga ya 
Kalau itunya ya parah mas, tapi kan dari segi kemampuan masih 
mending kan mas 
Maksudnya? 
Ya walau sampai separah itu, tapi kan tangan dan bagian tubuh atas 
masih mampu di … apa ya, ya dikontrol gitu mas, coba kalau dengan 
yang kena saraf otaknya, kan malah tubuhnya lengkap tapi engga bisa 
buat apa –apa kan mas 
Iya ya, walau sampai seperti itu tetap beruntung ya 
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Kan orang jawa mas, hahaa 
Hahaa, orang jawa untung terus ya 
Hahaa iya mas 
Apa dengan ketunadaksaan itu jadi mengganggu aktivitas sosial Spt? 
Kayanya si engga mas, Spt itu biasa aja mas 
Oiya kalau menurut Rs, sifatnya Spt itu bagaimana? 
Menurutku lo ya mas, ini menurutku, Spt itu kalau ada masalah 
orangnya cenderung tertutup, tapi ini hanya menurutku sendiri lo ya 
mas, kalau ke Rs lo ya mas 
Jadi cenderungnya nyimpen masalah gitu ya? 
Kalau ke oranglain si Rs engga tau bagaimana 
Berarti menurut Rs, Spt itu cenderung tertutup dengan Rs tapi dengan oranglain Rs 
kurang tau ya 
Iya mas 
Kalau sifat lainnya bagaimana? 
Spt itu baik si mas tapi ya itu cenderung tertutup mas 
Kalau sifat yang menyulitkan Spt untuk berinteraksi sosial apa? 
Apa lagi ya mas….. lagi kepikirannya cenderung tertutup itu paling si 
mas 
Berarti menurut Rs sifatnya Spt itu cenderung tertutup dan itu juga mengganggu interaksi 
sosialnya ya 
Iya mas 
Kira –kira apa yang membuat Spt tertutup seperti itu? 
Kayanya si sejak ada masalah dulu mas 
Masalah apa? 
Saya dulu dekat dengan cowo di sini mas, malah udah pacaran gitu 
la, nah walau tau gitu, Spt itu deketin cowo saya mas, awalnya saya 
biarin mas kan siapa tahu hanya deket biasa, tetapi koq jadi sering 
telpon dan SMS gitu mas, nah pas suatu hari Spt pagi–pagi lagi 
telpon terus saya rebut telponnya dan bener ternyata itu cowo saya 
mas. Saya bilang ke Spt jangan seperti itu, kan juga sudah tahu kalau 
dia adalah cowo saya, gitu mas 
Setelah itu jadi jauh berarti? 
Ya awalnya pada diem –dieman mas, sampai dari pagi sampai 
malemnya itu kita engga nyapa sama sekali mas 
Terus bagaimana baikannya? 
Ya besoknya, paginya saya ngomong baik –baik ke Spt mas,  kalau 
yang kemarin ya sudah dilupakan saja, tetapi itu engga boleh diulangi 
lagi, gitu mas 
Dan setelah itu Spt jadi tertutup ke Rs ya? 
158 
 
Nah iya mas, sejak itu 
Nah itu kan sifat Spt dengan Rs, kalau saat Spt sedang bersama yang lain, di dalam 
sebuah kelompok bagaimana? 
Sikapnya gitu mas? 
Iya sikapnya bagaimana? 
Ya biasa aja si mas, tapi Spt itu cenderung deket dengan temen cowo 
mas 
Kalau dengan temen cewe bagaimana? 
Ya sama si mas, tapi lebih deketnya dengan yang cowo gitu mas 
Dengan semua cowo? 
Ya hanya yang deket aja si mas 
Berarti Spt itu lebih deket dengan temen cowo dari pada temen cewe ya 
Iya mas 
Kalau begitu bagaimana ketika Spt berpindah dari dengan kelompok cewe ke kelompok 
cewe atau sebaliknya, bagaimana? 
Ya pindah aja mas, atau bagaimana mas?  
Begini, apa yang Spt lakukan ketika akan masuk ke kelompok lain? 
Ya Spt hanya melihat, mungkin kalau kira –kira diterima ya masuk 
tapi kalau engga ya berlalu gitu, ya kalau kita kan welcome –welcome 
aja ya mas 
Berarti dari lingkungan engga masalah, tergantung Spt gitu ya 
Iya mas 
Dalam kelompok itu, ya sepengetahuan Rs, kelompok cewe maupun cowo, apa peran 
sosial yang Spt miliki? 
Maksudnya mas? 
Ya Spt itu layaknya apa di dalam kelompok? 
Ya biasa aja mas, anggota gitu mungkin 
Berarti anggota kelompok ya 
Iya mas 
Kalau di kelompok teman cowonya? 
Sama aja kayanya mas, anggota gitu mungkin 
Sepengetahuan Rs kalau Spt itu berinteraksi atau masuk ke kelompok orang dewasa itu 
bagaimana? 
Ya lebih menghormati gitu mas, menghormati yang lebih tua gitu mas 
Berarti Spt itu bisa beradaptasi dengan kelompok sebaya maupun dewasa ya? 
Iya mas bisa 
Bagaimana interaksi sosial Spt, secara keseluruhan interaksi sosialnya cukup engga? 
Ya cukup si mas, walau menurut saya masih kaya …. apa ya, kaya 
lebih banyak dengan teman cowonya mas 
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Tetapi masih cukup ya? 
Iya mas cukup 
Seringnya apa topik obrolannya? 
Kayanya si seringnya tentag tugas mas, kalau dengan teman cowonya 
kayanya seringnya hanya guyonan gitu mas, ngisi waktu aja, ya ga 
tahu juga si mas 
Tetapi kalau dengan Rs lebih sering tentang tugas ya 
Iya mas 
Kalau ada masalah tentang hubungn dengan oranglain, kepada siapa Spt curhatnya, 
seringnya? 
Ke cowoya kayanya mas 
Kalau dulu waktu ada masalah dengan Rs pada siapa curhatnya? 
Engga tau mas 
Tapi ada kan? 
Kayanya ada mas 
Bagaimana hasilnya setelah curnat itu? 
Kayanya mungkin butuh proses atau bagaimana tapi engga langsung 
keliatan perubahannya mas, mungkin setelah reda masalahnya baru 
keliatan gitu mas 
Berarti sama saja dengan melupakan ya? 
Ya engga juga mas …. tapi iya juga si kaya gitu mas  
Kalau dengan Rs pernah curhat apa? 
Jarang si mas, tapi pernah cerita kalau dapat tawaran dari LSM 
untuk kerja dimana gitu mas, lupa, tapi kan antara mau tapi kaya 
engga gitu mas 
Akhirnya engga mau ya? 
Iya mas, padahal pernah bilang mau kerja aja, apa mungkin  efek 
ABG ya mas, jadi gitu 
Iya mungkin juga karena masih remaja jadi belum pasti gitu. Kalau tentang masalah 
dengan orang lain, pernah curhat apa? 
Ya engga curhat juga kayanya mas, lebih ke cerita gitu, sharing 
tentang pacarnya mas 
Ada apa Spt dengan pacarnya? 
Engga ada apa –apa mas. Jadi dulu cerita apa gitu, lupa mas 
Oke, berarti Spt lebih seringnya curhat dengan pacarnya ya 
Iya mas 
Bagaimana sikap Spt dengan norma kelompok atau norma sosial, apa pernah melanggar? 
Pernah mas, dulu ada kasus Spt mojok dengan pacarnya, sampai 
ditegur gitu mas 
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Pacaran sampai ditegur kenapa? 
Jadi mereka pacarannya mojok berduaan gitu mas, nah di sini kan 
engga boleh gitu mas 
Berarti itu mojok dan ketahuan terus ditegur, gitu? 
Iya mas 
Kalau saat sedang dikelompok bagaimana? 
Ya engga gimana –gimana mas 
Maksudnya pernah bikin kelompok jadi mangkel, jengkel atau Spt melakukan hal yang 
engga diharapkan gitu? 
Pernah mas, jadi itu kan Spt punya luka, nah luka itu sudah parah 
gitu mas 
Luka apa? 
Luka karena kursi roda itu lo mas 
Ya yay a, terus? 
Nah kadang lukanya itu jadi bau engga enak gitu mas, minyak wangi 
aja kalah mas. Pernah dibilangin tapi kaya cuek gitu mas, sampai 
mangkel mas yang bilangin 
Terus bagaiamana? 
Ya sudah mas, kita hanya berharap pengertiannya, tapi kesini –sini 
ada perubahan koq mas 
Berarti dapat dikatakan Spt merubah sikapnya gitu? 
Iya mas, walau lama hahaa 
Ya walau lama tetapi ada perkembangan kan 
Iya si mas 
Lukanya sekarang bagaimana, udah kering? 
Itu kan luka di dalam mas, jadi di luar hanya luka kecil gitu mas,  
tetapi di dalam udah lebar mas, kadang nyampe tulang bolongnya, itu 
juga mungkin karena Spt mati rasa, coba bisa merasakan pasti sakit 
banget mas 
Iya ya, kalau bisa merasakan paling engga enak banget ya 
Hu’um mas, kadang berdarah aja Spt engga tahu mas 
Maksudnya lukanya berdarah tapi Spt engga tahu? 
Iya, jadi pernah itu, kan luka kegesek bisa berdarah ya mas, nah itu  
mungkin ke gesek kursi roda, Spt engga tau sampai ada yang ngasi 
tahu mas 
Berarti karena tidak bisa merasakan lagi kakinya terus ada luka yang kalau berdarahpun 
Spt engga tahu, nah luka itu sempat megeluarkan bau tapi Spt kaya cuek tau engga peka 
gitu walau udah dibialangin tetap aja cuek dan bikin mangkel ya? 
Iya mas, cenderung tidak peka paling mas 
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Oke. Ini pertanyaan terakhir, dengan ketunadaksaannya bagaimana sikap atau persepsi 
Spt pada oranglain non tunadaksa? 
Kayanya si biasa aja mas, kan Spt udah lama mengalaminya mas. 
Atau tergantung orangnya juga mungkin mas, kalau baik ya dibaikin 
kalau engga ya engga mas 
Berarti tergantung sikap orang tiu bagaimana, nah itu mempengaruhi respon Spt ya 
Iya mas 
Oke itu dulu saja ya. Terimakasih Rs, besok –besok kalau kurang dilanjut lagi ya 
Iya mas, sama –sama mas. 
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WAWANCARA INFORMAN 
Informan : Ss 
Informan untuk : Spt 
Hari, tanggal : Kamis, 10 April 2014 
Tempat : Parkiran belakang BRTPD 
Wawacara ke : 01 
Fokus Wawancara : 1. Tunadaksa yang RED3 alami. 
   2. Keseharian RED3. 
   3. Hal khusus. 
Awalnya menjadi tunadaksa itu kenapa? 
Kurang tau mas, katanya si waktu gempa mas 
Sifatnya Spt bagaimana 
Ya kaya gitu mas, baik orangnya 
Kalau sifat yang sering ditunjukan apa? 
Ya sering membantu gitu mas 
Kalau kesehariannya bagaimana 
Ya baik mas 
Iya baik bagimana 
Ya sering serawung mas, kumpul–kumpul gitu mas 
Kalau dengan mereka yang lebih dewasa bagaimana 
Maksudnya mas 
Ya kalau Spt berinteraksi dengan orang yang lebih tua bagaimana 
Ya sopan mas, bisa saling menghormati mas 
Setahu SS dengan siapa Spt sering bercerita tentang masalahnya mengenai hubungannya 
dengan oranglain? 
Dengan pacarnya mas, kayanya seringnya dengan pacarnya 
Masalah dengan siapa yang SS tau yang sering diceritakan 
Engga tau mas 
Kalau dengan SS apa yang pernah Spt ceritakan 
Hahaa, engga ada mas, kayanya Spt kalau dengan laki-laki hanya 
dekat dengan pacarnya mas 
Berarti dengan laki –laki lain kurang dekat ya?? 
Ya hanya teman biasa gitu mas, temanan teman gitu mas la  
Berarti dapat dikatakan Spt itu cukup dekat dengan yang lain ya 
Iya mas 
Seringnya apa yang menjadi bahan obrolan? 
Ya tentang apa ya, seringnya ya hanya guyonan mas 
Apa topik guyonannya? 
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Ya apapun mas, yang penting pada seneng mas  
Kalau menurut SS, hal apa yang cukup bisa menarik Spt untuk ikut serawung dengan 
yang lain? 
Ya kalau sedang pada kumpul ya biasa aja mas, missal lagi pada 
rujakan atau gitaran 
Itu kan aktivitasnya, kalau dari apa yang bisa memotivasi Spt untuk ikut serawung apa? 
Maksudya mas? 
Begini berarti, menurut SS apa yang memotivasi Spt untuk serawung dengan yang lain? 
Ouw, ya mungkin menjaga pertemannya gitu mas, ya apa ya, 
silaturahmi gitu mungkin mas, atau mengisi waktu mas, hahaa 
Berarti bagaimana menurut SS, apa interkasi sosial yang dilakukan Spt cukup? 
Ya cukup mas, kan sering bergaul disini mas 
Oke, dari seringnya Spt bergaul itu, sepengetahuan SS Spt pernah melanggar norma 
engga? 
Kalau itu si engga tau mas, tapi dulu sempat ditegur karena dinilai 
pacaran berlebihan gitu mas 
Ditegur siapa? 
Sama pendamping mas (pendamping – orang yang bertugas menjaga 
asrama) 
Berarti karena pacaran yang berlebihan jadi ditegur pendamping, memang berlebihannya 
seperti apa? 
Ya saya si engga tau mas, tapi kalau sering berduaan mojok dimana 
itu engga boleh mas 
Oke, berarti bagaimanapun pacarannya kalau sudah lebih dari mojok berduaan berarti itu 
berlebihan la ya 
Iya mas 
Itu kan berarti melanggar aturan asrama, kalau melanggar norma kelompok pernah? 
Maksudnya mas 
Begini, apa pernah Spt saat sedang bareng terus membuat jengkel atau marah kelompok 
atau orang didalam kelompok? 
Kayanya si engga mas 
Berarti baik –baik saja la ya 
Iya mas 
Kalau dalam kelompok itu apa si peran sosial Spt? 
Maksudya mas, engga mudeng mas 
Sederhananya begini, kalau dalam bermasyarakat kan seumpama ada orang yang 
dituakan, nah dia kan berperan sebagai tetua di masyarakat itu, nah bagaimana dengan 
Spt? 
Ya hanya anggota biasa mas 
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Baik, sebagai anggota kelompok, apakah Spt sudah menjalankan perannya dengan baik? 
Sudah mas 
Oiya, kalau sebelum Spt masuk atau serawung dengan yang lain, apa yang Spt lakukan? 
Ya engga ngapa–ngapa mas, masuk aja gitu 
Apa engga liat itu kelompok ngapa dulu atau ijin dulu gitu 
Ya engga ijin juga si mas, tapi hanya nyapa kulon nuwun gitu la mas 
Berarti nyapa yang lainnya la ya 
Ya iya mas, tanya lagi ada apa atau lagi ngobrol apa, gitu mas 
maksudnya ijinnya 
Okey, mending sekarang makan dulu, itu sudah kring makan siang 
Iya mas 
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WAWANCARA INFORMAN 
Informan : Yg 
Informan untuk : Spt 
Hari, tanggal : Minggu, 13 April 2014 
Tempat : Kamar asrama BRTPD 
Wawacara ke : 01 
Fokus Wawancara : 1. Tunadaksa yang RED3 alami. 
   2. Keseharian RED3. 
   3. Hal khusus. 
Okey langsung aja ya, ini tanya–tanya tentang Spt. Pertama apa yang ST tahu tentang 
awal mula Spt mengalami ketunadaksaan? 
Awalnya gempa 2006 mas. Jadi Spt itu tertimpa tembok kamar mandi. 
Tertimpa dengan bapaknya, bersebelahan. 
Cedera apa yang Spt alami? 
Itu sampai patah tulang belakang mas, beberapa saraf tulang 
belakangnya putus. Sudah kecil harapannya untuk sembuh kembali 
mas. 
Pertolongan waktu itu apa saja? 
Dulu ditolong warga mas. Temboknya diangkat rame–rame terus Spt 
dibawa ke rumah sakit terus di operasi. 
Waktu tertimpa tembok itu Spt sadar atau tidak sadar? 
Waktu itu tidak sadar mas, dibawa kerumah sakit juga dalam keadaan 
tidak sadar. Warga sekitar malah menganggap sudah meninggal mas. 
Karena ada isu tsunami malah Spt dan bapaknya ditinggal dulu mas. 
Setelah benar–benar engga ada tsunami baru mulai evakuasi itu dan 
dibawa ke rumah sakit. 
Di rumah sakit bagaimana? 
Katanya si harus segera operasi, tetapi karena korban gempa waktu 
itu banyak jadi kaya antri mas, kayanya setelah 1 bulanan apa ya 
baru operasi. 
Wah lama juga ya waktu tunggunya 
Iya mas, dokter juga bilangnya sudah tidak ada harapan, ya karena 
sudah parah dan harus menunggu lama itu mas. 
Apa waktu itu tidak mendapat perioritas atau bagaimana, kan parah? 
Engga tahu mas, mungkin sudah prioritas tapi ya tetap saja banyak 
juga yang di perioritaskan mungkin mas. 
Setelah operasi bagaimana hasilnya? 
Operasi hanya sekali itu dan dokternya engga menangani lagi mas, 
jadi perawatan aja terus rawat jalan satu tahun. 
Dari tidak ada harapan, apa perubahan setelah operasi? 
Ya sama saja intinya mas, tinggal rajin–rajin kontrol aja. 
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Bagaimana interaksi sosial Spt setelah itu? 
Jadi cenderung tertutup si mas, mungkin karena dari yang bisa jalan 
menjadi harus pake kursi roda. Di sekolah memakai kursi roda.  
Bagaimana dengan sekolah Spt berarti? 
Ya namanya juga anak SD ya mas, ya sekolah aja, mungki belum 
paham tentang masa depan si mas 
Berarti sekolah lancar–lancar saja ya? 
Iya mas, masalah mulai terlihat ketika masuk SMP mas. Mungkin 
karena banyak teman baru dan kondisi Spt yang seperti itu. Jadi Spt 
kaya menutup diri. Spt jarang bergaul dengan yang lain. 
Pernah ada masalah dengan temannya atau dengan oranglain berarti? 
Sepengetahuan saya si tidak mas. Walau kondisinya seperti itu, waktu 
SMP Spt masih mempunyai banyak teman. Masalah yang besar waktu 
masuk SMK mas, Spt harus melakukan penyesuaian dengan teman–
teman barunya lagi. Ya ada beberapa teman dari SMP yang satu 
sekolah lagi, tapi kan beda kelas mas. Spt kembali kaya menutup diri. 
Tapi entah karena apa Spt alhamdulillah bisa lulus SMK mas. 
Berarti hari–hari yang berat akhirnya berlalu juga tanpa terasa ya? 
Iya mas, kalau Spt sendiri mungkin menjalaninya seperti lama banget 
ya mas, kalau saya yang hanya mendengar ceritanya ya kaya lega 
aja, walau berat tapi sudah berlalu gitu. 
Ya kan cuma dengar cerita jadi cepet, tapi ya lega juga si. Berarti Spt dulu bersikap 
sangat hati –hati dengan oranglain ya? 
Iya mas, mungkin efek ketunadaksaannya itu si mas. 
Berarti ketunadaksaannya mengganggu aktifitas sosialnya ya? 
Tergantung si ya mas, tapi kalau menurut saya ya ada saja la yang 
berubah atau disesuaikan gitu mas. 
Tapi Spt bisa menyesuaikan dengan ketunadaksaannya kan? 
Secara umumnya si bisa mas. 
Berarti menyesuaikan dengan ketunadaksaan tidak ada masalah ya. Kalau dari sifat 
bawaan Spt sendiri ada yang menghambat untuk berinteraksi sosial atau tidak? 
Sebenarnya si orangnya baik mas, tapi kalau menyangkut 
ketunadaksaannya agak gimana gitu mas. 
Gimana bagaimana? 
Kan dapat dikatakan berbeda ya mas, walau bagaimanapun ya tetap 
ada perasaan … apa ya namanya, bukan menutupi tapi menjaga gitu 
la mas 
Ya ya, berarti tetap ada perasaan kalau berbeda ya. 
Ya begitu mas. 
Bagaimana sikap Spt dengan oranglain yang nontunadaksa? 
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Tergantung sikap mereka juga mas, kalau menerima ya Spt kaya 
biasa saja, tapi kalau mereka memberi penilaian tertentu biasanya Spt 
lebih jaga jarak gitu mas. 
Kalau sikap Spt dengan orang yang lebih dewasa bagaimana? 
Dengan yang lebih tua Spt bisa menjaga sikap dengan menghormati, 
menghargai, dan lebih bisa bersikap. 
Berarti Spt tidak ada masalah penyesuaian dengan oranglain nontunadaksa dan dapat 
menyesuaikan dengan orang yang lebih dewasa. Kalau waktu sekolah dulu siapa yang 
memberikan nasehat atau bimbingan bagaimana Spt harus menanggapi teman–temannya? 
Dulu ibu bapaknya mas, kadang ada dari LSM juga mas. Mereka 
memberikan bimbingan pada Spt bagaimana harus bersikap dengan 
oranglain, terutama dengan yang nontunadaksa karena pasti Spt akan 
bayak berinteraksi dengan mereka, gitu mas. 
Itu LSM apa ya? 
Kalau engga salah itu LSM dari Klaten mas, lupa namanya, tapi 
mereka ngurusi yang difabel–difabel gitu mas. Jadi mereka 
mendatangi dan memberikan pendampingan, itu sering koq mas, 
beberapa bulan dicek gitu mas. 
Berarti di cek ada perkembangan atau tidak begitu ya? 
Iya mas, sekalian ngecek kesehatan juga mas. Waktu Spt operasi 
nambal luka juga atas usaha dari LSM itu mas. 
Wah membantu sekali ya LSMnya, apa sampai sekarang masih? 
Sekarang si seringnya ngasi undangan kalau ada acara apa gitu mas, 
kalau bantuan mungkin karena sudah di sini (BRTPD) jadi engga 
kayanya mas. 
Kalau dari orangtua bimbingan tentang hubungan dengan oranglain seperti apa yang 
diberikan? 
Yang sering itu ibunya kayanya mas, ya bukan nasehat juga si mas, 
jadi motivasi untuk Spt agar lebih menerima kalau ada masalah 
dengan oranglain yang karena ketunadaksaannya, gitu mas.  
Berarti kalau menyangkut ketunadaksaannya, ibu RED2 memotivasi untuk lebih sabar 
dan menerima ya kalau ada masalah. 
Iya mas. 
Kalau sepengetahuan ST, apa yang memotivasi Spt untuk berinteraksi sosial, maksudnya 
dulu kan Spt tetap sekolah, sementara di sekolah teman–temannya seperti itu, apa yang 
memotivasi Spt untuk tetap bertahan? 
Kayanya Spt dulu berpikiran kalau engga sekolah tambah mau jadi 
apa gitu mas. 
Kalau sekarang ini apa yang memotivasi Spt? 
Mungkin lebih ke menjaga hubungan mas, menambah pengetahuan, 
juga menambah teman. 
Berarti motivasinya lebih ke berteman dan menjaga hubungan untuk masa depan ya? 
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Iya mas, ya siapa tahu dengan banyak teman jadi banyak yang 
membantu gitu mas. 
Kalau dengan norma kelompok, bagaimana Spt? 
Maksudnya mas? 
Apa sikap Spt dalam kelompok sosial sesuai dengan harapn kelompok? 
Kalau itu kayanya ya engga mas, kan fisik Spt sekarang seperti itu, 
mungkin kan yang diharapkan yagn sehat–sehat aja mas. 
Maksudya, apakah Spt pernah membuat teman–teman dalam kelompoknya jengkel, 
marah atau kenapa karena sikap Spt? 
Engga pernah kayanya mas, paling ya masih dalam batas wajar saja 
kalau pernah. 
Berarti pernah tapi masih bisa dimaklumi ya? 
Iya mas. 
Sepengetahuan ST, apa yang ada dipikiran Spt kalau Spt mau bergabung atau masuk ke 
suatu kelompok? 
Mungkin berpikiran kelompok itu menerima keadaan Spt atau engga 
gitu mas. 
Kalau dengan teman–temannya, maksudya dalam kelompoknya itu apa peran Spt? 
Maksudnya mas? 
Ya Spt dalam kelompok itu sebagai apa? 
Ya anggota biasa mas, mungkin anggota yang mengalami 
ketunadaksaan. 
Kalau Spt tadi pernah membuat yang lain jengkel, apa yang dilakukan Spt setelahnya? 
Paling ya mengaku salah dan tidak mengulangi lagi.  
Berarti memang Spt tidak mengulangi lagi? 
Mungkin Spt sudah belajar jadi tidak mengulangi lagi mas. 
Berarti ada perubahan ya dari kesalahan itu? 
Iya mas. 
Baik lah, sepertinya itu dulu. Terimakasih ST untuk informasi dan waktunya. 
Iya mas, sama–sama. 
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WAWANCARA INFORMAN 
Informan : Hr 
Informan untuk : Spt 
Hari, tanggal : Kamis, 24 April 2014 
Tempat : Pos jaga asrama BRTPD 
Wawacara ke : 01 
Fokus Wawancara : 1. Tunadaksa yang RED3 alami. 
   2. Keseharian RED3. 
   3. Hal khusus. 
.... 
Kalau Spt itu tunadaksanya apa mas? 
Itu paraplegi karena tertimpa tembok waktu gempa 2006, jadi tulang 
belakang patah sehingga kakinya menjadi lemas begitu.  
Oke. Kalau keseharian Spt di panti ini bagaimana mas? 
Spt itu cukup baik kesehariannya, dengan teman –temannya juga bisa 
membaur. 
Koq kayanya sering banget dengan pacarnya ya mas? 
Ouw itu memang Spt sering dengan pacarnya, tetapi dengan WBS 
yang lain juga kayanya kadang bareng koq mas. 
Walau kadang dengan temannya tetapi memang lebih sering dengan pacarnya itu ya mas? 
Ya begitulah mas. 
Apa bener dulu Spt pernah ada masalah karena pacaran itu dan sampai disidang? 
Ouw itu iya mas, dulu pas awal –awal mereka pacaran, mereka mojok 
di tanggan depan yang sepi itu mas, ketahuan terus besoknya mereka 
dipanggil mas. 
Apa materi sidangnya waktu itu? 
Intinya meminta mereka untuk menjaga sikap, mengingatkan tujuan 
utama mereka di sini. Kan ini tempat pendidikan mas, bukan tempat 
pacaran, intinya mengingatkan mereka itu mas. 
Apa efeknya ke mereka mas? 
Efek langsung kelihatan si mereka jadi jarang bareng setelah itu, 
tetapi ya setelah agak berapa lama mereka sering bareng lagi walau 
ya dapat dikatakan mereka berubah la dari sebelumnya, tidak mojok 
lagi. 
Berarti karena sampai disidang itu sehingga mereka jadi menjaga sikap, begitu ya mas? 
Iya mas. 
Pernah ada teman atau siap yang mengeluh tentang sikap Spt engga mas? 
Maksudnya? 
Ya sikap Spt sehari –hari, tidak hanya dengan pacarnya, tetapi sikap Spt apapun, pernah 
ada yang mengeluhkan engga mas? 
Engga pernah ada si mas. 
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Menurut mas Hr sendiri Spt itu dapat diterima oleh teman –temannya? 
Sudah mungkin mas, ya secara umum sudah la. 
Ada sifatnnya yang menghambat Spt untuk berinteraksi sosial engga si mas? 
Menurut saya mungkin sifatnya Spt yang kurang terbuka dengan yang 
lain mas. 
Kurang terbuka bagaimana? 
Ya Spt itu kaya suka memendam apapun dari teman –temannya. 
Dan itu mengganggu interaksi Spt dengan yang lain? 
Jadi karena Spt yang seperti itu, temannya yang lain kan jadi merasa 
Spt itu kaya engga nyaman kalau ngobrol dengan mereka, begitu mas. 
Ouw berarti karena leihat Spt seperti itu membuat teman yang lain engga enak sendiri dan 
akhirnya mereka jauh, begitu ya? 
Iya mas. 
Tetapi sebenarnya Spt memiliki kesempatan yang banyak untuk berinteraksi sosial dan 
melakukan penyesuaian sosial ya mas? 
Iya mas, kalau itu kayanya Spt engga kekurangan, karena pada 
dasarnya teman –temannya ya mau ngobrol atau bermain bersama 
Spt. 
Oke, berarti tidak ada masalah. Kalau penyesuaian dengan orang yang lebih dewasa Spt 
bagaimana? 
Ya bisa mas. 
Biasa bagaimana, dari sikapnya? 
Dari sikap Spt mampu menunjukan sikap hormat pada yang lebih 
dewasa. 
kalau sikap Spt dengan orang nontunadaksa bagaimana mas? 
Dapat dikatakan baik juga mas. 
apa Spt biasa langsung berinteraksi dengan yang nontunadaksa? 
Ya mungkin engga mas, kenal dulu kalau sudah akrab baru bisa mas. 
Kalau sudah akrab berarti kaya teman yang lain begitu ya? 
Iya mas. 
Kalau Spt yang kenalan duluan kira–kira bagaimana mas? 
Kayanya si belum berani mas, tetapi mungkin bisa mas. 
Walau baru kemungkinan tetapi kayanya tidak ada masalah ya? 
Iya mas. 
Spt itu sensitif engga si dengan ketunadaksaannya? 
Mungkin karena sudah lama jadi engga begitu mas, tetapi ya jangan 
terus disinggung terus mas. Kalau berlebihan kayanya sensitif mas.  
Apa pernah ada pengalaman Spt terusik karena ketunadaksaannya? 
Belum pernah denger si mas. 
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Kalau ketunadaksaan Spt itu mengganggu aktivitas Spt engga si? 
Mungkin mengganggu untuk beberapa hal mas. 
Contohnya? 
Kakinya kan lemas ya, itu untuk berpindah dari tempat duduk ke kursi 
roda atau ke tempat tidur, itu sulit mas. 
Masih bisa tapi sulit karena ketunadaksaan itu? 
Iya mas begitu. 
Oiya kalau dalam kelompoknya, Spt itu berperan sebagai apa si, istilahnya teman –
temannya menganggap Spt itu seperti apa? 
Ya teman biasa mas. 
Dalam kelompok berarti anggota bisa juga? 
Iya mas, ya hanya anggota kelompok, hanya teman begitu mas. 
Oke mas, kayanya itu dulu, nanti kalau ada yang kurang saya tanya –tanya lagi. 
Terimakasih mas. 
Iya mas, sama–sama. 
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WAWANCARA SUBJEK 
Subjek : Ok 
Hari, tanggal : Selasa, 8 April 2014 
Tempat : Dekat dapur asrama 
Wawacara ke : 01 
Fokus Wawancara : 1. Awal mengalami ketunadaksaan. 
   2. Jenis ketunadaksaan yang dialami. 
   3. Penyesuaian diri dengan ketunadaksaan. 
   4. Hal yang sulit dilakukan karena ketunadaksaan. 
   5. Alat bantu yang digunakan. 
   6. Waktu membutuhkan bantuan oranglain. 
Proses Wawancara : 
Terimakasih Ok sudah mau untuk wawancara ini. 
Ini untuk apa si mas? 
Ini untuk penelitian tugas akhir. 
Untuk kelulusan kuliah ya mas? 
Iya. Oke pertama yang ingin saya tanyakan adalah awal mula mengalami ketunaan? 
Ini karena tertabrak motor mas. 
Waktu itu kejadiannya seperti apa? 
Waktu itu lebaran 2009 hari ketiga. Saya dan tiga teman sedang 
menuju ke warnet, entah untuk apa saya lupa. Kami berjalan 
berempat dan kejadian itu terjadi. 
Berarti keempatnya tertabrak motor? 
Engga mas, cuma saya mas. 
Setelah itu bagaimana? 
Saya dibawa kerumah sakit mas, tetapi karena peralatannya kurang 
lengkap disarankan untuk dibawa ke bawah. 
Maksudnya dibawa ke bawah, dilantai bawah lebih lengkap peralatannya? 
Bukan mas, jadi waktu itu saya di rumah sakit kabupaten mas, karena 
saya muntah sampai muntah darah dan peralatan di rumah sakit itu 
kurang memadai, maka saya dirunjuk kerumah sakit di di Jogja, RS 
Sardjito mas. 
Berarti di rumah sakit pertama itu tidak lengkap jadi dirujuk ke RS Sardjito ya? 
Iya mas, itu pun setelah tiga hari. Yang menabrak saya sampai merah 
mas, kalau perlu operasi dan kurang peralatannya kenapa tidak 
bilang dari awal gitu mas. 
Itu operasi apa? 
Itu operasi otak mas, kan waktu itu gegar otak mas, jadi ini 
(menunjukan luka di kepala bekas operasi) dibuka mas terus 
darahnya diserap pakai tisu mas. 
Berarti cukup parah ya lukanya waktu itu? 
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Iya mas, setelah operasi otak, sorenya operasi tenggorokan untuk 
membuat saluran nafas mas. 
Berarti dalam satu harI dua kali operasi? 
Iya mas, setelah itu saya koma selama sebulan lebih lima hari.  
Setelah sadar bagaimana? 
Perawatan disana mas. Sekitar sebulan setelah sadar saya dirawat di 
sana. 
Berarti dari operasi itu di setelah sebulan lebih lima hari baru sadar dan perawatan selama 
satu bulan. Setelah itu pulang kerumah? 
Iya mas. Sebenarnya dokter menyarankan untuk tetap dirawat di sana 
dulu, tetapi yang tanggungjawab (penabrak) mintanya rawat jalan 
saja gitu mas. 
Berarti karena yang menabrak itu jadi Ok harus rawat jalan padahal sarannya rawat inap 
ya? 
Iya mas, setelah itu yang nabrak itu lepas tangan mas sampai 
sekarang. 
Selama rawat jalan itu bagaimana? 
Awalnya seminggu dua kali saya kontrol mas, setelah itu dua minggu 
sekali, sebulan sekali, itu selama satu tahun mas. 
Dengan rawat jalan itu ada perkembangan baik kan? 
Engga mas, di rumah kadang saya pusing terus muntah dan kejang 
mas. 
Itu kenapa bisa seperti itu? 
Kalau saya kecapean gitu mas, jadi pusing kadang sampai muntah 
dan kejang. 
Berarti bagaimana kalau kejang itu? 
Saya sempat karena kejang itu saya diopname lagi di rumah sakit.  
Kata dokter kenapa biasa seperti itu? 
Ya itu mas, karena kecapean mas. 
Waktu itu kenapa koq bisa Ok kecapean? 
Ya memang jadi gampang cape mas, gerak dikit udah engga enak mas 
kepalanya. 
Oke. Berarti karena kecelakaan saat hari ketiga lebaran maka Ok harus operasi. Tetapi 
karena rumah sakit pertama peralatanya kurang lengkap dan kondisinya cukup parah 
waktu itu jadi Ok dirujuk ke RS Sardjito. Tetapi itu setelah tiga hari di rumah sakit yang 
pertama ya. Setelah operasi, koma selama sebulan lebih lima hari lalu sadar dan 
perawatan sebulan. Walau dokter menyarankan rawat inap tetapi yang tanggungjawab itu 
meminta rawat jalan saja. Selama dirumah itu sering pusing sampai kejang dan akhirnya 
opname lagi ya. 
Iya mas. 
Berarti tangan dan kaki Ok itu kenapa bisa jadi lemas seperti itu, apa kata dokter? 
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Ya ini karena gegar otak itu mas, sarafnya kena. Ini (menunjukan 
lengan tangan bagian atas) katanya darahnya engga ngalir mas.  
Berarti karena saraf otak jadi tangan dan kaki kirinya lemas gitu ya? 
Iya mas. 
(Ok berbicara dengan temannya yang meminta tolong sesuatu) 
Bagaimana penyesuaian diri setelah kecelakaan itu? 
Maksudnya mas? 
Jadi setelah kecelakaan kan tangan dan kaki jadi lemas sulit digerakan. Bagaimana, 
apakah ada kesulitan atau tidak? 
Kaya biasa aja si mas, ya hanya jadi seperti ini, kalau jalan ya kaki 
kiri hanya diayun dan buat tumpuan saja karena sulit digerakan. 
Kalau tangan ya hanya jadi sering pake tangan kanan.  
Apa dulu sempat pake kursi roda atau kruk itu/ 
Engga mas, awalnya saya seringnya hanya tiduran dan istirahat mas. 
Sambil latian gerakin tangan mas. Latihan jalan ya hanya dari 
tiduran, duduk di atas tempat tidur, terus berdiri begitu. Lalu 
mencoba bertumpu pada kaki kiri, terus moncoba untuk melangkah, 
gitu–gitu mas. 
Itu dibantu orang lain? 
Engga si mas, tetapi ya diawasi aja oleh ibu. 
Setelah keadaan jadi seperti sekarang, kapan atau dalam hal apa Ok membutuhkan 
bantuan? 
Kalau saya si seringnya berusaha sendiri mas, saya harus mandiri. 
Kalau dengan keadaan seperti ini saya tidak bisa mandiri saya mau 
jadi apa nanti. 
Berarti lebih seringnya berusaha sendiri dulu kalau benar–benar tidak mampu baru 
meminta bantuan ya? 
Iya mas. 
Oiya, Ok ini dari berapa bersaudara ya? 
Saya anak terakhir dari dua bersaudara mas. 
Yang jual mi ayam di depan balai itu siapanya Ok? 
Oh itu saudara dari suaminya kakak saya. Koq tahu saya disana mas? 
Kemarin pernah liat Ok disana, kaya lagi bantu–bantu di sana. 
Iya mas, kadang saya bantu–bantu di sana. 
Bagaimana dengan sekolah Ok? 
Iya mas, karena kejadian itu saya jadi tidak bisa sekolah mas. Saya 
tidak lulus SMP. 
Berarti karena kecelakaan itu membuat tidak selesai SMP? 
Iya mas, saya kejar paket B mas. 
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Tapi lulus paket B kan? 
Lulus paket B mas. 
Bapak ibu kerja apa? 
Ibu bapak pisah mas. Saya ikut ibu, ibu kerjanya bertani mas. 
Awalnya Ok sampai masuk ke BRTPD ini bagaimana? 
Dari yang jual mi ayam itu mas, jadi saya kesini mas. 
Berarti tahu dari saudara ya. Sejak kapan Ok disini? 
Wah saya sudah tiga kali mas. 
Maksudnya? 
Ya dulu 2010 saya masuk sini, tetapi hanya sekitar satu bulan dan 
engga betah mas. Yang kedua 2011 mas, juga hanya beberapa bulan 
terus pulang mas. Nah yang ketiga ini baru dari akhir tahun lalu 
(2013) mas sampai sekarang. 
Sekarang betah kan? 
Ya betah mas. Selama di rumah saya hanya kaya gitu aja mas. 
Beberapa orang memberi nasihat mas, terus saya terbuka 
(pikirannya) mas. Kalau saya hanya diam di sini bagaimana dengan 
masa depan saya nanti. Saya selamanya tidak bisa seperti ini. Saya 
harus mempunyai sesuatu untuk dikerjakan. Jadi saya pamit ke 
orangtua untuk kesini. Orangtua mengijinkan dan saya diantar kesini 
mas. 
Berarti untuk menambah ketrampilan jadi kembali kesini ya. Di sini ambil ketrampilan 
apa? 
Saya ambil menjahit mas. Penginnya setelah lulus dari sini saya buk a 
usaha menjahit mas, kalau engga ya sablon kaos mas.  
(temannya Ok mengingatkan lagi tentang janjinya untuk membantu, Ok beralasan sedang 
wawancara, jadi nanti dulu) 
Oke Ok, berarti dulu awalnya karena kecelakaan dan gegar otak. Terus karena parah dan 
rumah sakit pertama tidak lengkap peralatannya jadi di pindah ke RS Sardjito untuk 
operasi. Setelah operasi otak dan operasi tenggorokan, Ok koma selama sebulan lebih 
lima hari. Setelah sadar lalu rawat inap selama sebulan, tetapi yang menabrak minta rawat 
jalan saja. Rawat jalan masih sering kambuh kejang–kejang jadi sempat opname lagi. 
Setelah mendingan Ok masuk ke BRTPD, itu pun sampai tiga kali karena awalnya tidak 
betah ya, begitu? 
Iya mas. 
Baik berarti segitu dulu, nanti kita lanjutkan lagi ya. 
Iya mas. 
Oke terimakasih. 
Sama–sama mas. 
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WAWANCARA SUBJEK 
Subjek : Ok 
Hari, tanggal : Jumat, 11 April 2014 
Tempat : Perjalanan ke masjid 
Wawacara ke : 02 
Fokus Wawancara : 1. Membantu dan dibantu oranglain. 
   2. Penyesuaian dengan ketunadaksaan. 
Proses wawancara : 
Hei mas, siapa namanya ya lupa. 
Siapa hayo. 
Mas joko apa ya. 
Bukan ya. 
Siapa si mas? 
Widodo. 
Oiya mas wid. Tolong ini si (minta tolong didorongkan kursi roda 
WBS lain). 
Okey. 
Nah gitu kan enak mas wid. 
Kalau Ok sendiri si enak dibantu atau engga dibantu dalam keseharian? 
Ya penginnya si engga mas, tapi kan kadang perlu dibantu juga mas.  
Dalam hal apa biasanya Ok perlu bantuan. 
Mungkin melakukan hal yang memerlukan kedua tangan. 
Apa misalnya? 
Ya cangkul contohnya, saya engga bisa cangkul lo mas.  
Ya contoh yang lain. 
Ya apa la, yang semua yang perlu dua tangan saya engga bisa mas, 
susah mas. 
Terus apa yang Ok lakukan jika itu hal yang sulit Ok lakukan? 
Minta tolong orang lain paling. 
Apa ya setiap kali itu langsung ada orang yang menolong, engga kan. apa yang Ok 
lakukan dulu? 
Kalau engga ada yang menolong ya berusaha semaksimal mungkin, 
kalau tetap engga bisa ya biarin dulu sampai ada yang menolong.  
Berarti menyerah? 
Ya engga mas, kan sudah berusaha maksimal mas.  
Ok sudah melakukan penyesuaian apa saja si dengan fisik Ok yang sekarang? 
Ya biasa mas, paling banyak menggunakan, atau melatih tangan 
kanan untuk mengerjakan apa–apa begitu. 
Kalau kakinya? 
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Ya biasa mas, paling latihan agar jalannya kaya biasa aja gitu mas.  
Berarti jalannya engga biasa ya sebenarnya? 
Ya begini mas, ini kaki kirinya engga ada tenaganya. 
Berarti jalannya bagaimana? 
Ya begini mas. 
Diayun kakinya? 
Iya mas, diayun buat tupuan, diayun lagi, begitu mas. 
Sulit engga si menyesuaikannya? 
Ya sulit sebenarnya mas, kalau dulu bisa lari sekarang engga, dulu 
jalanya biasa aja sekarang engga gitu mas. 
Oiya, kalau Ok sendiri, sebenarnya orang yang nondifabel itu lebih baik hanya melihat 
saja seolah –oleh difabel itu dapat dikatakan normal atau membantu difabel kalau ada 
difabel didepannya atau lewat begitu? 
Kalau saya si, dilihat saja, kan kalau butuh bantuan juga nanti 
ngomong butuhnya apa. 
Berarti kalau sudah ngomong butuhnya apa baru membantu, begitu ya? 
Iya mas 
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WAWANCARA SUBJEK 
Subjek : Ok 
Hari, tanggal : Senin, 14 April 2014 
Tempat : Perjalanan ke mushola 
Wawacara ke : 03 
Fokus Wawancara : 1. Kegiatan ibadah. 
Proses wawancara : 
.... 
Berarti Ok jamaah setiap hari? 
Seringnya iya mas. 
Lima waktu? 
Ya kalau maghrib atau ashar paling. 
Kalau yang lain? 
Shalat di kamar. 
Shalatnya bolong–bolong? 
Engga ya mas, rajin lima waktu. 
Ok bisa baca alQuran? 
Bisa mas. 
Lancar? 
Lancar. 
Kalau kegiatan yasinan malam jumat sering ikut? 
Sering mas, tiap jumat kayanya ikut. 
Apa si yang meotivasi Ok untuk rajin beribadah? 
Ya agar mendapat pahala mas, agar mendapat tempat yang enak 
diakhirat kelak. 
Menurut Ok iabdah yang Ok lakukan sudah baik, maksudnya sudah cukup untuk 
dikatakan rajin? 
Ya dalam beribadah engga ada cukupnya mas, kurang terus, begitu 
juga saya, masih kurang mas. 
Kurang dalam seringnya beribadah atau kurang pahalanya ni? 
Ya kurang dua–duanya mas. 
La kenapa yang sering jamaah hanya dua waktu itu, yang lain kenapa engga jamaah kalau 
masih kurang. 
Ya mungkin belum mas. 
Ya berarti nanti doanya agar lebih baik lagi dalam beribadah. 
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WAWANCARA SUBJEK 
Subjek : Ok 
Hari, tanggal : Senin, 14 April 2014 
Tempat : Depan kamar Ok 
Wawacara ke : 04 
Fokus Wawancara : 1. Sikap pada ayahnya. 
Proses wawancara : 
..... 
Kenapa kemarin sikap ke bapak seperti itu? 
Ya biarin, orangtua koq menyia–nyiakan anaknya. Biar nanti kalau 
udah tua dapat balasannya. 
Menyia–nyiakan bagaimana? 
Ya seperti ini ini, anak koq tidak dijaga, malah ditinggal–tinggal. 
La kan Ok memang asrama di sini, nginap di sini dan bapak kan kerja cari uang. 
Uang buat siapa, anaknya minta saja hanya dikasi dua puluh ribu. 
La biasanya dikasi berapa? 
Mbok yo ngerti, anake ki sandangane sudah seperti ini, pengin yang 
baru. 
Ouw jadi karena pengin beli baju baru, jadi yang biasanya dua puluh ribu jadi kurang 
sekarang? 
Ya iya, dua puluh ribu buat beli pulsa juga sudah habis. 
La emang Ok mau beli baju kaya apa? 
Itu lo, celana panjang hanya punya dua, satunya juga celana sekolah 
dulu, apa tidak ngenes mas. 
La kenapa malah marah–marah kemarin, kalau bilang baik–baik kan siapa tahu bapak 
mau kasih tambah? 
Lah orangtua seperti itu tidak perlu dibaik –baiki, besok kalau sudah 
tua saya balas. 
Ya jangan begitu, walau bagaimana pun mereka tetap orangtua. 
Alah orangtua koq seperti itu. Kalau udah tua juga paling apa–apa 
mesti minta tolong anaknya. 
La kalau bukan minta tolong anaknya, minta tolong siapa lagi? 
La anaknya diseperti ngeneke (maksudnya disuruh tinggal dipanti, 
kaya orangtuanya tidak mau merawat gitu) 
Berarti mau bales dendam? 
Ya iya mas, nanti paling mereka juga kalau sudah tua apa –apa pasti 
anaknya kan mas, biarin tidak saya hiraukan. 
Engga takut durhaka? 
La mereka juga seperti itu kepada saya mas. 
La Ok penginnya mereka seperti apa? 
Ya jagani anak, anak ya dijaga, dirawat. 
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La kalau mereka jaga Ok terus, kapan kerjanya? 
La kerja apa, kasih uang juga cuma dua puluh ribu. 
Oalah balik lagi ke dua puluh ribu. Intinya karena uang ya berarti. 
Intinya ya anak yang disia–siakan sampai engga dikasih uang. 
Berarti menurut Ok penjagaan orangtua itu kurang ya, yang jagani Ok dari kecil sampai 
sebesar ini, kurang ya? 
La buat apa dijagani dari kecil kalau sudah besar disia–siakan. 
Ya sudah  la, masih marah–marah si, jadi jawabannya begitu–bgitu terus. Besok–besok 
lagi la tanya–tanyanya kalau sudah adem pikirannya. 
..... 
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WAWANCARA SUBJEK 
Subjek : Ok 
Hari, tanggal : Selasa, 15 April 2014 
Tempat : Kelas ketrampilan menjahit 
Wawacara ke : 05 
Fokus Wawancara : 1. Pemahaman kemampuan diri sendiri. 
   2. Sikap orang yang lebih mampu. 
Proses wawancara : 
Lo koq jahitnya hanya seperti itu? 
Ini kan baru latihan mas wid, nanti kalau sudah lanjut bikin baju 
celana koq. 
La ini latihan apa, koq cuma kain di jahit–jahit begini? 
Ini latihan menjahit yang lurus mas. 
Berarti sesuai garis ini? 
Iya mas. 
La garis juga sudah engga lurus, ini malah tebel banget garisnya? 
Ya yang penting jahitnya lurus engga berhenti–berhenti gitu mas. 
..... 
Kalau menjahit begini susah engga si? 
Ya agak susah mas, hanya pake tangan kanan buat pegangin kainnya. 
Kalau pake dua tangan kan bisa lebih hati –hati mas kalau mau 
jahitnya, ambil awalannya itu bisa pas. 
Kalau dengan satu tangan engga bisa? 
Ya bisa mas, tapi kan jadi sulit kan mas, begini kan sulit mas 
ngepasinnya (pake tangan kanan tok ngepasin titik awal jarum mau 
dijahit). 
La kalau salah bagaimana? 
Kalau hanya satu kali jarum nusuknya masih engga masalah mas, 
tapi kalau sudah dua kali kan berarti sudah ngiket mas benangnya, 
jadi sulit mas. 
Sering seperti itu? 
Ya sering mas. 
Tapi Ok bisa melatiha gar engga jadi sering kan? 
Ya bisa mas, tiap kali ya berusaha agar benar mas. 
Dengan Ok yang seperti ini, apa pemahaman yang Ok dapat tentang kemampuan Ok? 
Ya keterbatasan ini tidak boleh membuat jadi pembatas mas, harus 
tetap bisa apapun itu. 
Kalau yang lain kan banyak yang bisa dengan kedua tangan, apa yang Ok rasakan? 
Ya mereka masih beruntung, masih bisa memakai kedua tangan.  
Tapi kan mereka ada yang pakai kursi roda? 
Berarti saya lebih beruntung masih bisa jalan tanpa kursi roda.  
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Berarti siapa yang untung? 
Ya engga ada. 
Hahaa oke deh. 
.... 
Kalau sikap orang yang nondifabel, itu menurut Ok mereka memandang kemampuan Ok 
itu bagaimana? 
Mungkin mereka mengiranya saya sudah engga bisa ngapa–ngapa 
mas. 
Tapi padahal? 
Ya masih bisa berusaha dengan maksimal mas. 
..... 
Kalau jahit kotak–kotak melingkar seperti ini sulit banget ya? 
Ya sulitnya ngepasin berhentinya mas. 
Kan pake kaki kanan pedalnya? 
Kan mesinnya engga langsung berhenti mas. 
Ya dikira–kira dong agar pas berhentinya. 
Ya sudah mas, tapi kadang masih kebablasan. Kalau mau berhentiin 
dengan tangan kanan juga nanti engga ada yang pegang kainnya. 
Tapi ini sudah lumayan koq. 
Lumayan amburadul ya mas. 
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WAWANCARA SUBJEK 
Subjek : Ok 
Hari, tanggal : Selasa, 15 April 2014 
Tempat : Lorong kelas ketrampilan 
Wawacara ke : 06 
Fokus Wawancara : 1. Memilih sendiri. 
   2. Curhat dengan oranglain. 
Sore–sore koq duduk sendirian, mbok cari teman, kumpul bareng temannya, malah 
melamun, lagi mikir apa? 
Mikiri nasib. 
Nasibnya siapa? 
Nasibnya orang. 
Siapa? 
Mbuh tidak tahu. 
La kalau tidak tahu ya kenapa dipikir sampai melamun maghrib –maghrib. 
Nasibnya teman–temanku. 
Teman yang mana? Teman sekolah dulu? 
Iya. 
Ada apa dengan mereka? 
La itu, mereka sedang apa, itu yang ingin saya tahu. 
Ya SMS atau telpon dong. 
Tidak punya nomer Hpnya, nomere hilang semua sehape–hapenya. 
Masa engga ada nomer teman yang lain, yang tahu nomer Hpnya itu? 
Tidak ada, sudah tidak ada yang peduli. 
Kenapa bisa bilang seperti itu? 
Semua sudah pada mikir hidup sendiri–sendiri. 
Memang terakhir ketemu kapan? 
Dulu waktu masih sakit. 
La itu mereka menjenguk, berarti peduli kan? 
Ya itu terakhir ketemu mereka, setelah itu blas tidak ada kabar.  
Berarti intinya lamunan sore ini karena ingin tahu kabar teman–teman lama itu? 
Iya, mereka sedang apa sekarang, apa sedang kepikiran aku atau 
tidak begitu mas. 
Kalau sedang ada pikiran yang berat itu kenapa tidak cerita ke teman yang lain, biar 
plong, atau siapa tahu mereka bisa membantu. 
Tidak mau, gemang. 
Kenapa tidak mau? 
La ini masalahku koq, bukan masalah mereka . 
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Ya kan siapa tahu jadi bisa membantu, kan lumayan kalau mereka bisa membantu. 
Ya kalau membantu, kalau hanya jadi banyak yang tahu, bagaimana? 
La kan mereka juga bisa membedakan mana yang tidak boleh orang banyak tahu mana 
yang boleh, begitu. 
Saya itu bukannya tidak mau cerita, tetapi saya itu tidak mau 
membebani oranglain dengan masalah saya, begitu mas. 
La kan belum tentu juga mereka menganggapnya sebagai beban, tapi sudah pasti itu 
meringankan buat Ok sendiri kan? 
Ya tetap saja, kalau saya cerita nanti mereka jadi ikut mikir, ikut 
ngrasa punya masalah, padahal tidak kan. 
Kalau dengan saya wis, saya engga akan ikut merasa punya masalah koq. 
Tidak mau, nanti cerita–cerita ke pendamping. 
La buat apa cerita ke pendamping coba, saya bukan pendamping. 
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WAWANCARA SUBJEK 
Subjek : Ok 
Hari, tanggal : Rabu, 16 April 2014 
Tempat : Jalan ke ruang makan 
Wawacara ke : 08 
Fokus Wawancara : 1. Kesehatan. 
   2. Makan setiap hari. 
Ih belum mandi ya? 
Hu’um, krane mati koq. (air di asrama sering mati saat jam mandi 
WBS) 
Ya bangunnya siang si, kalau pagi kan belum mati. 
Ya sama saja mas. 
Apa biasanya juga kalau sarapan belum mandi ya? 
Ih enake dewe, mandi ya, hari ini saja belum mandi. 
Biasanya mandi sehari berapa kali? 
Dua kali, kadang tiga kali kalau siang kringetan gerah.  
Pantes air cepet abis, mandinya tiga kali si. 
Ya kan jarang–jarang mas. 
Ok si sering sakit engga? 
Engga mas, jarang–jarang sakit. 
Kalau makan berarti ikut jadwal di sini? 
Ya iya la mas, kan makannya di atur. 
Kalau di luar itu kadang jajan apa gitu? 
Engga mesti mas, paling makan di warung kalau mau. 
Tapi sering mau, 
Enake dewe, ya jarang la itu kan dagangan. 
Kalau makan di sini kadang ikut nambah? 
Kalau lagi pas enak ya nambah, enak makan juga lo, kalau seringnya 
si engga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
186 
 
WAWANCARA SUBJEK 
Subjek : Ok 
Hari, tanggal : Rabu, 16 April 2014 
Tempat : Jalan ke mushola 
Wawacara ke : 09 
Fokus Wawancara : 1. Kenapa tidak jamaah kemarin 
la gitu sudah mandi kan ganteng. 
Apa si mas wid. 
Kenapa kemarin koq engga ke mushola, jamaah maghrib? 
Belum mandi mas kemarin ini. 
La iya kenapa koq bisa belum mandi, hari ini saja bisa, apalagi males mandi ya, kan tadi 
pagi juga engga mandi? 
Tidak ya, kan kran airnya sering mati to mas. 
Ya kenapa tidak mandi lebih awal, buktinya sekarang bisa mandi? 
Kemarin ini, tidur, terus bangun sudah sore, mau mandi kranya mati. 
Tidur apa tiduran malas bangun buat mandi? 
Ya tidur mas. 
Bukan tidur terus males bangun? 
Iya wingi ki lagi males, males ngapa–ngapa. 
Sudah wudhu belum? 
Sudah. 
Tumben engga males wudhu, hahaa 
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WAWANCARA SUBJEK 
Subjek : Ok 
Hari, tanggal : Kamis, 17 April 2014 
Tempat : Taman samping asrama 
Wawacara ke : 10 
Fokus Wawancara : 1. Norma sosial. 
   2. Doa setelah Shalat Maghrib kemarin. 
Dari manae koq sendirian? 
Jalan–jalan ya. 
Muter panti? 
Iya. 
Ketemu siapa saja? 
Tidak ketemu siapa–siapa. 
Memang itu harapannya, engga ketemu siapa –siapa? 
Ya tidak mas. 
Kalau Ok ketemu orang itu rasanya bagaimana si? 
Ya kadang sebel mas, koq kayanya semua orang liatin begitu mas.  
Liatin apa? 
Ya kaya liat saya itu aneh mas. 
Aneh karena? 
Kondisiku seperti ini ini lo mas. Kayanya mereka lihatnya itu aneh 
mas. 
Berarti oranglain sering melihat ke arah Ok karena Ok itu aneh ya? 
Ya kaya–kayanya mas. 
La Ok sendiri nyaman engga dengan hal seperti itu? 
Ya engga mas, kalau bisa ya lihatnya biasa saja mas, kalau perlu 
kaya engga ada apa –apa gitu mas. 
Biasanya kapan kalau Ok merasa dilihatin banyak orang seperti itu? 
Ya kalau di tempat rame mas, di pasar kadang. 
Apa yang Ok lakukan kalau begitu? 
Ya hanya mbatin mas, ngapa si koq sampai seperti itu lihatnya, gitu 
mas. 
Tapi hanya di hati kan ya? 
Ya iya mas, nek ngomong ya engga berani mas. 
Kenapa engga berani? 
La nanti dijawab, ih geer, ih pede, seperti itu bagaimana mas.  
Iya ya. Berarti belum tentu mereka memang sedang lihatin Ok, paling pas kebetulan Ok 
lihat ke arahnya mereka juga sedang melihat ke arah Ok. 
La sering koq mas. 
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Perasaan Ok aja paling. 
Itu kenyataan mas. 
Ya kalau kenyataan berarti besok coba tanya ke orangnya, bener engga. 
Enake dewe, nanti dikira orang gila malah. 
Tapi pada dasarnya Ok tidak suka la ya kalau mereka berlaku seperti itu? 
Iya mas. 
Oiya, biasanya Ok kalau setelah shalat, doanya apa si? 
Ya memohon kesehatan, keselamatan, jadi orang yang berguna.  
Kalau kemarin Ok berdoa apa pas waktu habis Shalat Maghrib? 
Itu minta semua keadaan jadi seperti dulu, tahun 2003 2008, minta 
kondisi fisikku seperti dulu, banyak teman seperti dulu, senang seperti 
dulu. 
Apa sehingga Ok berharap keadaan seperti dulu? 
Ya kalau dulu kan lebih menyenangkan mas, temanya banyak, fisikku 
juga masih sehat mas. 
Kan sekarang juga temannya banyak kan? 
Ya teman dekat gitu lo mas. 
Apa Ok di sini tidak punya teman dekat. 
Tidak mas, di sini ini pada engga ada yang peduli mas, apalagi si 
agus itu mas, itu kayanya tidak suka sama sekali dengan saya mas.  
Apa yang menandakan agus tidak suka dengan Ok? 
Kalau saya lagi kemana pasti diomong mas, ngapa kamu kesini, kowe 
udu kelompoke kene, begitu mas. 
Terus apa yang Ok lakukan? 
Ya diem mas, pergi aja. 
Tapi padahal Ok ingin melakukan apa? 
Inginku tak jawab, gus panti ini punya orang banyak, bukan punya , 
jadi bebas aku mau kemana, bukan urusanmu, pengin tak jawab itu  
mas. 
Biasanya baru di batin ya? 
Iya mas, hehee 
Ya besok di jawab begitu saja, engga salah ini. 
Iya mas. 
Oiya kalau Ok ingin kembali ke tahun 2003 2008 itu, ada apa ditahun itu atau apa yang 
ingin Ok lakukan? 
Ingin waktu itu engga pergi ke warnet, ingin jalannya engga di paling 
belakang, begitu mas. 
Intinya menghindari kecelakaan itu ya? 
Iya mas. 
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Berarti dapat dikatakan Ok belum terima dengan kondisi Ok yang sekarang? 
Ya terima mas. 
Tapi koq ingin balik ke masa lalu? 
Ya kan kalau bisa. 
Ya itu namanya tetap belum menerima. 
Iya memang belum menerima mas, penginnya fisikku kaya dulu bukan 
seperti sekarang. 
Ya oke lah, mungkin perjalanan waktu akan membuat Ok menerima. Sekarang siap–siap 
ke mushola aja banyak ibadah agar doanya cepat dikabulkan. 
Iya mas. 
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WAWANCARA SUBJEK 
Subjek : Ok 
Hari, tanggal : Jumat, 18 April 2014 
Tempat : Depan auditorium 
Wawacara ke : 11 
Fokus Wawancara : 1. Kepercayaan pada kemampuan diri sendiri. 
.... 
Sebenarnya Ok itu percaya pada kemampuan Ok sendiri engga si? 
Ya percaya mas. 
Kalau percaya kenapa masih mempermasalahkan pandangan oranglain, buktikan saja 
kalau Ok itu bisa. 
Ya itu si pasti mas, tapi kan kadang mereka sudah tidak percaya 
duluan mas. 
Jadi Ok itu inginnya diberi kesempatan untuk membuktikan ya, kesempatan itu yang 
belum diberikan, begitu ya? 
Iya mas. 
Makanya Ok itu, kalau benar –benar percaya pada kemampuan Ok, tunjukan sikap dulu 
kalau RD2 itu mampu, nanti kan oranglain juga gambarannya Ok itu mampu terus 
mereka memberikan kesempatan itu. 
Nanti dikira sok la mas. 
La katanya biar dikasi kesempatan, atau bagaimana cara Ok sendiri agar bagaimana? 
Ya dikasi kesempatan aja mas untuk membuktikan. 
La mereka sudah memandang Ok kurang mampu, bagaimana? 
Itu mas masalahnya. 
Makanya caranya itu tadi dengan menunjukan Ok itu masih mampu atau dengan meminta 
langsung untuk diberi kesempatan. Ok masih yakin dengan kemampuan yang Ok miliki 
kan? 
Ya masih mas. 
Ya sudah, lakukan dua hal itu. 
..... 
Oiya dengan kondisi Ok yang sekarang ini, dapat dikatakan yang ketrampilan jahit aja 
susah, Ok itu ada keputusasaan engga si sebenarnya? 
Ya engga mas, saya masih mau untuk terus berusaha sekuat mungkin, 
semampu saya. 
Fisik tidak masalah buat Ok? 
Tidak mas. 
Kalau benar–benar sudah tidak bisa? 
Saya sudah berusaha mas. 
Berarti Ok juga yakin kalau Ok itu masih bisa produktif? 
Masih mas. 
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WAWANCARA SUBJEK 
Subjek : Ok 
Hari, tanggal : Minggu, 20 April 2014 
Tempat : Kamar Ok 
Wawacara ke : 12 
Fokus Wawancara : 1. Pakaian. 
Nyuci sendiri ni? 
Iya mas. (nyanyi dangdut) 
La itu celana panjangnya banyak, baru ya, jadi beli celana ya? 
Ya jadi dong. 
Kapan? 
Ini beli baru kemarin, mba beli bareng mbaku. 
La koq dicuci, engga dipakai dulu? 
Ini kan masih dari pabrik, banyak racunnya. 
Racun apa? 
Ya bahan tekstik la. 
Kaya yang dimakanan ya? 
Ya bukan ya. 
Sebenarnya masih bagus–bagus koq bajunya? 
Seperti ini koq apik. (sambil gantung cucian dijemuran) 
La itu warnanya juga masih lumayan –lumayan. 
Ini karena basah ya, kalau sudah kering ya keliatan pudar. 
Ya sudah, cepet digantung, cepet mandi. 
Mandi kaya mau kemana saja. 
Keliling panti dong. 
Enake dewe. 
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WAWANCARA SUBJEK 
Subjek : Ok 
Hari, tanggal : Rabu, 23 April 2014 
Tempat : Kamar Ok 
Wawacara ke : 13 
Fokus wawancara : 1. Terapi. 
Ini terapinya hanya tiduran disinari seperti ini? 
Ya engga mas, kadang ya kaya pelemasan sendi–sendi mas, atau yang 
kursi roda kadang ya lantihan berdiri atau jalan begitu mas.  
Kalau Ok ada perkembangan kan dengan terapi ini? 
Ya lumayan mas, walau kecil tapi ada. 
Kaya apa perkembangannya? 
Ini kulit di lengan lama–lama engga kering mas, dulu kan kaya kering 
mas, ini lebih mendingan. 
Terapinya berapa kali seminggu biasanya? 
Jadwalnya si seminggu dua kali mas, tapi kan kadang antri mas, jadi 
engga mesti yang penting setidaknya seminggu sekali mas. 
Berarti kalau rajin seminggu dua kali bisa lebih cepat ya perkembangannya? 
Ya bisa jadi mas. 
Kalau begitu Ok yang rajin dong, seminggu dua kali. 
Kan gantian mas, juga kan lebih diutamakan yang parah mas.  
Yang parah yang bagaimana? 
Yang itu mas, yang kakinya engga bisa merasakan apa –apa mas, 
istilahnya mati separo. 
La Ok juga kan? 
Kalau saya kan masih bisa merasakan mas, jadi engga parah banget 
mas. Kalau yang sudah tidak bisa merasakan kan kudu rajin mas agar 
cepat perkembangannya. 
Ini tiduran berapa lama? 
Paling setengah jam, terus nanti fisioterapi, terus sudah. 
Apa harapan Ok dengan terapi ini? 
Ya semoga cepat ada perkembangan, bisa kaya normal lagi.  
Kalau sudah normal mau ngapa? 
Ya jadi tidak perlu khawatir orang–orang lihatin mas, orang–orang 
juga pasti tidak menolak kalau saya mendekat. 
Memang biasanya ditolak? 
Ya agus itu. 
Oalah. Ya rajin berobat agar cepet kembali kaya dulu terus agar engga takut agus nolak. 
Iya mas. 
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Tapi nanti kalau orang–orang pada engga lihatin, nanti dikira pada engga perhatian, 
bagaimana itu? 
Ya tapi kan kayanya lebih enak mereka engga usah lihatin mas.  
Oke deh, lihat nanti bagaimana kalau sudah sembuh. 
...... 
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WAWANCARA INFORMAN 
Informan : Fr 
Informan untuk : Ok 
Hari, tanggal : Jumat, 11 April 2014 
Tempat : Perjalanan dari masjid jumatan 
Wawacara ke : 01 
Fokus Wawancara : 1. Tunadaksa yang Ok alami. 
   2. Keseharian Ok. 
   3. Hal khusus. 
Fr ini teman sekamarnya Ok kan ya? 
Iya mas. 
Kalau Ok itu orangnya seperti apa si? 
Ok itu orangnya kalau diajak ngobrol kaya ngajak gelut mas.  
Maksudnya? 
Ya kaya engga mau kalah mas. 
Sama semua orang itu? 
Ya kalau yang sudah tahu paling si bisa memahami mas, tapi kalau 
yang belum tahu paling ya bisa marah mas. 
Kira–kira apa yang menyebabkan Ok seperti itu? 
Mungkin memang bawaannya seperti itu mas, orangnya seperti itu.  
Kalau Ok itu awalnya dulu kenapa si? 
Itu dulu karena ngeyel mas, sudah dibilangin tidak boleh pergi tapi 
tetep ngeyel pergi, pergi ke warnet apa kemana gitu dengan 
temannya, terus ketabrak motor dan gegar otak mas. Jadi seperti 
sekarang, tangan kakinya lemes. 
Berarti sudah dilarang pergi tapi tetap pergi dan ketabrak motor? 
Iya mas, itu dilarang kan karena maghrib–maghrib, jadi nunggu nanti 
atau bagaimana mungkin, tapi tetap ngeyel pergi, akhirnya kejadia 
mas. 
Oiya dengan sifatnya Ok yang seperti itu, sering bikin marah oranglain engga si? 
Ya sering mas, kadang orang jadi malas nanggepinya mas.  
Malas kenapa? 
Ya kaya engga ada gunanya mas ngobrol dengan d ia. 
Karena ngeyelan itu? 
Iya mas, juga apa ya, kalau dia punya pendapat apa meski salah tetap 
engga mau tahu kalau itu salah mas. Ya yang lain malah jadi kesal 
sendiri kan mas. 
Iya si. Ok itu dekatnya dengan siapa si di asrama? 
Engga ada mas. 
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Tapi koq kayanya dengan siapa–siapa Ok membaur. 
Ya kan hanya Oknya mas yang deket, paling yang lain juga engga 
nanggepi serius. 
Kenapa engga nanggepi serius? 
Ya itu tadi mas, yang lain sudah pada tahu bagaimana Ok itu. 
Berarti lingkungan menolak Ok dong? 
Iya mas, kalau menurut saya iya. 
Alasannya itu tadi, ngeyelan? 
Iya mas, mungkin kalau dia engga begitu kalau ngobrol bisa ngalahi 
engga semaunya, paling bisa mas. 
Kasihan dong kalau begitu, ditolak lingkungan? 
Ya bagaimana lagi mas, kita juga males mas. 
Berarti kalau di kamar Ok ngobrolnya dengan siapa? 
Ya kadang ngobrol dengan saya mas, tapi kan seadanya mas, paling 
hanya sebentar terus sudah begitu mas. 
Pernah cerita atau curhat sesuatu engga? 
Engga pernah mas. 
Berarti hanya ngapa Ok di kamar? 
La seringnya jalan–jalan kan mas, atau ke warung depan asrama itu. 
Itu warung siapa? 
Itu tempat mbanya kayanya, saudara la mas. 
Pernah ada yang menegur engga agar Ok tidak seperti itu? 
Ya pernah mas, tapi ya begitu mas, Ok itu tidak terima mas kalau 
dibilangin apa gitu mas. 
Akhirnya? 
Akhirnya yasudah mas, pada males kalau ngobrol mas. 
Oke Fr, sudah sampai kamar, terimakasih informasinya ya. 
Iya sama–sama mas. 
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WAWANCARA INFORMAN 
Informan : Sm 
Informan untuk : Ok 
Hari, tanggal : Jumat, 11 April 2014 
Tempat : Warung atau rumah mertua Sm 
Wawacara ke : 01 
Fokus Wawancara : 1. Tunadaksa yang Ok alami. 
   2. Keseharian Ok. 
   3. Hal khusus. 
Maaf  mba ini mengganggu. Saya widodo sedang penelitian di BRTPD dan yang menjadi 
narasumber saya itu Ok dan saya harus mencari orang yang kenal Ok sebelum mengalami 
ketunadaksaan. Kemarin Ok bilang kalau mba sering kesini, jadi saya kesini ingin 
menemui mba untuk semacam wawancara. Inti wawancaranya tentang keseharian Ok 
setelah mengalami ketunadaksaan. Bisa kan mba? 
Iya mas, bisa. 
Terimakasih mba. Mba namanya siapa ya? 
Saya Sm mas. 
Oke mba, yang pertama tolong ceritakan awal mula Ok mengalami ketunadaksaan, itu 
bagaimana kejadianya? 
Itu dulu kecelakaan mas, ketabrak motor sampai harus operasi mas.  
Katanya itu waktu maghrib kejadiaannya ya? 
Iya mas. Jadi awalnya Ok itu sebenarnya tidak boleh pergi mas. Jadi 
Ok itu pamit ke ibu kalau mau ke warnet, tapi tidak diijinkan mas, kan 
maghrib–maghrib itu mas. Tetapi Ok ngeyel dan tetep pergi, Ok minta 
uang ke mbah waktu itu, tapi ya sama mas, mbh juga melarang Ok 
pergi. Ternyata Ok tetap pergi. Dan di perjalanan ke warnet itu 
terjadi kecelakaannya mas. Ok berempat dengan teman–temannya, 
Ok berjalan paling belakang jadi hanya Ok yang tertabrak. 
Itu sampai gegar otak ya mba. Yang menolong itu siapa? 
Iya mas. Yang menolong ya warga sekitar mas. Mereka tanya ke 
teman–temannya Ok, terus ada yang menghubungi ke rumah. Jadi itu 
Ok langsung dibawa ke rumah sakit. 
Ke RS Sardjito itu? 
Belum mas. Pertama di rumah sakit di Wonosari karena tidak lengkap 
dan harus operasi baru dibawa ke sardjito. 
Bagaimana operasinya? 
Ya itu kan gegar otak ya mas, jadi ya operasi otak mas, katanya ada 
pendarahan. Setelah itu koma lebih dari sebulan mas. 
Begitu sadar bagaimana? 
Waktu di rumah sakit ya biasa aja mas, kaya orang sakit, lemes tidak 
mau ngapa–ngapa. 
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Apa Ok tidak menanyakan apa yang terjadi begitu? 
Waktu itu masih sulit ngomong mas, jadi hanya tiduran mas.  
Berapa lama di rumah sakit? 
Cepet mas, saran dokter si harusnya rawat inap tetapi karena yang 
menabrak itu mintanya rawat jalan saja, jadi paling satu bulan 
setelah sadar itu sudah pulang mas, rawat jalan. 
Di rumah Ok bagaimana? 
Awalnya hanya tiduran terus mas, terus latian duduk diatas tempat 
tidur, berdiri dan berjalan mas. 
Berarti dulu sulit buat berjalan? 
Iya mas, jadi penyesuaian lagi mas. Bahkan sebelum bisa jalan, itu 
latian menggerakan tangan kirinya itu mas, jari–jarinya 
menggenggam–membuka mas. 
Apa Ok pernah mengeluh? 
Waktu awal dulu sering mas. Jadi dilampiaskan ke orang–orang di 
rumah mas. Ya mas juga tahu kan kalau ada orang sakit, keluarga 
yang lain pasti mengusahakan membantu, apalagi Ok cukup parah. 
Tetapi walau kita sudah membantu, apa–apa disediakan tapi tetap 
saja Ok menganggapnya kalau kami tidak peduli mas. Bilang kalau 
sudah seperti ini terus disia–sia, ya begitu la mas. 
Mungkin waktu itu Ok belum dapat menerima keadaannya mungkin. 
Kayanya iya mas. 
Itu berapa lama Ok seperti itu? 
Lama mas, sekitar satu tahunan apa ya 
Berarti setahun itu Ok hanya di rumah terus? 
Ya setahun awal itu kan rawat jalan mas. Paling keluar rumah kalau 
kontrol itu mas. 
Berarti kapan momen Ok berani keluar rumah untuk berinteraksi sosial? 
Kalau itu si kurang jelas kapannya mas, tetapi kalau ketemu orang itu 
ya kalau di rumah juga kan kadang ada yang jenguk, tanya keadaan 
begitu mas. 
Berarti setelah kecelakaan itu, interaksi sosial dimulai dari orang–orang yang menjenguk 
ke rumah ya? 
Iya mas. 
Sepengetahuan Sm, bagaimana sikap Ok pada oranglain paska kecelakaan itu? 
Kalau saya melihatnya Ok itu jadi semacam kalau orang itu 
memperhatikan ke arah ketunadaksaannya, Ok itu jadi kaya engga 
suka mas, ya mungkin di batinnya kaya kenapa si koq melihatnya 
seperti itu, begitu mas. 
Apa itu berpengaruh sehingga Ok jadi enggan ketemu orang lain? 
Iya mas, seumpama sebelumnya ketemu dengan orang yang melihat 
seperti itu besoknya Ok jadi enggan mendekat ke orang itu. 
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Takut diamati lagi ya? 
Iya mas. 
Kalau dengan teman–temannya bagaimana? 
Teman–teman sekolah dulu pernah menjenguk, itu ada banyak, rame–
rame mas. 
Bagaimana sikap Ok waktu itu? 
Ya hanya menerima aja si mas, saya melihatnya Ok lebih banyak 
diam, waktu itu ibu yang banyak ngobrol dengan mereka.  
Kira–kira apa yang membuat Ok diam begitu? 
Entah la mas, kalau saya si paling kan kondisi Ok sekarang seperti 
itu, suda tidak punya harapan seperti teman–temannya yang baik–
baik saja. 
Berarti waktu itu putus asa sekali ya? 
Iya mas, sekarang juga kadang masih kelihatan kadang menyendiri 
melamun begitu kan mas. 
Oiya, kalau melamun itu apa yang dilamun kan? 
Seringnya si kaya menyesali mas, kenapa dulu tetap pergi ke warnet 
itu mas, begitu mas. 
Berarti dapat dikatakan ingin kembali ke masa dulu begitu ya? 
Iya mas, mungkin begitu mas. 
Untuk awal siapa yang sering memberi motivasi sehingga Ok mau keluar rumah? 
Ibu dan keluarga yang lain mas, jadi Ok itu sering dinasehati kalau 
Ok tetap seperti ini hanya memperburuk masa depan saja, begitu mas. 
Berarti setelah itu Ok mau keluar rumah dan bertemu orang lain? 
Iya mas. 
Siapa yang membimbing waktu itu, maksudnya yang menasehati Ok harus bersikap 
seperti ini kepada ini dan bersikap seperti itu kepada yang lain, siapa mba? 
Lebih banyak ibu mas. Ya ibu la yang membimbing Ok sampai 
sekarang. 
Kalau menurut Sm sebagai mbanya, ada sifat Ok yang menghambat untuk berinteraksi 
sosial tidak? 
Yang kelihatan itu mas, Ok itu kalau orang yang belum tahu atau 
pertama ngobrol dengan Ok itu, Ok itu omongannya kadang mangkeli 
mas, jadi kaya tidak mau kalah mas, kalau dibilangin apa terus 
dijawab begitu mas, jadi kalau yang baru pertama jadi malah mereka 
yang enggan bertemu lagi mas. 
Jadi itu yang menghambat ya? 
Iya mas. 
Kalau dengan orang yang lebih dewasa bagaimana sikap Ok? 
Ya yang jelas menghormati mas. 
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Sikapnya bagaimana? 
Ya menjaga sikap mas. 
Berarti kalau ngobrol dengan yang lebih dewasa pun bisa ya? 
Sebenarnya Ok itu bisa dengan siapa –siapa saja, asal oranglain itu 
sikapnya juga bisa menerima keadaan Ok dan tidak 
mempermasalahkannya, tidak nyindir –nyindir cacatnya, begitu mas. 
Berarti Ok itu tidak ada masalah selama tidak menyangkutkan dengan kecacatannya, 
begitu ya mba? 
Iya mas. 
Berarti dapat dikatakan Ok itu milih–milih untuk berinteraksi sosial dengan siapa begitu 
mba? 
Iya, kan dari pada nanti sudah mau tapi hanya jadi sakit sendiri mas.  
Iya juga si mba. Kalau menurut Sm, apa kira–kira motivasi Ok dalam berinteraksi sosial? 
Ya itu tadi mas, kalau Ok tidak berubah atau di rumah terus ya tidak 
akan merubah masa depan. 
Yang lain apa mba? 
Mungkin si juga karena Ok bosen di rumah. Juga manusia kan butuh 
oranglain mas, ya menjaga hubungan dengan oranglain mas.  
Kalau norma sosial menghambat Ok untuk berinteraksi sosial tidak mba? 
Mungkin karena orang –orang cacat kan masih dikesampingkan ya 
mas, itu yang menghambat mas, si cacat sudah mau berinteraksi 
sosial tetapi tanggapan dari lingkungan yang kurang mendukung itu 
mas. 
Berarti norma sosial menghambat Ok untuk berinteraksi sosial ya? 
Iya dapat dikatakan begitu mas. 
Kalau sedang berinteraksi sosial apa peran sosial Ok? 
Maksudnya mas? 
Dalam kelompoknya, Ok berperan sebagai apa? 
Ya anggota biasa saja mas, spesialnya paling karena Ok itu seperti itu 
mas. 
Sepengetahuan Sm, Ok itu mengembangkan sikap sosialnya tidak mba, maksudnya kalau 
sebelumnya ada yang tidak cocok dari diri RED dengan lingkungan, terus Ok 
mengembangkan diri agar cocok dengan lingkungan, ada tidak mba? 
Kayanya si biasa saja mas, paling juga lingkungan memaklumi 
keadaannya mas. 
Ya sudah mba itu dulu saja, terimakasih untuk waktunya mba, saya pamit dulu. 
Iya mas, sama–sama. 
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WAWANCARA INFORMAN 
Informan : Sdm 
Informan untuk : Ok 
Hari, tanggal : Minggu, 13 April 2014 
Tempat : Lorong selatan BRTPD 
Wawacara ke : 01 
Fokus Wawancara : 1. Tunadaksa yang Ok alami. 
   2. Keseharian Ok. 
   3. Hal khusus. 
Sebelumnya saya minta maaf pak kalau saya jadi mengganggu atau membuat bapak tidak 
nyaman. Saya di sini sedang penelitian dan kebetulan yang menjadi narasumber saya 
adalah Ok. Sebelumnya benarkan kalau bapak adalah orangtua dari Ok? 
Iya mas. 
Kalau begitu saya ingin bertanya beberapa hal tentang keseharian Ok paska kecelakaan 
dulu, boleh kan pak? 
Iya mas, boleh. 
Pertama, apa sikap yang Ok lakukan tadi itu (catatan lapangan) sudah biasa? 
Iya mas, Ok memang sering seperti itu. 
Kenapa pak bisa seperti itu? 
Biasanya alasannya karena Ok itu diterlantarkan mas. 
Diterlantarkan bagaimana pak? 
Ya kami kan pisah mas, dan Ok itu ikut ibu. Mungkin karena itu jadi 
Ok merasa saya menelantarkan. 
Itu perceraiannya sebelum atau sesudah Ok kecelakaan? 
Sesudah mas. 
Berarti memang mungkin karena waktu itu Ok belum lama setelah kecelakaan, dapat 
dikatakan belum sembuh la, dan bapak bercerai dari ibu, sehingga Ok berpikiran kalau 
bapak menelantarkannya ya. 
Iya mas, saya juga berpikiran seperti itu. 
Ini maaf pak sebelumnya kalau saya terlalu ingin tahu. Apa penyebab bapak bercerai 
dengan ibu, begini apakah karena Ok, keadaan Ok yang membuat bapak bercerai? 
Ya itu urusan kami la mas. Sebenarnya kami tidak bercerai hanya 
pisah rumah, maksudnya kalau secara hukum kami belum bercerai 
mas. 
Berarti bukan karena Ok terus jadi pisah? 
Bukan mas. Hanya masalah saya dan istri saya saja koq mas.  
Baik. Tapi waktu mau pisah itu apa Ok dimintai pendapat? 
Tidak mas, yang dimintai tanggapan itu mbanya mas. 
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Berarti Ok yang dalam tanda petik tadi itu ngamuk adalah karena merasa diterlantarkan 
oleh bapak ya karena bapak pisah dari keluarga, dapat dikatakan begitu ya. Nah sekarang 
apa alasan bapak menjenguk kesini? 
Kan namanya juga anak mas, bagaimanapun tetap anak mas. Ada 
kangennya la mas. 
Bagaimana dengan sikap Ok tadi? 
Sebenarnya si agak tidak enak mas, kan kaya tadi banyak yang lihat 
mas, jadi kaya benar–benar keluarga tak terawat mas. 
Iya si pak, tadi juga saya perhatikan banyak yang jadi memperhatikan bapak. Tadi itu 
pemicunya apa pak, kan awalnya sepertinya tidak begitu pak? 
Ok minta uang saku mas, saya kasih dua puluh ribu, terus Ok merasa 
kurang, ya itu tadi mas keluar teriakan begitu mas. 
Biasanya berapa yang bapak berikan? 
Ya segitu mas. 
Biasanya terima saja atau memang seringnya seperti itu pak? 
Seringnya si terima saja mas, kalaupun kurang ya tidak seperti tadi 
mas sikapnya. 
Kalau menurut bapak sebagai orangtuanya, bagaimana sifat dari Ok itu sendiri? 
Sebenarnya Ok itu baik, tapi sedikit ngeyelan kalau diomongi. Ya 
mase pernah ngobrol dengan Ok kan, ya seperti itu mas, Ok itu engga 
mau kalah mas kalau ngobrol. 
Iya pernah pak. Apa itu membuat Ok sulit untuk berinteraksi sosial pak? 
Tergantung mas. Kalau yang sudah sering dan tidak 
mempermasalahkan kayanya Ok biasa saja. Tetapi kalau dengan yang 
baru sekali apa dua kali dan langsung memandang itu masalah, ya 
kan Ok juga tahu la dari sikap yang ditunjukan oranglain sehingga 
Ok juga jaga jarak mas. 
Berarti mengganggu atau tidaknya tergantung dari sikap balik dari lingkungan ya pak? 
Iya mas. Kalau baik ya tidak masalah kalau sebalikya ya masalah 
mas. 
Iya pak. Kalau kesehariannya sikap yang nampak bagaimana pak? 
Aktifitas sehari–hari ya ... kalau di sini mas bisa lihat sendiri ya, 
kalau di rumah ya hampir sama mas. Cuma kalau di rumah kan 
lingkupnya hanya dengan orang rumah mas, ibu, mbah, kadang 
mbaknya kalau lagi di rumah. 
Kalau sikap Ok pada orang yang lebih dewasa bagaimana pak? 
Ya baik mas, bisa menghormati mas. Bisa menjaga sikap la. 
Kalau dengan teman–temannya bagaimana pak? 
Kalau di rumah jarang si ya mas, jarang ada teman yang kerumah, 
Ok juga kalau di rumah jarang keluar rumah. 
Kenapa jarang keluar rumah pak? 
Itu mas, saya juga kurang tahu mas. 
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Sebelum kecelakaan juga seperti itu pak? 
Ya tidak si mas. 
Berarti apa karena katunadaksaan atau kecacatannya jadi Ok enggan keluar rumah pak? 
Bisa jadi mas. Kalau dulu sering mas bermain dengan teman–
temannya. Tapi sejak kecelakaan kan harus pengobatan mas, itu 
sampai satu tahun, juga kan Ok terpaksa keluar sekolah mas, jadi 
teman –temannya sudah sibuk sendiri mas. 
Berarti karena dulu sakitnya parah dan harus pengobatan terus sehingga Ok jarang 
bertemu dengan teman –temannya, jadi malah sampai selesai pengobatan teman –
temannya sudah punya kegiatan sendiri –sendiri, begitu ya pak? 
Iya mas. 
Ketika sedang seperti itu, teman–temannya sudah jarang bertemu, siapa yang menasehati 
atau ngadem–ademi Ok? 
Lebih sering ibunya mas. 
Apa nasehat atau bimbingan yang pernah diberikan ibu waktu itu? 
Lebih menerima keadaan begitu mas, ya memang waktu itu kan baru 
mulai sembuh mas, awal–awal kembali ke masyarakat mas. 
Apa ada pengalaman yang kurang mengenakan waktu itu? 
Memang setelah kecelakaan kan Ok jadi seperti itu mas, namanya 
juga anak –anak mereka ya kadang ngomong seadanya aja mas, Ok 
yang juga anak –anak ya menanggapinya serius mas. 
Berarti apa yang teman –teman Ok lakukan jelasnya? 
Ya mungkin bercanda atau bagaimana mas, tetapi kesannya kaya 
olok–olok Ok mas, sejak itu ya jadi jarang keluar rumah mas. 
Dan waktu itu apa nasehat yang diberikan ke Ok? 
Ya itu tadi mas, lebih menerima keadaan, jika memang tidak bisa ya 
sudah jangan ikut bermain, nonton saja. 
Lalu bagaimana perubahan dari Ok setelah itu? 
Jadinya seringnya di rumah mas, keluar rumah jika memang teman–
temannya bisa menerima begitu mas. 
Berarti ada perubahan dari Ok ya? 
Iya mas. 
Berarti dengan begitu Ok jadi jarang berinteraksi sosial pak? 
Ya sedikit berkurang, tetapi menurut saya sudah cukup mas.  
Berarti walau harus milih–milih tetap dapat dikatakan cukup bagi Ok untuk berinteraksi 
sosial ya pak? 
Iya mas. Seringnya itu ya hanya dengan teman yang biasa menerima 
atau sekedar ngobrol dengan tetangga mas. Kalau dengan orangtua 
kan malah mereka bisa menjaga mas, istilahnya tahu la kalau Ok itu 
seperti itu mas. 
Biasanya ngobrolnya tentang apa pak? 
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Ya seadanya mas, kan yang penting jadi ada interaksi mas, sekalian 
latihan untuk Ok begitu mas. 
Kalau begitu apa kira –kira yang membuat Ok mau bermain dengan temannya atau 
sekedar ngobrol dengan tetangga itu, apa pak? 
Mungkin bosen di rumah mas, la di rumah kadang hanya nonton Tv 
mas dari pagi sampai sore, kan bosen mas. 
Selain itu apa kira–kira pak? 
Ya latihan paling mas, menguatkan mental untuk bertemu oranglain 
begitu mas, atau menjaga hubungan dengan teman mas. Kan dulu Ok 
banyak temannya tetapi karena kecelakaan jadi entah kemana 
temannya mas. 
Berarti selain karena bosen di rumah juga untuk menjaga hubungan ya pak, sekalian 
melatih mental untuk bertemu banyak orang, begitu kan pak? 
Iya mas. 
Kalau sedang berinteraksi sosial itu, apakah pernah Ok membuat mangkel atau jengkel 
atau melakukan hal yang tidak sesuai, tidak dapat diterima oranglain, pernah pak? 
Kurang tahu si mas, tapi kayanya ya lebih karena sekarang k an 
dengan keadaan Ok yang seperti itu mas, kalau melakukan apa–apa 
kan tidak seperti yang lain mas, lebih lambat la. 
Apa karena lebih lambat jadi tidak dapat diterima oleh oranglain? 
Ya tidak selalu si mas. 
Kalau dari segi kelakuan Ok sendiri ada pak? 
Ya paling yang suka ngeyel itu mas, kalau ngomong kan kaya tidak 
mau kalah mas. Kadang membuat orang yang diajak ngobrol jadi 
mangkel mas. Mau dibilangin baik malah kaya tidak terima begitu 
mas. 
Itu sering ya pak seperti itu? 
Ya tidak si mas, kalau Ok punya pemikiran yang berbeda dengan 
oranglain pasti seperti itu mas. Misal Ok sedang melakukan apa, 
terus ada yang menegur atau hanya guyon ya mas, tetapi jawaban Ok 
itu kadang atos mas, membuat jengkel mas. 
Berarti karena sifat Ok yang tidak mau kalah itu ya, sehingga sering membuat jengkel 
oranglain ya pak? 
Iya mas. 
Kalau dalam, dapat dikatakan dalam masyarakat ya, apa peran Ok dalam masyarakat? 
Ya warga biasa mas, atau warga yang mengalami kecacatan mas.  
Kalau menurut bapak apakah norma sosial yang berlaku dimasyarakat juga sesuai dengan 
norma sosial Ok? 
Maksudnya aturan sosial sesuai tidak dengan Ok mas? 
Iya dapat dikatakan begitu pak. 
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Ya sesuai tidak sesuai mas. Kalau aturan sosial kan sudah jelas mas, 
itu dibuat untuk tujuan baik, tetapi kan tanggapan orang yang beda–
beda mas. Kalau Ok si kayanya ya sesuai si mas. 
Sesuai atau belum sesuai pak? 
Tergantung lingkungan mas. Kalau lingkungan sangat luas paling 
tidak mas, tetapi kalau lingkungan kecil, kaya keluarga, teman dekat 
atau tetangga ya tidak ada masalah mas. 
Oke pak. Oiya coba ceritakan bagaimana awalnya Ok mengalami kecelakaan dan sampai 
seperti sekarang pak? 
Itu dulu sore hari mas, Ok pergi ke warnet dan di jalan tertabrak 
motor mas. Karena sampai gegar otak terus dioperasi dan sampai 
seperti sekarang mas, tangan dan kakinya sulit digerakan. 
Apa benar dulu Ok ngeyel padahal sudah dilarang pergi? 
Iya mas, dulu dilarang sama ibunya karena maghrib mas, tetapi Red2 
tetap pergi mas. 
Ya sudah itu dulu bapak. Terimakasih atas informasinya. Maaf kalau jadi membuat bapak 
engga enak atau mengganggu bapak. Terimakasih pak. 
Iya mas sama–sama. Saya pamit duluan mas. 
Oiya pak, hati –hati bapak. 
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WAWANCARA INFORMAN 
Informan : Tn 
Informan untuk : Ok 
Hari, tanggal : Selasa, 15 April 2014 
Tempat : Parkiran belakang asrama BRTPD 
Wawacara ke : 01 
Fokus Wawancara : 1. Tunadaksa yang Ok alami. 
   2. Keseharian Ok. 
   3. Hal khusus. 
.... 
Kan mba tiniRED3 sebagai teman sekelasnya Ok, kalau Ok di kelas bagaimana si 
biasanya? 
Ok itu malesan mas. 
Apa iya? 
Iya mas, apalagi kalau teori mas, baru bentar biasanya sudah bilang 
kalau pusing atau capek gitu mas. 
Itu sering kaya gitu? 
Ya sering mas. 
Tapi kadang juga engga begitu kan? 
Ya kadang engga mas, tapi seringnya seperti itu mas. 
Terus bagaimana pelajarannya? 
Ya kadang kalau itu minta ditulis kan temannya begitu. 
Ada yang mau kan? 
Awalnya ya mau mas, tapi karena kaya terus–terusan ya jadi pada 
engga mau mas. 
Terus Ok bagaimana? 
Ya catetannya seadanya mas. 
Kalau lagi praktek bagaimana? 
Kalau praktek hasilnya ya begiru mas, seadanya. 
Tapi lumayan kan? 
Ya kurang si mas menurut saya. 
Kalau menurut mba Tn apa kira–kira yang menyebabkan Ok seperti itu? 
Ya mungkin itu efek kecelakaan ya mas, tapi kalau menurut saya 
jugaq ada faktor dia engga sabaran begitu mas. Jadi kalau ngerjakan 
apa–apa penginnya cepet selese tapi engga mau sabar ngerjakannya. 
Kalau menurut mba Tn, gegar otak yang Ok alami itu berpengaruh banget engga? 
Berpengaruh si mas, tapi engga banget mas, lebih ke sifatnya yang 
berpengaruh. 
Maksudnya, kan Ok tangan kakinya lemas, apa itu memepengaruhi Ok kalau praktek 
jahit? 
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Agak berpengaruh si mas. Walau jahit itu sederhana tapi kan tetap 
pake dua tangan agar lebih rapi mas. 
Kalau pake satu tangan? 
Kalau satu tangan, Ok kan tangan kanan ya yang aktif mas, itu ya 
agak susah juga si mas, tapi kalau bisa halus ngatur pedalnya 
kayanya bisa juga mas. 
Bisa apa? 
Ya bisa rapi juga mas, kan jahit juga tergantung bagaimana ngatur 
pedalnya mas. 
Kalau alus main pedalnya ya rapi begitu? 
Bukan mas, kalau alaus kan engga tiba–tiba muter cepet mesinnya 
terus berhenti terus muter lagi, kalau alus kan bisa diatur pelan–
pelan jadi kainnya juga bisa sambil dijaga tetap rapi.  
Berarti main perasaan ya mba? 
Iya mas. 
Oiya mas, Ok itu pernah bikin jengkel di kelas engga si mba? 
Pernah mas, waktu itu yang Ok maksa ke puji untuk nulis mas, la puji 
kan engga mau mas, dipaksa mas, ya puji marah mas. 
Bagaimana puji marahnyaa? 
Ya intinya engga mau terus bilang kalau sudah gede koq minta 
dituliskan,  kan bisa nulis sendiri. 
Ok waktu itu bagaimana? 
Ya dibalas dengan nada marah juga mas, kalau engga masu ya sudah 
engga usah marah–marah. Dijawab begitu puji pergi mas. 
Terus Ok bagaimana? 
Akhirnya engga nulis mas, hanya duduk aja di kelas.  
Pembimbingnya bagaimana? 
Mungkin pembimbingnya sudah memaklumi ya mas jadi ya diam–
diam saja yang penting ngikuti gitu mas. 
Kalau menurut mba Tn sebenarnya Ok masih mampu engga si untuk berinteraksi sosial? 
Masih mas sebenarnya, cuma sikapnya yang kadang membuat 
oranglain engga betah mas kalau bareng dia. 
Engga betahnya kenapa? 
Ya Ok itu kalau ngomong, ngobrol begitu seringnya engga mau kalah 
mas, kalau punya pandangan apa gitu mas pasti itu terus engga mau 
berubah walau itu salah mas. 
Jadi karena itu oranglain jadi enggan berinteraksi dengan Ok? 
Iya mas. 
Pernah ada yang negur Ok tentang itu? 
Ya pernah mas, tapi ya engga ada perubahan mas. 
207 
 
Akhirnya pada lebih mending menjauh ya? 
Iya mas, akhirnya ya lebih memilih menjauh mas. Kalau nyapa 
ngobrol paling seadanya mas. 
Kalau ketunadaksaannya mengganggu aktifitas sosial Ok engga mba? 
Kalau Ok kan masih mending mas, maksudnya aksesnya masih mudah 
mas, kayanya engga begitu mengganggu mas. Kecuali kalau Ok itu 
malu atau engga mau oranglain melihat dari sisi itu la mas, mungkin 
malah mengganggu, tapi itu tergantung Ok bagaimana mas. 
Menurut mba Tn bagaimana, Ok malu engga dengan itu? 
Kayanya si iya mas, dengan sesama WBS di sini saja kalau tanya 
tentang kenapa atau intinya menyinggung tentang cacatnya 
jawabannya begitu mas. 
Begitu jawab bagaimana? 
Ya dijawab kenapa tanya–tanya, atau kalau engga ya langsung cerita 
dengan nada kaya engga mau cerita gitu mas. 
Nada cerita tegas yang artinya sudah jangan tanya lagi, begitu ya? 
Iya mas. 
Ok itu dekatnya dengan siapa si di sini? 
Kayanya engga ada mas. 
Masa engga ada, tapi kayanya dengan siapapun baik loh. 
Ya kalau semua orang memang begitu mas, tapi kan ya hanya basa–
basi biasa mas. 
Berarti Ok itu diterima tetapi ya hanya sekedar diterima saja ya? 
Iya mas, karena engga enak aja mas kalau terang–terangan tidak 
menerima gitu mas, orang jawa la mas banyak  engga enaknya. 
Oke mas Tn sudah itu dulu aja ya, besok lagi. 
Iya mas. 
Terimakasih mba Tn. 
Iya sama–sama mas. 
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WAWANCARA INFORMAN 
Informan : Jk 
Informan untuk : Ok 
Hari, tanggal : Kamis, 24 April 2014 
Tempat : Pos jaga asrama BRTPD 
Wawacara ke : 01 
Fokus Wawancara : 1. Tunadaksa yang Ok alami. 
   2. Keseharian Ok. 
   3. Hal khusus. 
Siang pak, dengan pak Jk saya mau tanya –tanya tentang Ok pak. 
Oiya apa yang bisa dibantu. 
Saya ingin tahu awal Ok mengalami ketunadaksaan, kalau versi pendamping bagaimana 
pak? 
Itu dulu ceritanya kecelakaan motor mas, jadi Ok itu mau pergi ke 
warnet bareng teman–temannya mas, terus tertabrak motor dari 
belakang, yang kena itu hanya Ok mas. 
Apa bener waktu itu Ok sudah dilarang pergi oleh orangtuanya tetapi Ok tetap ngeyel 
pergi? 
Iya mas, karena waktu itu maghrib mas jadi Ok tidak boleh pergi, 
dilarang pergi sama ibunya, tetapi Ok tetap pergi sampai kejadian itu 
kecelakaan. 
Berarti karena maghrib–maghrib jadi engga boleh pergi tetapi Ok tetap pergi dan 
akhirnya kecelakaan itu ya pak? 
Iya mas. 
Kalau keseharian Ok di sini si seperti apa pak? 
Ya baik mas. 
Tapi koq kaya sering menyendiri ya pak? 
Itu mungkin karena Ok belum bisa menerima kecelakaan itu mas, jadi 
Ok sering melamun mas, paling juga kalau lagi sendiri terus melamun 
itu paling ya hanya mikir tentang kejadian itu mas. 
Semacam penyesalan atau bagaimana pak? 
Iya mas, kaya penyesalan kenapa dulu tetap pergi sehingga 
kecelakaan itu terjadi gitu mas. 
Kalau dengan kondisinya sekarang berarti juga belum menerima pak? 
Iya mas, kayanya karena belum bisa menerima itu sehingga sering 
melamun itu mas. 
Kalau sering menyendiri terus melamun begitu berarti kurang baik pak interaksi 
sosialnya? 
Ya kalau lagi melamun iya mas, tetapi kan kalau lagi berinteraksi 
dengan yang lain ya bagus mas. 
Interaksinya bagaimana pak? 
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Ya kalau dengan pendamping ya paling nyapa mas, kalau dengan 
yang lain ya ngobrol aja begitu mas. 
Teman–temannya engga ada masalah dengan Ok pak? 
Engga ada mas, baik–baik aja kayanya. 
Kalau dengan yang nontunadaksa bagaimana pak? 
Kayanya mungkin Ok itu kurang pede ya dengan orang yang 
nontunadaksa, jadi ya sikapnya agak bagaimana begitu mas dengan 
yang nontunadaksa. 
Apa Ok itu agak tertutup pak? 
Menurut saya iya mas, walau kita niatnya sudah baik belum tentu Ok 
itu terbuka dengan kita mas. 
Kenapa itu pak kira–kira? 
Kurang tahu si mas, mungkin karena Oknya merasa belum dekat mas. 
Berarti kalau sudah dekat paling Ok bisa terbuka ya pak? 
Iya mas. 
Kalau di sini Ok dekatnya dengan siapa pak? 
Kalau keseharian si kayanya dekat dengan semua orang, tetapi ya itu 
mas, hanya sebatas dekat engga yang terus kaya sahabat gitu mas, 
hanya ya satu tempat jadi sering bertemu dan saling sapa mas.  
Berarti yang sahabat dekat belum kelihatan siapa begitu ya pak? 
Iya mas, entah belum kelihatan atau belum ada mas. 
Oiya pak, keseharian Ok itu kan kaya selalu senang terus itu apa pak yang menyebabkan 
Ok seperti itu? 
Itu paling agar nampak engga ada masalah mas, jadi agar kelihatan 
baik–baik saja dan tidak ada masalah. 
Berarti Ok punya masalah pak? 
Ya masalahnya satu mas. Mungkin begini mas, pertama Ok itu belum 
menerima keadaan mas, terus karena itu Ok lebih sering menyendiri 
dan jarang cerita atau berbagi dengan oranglain, karena itu Ok juga 
jadi jauh dari teman–teman, nah agar nampak walau sendiri dan 
tetap baik–baik saja maka Ok bersikap seperti itu mas. 
Bersikap selalu nampak senang begitu ya pask? 
Iya mas, padahal ya sebenarnya mungkin Ok butuh teman juga mas, 
tetapi kadang orang juga mangkel mas kalau ngobrol dengan Ok, 
engga mau kalah itu lo mas yang kadang membuat oranglain enggan 
berlama–lama mas. 
Oke itu dulu saja pak, nanti kalau ada yang kurang saya hubungi lagi pak. 
Iya mas, sama–sama mas. 
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WAWANCARA INFORMAN 
Informan : Ss 
Informan untuk : Ok 
Hari, tanggal : Jumat, 25 April 2014 
Tempat : Lorong selatan BRTPD 
Wawacara ke : 01 
Fokus Wawancara : 1. Tunadaksa yang Ok alami. 
   2. Keseharian Ok. 
   3. Hal khusus. 
Okey tak tanya–tanya ya, tentang Ok, paham kan Ok apa–apanya? 
Tentang apanya? 
Ya secara umum aja, tentang aktivitas sosialnya. 
Okey, sepengetahuan saya saja ya mas. 
Iya la, sepengetahuan Ss saja, kalau kurang tahu ya jawab aja kurang tahu, okey? 
Okey mas. 
Awal penyebab Ok jadi tunadaksa itu bagaimana? 
Itu awalnya kecelakaan mas, gegar otak gitu mas. 
Karena kecelakaan terus gegar otak jadi tunadaksa begitu ya? 
Iya mas, dulu operasi terus koma sebulan lebih mas, dan efeknya jadi 
tangan kakinya jadi seperti itu mas. 
Waktu awal ketemu Ok bagaimana? 
Ok itu dulu suka menyendiri mas, pendiam gitu mas, jarang bergaul 
dengan yang lain mas. 
Kalau sekarang Ok bagaimana? 
Ya masih sama mas, hanya lebih sering bargaul aja mas. 
Berarti pendiam dan penyedirinya masih? 
Masih mas, kadang kan dia kelihatan lagi duduk di mana gitu mas, 
sendirian gitu mas. 
Kalau ada oranglain bagaimana? 
Kalau disapa ya njawab mas, tapi yaudah cuma gitu mas. 
Kalau diajak ngobrol bagaimana? 
Kalau ngobrol Ok itu seperti orang yang sangat opitimis mas, 
ceritanya tentang hal yang baik–baik mas. 
Apa yang sering diceritakan Ok? 
Paling kegiatan sehari–hari mas, atau tentang rencana masa 
depannya mas. 
Apa rencana masa depannya? 
Ok itu ingin usaha konveksi gitu mas. 
Kalau menurut Ss apa yang membuat Ok itu sering menyendiri? 
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Kurang tau mas. 
Bagaimana dengan sikap orang–orang pada Ok? 
Ya baik mas, engga ada yang salah kayanya mas. 
Apa Ok pernah ada salah dengan orang di sini sepanjang pengetahuan Ss? 
Engga ada kayanya mas, jadi karena Ok yang seperti itu jadi 
oranglain pun nanggepinya ya seadanya aja gitu mas. 
Maksudnya Ok yang seperti apa? 
Ya gimana ya mas, Ok itu kan mudah lupa mas dan kadang 
menunjukan sifat kaya anak kecil mas, kadang tiba –tiba nyanyi 
sendiri gitu mas dan itu suaranya keras gitu. 
Apa itu buat narik perhatian paling? 
Engga tau juga mas, tapi ya bia jadi mas. 
Tapi walau Ok seperti itu, menurut Ss bagaimana aktivitas sosialnya, sudah cukup 
belum? 
Kalau aktivitas sosial ya kurang ya mas, lebih banyak menyendiri si 
mas. 
Tapi bukan sama sekali tidak ada interaksi sosial kan? 
Ya tetap ada mas, tapi kurang aja gitu mas. 
Biasanya dengan siapa saja interaksi sosial yang Ok lakukan? 
Kayanya semua yang di sini mas, tapi ya hanya kalau kelewatan aja 
disapa gitu mas. 
Iya itu sudah termasuk interaksi sosial si. Biasanya topic apa kalau ngobrol gitu? 
Kalau Ok hanya lewat ya tergantung yang disapa nanggapnya apa 
mas. Kalau ditanya dari mana ya paling menjelaskan sendiri Ok dari 
mana, nyari apa atau ngapain gitu mas. 
Berarti topiknya ya seadanya apa gitu ya 
Iya mas. 
Kalau dengan Ss pernah ngobrol yang lebih serius? 
Engga pernah mas. 
Kalau dengan oranglain bagaimana? 
Engga tau juga mas. 
Nah kalau Ok punya masalah curhatnya ke siapa? 
Engga tau mas. 
Ok itu dekatnya dengan siapa? 
Kalau ditanya gitu biasanya Ok menjawab dengan semua mas, 
terutama yang ada didepannya gitu. 
Berarti dekatnya dengan siapa itu 
Ya sebenarnya engga dekat dengan siapa–siapa mas tapi dekat 
dengan semuanya mas. 
212 
 
La oranglain bagaimana? 
Ya mereka lebih banyak hanya sebatas tahu mas, engga lebih mas. 
Atau karena ketunadaksaannya jadi Ok diperlakukan secara sosial seperti itu? 
Engga juga si mas, kayanya orang di sini juga memahami mas. 
Apa karena Ok pernah berbuat apa sehingga begitu? 
Ya kayanya lebih karena Ok yang seperti itu tadi mas. 
Ya ya, berarti karena itu, oranglain bukannya tidak mau peduli tetapi sudah cukup seperi 
itu gitu ya 
Ya begitulah mas, lebih cenderung Ok itu selalu menunjukan baiknya 
mas, kadang kaya nutupi kekurangan mas. 
Apa yang ditutupi? 
Entah ada yang ditutupi atau engga ya mas, tapi Ok itu kalau ngobrol 
tentang sesuatu itu seperti enggan untuk membahasnya gitu mas, 
kalaupun dibahas juga kaya setengah–setengah atau engga mau kalah 
mas. 
Berarti bisa karena itu juga ya 
Iya mas. 
Apa kira –kira yang membuat Ok seperti menyembunyikan sesuatu seperti itu? 
Kurang tau mas, mungkin engga mau oranglain tahu mas. 
Berarti ada rahasia la ya 
Mungkin mas. 
Biasanya apa yang membuat Ok mau untuk berinteraksi sosial? 
Untuk bergaul dengan yanglain gitu mas. 
Iya 
Apa ya mas, kadang Ok itu hanya lewat aja si mas terus tiba–tiba 
ngumpu gitu mas. 
Engga jelas apa yang membuat Ok tertarik ya 
Iya mas. 
Apa Ok pernah melanggar norma kelompok atau apa selama ini? 
Engga pernah mas, pada dasarnya Ok itu baik si mas. 
Kalau menurut Ss bagaimana cara pandang Ok pada oranglain? 
Engga tahu bagaimana mas, tapi kayanya Ok itu melihat semua orang 
baik mas. 
Kalau sebelum masuk kelompok apa yang Ok lakukan? 
Ya itu mas yang biasanya tiba–tiba nyanyi keras terus nanti oranglain 
tanya atau nyapa terus ikut ngobrol atau jadi bahan obrolan gitu mas. 
Dengan pendamping Ok dekatnya dengan siapa? 
Kurang tahu mas, kalau lewat pos jaga si ya disapa yang ada disitu 
mas. 
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Okey itu dulu aja ya, besok–besok kalau masih ada yang diperlukan tanya–tanya lagi ya. 
Terimakasih Ss 
Iya mas, sama–sama mas. 
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WAWANCARA SUBJEK 
Subjek : Ttm 
Hari, tanggal : Selasa, 8 April 2014 
Tempat : Lorong selatan BRTPD 
Wawacara ke : 01 
Fokus Wawancara : 1. Awal mengalami ketunadaksaan. 
   2. Jenis ketunadaksaan yang dialami. 
   3. Penyesuaian diri dengan ketunadaksaan. 
   4. Hal yang sulit dilakukan karena ketunadaksaan. 
Selesai terapi mba, boleh dorong? (dijawab senyum tok). Tadi itu sinar apa ya mba? 
Itu terapi mas. 
Bagaimana terapi mba? 
Ya begitu aja mas. 
Oiya mba, saya widodo dari UNY, mau minta tolong kalau mba mau ... 
apa mas. 
Saya kan sedang penelitian untuk tugas akhir di sini, kalau mba mau berkenan jadi 
narasumber saya mba, mau mba? 
Iya mas boleh. 
Berarti mulai sekarang mungkin saya akan sering ikut kegiatan mba di sini, sering tanya–
tanya begitu mba, engga papa kan mba? 
Tanya–tanya tentang apa mas? 
Mending berhenti dulu ya mba, saya jelas kan, begini mba saya penelitian tentang 
aktifitas sosial WBS di sini dan lebih fokusnya ke WBS tunadaksa yang bukan bawaan 
lahir, saya tahu dari pendamping kalau mba tunadaksa bukan karena bawaan lahir, betul 
kan mba? 
Iya mas. 
Jadi begini mba, oiya mba namanya siapa ya? 
Saya Ttm mas. 
Jadi saya panggilnya Ttm atau mba atau mba Ttm ni 
Ttm aja mas. 
Jadi langsung aja ya Ttm, pertama coba Ttm ceritakan awal mula ini (ketunadaksaan) 
terjadi? 
Ini jatuh mas, dari lantai dua. 
Di mana itu? 
Di asrama waktu kerja di Jakarta dulu mas. 
Jadi jatuh dari lantai dua asrama tempat kerja, kenapa waktu itu? 
Jadi ceritanya waktu itu kontrak saya habis mas, waktu saya akan 
pulang saya dihipnotis mas sampai semua barang saya habis. Terus 
sadar–sadar saya dibawa kembali ke asrama mas. 
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Dan di situ jatuh dari lantai dua? 
Ya itu besoknya si mas. Mungkin karena bingung atau apa ya mas, 
saya tidak tahu kalau besi pagar di lantai dua sudah karatan mas.  
Lantai dua ada pagarnya, bagaimana itu? 
Itu lo mas kaya di asrama sini, belakangnya kan tempat jemur dan 
ada kaya besinya kan mas. 
Oiya, berarti pagar itu rapuh terus jatuh? 
Iya mas, saya bersandar ke pagar dan langsung terjatuh mas.  
Lalu? 
Ya saya ditolong orang di asrama situ mas, dibawa ke tabib, 
pengobatan tradisional mas. 
Itu posisi sadar atau tidak sadar? 
Saya langsung tidak sadar mas. 
Berarti bagaimana kondisi waktu itu? 
Dari orang asrama yang tahu kejadiannya, yang waktu itu di bawah 
si bilangnya saya jatuh langsung tidak sadar, tulang belakang saya 
keliatan kaya keluar mas, kan tulang belakang saya begini mas 
(menunjukan telunjuk kanan berada di atas telunjuk kiri), mba–mba 
yang di asrama juga tidak berani mendekat mas. Yang mau nolong 
juga takut malah jadi parah. 
La bisa akhirnya di tabib itu bagaimana? 
Ya terpaksa mereka entah bagaimana membawa saya mas. 
Di tabib pengobatan apa yang dijalani? 
Engga diapa–apain mas, saya tidak sadar sehari semalam di situ 
tidak diapa–apain mas. 
La terus bagaimana itu? 
Kan dari pihak asrama langsung menghubungi keluarga saya mas, 
jadi waktu saya sadar, ya tidak lama la mereka sudah sampai mas. 
Sama keluarga dipindah? 
Iya mas, di pindah ke rumah sakit di Solo mas. 
Koq Solo, kan kerja di Jakarta? 
Iya mas, dibawa pulang ke Solo, di rumah sakit itu mas yang khusus 
patah tulang mas. 
Rumah sakit orthopedi? 
Iya mas. 
Bagaimana kata dokter di sana? 
Ya parah mas. 
Seberapa parah? 
Itu patah tulang belakang, beberapa saraf putuh mas.  
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Apa saran dokter dengan itu? 
Ya operasi mas. Kan saya dipasangi pen mas (sambil menegakan 
duduknya). 
Setelah operasi bagaimana? 
Itu kan saraf kecil kemungkinannya untuk sembuh mas, jadi ya dokter 
hanya bilang masih untung mas bisa seperti sekarang. 
Berarti jatuh dari lantai dua dan mengalami patah tulang belakang dan saraf putus masih 
dapat dikatakan untung, begitu ya? 
Ya kata dokter mas, hahaa 
Walau untung pasti waktu itu Ttm tetap sangat drop kan? 
Iya mas, pikiran saya waktu itu saya sebenarnya sudah mati, begitu 
mas. 
Sudah mati karena tidak ada harapan sembuh atau kenapa? 
Ya karena sudah tidak bisa apa–apa mas, waktu itu kayanya lebih 
baik mati mas. 
Berarti apa yang, momen apa yang membuat Ttm bangkit dan berpikiran untuk tetap 
hidup? 
Dulu keluarga banyak memberi nasehat mas, kakak saya juga banyak 
memberi nasehat mas. 
Ttm ini berapa bersaudara? 
Saya lima bersaudara mas, tiga kakak perempuan saya sudah 
menikah mas, satu di Kalimantan, satu di Solo dan satu di Klaten, 
terus di rumah kakak laki –laki dan ibu saya mas. 
Berarti Ttm ini anak terakhir ya? 
Iya mas. 
Oiya kemarin ini Ttm ulang tahun ya, selamat ya, maaf telat, hehee 
Iya mas, terimakasih. Kemarin juga temen saya SMS kalau mereka 
ditanya–tanyain mas. 
Hehee iya, maaf ijinnya telat, kan memang sebelumnya sudah ditentukan siapa yang jadi 
narasumber dan itu kesempatan langka, jadi ya ambil aja, hehee 
Jadi kalau bapak ibu kerja apa? 
Bapak sudah lama meninggal dan ibu ya petani mas. 
Berarti yang banyak memberi nasehat itu kakak yang mana? 
Kakak yang Solo dan Klaten mas, pas di rumah itu ya ibu dan kakak 
laki–laki saya mas, yang kakak Solo dan Klaten kadang–kadang ke 
rumah juga. 
Nasehat apa yang membuat Ttm bangkit waktu itu? 
Kalau cobaan itu untuk yang mampu, begitu mas. 
Berarti walau parah Ttm tetap yakin kalau Ttm mampu, begitu kan ya? 
Iya mas, cobaan juga untuk di hadapi mas bukan dihindari.  
Setelah itu bagaimana penyesuaian Ttm dengan kondisi fisik Ttm waktu itu? 
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Ya dulu tidak bisa apa –apa mas, untuk duduk saja ya ambruk mas. 
La kan tangan bisa buat menyangga kan? 
Engga tahu mas, tapi waktu itu engga bisa mas. 
Pantes pengin bunuh diri. 
Hahaa iya mas. 
Berarti sejak kapan Ttm bisa duduk la setidaknya? 
Dulu kan rawat jalan mas, ya waktu itu di rumah sakit latihan begitu 
mas, mulai dari duduk sampai transfer mas. 
Transfer? 
Pindah mas, dari kursi roda ke bed atau kalau di toilet itu mas. 
Itu lancar semua? 
Ya lancar mas. 
Berarti hal apa yang Ttm tidak bisa lakukan dengan kondisi tunadaksa saya 
menyebutnya? 
Naik ke kursi roda mas. 
La ini berarti dibopong atau bagaimana? 
Maksudnya dari bawah mas, dari lantai naik ke kursi roda itu belum 
bisa mas. 
La kalau mandi si bagaimana? 
Kalau jatuhnya dikamar mandi ya harus berusaha sendiri mas, kudu 
bisa naik mas, dipaksa mas. 
La itu berarti bisa naik ke kursi roda. 
Ya kalau dipaksa bisa mas. 
Berarti dipaksa aja terus, hehee 
Ya engga bisa ya. 
Oiya kalau Ttm ini berarti apa ya tunadaksanya? 
Ini paraplegi mas, jadi mati separo mas. 
Karena saraf itu ya? 
Iya mas, jadi saya dari sini (menunjuk pinggul) ke bawah itu engga 
bisa digerakan mas. 
Tapi bisa merasakan? 
Engga bisa mas. 
Bagian dalamnya gitu? 
Engga bisa sama sekali mas. 
Oke kayanya itu dulu ya, besok–besok saya tanya–tanya lagi ya? 
Iya mas. 
 
Dorong ke kamar nomor XX 
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WAWANCARA SUBJEK 
Subjek : Ttm 
Hari, tanggal : Selasa, 12 April 2014 
Tempat : Parkiran belakang asrama BRTPD 
Wawacara ke : 02 
Fokus Wawancara : 1. Berbagai frustasi yang dialami. 
   2. Dukungan dari banyak pihak. 
   3. Awal interaksi sosial. 
   4. Awal masuk BRTPD. 
Engga mengganggu rencana malam mingguan Ttm kan? hehee 
Engga koq mas, hehee 
Mau di mana ni? 
Manut mas, kan mase yang nentuin. 
Di belakang aja ya, yang jarang orang lewat? 
Iya mas. 
Oke di sini aja ya, saya duduk di sini. 
Iya mas. Oiya mas, mase si aslinya mana? 
Saya aslinya Purbalingga. 
Koq ngomongnya engga ngapak mas. 
Kalau saya pake bahasa ngapak nanti malah jadi lucu. 
Dulu di tempat kerja saya ada orang Purbalingganya, ngomongnya 
engga kaya mase. 
Saya kan orang Purbalingga yang kelamaan di Jogja, hehee 
Mau jadi warga Jogja mas, hehee 
Iya, agar jadi orang istimewa. 
Pacarnya orang Jogja ya mas, 
Sudah la, malah jadi saya yang diwawancara, kan Ttm narasumbernya di sini. 
Hehee 
Oke. Ini lanjutkan dari yang kemarin ... 
Minggu kemarin mas. 
Iya, lanjutan dari minggu kemarin. Pertanyaan pertama adalah kan Ttm dulu sempat drop 
atau dapat dikatakan frustasi, apakah hal itu membuat Ttm jadi enggan untuk berinteraksi 
sosial, untuk ketemu dengan orang lain, bagaimana? 
Iya mas. 
Ya maksudnya dijabarkan, iya bla bla bla begitu. 
Iya mas, dulu saya engga mau ketemu orang, apalagi kalau orang 
asing mas. 
Bule? Hehee ... iya teruskan 
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Ya orang yang belum kenal mas. Kadang orang yang kenal, tetangga 
gitu juga males nemui mas kalau mereka hanya mau lihat kondisi 
saya mas. 
Kan mereka mau tahu keadaan Ttm. 
Ya iya si mas, tapi kan kadang ada yang hanya pengin tahu tok gitu 
loh mas, maksudnya pengin tahu saya itu lumpuh gitu mas. Jadi males 
mas. 
Berarti mereka yang jenguk bukan karena simpati gitu ya? 
Iya mas, kadang kan mereka malah hanya untuk bahan ngobrol mas. 
Ngobrolin Ttm begitu? 
Iya mas, entah apa saja yang mereka obrolkan mas. 
Sepengetahuan Ttm apa aja yang diobrolkan? 
Yang sampai ke saya si mulai dari saya niat bunuh diri tapi gagal, 
udah tinggal nafas saja, begitu–begitu mas. 
Tanggepan Ttm sendiri? 
Ya mau nanggepi bagaimana mas, kondisinya begitu waktu itu. 
Maksudnya memang gagal bunuh diri begitu? 
Bukan, maksudnya kan waktu tiu engga bisa apa–apa mas. 
Tapi pernah nyoba bunuh diri kan 
Ya waktu itu kan karena belum bisa menerima mas. 
Tapi sebagai orang yang pernah bunuh diri, saya heran koq sekarang Ttm tidak 
menampakan pernah bunuh diri. Bicara jelas walau kaya pemalu, dari pengamatan saya 
juga banyak bergaul dengan WBS yang lain. Dulu percobaan bunuh dirinya bagaimana 
si? 
Apa iya mas, hahaa ... dulu ya di rumah sakit pengin lepas itu semua 
infus–infus ... 
Pengin tok? 
Ya kan engga bisa gerakin tangan mas. 
La coba bunuh dirinya dimana? 
Di rumah pernah mas, mau ini mas (nunjukin lengan kiri) potong nasi 
mas. 
Ah kalau bunuh diri jangan potong nadi, sakit plus lama matinya, mending ngadepi 
cobaan hidup dari pada ngadepi mati kaya gitu. 
Apa iya mas, pernah apa mas. 
Enak aja, engga ya. Balik lagi, berarti omongan tetangga itu nambah bikin drop atau 
bagaimana? 
Iya mas, waktu itu ya makin drop mas, pikiran saya hanya saya hidup 
itu sendiri, dengan keluarga saya saja begitu mas. 
Berarti drop yang Ttm alami membuat Ttm jadi enggan untuk ketemu dengan oranglain, 
bahkan dengan tetangga waktu itu? 
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Iya mas, bukannya karena malu mas, tapi karena apa manfaatnya gitu 
mas. 
Itu kan untuk tetangga yang kaya gitu tadi, tapi masih banyak tetangga yang jenguk 
karena peduli kan? 
Iya kalau dengan tetangga yang saya kenal dan memang karena 
mereka peduli si saya ya terima mas. 
Oiya seumpama atau pernah tidak waktu itu kan Ttm sedang drop dan frustasi dengan 
tetangga yang tidak ada simpati itu, pernah tidak Ttm ini terpaksa menemui, meladeni 
tetangga itu, apa yang Ttm lakukan? 
Waktu itu ya saya hanya banyak diem mas. 
Itu kan buruknya, begini saran apa yang bisa Ttm berikan kepada tunadaksa yang lain jika 
tetangga itu juga menimpa mereka, apa? 
Ya coba aja hadapi, kalau bisa tunjukan saja kalau sudah sehat, 
engga separah yang mereka kira, begitu mas. 
Dan Ttm melakukan itu? 
Pernah mas, akhir–akhir 
Dan berhasil? 
Ya berhasil atau tidak setidaknya tetangga itu mungkin jadi bahan 
obrolannya yang positif tentang saya mas. 
Berarti berhasil la ya. Baik, itu mengenai tetangga tanpa simpati yang membuat frustasi, 
sekarang siapa saja yang memberikan dukungan untuk Ttm kala itu? 
Banyak mas. 
Iya siapa saja? 
Keluarga pasti mas, saudara dari keluarga besar, tetangga juga mas. 
Baik. Tetangga yang baik hati tentunya ya ... 
Iya mas. 
Dukungan seperti apa yang mereka berikan? 
Lebih sering si memberikan nasehat mas. 
Padahal yang diharapkan dukungan dalam bentuk uang ya ... hahaa 
Ya itu si ada mas, itu urusan ibu dan mba saya mas ... hahaa  
Oke. Nasehat seperti apa yang Ttm dapat, dari tetangga mungkin? 
Yang jelas kebanyakan nasehat yang diberikan ke saya itu untuk 
meyakinkan kalau semua baik –baik saja, padahal ya saya tahu 
kondisi saya mas. 
Tapi walau begitu nasehatnya tetap diterima dengan baik kan? 
Ya diterima mas. 
Oiya ketika tadi Ttm tidak mau atau enggan untuk bertemu dengan tetangga yang tanpa 
simpati itu, nasehat apa yang diberikan, oleh siapa pun? 
Ya untuk tetap bersikap baik saja kepada setiap orang begitu mas.  
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Oiya pada akhirnya Ttm kembali mau berinterkasi dengan mereka tidak si? 
Ya mau mas pada akhirnya, namanya tetangga pasti bertemu juga.  
Berarti siapa yang membimbing sehingga akhirnya Ttm berinteraksi dengan mereka, atau 
saat berinteraksi dengan mereka siapa yang membimbing Ttm? 
Karena waktu itu di rumah jadi yang lebih banyak ya ibu sama kakak 
yang di rumah mas. 
Apa nasehat atau bimbingan mereka? 
Intinya begini mas, oranglain yang normal saja tetap butuh banyak 
bantuan orang untuk hidup, apa lagi saya yang cacat, begitu mas.  
Itu kan secara nasehat, kalau dalam prakteknya, maksudnya sikap Ttm dengan orang 
tersebut harus bagaimana atau bagaimana begitu ada? 
Ya ada mas, jadi saya itu dengan mereka atau siapapun harus baik, 
setidaknya senyum, begitu mas. 
Berarti secara sikappun Ttm ada yang membimbing untuk tetap berinteraksi sosial ya. 
Iya mas. 
Sebelum ada yang membimbing itu, atau seumpama tidak ada yang membimbing itu 
bagaimana sikap yang ditunjukan Ttm pada oranglain? 
Cenderung banyak diamnya si mas, ... 
Tetapi? 
ya kadang ya tahu sendiri la mas bersikap yang baik  itu bagaimana. 
Berarti sebenarnya Ttm sudah tahu harus bersikap bagaimana tetapi Ttm memilih untuk 
diam, begitu ya? 
Bisa jadi begitu mas. 
Apa yang membuat Ttm diam? 
Apa ya mas, mungkin karena apa mereka masih mau mendengarkan 
saya begitu lo mas. 
Berarti Ttm minder atau bagaimana? 
Kalau minder kayanya si jelas mas, walau mereka datang dengan 
simpati untuk saya tetapi kan saya ya begini mas, hanya tiduran atau 
di kursi roda. 
Yang membuat minder berarti ketunadaksaan Ttm ya? 
Iya mas, dapat dikatakan kan dulu saya, ya oranglain, tetangga lihat 
saya la mas, dulu bisa pergi kemana–mana, sekolah dan sekarang 
tiba–tiba saya jadi begini mas. 
Perubahan menjadi berbeda dengan dulu atau tunadaksa yang membuat Ttm menjadi 
minder ya? 
Iya mas. 
Tapi kan sekarang sudah tidak minder, itu bagaimana? 
Ya setelah perkembangan waktu kan sudah terbiasa mas ...  
Terbiasa minder. 
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Ya bukan mas, terbiasa, saya terbiasa seperti ini dan oranglain juga 
terbiasa dengan saya yang seperti ini. 
Kalau dengan orang yang baru saja Ttm lihat bagaimana? 
Ya engga gimana–gimana mas. 
Sekarang berarti sudah tidak ada masalah ya? 
Ya kalau mereka menyapa duluan ya saya nanggepi, tetapi kalau saya 
duluan kayanya sulit mas, hehee 
Awal Ttm lihat saya itu apa yang ada dipikiran Ttm tentang saya? 
Hahaa awalnya saya kira WBS ruwi mas, tapi koq bisa ngomong 
lancar, kalau daksa apanya kayanya baik–baik saja, kalau 
pendamping tapi ya bukan, masa pendamping ikut di kelas sampai 
selesai, juga koq ikut makan bareng WBS tiap hari.  
Jadi apa, WBS anyaran ya? 
Kalau yang lain ngiranya begitu mas. 
Kalau Ttm apa ngiranya? 
Belum memutuskan mas .... hahaa 
Oke. Berarti Ttm ini dengan orang yang belum dikenal baik tunadaksa atau pun bukan 
tunadaksa Ttm tidak masalah berinteraksi sosial asalkan bukan Ttm yang memulai, tetapi 
mereka yang menyapa duluan atau memulai duluan, begitu? 
Iya mas. 
Bagaimana si awalnya Ttm masuk ke panti (BRTPD)? 
Dulu ditawari mas, ada petugas yang survey ke rumah, terus nyaranin 
untuk tinggal di asrama sini mas. 
Ttm langsung setuju? 
Kalau saya si manut orangtua dan kakak saya mas. 
Mereka setuju? 
Kakak saya yang di rumah kurang setuju tetapi kakak saya yang lain 
setuju. Kan di sini juga diajari ketrampilan mas, jadi ada kegiatan. 
Di rumah tidak ada kegiatan si ya? 
Iya mas, kadang bosen di rumah. 
Kalau ibu setuju? 
Ibu ya manut anak–anaknya. 
Akhirnya Ttm nyampe sini dan ikut kelas desain grafis itu ya? 
Iya mas. 
Petugas yang survey itu fandyTtm ya? 
Iya mas. 
Ttm cukup dekat dengan fandyTtm ya? 
Ya dekat asal tahu si mas. 
Oke itu dulu ya, mbok Ttm mau mandi kan mau malam mingguan. 
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Engga malam mingguan koq mas. 
Oke terimakasih Ttm, sampai ketemu lagi nanti dan sesi wawancara berikutnya. 
Berapa kali wawancara si mas? 
Sebosennya nanti. 
Beneran mas. 
Ya paling sebulanan ini, semingu sekali atau dua kali. 
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WAWANCARA SUBJEK 
Subjek : Ttm 
Hari, tanggal : Selasa, 15 April 2014 
Tempat : Parkiran belakang asrama BRTPD 
Wawacara ke : 03 
Fokus Wawancara : 1. Intensitas berinteraksi sosial. 
   2. Motivasi. 
   3. Sikap pada oranglain. 
Koq hari ini nampak kaya lagi seneng banget, lagi ada apa hayooo 
Hahaa ada aja mas. 
Apa si? 
Rahasia mas. 
La kan saya sedang penelitian masa engga boleh tahu. 
Engga boleh, ndak jadi banyak yang tahu. 
Berarti siapa aja yang tahu? 
Engga ada hahaa 
La itu engga ada yang tahu, apa si? 
Udah, rahasia. 
Iya deh, oke deh. 
Ayo mau tanya apa, lagi seneng ni. 
Seneng–seneng koq sendiri. 
Ya biarin. 
Oke deh yang seneng sendiri. Pertama ni, kan sepengamatan saya seharian Ttm ini di 
kamar terus, apa engga bosen? 
Engga mas, bosen kenapa. 
Berarti di kamar ngapa aja? 
Tiduran, SMSan, tiduran, ngemil, ngaca, tiduran, SMSan. 
SMSan sama siapa ya? 
Sama rahasia. 
Ouw udah tahu sekarang apa yang bikin keluar kamar nyengir–nyengir. 
Apa jal mas? 
Rahasia, hahaa 
Ih wagu. 
Biarin, yang penting punya rahasia juga. 
Rahasia wagu. 
Iya deh. Balik lagi ke wawancara, apa Ttm ini di kamar bukan karena malas berinteraksi 
dengan yang lain? 
Engga mas, males kenapa. 
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Berarti kenapa dikamar terus? 
Ya engga ada kegiatan aja mas, di luar juga mau ngapa coba.  
Iya si, tapi kan di luar jadi bisa ketemu orang –orang. 
Kan bisa kapan pun itu mas. 
Berarti kapanpun ada kesempatan buat ketemu banyak orang mas. 
Iya mas, tinggal keluar kamar juga ketemu orang–orang. Ini keluar 
kamar langsung ketemu mase kan? 
Ya ini si memang udah janjian dulu. Berarti kalau engga mau ketemu saya malah bisa 
sampai nanti makan malam baru keluar kamar ya? 
Bisa jadi mas. 
Betah itu? 
Betah–betah aja mas. 
Berarti hal apa yang bisa membuat Ttm keluar kamar, atau hal apa yang mendorong Ttm 
untuk berinteraksi sosial? 
Apa ya mas, mungkin kalau ada keperluan aja si.  
Iya keperluannya apa misalnya? 
Kaya ini wawancara 
Terus? 
Apa ya mas, bingung. 
Okey mungkin begini, apa yang membuat, dari diri Ttm sendiri ya, apa yang membuat 
Ttm itu tetap mau berinteraksi sosial, bergaul, bertemu dengan oranglain, apa yang 
mendasarinya dari diri Ttm sendiri, apa? 
Mungkin ini mas, untuk menjaga silaturahmi, kadang juga untuk 
menambah teman, juga mencari ilmu mas, dari oranglain kan jadi 
bisa belajar. 
Apa yang Ttm pelajari dari oranglain? 
Ya kalau ada masalah begini harus bagaimana, kalau ada masalah 
begitu harus bagaimana, gitu mas. 
Berati belajar mengatasi masalah ya? 
Iya mas. 
Kalau belajar tentang cara bersikap pada oranglain begitu, pernah? 
Ya itu kan kayanya otomatis mas, dengan melihat oranglain bersikap 
sesuatu kita juga jadi tahu caranya bersikap kan mas.  
Berarti Ttm ini belajar la ya cara bersikap dari oranglain. 
Iya mas. 
Kalau Ttm lebih senang menambah teman yang sama–sama difabel atau yang nondifabel? 
Semua sama si mas, dengan yang difabel juga saya tahu keadaan 
mereka, dengan yang nondifabel selama mereka mau menerima juga 
engga masalah. 
226 
 
Berarti Ttm menerima teman nondifabel asal mereka juga menerima Ttm yang difabel 
ya? 
Iya mas, kita engga ada masalah selama mereka juga engga ada 
masalah dengan kita. 
Apa yang Ttm lakukan jika bertemu dengan orang yang mempermasalahkan Ttm yang 
difabel? 
Ya menghindar saja mas, engga mau cari masalah sendiri, dari pada 
dipaksakan malah ujung–ujungnya sakit sendiri mas. 
Kalau terpaksa harus berinteraksi dengan mereka, bagaimana? 
Ya kuat–kuatin aja mas, moga cepet selesai. 
Ya itu kan harapannya, tapi secara sikap, Ttm akan bersikap bagaimana? 
Paling banyak diemnya mas. 
Diem mengutuk diri sendiri atau bagaimana? 
Ya diem menerima aja mas, memang kondisi saya seperti ini, mau 
bagaimana lagi. 
Tapi pernah engga ketemu dengan orang seperti itu? 
Alhamdulillahnya engga pernah mas. 
Yang waktu mau ke hajatan itu? 
Ya itu termasuk mas. 
La waktu itu engga diem, tapi minta pulang, berarti menghindar dong? 
Kan ke hajatan tidak harus mas. 
Kan udah di undang? 
Ya nitip berarti. 
Iya deh. Berarti kalau terpaksa harus berinteraksi dengan orang yang tidak bisa menerima 
ya Ttm lebih memilih diam menyadari atau menerima memang begini adanya, tetapi 
kalau ada pilihan untuk menghindar ya lebih baik menghindari ya? 
Iya mas, dari pada sakit hati sendiri mas. 
Selain orang yang tidak menerima Ttm itu, kelompok atau orang yang bersikap seperti 
apa si yang bisa bikin sakit hati atau yang mebuat Ttm menghindar dari mereka gitu? 
Ya paling kalau orang itu memang tidak baik, ya itu aja si mas.  
Berarti kalau dengan orang yang terkenal engga baik begitu ya? 
Iya mas. 
Okey kaya sementara itu dulu ya, siapa tahu Ttm mau mengurung diri di kamar lagi. 
Iya ni mas, mau ngumpet dulu, hehee 
Oke Ttm, terimakasih untuk kali ini. 
Iya mas, sama–sama mas. Berarti kapan lagi wawancaranya mas. 
Ya nanti kalau masih ada bahan yang perlu ditanyakan, pasti tak undang agar keluar dari 
kamar. 
Oke deh mas. 
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WAWANCARA SUBJEK 
Subjek : Ttm 
Hari, tanggal : Rabu, 16 April 2014 
Tempat : Galery BRTPD 
Wawacara ke : 04 
Fokus Wawancara : 1. Sifat bawaan. 
   2. Bantuan oranglain. 
....... 
La katanya sablon sendiri koq malah banyak minta susiloTtm? 
Ya kan dia yang bisa akses mas. Kalau saya ya bisa –bisa tumpah 
semua itu bensin cat mas. 
Tapi kan katanya apa–apa diusahakan dulu semaksimal mungkin? 
Ini udah maksimal mas, hahaa 
Maksimal minta tolongnya ya, hahaa 
Iya mas. 
Kalau minta bantuan gini enakan minta bantuan ke sesama difabel atau ke yang 
nondifabel? 
Kalau ada yang nondifabel yang mau juga ya mending yang 
nondifabel ya mas. 
Kenapa? 
Kan mereka lebih bisa bantu mas. 
Tapi kan nondifabel engga mesti bisa sablon? 
La ini kan baru nyuci–nyuci ini (tranparan buat sablon)  mas, ya 
bisa–bisa aja mas. 
Ya iya si, sebenarnya sederhana aja ya asal ada alatnyanya. 
Iya mas. Mase mau bantu engga/ 
La diminta engga? 
Ya mase dulu, kalau mase mau ya nanti saya minta tolongnya ke 
mase. 
Kalau engga? 
Ya sudah. 
Hahaa, ya sudah coba Ttm kerjakan dulu kalau ada yang mau dibantu bilang, tapi jangan 
dibantu semuanya ya. 
............. 
kalau sebenarnya Ttm itu, apa ya, mudah menyerah engga si kalau mengerjakan sesuatu? 
Kayanya si engga mas, asal masih bisa dikerjakan, tapi kalau engga 
bisa dikerjakan lagi ya sudah, mau bagaimana lagi.  
Ada perbedaan engga dari dulu sebelum kecelakaan itu dengan sekarang? 
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Ya tetap ada mas, la ini sekarang engga bisa jongkok disitu kaya 
mase, kalau bisa kan saya ngerjakan sendiri mas. 
Maksudnya secara sifatnya, tidak mudah menyerah itu, dulu kan tidak mudah menyerah, 
apa–apa dikerjakan sampai batas maksimal kemampuan, kalau sekarang bagaimana? 
Ya masih sama mas, memang mungkin batas maksimalnya yang sudah 
lebih dibatasi, bukan si tapi terbatasi. 
Berarti difabel ini membatasi aktivitas Ttm secara keseluruhan? 
Engga membatasi juga si mas, tapi memerlukan penyesuaian gitu 
mas. 
Apa saja penyesuaian yang sudah Ttm lakukan? 
Ya banyak mas, yang dulu bisa lari, sekarang engga, yang dulu bisa 
pilih–pilih tempat duduk, sekarang hanya kursi roda, yang dulu bisa 
ambil barang yang di atas sekarang engga bisa. 
Apa lagi? 
Ya banyak la mas. 
Tapi itu semua bisa Ttm lakukan kan? 
Ya bisa mas, walau kadang jadi begini mas, minta bantuan orang 
atau kalau bisa diganti yang lain ya yang lain saja, begitu mas.  
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WAWANCARA SUBJEK 
Subjek : Ttm 
Hari, tanggal : Kamis, 17 April 2014 
Tempat : Galery BRTPD 
Wawacara ke : 05 
Fokus Wawancara : 1. Pengalaman kurang menyenangkan dibantu oranglain. 
   2. Bimbingan dalam berinteraksi sosial. 
...... 
Hahaa kan sekarang kerjanya di atas meja, koq masih dibantu aja? 
Ya kan cuma nuangin cat dikit mas, yang intinya tetap kerjain sendiri 
koq mas. 
Hayooo awas engga lurus loh, nanti engga jadi lo. 
Ih butuh konsentrasi ni. 
Udah yakin itu, awas lo gagal, hahaa 
Jadi  
Yang satunya hayoo. 
(agak sedikit berantakan) 
Lumayan la. 
Udah di jemur sana. 
(tanya ke juru sablon apa memang harus dijemur, dan dijemur) 
Kalau pengalaman dibantu orang yang malah bikin engga enak sendiri pernah engga si? 
Ya pernah mas, kalau orang bantu tapi malah kaya engga ikhlas gitu 
mas. Bantunya sambil ngomong –ngomong engga jelas gitu mas. 
Kalau kaya gitu apa yang Ttm lakukan? 
Ya diem aja mas. Juga memang lagi butuh bantuannya. 
Kalau yang sebenarnya Ttm pengini bagaimana? 
Kalau engga ikhlas ya mending engga usah, atau minta tolong 
oranglain aja gitu mas. 
Engga usah bantu kalau engga mau gitu ya? 
Iya mas. 
Kalau orang yang memberikan bantuan ke Ttm itu, syaratnya apa si, atau yang Ttm 
pengin orang kalau mau membantu itu kudu bagaimana? 
Pertama ya memang mau bantu mas, bukan karena terpaksa bantu. 
Kedua paling ya kalau bantu engga usah jadi omongan di 
belakangnya. Ketiga paling bantu sebisanya aja, kalau engga bisa ya 
sudah. 
Berarti pernah ada orang memberikan bantuan tapi di belakang terus ngomongin apa 
gitu? 
Pernah mas. 
Ngomongin apa? 
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Kalau menurut saya si memang itu orangnya seperti itu, kalau habis 
ngelakuin apa mesti diworo–worokan, tapi dulu pernah pas saya dari 
luar rumah mau masuk ke rumah karena ada undak –undakan, itu lo 
mas kalau rumah dengan jalan kan terasnya lebih tinggi mas, nah 
rumah saya juga tapi engga tinggi banget mas, biasanya juga bisa. 
Pas waktu itu saya mau naik, eh lewat orang itu terus bantu saya 
dorong naik. Eh ternyata itu jadi hal baik yang dilakukannya yang 
diceritakannya ke beberapa orang. 
Ttm sendiri nanggepinya bagaimana? 
Ya engga ngapa–ngapa mas, itu juga saya tahu setelah beberapa hari, 
dari ibu saya. 
Ngomongin soal ibu, bagi Ttm itu ibu seperti apa si? 
Ya orang yang selalu ada mas. 
Selalu ada kapan pun ya? 
Iya mas. 
Kalau tentang berinteraksi dengan oranglain, bimbingan apa saja yang telah ibu Ttm 
berikan? 
Banyak mas, ngajari saya bersikap pada orang yang menjenguk, 
ngajari saya bersikap pada orang melihat saya dari kecacatan saya, 
banyak mas. 
Berarti ibu itu pembimbing Ttm dalam menghadapi banyak orang ya? 
Iya mas. 
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WAWANCARA SUBJEK 
Subjek : Ttm 
Hari, tanggal : Selasa, 22 April 2014 
Tempat : Kelas desain grafis 
Wawacara ke : 06 
Fokus Wawancara : 1. Kegiatan ibadah. 
   2. Kebersihan. 
...... 
Ttm ini kalau shalat si bagaimana? 
Ya sama mas, hanya sambil duduk di atas kursi roda. 
Kalau duduk di lantai gitu? 
Ya bisa mas, kalau di rumah biasanya di lantai mas. 
Tapi di sini lebih sering tetap di kursi roda ya? 
Iya mas, kan susah mas tempatnya sempit kalau di kamar. 
Kenapa engga di mushola bareng yang lain? 
Di mushola itu pengin mas, tapi kan aksesnya yang sulit mas. 
Wudhunya juga sulit mas. 
Ya wudhu di kamar terus shalat di mushola. 
Di mananya coba? 
Di dalam dong. 
Berarti turun dari kursi roda, susah mas. 
Iya si. Kalau di kamar jamaah juga? 
Kadang iya, bareng riskyTtm. 
Siapa yang jadi imam? 
Saya mas. 
Berarti tetap pake mukena gitu? 
Iya mas, semuanya sama, hanya bentuk caranya yang beda mas. 
Ttm shalat lima waktu? 
Iya kalau engga merah. 
Yakin itu engga bolong–bolong? 
Engga mas. 
Kalau baca alQuran bisa? 
Bisa. 
Oiya sekalian tanya, ini maafnya, kalau Ttm mandi itu si bagaimana, maksudnya 
teknisnya bagaimana gitu? 
Ya mandi biasa mas. 
Pake kursi roda? 
Pindah mas, ada kursi biasa di dalam kamar mandi. 
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Berarti itu kursi untuk basah –basahan ya? 
Iya mas. 
Sikat gigi? 
Setiap mandi, sebelum tidur sama bangun tidur. 
Oiya apa bener Ttm ini orang yang sangat peduli terhadap kebersihan? 
Kata siapa? 
Bener engga? 
Ya kalau bersih kan rapi juga sehat kan mas. 
Berarti bener kan? 
Ya gitu juga boleh. 
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WAWANCARA SUBJEK 
Subjek : Ttm 
Hari, tanggal : Selasa, 22 April 2014 
Tempat : Lorong menuju ruang makan (dorong) 
Wawacara ke : 07 
Fokus Wawancara : 1. Lebih suka orang membantu atau melihat saja. 
Boleh dorongkan? 
Iya boleh mas. 
Kalau begini Ttm enaknya orang membantu itu dorong kursi roda atau hanya lihat saja, 
dalam artian agar Ttm itu mandiri, bagaimana? 
Ya tergantung mas, seumpama dapat dikatakan saya sudah bisa 
dengan hal itu ya boleh bantu dorong, tetapi kalau saya masih butuh 
latihan biar bisa ya biar saya mencoba sendiri dulu gitu mas.  
Berarti biar mandiri gitu ya? 
Iya mas. 
Tetapi kalau secara umumnya, kita ini sebagai nondifabel harus bersikap bagaimana ke 
difabel, apakah memberikan bantuan atau melihat saja, gitu? 
Ya mase sendiri gimana enaknya. 
La saya yang tanya ko, enaknya bagaimana buat difabel itu, bagaimana? 
Kalau menurut saya si membantu aja, asal difabelnya mau dibantu 
dan engga usah memaksakan membantu gitu mas. 
Berarti ya difabel itu welcome saja dengan bantuan nondifabel sebenarnya ya, begitu juga 
Ttm gitu ya? 
Iya mas, asal ikhlas aja dan lihat difabelnya juga mau engga gitu 
mas. 
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WAWANCARA SUBJEK 
Subjek : Ttm 
Hari, tanggal : Jumat, 25 April 2014 
Tempat : Lorong kelas ketrampilan 
Wawacara ke : 08 
Fokus Wawancara : 1. Interaksi dengan nontunadaksa. 
   2.  
Darimana? 
Dari ruang musik. 
Koq udahan, kan mereka masih main tu? 
Mau ke kamar. 
Mau di kamar seharian ya. 
Ya, hehehee 
Sini bentar aja ya dari pada di kamar hanya tiduran, engga lagi puasa kan? 
Engga koq mas. 
Sekarang coba jelaskan kenapa memilih ke kamar padahal itu kan masih pada main 
musik, juga ada mba–mba KKN kan? 
Ya ke kamar aja mas, bingung di sana mau ngapa. 
Kan bisa ikut nyanyi–nyanyi atau joged –joged, atau biasanyanya ngapa. 
Biasanya si nonton mas. 
La kenapa sekarang engga nonton? 
Udah tadi mas nonton. 
Udah cukup berarti? 
Udah mas. 
Bukan karena ada mba KKN jadi terus memilih di kamar kan? 
Bukan koq. 
Kalau yang KKN itu pada baik –baik kan, maksudnya interaksi mereka baik begitu 
dengan WBS? 
Baik mas. 
Kalau Ttm sendiri pede engga dengan mereka? 
Ya pede agak engga mas. 
Bagaimana itu, pede agak engga? 
Engga pedenya kalau kegiatan mereka itu seperti khusus diciptakan 
untuk difabel mas. Padahal kan ya kalaupun engga perlu disiapkan 
gitu juga kita bisa –bisa saja mas. 
Kan mereka hanya ingin agar tetap lancar mengikuti kegiatannya. 
Ya gitu la mas. 
Iya deh. Intinya agak engga enak kalau kegiatan yang dibikin itu kaya dikhususkan untuk 
difabel ya. 
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Iya mas. 
Tapi kan main musik bisa buat semuanya, itu bagaimana? 
Iya si mas, ini juga karena bingung mau ngapa jadi ya mending 
keluar aja. 
Intinya sekarang lagi bingun jadi memilih ke kamar, begitu? 
Iya mas. 
Kalau kemarin itu kenapa engga ikut bikin telor asin? 
Susah mas, kan mesti turun dari kursi roda mas. 
Ya iya si, yang kursi roda juga cuma liatin tok waktu itu. Yaudah kalau mau kembali ke 
kamar. 
Iya mas. 
Dorong engga ni? 
Sampai kamar sekalian mas. 
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WAWANCARA SUBJEK 
Subjek : Ttm 
Hari, tanggal : Minggu, 27 April 2014 
Tempat : Lorong kelas ketrampilan 
Wawacara ke : 09 
Fokus Wawancara : 1. Proses interaksi sosial. 
oke, kali ini mau tanya–tanya tentang satu hal saja, proses penyesuaian sosial. 
Apa itu? 
Jadi hal yang Ttm lakukan ketika akan melakukan penyesuaian sosial, kan penelitiannya 
tentang penyesuaian sosial. Pertama yang mau ditanyakan adalah, ini dijawab jujur ya, 
apakah saat sebelum Ttm berinteraksi dengan oranglain Ttm melihat dulu atau 
mempelajari dulu hal –hal yang dapat diterima oleh mereka, bagaimana? 
Bagaimana mas? 
Jadi sebelum masuk ke sebuah kelompok atau berinteraksi dengan oranglain, apakah Ttm 
mempelajari dulu atau melihat dulu hal–hal yang bisa membuat Ttm diterima di 
kelompok itu? 
Ya iya mas, melihat dulu mereka bisa menerima atau engga begitu.  
Seringnya menemui hal yang membuat diterima atau engga? 
Ya seringnya diterima si mas. 
Hal apa yang kira–kira membuat Ttm tidak diterima? 
Mungkin karena saya difabel mas bisa jadi saya tidak diterima. 
Tapi kan kalau sama–sama difabel ya bisa diterima dong? 
Ya belum tentu mas, kalau engga cocok kan engga bisa mas.  
Nah itu maksudnya, hal tidak cocok itu apa sehingga tidak diterima? 
Ya mungkin perbedaan, atau memang karena tidak suka atau yang 
lain mas. 
Yang lain apa? 
Ya yang lain mas. 
Iya apa? 
Ya hal–hal lain yang bisa membuat engga cocok, engga saling 
menerima, begitu mas. 
Oke deh. Setelah Ttm diterima, apa yang Ttm lakukan? 
Ya sesuai dengan tujuan dikelompok itu mau ngapa. 
Contoh? 
Contoh kalau mau ngobrol ya ngobrol, kalau ngerjakan sesuatu ya 
kerjakan, begitu mas. 
Itu tujuan Ttm atau tujuan kelompok? 
Ya tujuan bersama mas. 
Ttm bisa itu menjalankan tugas Ttm dalam kelompok itu? 
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Bisa mas. 
Kalau dalam kelompok kan seperti ada aturan, ya yang tidak tertulis la, norma, 
bagaimana dengan norma itu, apa Ttm pernah melanggarnya? 
Engga pernah mas, kan setiap anggota kelompok harus mematuhi 
yang berlaku dikelompok mas. 
Kalau melanggar diapain? 
Paling, ya bukan dimarahi si, tapi ya digituin mas la, di nasehati atau 
apa. 
Ttm yang menasehati atau dinasehati ni? 
Ya menasehati, kan engga pernah melanggar. 
Berarti Ttm pemimpin kelompok ya, sampai menasehati? 
Ya kan semua saling menasehati mas, agar tetap solid, hahaaa  
Iya deh. Kalau seumpama dalam sebuah kelompok ada perkembangan baru ni, jadi ada 
sesuatu perkembangan yang Ttm belum bisa, apa Ttm ikut mengembangkan agar bisa? 
Ya ikut mas. 
Agar apa? 
Agar menjadi bisa mas. 
Ya maksudnya bisa itu agar apa? 
Agar ...  agar sama–sama bisa mas. 
Ya sama aja itu, intinya Ttm itu ikut mengembangkan sikap la ya? 
Iya mas. 
Kalau dalam kelompok itu, pernah engga Ttm bosen atau engga tertarik dengan 
kegiatannya? 
Pernah mas, namanya juga manusia mas, ada mau ada engganya. 
Jadi kadang mau kadang engga, begitu mas. 
kalau engga mau nanti dimarahi anggota yang lain dong? 
Ya kan punya alasan mas, ....... (mbanya datang) 
Ini siapa? 
Kenalin mas ini mba saya, ratihTtm. 
Yang dari Solo? 
Iya mas. 
......... (minta ijin nanti buat tanya–tanya) 
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WAWANCARA SUBJEK 
Subjek : Ttm 
Hari, tanggal : Senin, 28 April 2014 
Tempat : Lorong kelas ketrampilan 
Wawacara ke : 10 
Fokus Wawancara : 1. Wawancara akhir. 
   2. Klarifikasi observasi. 
   3. Klarifikasi informan. 
   4. Hambatan dan penyelesaian. 
Oke ini minggu terakhir, mungkin ini wawancara terakhir, mau dibikin agak lama atau 
lama banget ni? 
Cepet aja mas, hahaa 
Okeh deh. Pertama kenapa kemarin engga kasih tahu kalau mbanya mau datang, kenapa? 
Perlu ya mas. 
Ya kan perlu buat tambahan informasi. 
Kan udah banyak informasinya kan mas. 
Biar lebih valid lo. 
Ya sudah ketemu ini kemarin. 
Ya karena kebetulan aja ketemu, lagi wawancara, kalau engga ya engga tahu paling. 
Ya sudah yang penting kemarin ketemu kan. Hari ini mau tentang apa 
ni, katanya terakhir. 
Ya ini pekan terakhir, belum tentu ini yang terakhir si, kalau nanti ada yang terlewatkan 
ya besok mungkin tanya–tanya lagi. Jadi hari ini wawancaranya pake lis, ini lis kumpulan 
yang mesti Ttm jawab. Banyak kan? 
 (senyum tok) 
Oiya mungkin ada beberapa hal yang pernah atau sudah ditanyakan jadi diulang 
ditanyakan, tapi dijawab aja ya. Oke. Pertama tentang proses penyesuaian sosial, jika 
akan masuk ke sebuah kelompok sosial, entah kelompok baru, orang baru, atau kelompok 
yang sudah kenal dengan orang yang pernah ketemu, apakah Ttm ini melakukan 
semacam identifikasi, jadi mengamati dulu hal–hal atau sikap yang bisa diterima di 
kelompok itu, apa Ttm melakukannya? 
Iya. 
Iya bagaimana? 
Ya saya melakukannya, jadi melihat dulu kira–kira bagaimana atau 
sikap apa yang dapat diterima oleh orang itu. 
Oke. Berikutnya, apakah Ttm melakukan hal yang dapat diterima kelompok, maksudnya 
agar diterima kelompok tertentu Ttm mau melakukan hal–hal yang dapat diterima 
kelompok itu? 
Iya. 
Iya lagi, iya bagaimana? 
Iya melakukan hal–hal itu. 
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Setelah identifikasi dan menemukan hal yang dapat diterima lalu Ttm melakukan hal itu, 
begitu? 
Iya. 
...... 
Apakah Ttm menerima sebuah atau lebih peran sosial dalam kelompok? 
Maksudnya? 
Teman–teman Ttm kan ada yang menganggap Ttm sebagai mba, apakah Ttm 
menerimanya? 
Iya menerimanya sebagai peran sosial. 
Apakah Ttm memainkannya dengan sungguh –sungguh, atau dengan baik, setidaknya 
berusaha untuk memainkannya dengan baik? 
Iya, saya memainkan peran yang saya terima dengan baik.  
Dalam kelompok kan ada semacam aturan tidak tertulis, apakah Ttm memahaminya? 
Iya saya paham. 
Apakah mematuhinya, atau menerimanya sebagai sesuatu yang harus dipatuhi? 
Iya menerima dan mematuhinya. 
Jika ada hal yang tidak atau belum bisa lakukan di dalam kelompok apa yang akan Ttm 
lakukan? 
Maksudnya? 
Apakah Ttm akan mengembangkan sikap Ttm? 
Iya, jika ada hal yang belum saya bisa saya akan mengembangkan 
sikap sesuai dengan kelompok. 
.... 
Bagaimana sikap Ttm akan norma sosial yang ada di dalam kelompok? 
Mematuhi, menuruti. 
Apakah menurut Ttm sendiri, selama ini sikap yang Ttm tunjukan itu sudah memenuhi 
harapan teman–teman Ttm? 
Kayanya si, mungkin sudah mas. 
Apakah sikap Ttm sudah menyenangkan bagi oranglain? 
Sepertinya sudah mas. 
Ttm aktif dalam kegiatan sosial, atau bersosialisasi? 
Aktif mas. 
Kenapa sering engga ikut kegiatan teman–teman KKN? 
Kan itu sudah dijawab kemarin mas. 
Iya ya. Oke. Berikutnya, sebenarnya ada rasa puas engga si dalam diri Ttm saat 
melakukan interaksi sosial terus mampu melakukan penyesuaian sosial di dalamnya, 
bagaimana? 
Ya puas mas. 
Bagaimana puasnya? 
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Ya seneng mas, jadi bisa bertemu orang, belajar dari orang, ya 
seneng aja mas. 
Jadi engga kapok untuk berinteraksi sosial? 
Engga mas, kalau lancar bersosialisasinya ya engga kapok mas.  
Kalau ada masalah? 
Ya jadi belajar mas, kan jadi engga ada masalah mas.  
Oke. Saat berinteraksi sosial dengan oranglain nondifabel, ada perasaan koq aku difabel 
si, atau andai saja aku bukan difabel, apa ada? 
Kadang ada mas, tetapi kan buat apa berangan seperti itu mas, 
dengan difabel bukan berarti harus selalu jelek kan mas.  
Berarti kadang engga menerima keadaan diri sendiri kalau sedang berinteraksi sosial? 
Ya kadang mas, tapi kan ini semua sudah terjadi, usaha sudah, ya 
tinggal kitanya mas, kalau terus –terusa tidak terima ya engga 
bakalan maju mas, engga bakalan mau bertemu dengan orang, 
bersosialisasi. 
Sekarang tentang faktor, sifat bawaan lahir yang menghambat Ttm untuk berinteraksi 
sosial itu apa? 
Saya itu pemalu mas. 
Terus bagaimana cara Ttm mengatasi rasa malu itu? 
Ya dengan meyakinkan diri kalau bertemu orang itu atau orang ini itu 
engga papa, engga usah malu. 
Intinya menyakinkan diri ya? 
Iya mas. 
Kalau menurut Ttm sendiri, sebenarnya Ttm butuh engga si melakukan interaksi sosial? 
Ya butuh mas. 
Kenapa? 
Karena kan mahluk sosial mas, jadi bagaimanapun butuh interaksi 
sosial. 
Dalam interaksi sosial Ttm butuh melakukan penyesuaian sosial engga? 
Ya butuh mas, kan tiap–tiap orang atau kelompok beda–beda mas, 
jadi harus ada penyesuaian. 
Penyesuaian seperti apa yang biasanya Ttm lakukan? 
Ya tergantung orangnya mas, kalau orangnya begini ya saya begini 
kalau orangnya begitu ya saya begitu. 
Berarti tergantung yang ada dilapangan ya. Terus tujuannya apa? 
Ya biar orangnya nyaman mas, mau menerima kita, kalau beda ya 
pasti oranglain engga mau kan mas. 
Oke. Sejak Ttm mengalami kecelakaan itu, kan yang banyak membimbing ibu, iya kan? 
Iya mas. 
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Seumpama kemarin ini Ttm sedang ada masalah dengan orang lain, masalah sosial, nah 
saat itu tidak ada yang membimbing, apa yang Ttm lakukan? 
Ya berusaha untuk bersikap sebaik mungkin mas, jangan sampai 
bersikap yang salah sehingga oranglain marah atau apa.  
Oke. Kalau Ttm sedang tidak memiliki kesempatan untuk berinteraksi sosial, maksudnya 
Ttm lagi butuh berinteraksi sosial, bertemu oranglain tetapi tidak ada kesempatan, apa 
yang Ttm lakukan? 
Ya membuat jadi ada mas. 
Dengan cara? 
Mungkin mengundang oranglain, atau datang ke oranglain yang bisa 
menerima, begitu mas. 
Motivasi Ttm untuk tetap berinteraksi sosial apa mas. 
Menjaga silaturahmi, menambah teman, mencari dan berbagi ilmu. 
Menurut Ttm apakah norma sosial yang ada di masyarakat baik secara luas atau yang ada 
di lingkungan Ttm apakah sudah sesuai dengan norma sosial yang Ttm harapkan? 
Menurut saya pada dasarnya norma sosial itu tidak salah jadi tidak 
masalah juga buat saya. 
Dengan keadaan Ttm yang difabel apakah seperti dianaktirikan dengan norma yang ada? 
Mungkin karena difabel itu minoritas jadi, ya begitu, tetapi kan 
orang–orang terdekat dapat memahami keadaan saya, sehingga yang 
ada di lingkungan saya ya baik –baik saja buat saya. 
Oke. Ttm kan sempat mengalami yang namanya frustasi sosial, katakanlah seperti itu, di 
mana Ttm itu bingung harus bagaimana bersikap sosial agar dapat diterima dengan 
keadaan Ttm yang difabel, iya kan? 
Iya. 
Nah apa yang Ttm lakukan saat itu? 
Menerima saja, dan tetap berusaha untuk tetap bersosialisasi, 
berinteraksi sosial, karena bagaimanapun saya akan lebih 
membutuhkan mereka dari ada apa yang mereka butuhkan dari saya. 
Oke. Ttm kan pernah ada konflik dengan oranglain, yang teman kamar, yang hajatan 
juga, apakah itu menghambat Ttm untuk tetap berinteraksi dengan mereka? 
Iya. 
Lalu apa yang Ttm lakukan atau ingin Ttm lakukan agar tetap bisa berinteraksi dengan 
mereka? 
Mungkin kelihatannya saya diam tetapi sebenarnya ya ingin seperti 
biasa saja, tetap dapat bertegur sapa atau ya baik–baik saja la. 
Untuk menyelesaikan konfliknya bagaimana? 
Ya mencoba untuk mengawali agar semua kembali baik. 
Berarti kalau perlu Ttm minta maaf duluan ya? 
Iya mas. 
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Pernahkan Ttm mengalami rasa cemas akan ditolak oleh oranglain sebelum berinteraksi 
sosial? 
Pernah. 
Apa yang Ttm lakukan dengan kecemasan itu? 
Ya biarin mas, hadapi mas, kalau cemas terus ya jadi engga akan 
maju–maju mas. 
Oke. Sebenarnya Ttm ini sudah menerima kondisi ini belum si? 
Ya menerima mas. 
Yakin? Berat lo. 
Ya kadang belum mas, tapi kalau engga diterima mau diapain lagi 
mas. 
Oke. Apakah dengan fisik Ttm yang tadinya sehat terus tiba–tiba menjadi difabel, apakah 
Ttm sudah melakukan penyesuaian dengan fisik Ttm yang sekarang? 
Sudah mas. 
Contohnya? 
Menguatkan tangan untuk mengayuh kursi roda, hahaa 
Wow malah tangan duluan ya. Yang lain apa? 
Ya banyak la mas penyesuaian dengan fisik, dari yang harus terbiasa 
duduk dengan kursi roda, pandangan jadi serendah ini.  
Oiya ya, biasanya lebih tinggi ya. 
Iya mas. Terus engga bisa mencapai barang yang tinggi–tinggi. 
Menggunakan tangan untuk merubah posisi kaki, dan lain–lain, 
banyak la mas. 
Oke. Selama ini, penyesuaian sosial yang Ttm lakukan itu lebih ke Ttm mengubah 
lingkungan sesuai dengan harapan Ttm atau Ttm yang berubah sesuai lingkungan? 
Saya berubah sesuai lingkungan. 
Kenapa? 
Ya karena saya hanya bisa merubah saya sendiri engga bisa merubah 
lingkungan. 
Oke deh. Penyesuaian sosial yang Ttm lakukan itu demi memenuhi kebutuhan sendiri 
atau lingkungan? 
Dua–duanya kayanya mas. 
Kenapa? 
Ya karena ya juga butuh, kadang juga ada hal yang bisa saya bagi 
untuk lingkungan, jadi saling mengisi mas. 
Oke. Terakhir dan ini yang umum saja. Secara umum, keseluruhan sebenarnya 
ketunadaksaan ini menghambat aktifitas penyesuaian sosial Ttm engga si? 
Kalau dikatakan menghambat memang menghambat mas, tetapi kan hambatan itu harus 
dilewati mas agar bisa, manusia kan butuh bertemu oranglain mas, butuh bersosialisasi.  
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Berarti menghambat tetapi tetap harus dilewati ya agar tetap bersosialisasi. Kalau dalam 
prosesnya, ketika sedang bersosialisasi apa, atau sering tidak Ttm mengalami hambatan 
karena ketunadaksaan ini? 
Sering ya tidak  tapi ya kadang–kadang ada mas. 
Apa yang Ttm lakukan jika ketunadaksaan itu menghambat Ttm? 
Mau diapaian lagi mas, sudah seperti ini. 
Oke. Kita sudahi wawancara kali ini. 
Katanya ini terakhir mas? 
Ya maksudnya siapa tahu nanti ada yang kurang jadi saya tanya lagi. Terimakasih Ttm 
semoga semua menjadi sangat baik untuk setiap hal yang sudah baik. 
Maksudnya mas. 
Intinya terimakasih dan mungkin pekan depan sudah engga wara–wiri di sini. 
Oke mas, sama–sama terimakasih, semoga sukses mas. Maaf lo mas 
kalau ada salah–salah kata. 
Iya sudah dimaafkan, hahaaa 
..... 
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WAWANCARA INFORMAN 
Informan : Ik 
Informan untuk : Ttm 
Hari, tanggal : Senin, 7 April 2014 
Tempat : Lorong utara BRTPD 
Wawacara ke : 01 
Fokus Wawancara : 1. Tunadaksa yang Ttm alami. 
   2. Keseharian Ttm. 
   3. Hal khusus. 
Mba, maaf mba ganggu mba. Ini mba, saya widodo, sedang penelitian di sini, nah yang 
menjadi sumber utama saya itu Ttm. Mba–mba ini temannya Ttm kan? 
Iya. 
Nah kalau berkenan, saya mau tanya–tanya sebentar tentang Ttm, siapa yang bisa? (tiga 
orang langsung menunjuk satu orang yang diam saja) 
Oke mba, berarti bisa kan. duduk di sana aja mba. Begini mba, mba namanya siapa ya? 
Saya Ik mas.  
Oke. Ik dan yang lain ini sering mengunjungi Ttm di sini atau ini dalam rangka apa? 
Yang sering ya saya mas, walau engga tiap bulan tapi kadang–
kadang, karena hari ini Ttm ulang tahun jadi mereka ikut. 
Berarti ini berangkat dari Gunung Kidul? 
Engg mas, ini dua kerja di Jogja, saya dan XX kuliah mas.  
Kuliah di mana? 
UXX mas. 
Jurusan apa? 
Bahasa Inggris mas. 
Angkatan? 
2011 
Saya ada teman UXX angkatan 2009, tapi udah wisuda November lalu. Baik, anggap itu 
perkenalannya, berarti benar Ik ini adalah teman apanya Ttm? 
Kami teman SMA mas. 
Berarti asli Klaten apa Gunung Kidul? 
Ini (menunjuk dua temannya) Klaten, ini (menunjuk satu temannya) 
masuk Gunung Kidul. 
Berarti initinya teman sekolah ya, teman SMA. Bagaimana dulu Ttm waktu SMA? 
Waktu SMA itu nakal mas, hahaa suka iseng mas. 
Berarti waktu SMA itu bahagia la ya. 
Iya mas. 
Awal mula Ttm menjadi tunadaksa itu bagaimana, sepengetahuan Ik? 
Itu kan setelah lulus Ttm langsung kerja mas, kan kerja hanya setahun 
mas terus pulang. Pas pulang kena hipnotis mas jadi engga jadi 
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pulang, balik lagi ke tempat kerja. Di tempat kerja itu kecelakaan 
jatuh dari lantai dua mas. Karena patah tulang belakang jadi 
sekarang engga bisa jalan dan pake kursi roda mas.  
Berarti di tempat kerja kecelakaan jatuh dari lantai dua dan patah tulang belakang ya, 
akhirnya jadi engga bisa jalan dan pake kursi roda. 
Iya mas. 
Kalau setelah menjadi lumpuh atau tunadaksa itu, bagaimana? 
Waktu masih rawat jalan si dulu pernah ke rumahnya mas, sekarang 
mending mas, dulu hanya tiduran mas, katanya mandi saja dimandiin 
mas. 
Ik dan teman–teman ini kan cukup dekat dengan Ttm, waktu tahu kalian datang 
bagaimana reaksi Ttm? 
Ya senang mas. 
Waktu pertama kali kalian ke rumah Ttm, seperti apa reaksi atau muka Ik dan teman–
teman ini? 
Waktu saya pertama si saya ya sebenarnya sedih mas, kan kabarnya 
dulu parah banget mas, tapi di depan Ttm juga harus bisa membuat 
Ttm tegar kan mas, jadi ya pasang muka kalau engga ada apa–apa 
gitu mas, engga ada yang aneh gitu mas. 
Berarti ekpresi yang Ik tunjukan ya hanya menunjukan kalau teman lama yang lama tidak 
ketemu dan baru ketemu, begitu saja ya. 
Iya mas. 
Walau begitu tapi kan sebenarnya Ik ini sedih melihat Ttm yang menjadi hanya bisa 
tiduran saja ya? 
Iya mas, sempat bingung harus bagaimana, harus ngomong apa buat 
nguatin mas. Nguatin diri sendiri aja waktu itu berat mas. 
Apa ada momen sampai nangis –nangisan? 
Ya akhirnya nangis mas. Pertama masuk rumahnya dan masuk ke 
kamarnya saya berusaha biasa saja, tapi engga kuat mas, akhirnya 
saya nangis mas. 
Waktu nangis itu, apa Ttm ikut nangis? 
Iya mas, waktu itu bertiga dengan teman dekat rumahnya ikut nangis 
mas. 
Apa yang terlintas di pikiran Ik waktu itu, maksudnya tentang kondisi Ttm, apa? 
Ya hanya bingung mas, koq bisa jadi seperti itu, kenapa gitu mas. 
Nanti masa depannya bagaimana, dan lain–lain mas, yang jelas 
waktu itu bingung banget mas. 
Tapi tetap ada obrolannya kan, apa waktu itu? 
Ya malah saya yang tanya–tanya mas, kenapa bisa jadi seperti itu, 
ada apa, kondisinya bagaimana. 
Ttm jawabnya apa? 
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Ya jawab apa adanya mas. Ya engga tahu si ya mas, tapi ya kaya Ttm 
itu kaya menunjukan ke kami teman–temannya kalau semua ini bukan 
masalah gitu mas. 
Berarti Ttm berusaha tegar gitu ya? 
Bukan mas, jadi apa ya, kan kalau orang yang lihat pasti tahu la mas 
itu kondisinya seperti itu, dan dapat dikatakan tidak ada harapan buat 
masa depannya begitu mas, tapi Ttm kaya menunjukan kalau dia itu 
Ttm itu baik–baik saja, engga ada masalah, begitu mas. Ya mungkin 
karena memang Ttm itu orangnya seperti itu si mas. 
Engga suka oranglain kasihan gitu ya? 
Ya Ttm itu engga mau oranglain khawatir mas. 
Kalau Ik saja khawatir dengan masa depan Ttm, menurut Ik Ttm khawatir engga dengan 
masa depannya? 
Kalau menurut saya sendiri si tetap ada mas, Cuma kan Ttm engga 
mau menunjukan mas. 
Tapi tetap ada pada intinya ya? 
Iya mas. 
Sepengetahuan Ik semenjak Ttm mengalami tunadaksa itu, Ttm pernah berinteraksi sosial 
dengan oranglain engga? 
Pernah si mas. 
Dengan siapa saja? 
Ya mungkin dengan orang yang jenguk ke rumah, kan banyak mas.  
Siapa aja? 
Ya teman, tetangga gitu mas. 
Kalau Ttm yang keluar rumah pernah? 
Kurang tahu si mas kalau yang keluar rumah. 
Bagaimana sikap Ttm pada orang yang menjenguknya? 
Ya baik mas, menerima mas. 
Kalau mereka tanya–tanya? 
Kadang lebih banyak diamnya si mas. 
Berarti kalau dengan teman dekat kaya Ik dan yang lain mau ngobrol tetapi kalau dengan 
yang lain engga, begitu ya? 
Ya engga juga mas, kalau dengan yang lain kadang ya jawab, 
tergantung mas, kalau awal dulu kan kaya orang sakit mas engga bisa 
ngapa–ngapa kaya lemes gitu mas jadi banyak diam mas. 
Berarti sejak kapan Ttm sudah bisa, dapat dikatakan mampu untuk bertemu orang, engga 
lemes lagi? 
Mungkin ya setahunan ini mas. 
Berarti setahunan ini Ttm dapat dikatakan sudah pulih secara sosial ya? 
Iya mas. 
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Apakah setelah itu jadi sering bertemu oranglain? 
Ya paling ketemu tetangga atau teman yang jenguk mas. Masalahnya 
kalau untuk keluar rumah juga jalanya sulit mas, harus dibopong 
mas. 
Kan ada kursi roda? 
Jalannya jalan desa Gunung Kidul itu lo mas, rumahnya kan di atas, 
jalannya tanah batu ditata itu mas, kursi roda ya sulit mas. 
Berarti lebih ke medan rumahnya yang menyulitkan Ttm untuk keluar rumah ya? 
Iya mas. 
Oke, sepengetahuan Ik, ada engga pengalaman kurang meyenangkan yang Ttm alami 
sehingga jadi enggan untuk bertemu oranglain? 
Ada mas, dulu Ttm pernah SMSan mas, bilang kalau Ttm dari hajatan 
dan dimaki –maki orang gtu mas. Nah karena itu Ttm minta pulang 
saja tetapi sama ibunya malah engga boleh. 
Dimaki–maki apanya? 
Ceritanya si itu orang dibelakang Ttm menuju ke hajatan juga tapi 
pas nyalip sambil ngomong –ngomong engga jelas gitu mas. 
Ouw berarti mau ke hajatan disalip orang yang ngomong –ngomong engga jelas ya. 
Iya mas. 
Itu kapan? 
Belum lama ini ko mas. Kan Ttm jarang pulang jadi kalau pulang 
lama mas. 
Nah sekalinya pulang ke hajatan malah gitu ya. 
Iya mas, malah jadi gitu. 
Waktu itu apa tanggepan Ttm? 
Ya jadi minta balik aja mas, takut ketemu orang itu di hajatan.  
Tapi akhirnya tetap ke hajatan? 
Iya dipaksa ibunya, juga sebenarnya itu udah deket banget mas, udah 
tinggal sampainya. 
Berarti ibunya mbujuk agar Ttm tetap mau ke hajatan atau dikasi nasehat apa sama 
ibunya? 
Engga tahu mas, yang jelas jadi tetap ke hajatan aja.  
Itu kan berarti dapat dikatan Ttm ada konflik dengan orang yang memakinya, selain itu 
ada cerita lain engga yang Ik tahu? 
Engga ada si mas, ouw Ttm pernah curhat kalau, ini sebelum itu mas, 
awal –awal dulu, Ttm pernah curhat kalau Ttm jadi bahan cerita 
sedesanya mas, ya sekomplek rumah situ la mas. 
Apa yang jadi bahan cerita? 
Ya tentang Ttm yang kerja mau diperkosa orang sehingga lompat dari 
lantai dua, gitu mas. 
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Tapi itu engga benar kan? 
Engga mas. 
Apa sikap Ttm terhadap orang yang ngomonginnya itu? 
Ya hanya bisa bingung mas, coba apa yang bisa mas lakukan kalau 
dalam posisi Ttm, engga bisa apa–apa kan mas, hanya bisa terima aja 
kan mas, dulu Ttm juga gitu mas. 
Ya iya si. Tapi apa ya dengan hal itu jadi Ttm menjauh dari oranglain, menghindari 
ketemu oranglain atau bagaimana? 
Kalau menghindar si jelas engga bisa mas, tapi engga memancing 
orang untuk menemui atau ke rumah gitu mas. 
Dapat dikatakan konflik dengan orang itu menjadikan Ttm enggan bertemu mereka ya? 
Iya mas. Juga males aja kan mas, mereka di depan sok –sok baik, 
nengok tetapi dibelakang ngomongi gitu. 
Tetapi kan engga semua orang atau tetangga kan? 
Ya Ttm juga tahu la mana yang ngomongin dia mana yang engga 
mas. 
Berarti orang–orang tertentu saja ya yang Ttm jauhi? 
Iya mas. 
Itu kan Ttm yang menjauhi oranglain. Kalau Ttm pernah kepikiran bakal dijauhi atau 
ditolak oranglain engga si karena kondisinya? 
Mungkin kepikiran mas, juga kan orang kadang berpikiran buruk 
tentang orang yang cacat mas, mereka juga kadang lebih memilih 
menjauhi kan mas. 
Apa yang Ttm lakukan dengan pikiran itu? 
Ya berpikir positif aja mas, pilih –pilih orang juga mas. 
Berarti dipatahkan dengan pikiran bahwa semua orang baik koq, gitu ya? 
Ya iya mas, kalaupun ada yang menolak ya anggap saja itu wajar, 
terima saja begitu mas. 
La kalau pilih –pilih orang tadi itu, berarti prosesnya bagaimana. Apa dilihat dulu kira–
kira ini menerima, kira –kira ini menolak, begitu? 
Ya iya mas, dilihat dulu kalau sekiranya menerima ya engga masalah 
tapi kalau sekiranya engga ya menjauh aja, gitu mas. 
Kalau dengan orang baru bagaimana, baru bertemu begitu? 
Kalau Ttm kayanya lebih banyak diam mas kalau dengan orang yang 
belum pernah ketemu, suka malu si mas. 
Ttm itu pemalu ya? 
Iya mas, kalau dengan orang yang belum pernah ketemu pasti diam 
mas, berani ngomong kalau disapa duluan atau harus nyapa juga 
belum tentu mau mas. 
Ternyata Ttm pemalu ya. Berarti kalau dengan orang yang belum kenal atau belum 
pernah ketemu mending engga ya? 
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Iya mas, mending menghindar mas. 
Oiya, sepengetahuan Ik, dulu yang banyak memberikan nasehat, bimbingan ke Ttm untuk 
mau kembali bermasyarakat, kembali ketemu orang itu siapa? 
Ibunya sama mbanya mas. 
Bagaimana bimbingan yang diberikan? 
Ya agar Ttm mau lagi ketemu orang –orang, engga malu, yang sudah 
ya sudah, begitu mas. 
Kalau contoh berinteraksi dengan oranglain dari siapa Ttm dapatnya? 
Dari ibunya juga paling mas, kan ibunya yang menemani di rumah. 
Maksudnya dari sesama tunadaksa, dari siapa? 
Mungkin ini mas, dari mas Jmd mas, mas Jmd juga di sini koq mas. 
Oke nanti saya cari Jmd. Ini yang terakhir, menurut Ik apakah interaksi sosial yang 
dilakukan oleh Ttm sudah cukup, maksudnya kesempatan bagi Ttm untuk berinteraksi 
sosial itu sebenarnya ada begitu. 
Cukup mas, banyak malah. 
Oke terimakasih Ik atas informasinya, maaf jadi menunda agak lama ni. 
Iya mas, engga papa. Mase si jurusan apa? 
Saya Bimbingan Konseling. 
Kampus mana mas? 
UNY 
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WAWANCARA INFORMAN 
Informan : Rsk 
Informan untuk : Ttm 
Hari, tanggal : Jumat, 11 April 2014 
Tempat : Parkiran belakang asrama BRTPD 
Wawacara ke : 01 
Fokus Wawancara : 1. Tunadaksa yang Ttm alami. 
   2. Keseharian Ttm. 
   3. Hal khusus. 
Mba Rsk yang sekamar dengan Ttm kan? 
Iya mas. 
Ini saya widodo, kan sedang penelitian di sini tentang kegiatan sehari –hari WBS di sini, 
nah yang menjadi narasumber utama saya kan Ttm, nah Rsk ini kan yang sekamar dengan 
Ttm, kalau boleh mau tanya–tanya bentar, bisa? 
Bisa mas. 
Di belakang saja ya, yang agak sepi? 
Iya mas. 
Yang ingin saya tahu, coba Rsk ceritakan tentang awal mula Ttm menjadi tunadaksa, itu 
bagaimana dulu? 
Itu awalnya jatuh ya mas ya, jadi waktu kerja dulu jatuh dari lantai 
dua apa ya, terus jadi seperti sekarang mas. 
Lengkapnya bagaimana? 
Awalnya itu jatuh karena pagar besi di lantai dua itu karatan, nah pas 
buat sandaran itu engga kuat jadi Ttm jatuh dan patah tulang 
belakang. 
Patah tulang belakang itu di apain? 
Itu langsung dijemput keluarga dan dibawa ke Solo, ke rumah sakit 
untuk operasi, setelah perawatan plus rawat jalan ya jadi seperti 
sekarang, begitu mas. 
Berarti itu cerita lengkapnya mengapa Ttm menjadi tunadaksa seperti sekarang? 
Ya detailnya entah ya mas, tapi sepengetahuan saya ya seperti itu 
mas. 
Oke. Kalau keseharian Ttm bagaimana? 
Ttm itu baik si mas, kesehariannya juga baik, banyak teman. 
Berarti Ttm sering berinteraksi sosial dengan WBS yang lain ya di sini? 
Iya mas, sering. 
Kalau dengan yang non WBS, bagaimana? 
Non WBS paling ya pendamping, petugas gitu aja mas. 
Begini aja, pernah engga Ttm curhat ke Rsk? 
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Pernah mas. 
Tentang apa, masalah apa aja? 
Tentang pacarnya pernah, tentang masalah orang lain juga pernah, 
tentang keluarganya pernah. 
Masalah apa dengan keluarganya? 
Itu mas, kan kakaknya Ttm agak kurang setuju Ttm di sini, mungkin 
karena jauh ya mas kalau berangkat atau pulangnya, yang antar 
jemput kan kakaknya itu. 
Tapi akhirnya bagaimana? 
Ya jadinya Ttm sekalian jarang pulangnya mas, pulang kadang 
sampai lima bulan atau enam bulan baru pulang mas. 
Wih setengah tahun ya. 
Iya mas. 
Pernah engga Ttm bercerita tentang rasa putus asa karena ketunadaksaannya yang 
menyebabkan Ttm menjauh dari orang–orang? 
Itu awal–awal saya bareng Ttm di sini mas, kan sering cerita–cerita 
mas. Jadi Ttm pernah berpikiran karena sudah kaya gini mending 
mati saja begitu mas. 
Hubungannya dengan oranglain? 
Begini mas, gimana ya, jadi Ttm kan dapat dikatakan menjadi difabel, 
nah ada tetangga yang menjelek–jelekan begitu mas, karena itu jadi 
Ttm berpikiran mending mati saja. 
Ouw berarti karena Ttm itu difabel sehingga tetangganya itu menjelek–jelekan, itu yang 
membuat Ttm frustasi dan menjauh dari oranglain atau menghindari oranglain, begitu? 
Iya mas, lebih tepatnya si sebenarnya jaga jarak mas. 
Apa jalan keluar yang Ttm ambil waktu itu? 
Dari ceritanya si, orangtuanya menasehati la kalau terima saja, juga 
memang benar difabel, yang penting tetap harus jadi orang baik. 
Karena itu Ttm ya biasa aja. 
Kalau yang dijadikan contoh oleh Ttm dalam berinteraksi sosial itu siapa? 
Kalau bersosialisasi si sebenarnya sudah bisa mas, engga ada contoh 
juga mas. 
Kan beda dulu dan sekarang, maksudnya setelah menjadi difabel apa Ttm itu meniru 
siapa atau difabel yang lain, bagaimana cara difabel bersosialisasi begitu? 
Engga tahu juga si mas, kalau di sini pada biasa aja si mas.  
Oke. Nah kalau yang memberikan bimbingan dalam berinteraksi sosial siapa? 
Maksudnya mas? 
Yang mengarahkan Ttm bagaimana cara bersikap pada oranglain sebagai difabel agar 
tetap bisa diterima, siapa? 
Yang banyak si kayanya ibu sama mbanya yang Solo itu mas. Mereka 
yang, ya semua keluarga si ikut tapi mereka yang lebih banyak, dari 
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awal mereka mendampingi Ttm, saat drop itu mereka juga yang 
memberi semangat, bahkan sampai sekarang kadang mbanya itu 
jenguk kesini mas. 
Kapan biasanya jenguknya? 
Engga mesti si mas, kemarin itu pertengahan bulan, kadang awal 
bulan gitu mas. 
Tapi itu tiap bulan mesti jenguk? 
Iya mas, kayanya mesti jenguk. 
Kalau ada masalah dengan oranglain atau tetangga atau teman begitu apa mereka juga 
mendampingi? 
Iya mas, kan katanya pernah Ttm cerita ke ibunya kalau apa bener 
orang–orang pada ngomongin di luar sana. Ya ibunya ya hanya 
jawab iya, yang penting kalau ada orang kesini sikapnya yang baik 
aja, biar lah mereka ngomong apa diluar, yang penting di sini tetap 
baik, begitu mas. 
Berarti bimbingan saat Ttm berinteraksi sosial Ttm dapat dari orangtua dan saudaranya 
ya? 
Iya mas. 
Apa hal itu termasuk yang membuat Ttm khawatir di tolak oleh lingkungan sekitarnya? 
Kurang tahu si mas, mungkin iya mas, bagaimana lagi mas, 
kondisinya sudah seperti itu, menjadi difabel, ditambah orang–orang 
yang ngomongin jelek seperti itu mas. Ya tetap jadi pikiran kalau mau 
keluar mas. 
Berarti ada hal yang memotivasi Ttm untuk tetap keluar rumah dan tetap berani bertemu 
dengan banyak orang, apa itu? 
Dari beberapa cerita Ttm, saya pernah nangkep begini mas, jadi 
karena nasehat orangtuanya, bagaimana saya lupa, tetapi itu 
membuat Ttm berpikiran begini mas, bagaimana ya, jadi karena 
sudah menjadi difabel, maka lebih membutuhkan lebih banyak orang 
atau teman, begitu la mas. 
Berarti Ttm tidak yakin dengan diri sendiri dong? 
Bukan begitu mas, jadi yang normal saja pada butuh bantuan 
oranglain, apalagi yang difabel, begitu mas. 
Ouw ya ya mudeng. Berarti difabel itu harus lebih baik dengan oranglain dan lebih 
banyak berteman dengan oranglain, begitu ya? 
Iya mas. 
Kalau Ttm berinteraksi dengan orang yang nondifabel itu sering engga si? 
Di sini ya paling dengan pendamping, pembimbing atau satpam itu 
mas. 
Kalau di rumah? 
Kalau di rumah bilangnya jarang keluar rumah mas, 
pertimbangannya karena jalannya yang sudah, jalan jalan loh mas 
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bukan Ttm susah untuk jalan tapi jalan di lingkungannya yang naik 
turun begitu mas. 
Kalau dengan pendamping Ttm dekatnya dengan siapa? 
Dengan mas fandyTtm mas. 
Kenapa dekat? 
Ya mas fandyTtm kan yang survey ke rumahnya Ttm mas, yang dulu 
banyak tanya –tanya ke Ttm juga dia mas. 
Berarti pernah curhat juga ke mas fandyTtm? 
Engga tahu si mas, mungkin pernah. 
Oiya, kalau menurut Rsk, Ttm itu secara keseluruhan ya, sikapnya sikap yang ditunjukan 
Ttm itu sudah sesuai dengan norma sosial belum si? 
Sudah mas. 
Maksudnya Ttm itu tidak mudah gawe mangkel ora, jadi sikapnya itu sesuai dengan 
aturan yang ada. Maksudnya begini, jika Ttm berada dikelompok masak ya Ttm masak 
buka yang lain, begitu? 
Ya sesuai si mas. 
Contohnya kapan? 
Kalau sedang kumpul dengan, seumpama sedang kumpul dengan kita 
–kita mas, nah tiba–tiba ada oranglain yang ikut gabung mas, ya Ttm 
tidak terus jadi seterbuka masalah kelompok sebelumnya dengan 
orang baru itu mas. 
Ya ya ya berarti sudah sesuai ya. 
Iya mas. 
Sikap Ttm juga sudah memenuhi harapan kelompok ya? 
Sudah mas, sudah sesuai dan memenuhi harapan mas.  
Kita–kitanya itu siapa, Ttm itu dekatnya dengan siapa aja si? 
Selain saya ya banyak mas, tapi seringnya dengan Tn, kiki, aisah, evi 
juga, banyak la mas sebenarnya. 
Itu dalam satu kelompok ya. Kalau penyesuaian dengan kelompok lain, antar kelompok 
bagaimana? 
Maksudnya mas? 
Jadi begini, Ttm itu menyadari kalau sedang bersama kelompok tertentu berarti sikap Ttm 
harus seperti ini, sedangkan jika dengan kelompok lain harus begini agar Ttm tetap bisa 
diterima, itu Ttm menyesuaikan kalau seperti itu? 
Cenderung bisa si mas, jadi misal dalam kelas yang tadinya Ttm 
bersama kita umpama, terus pembimbing membagi ke kelompok kecil 
dan Ttm harus terpisah, itu engga ada masalah mas. 
Kalau Ttm harus sekelompok dengan orang yang nondifabel, bagaimana? 
Sebenarnya Ttm engga masalah juga mas, yang penting itu Ttm 
diajak, atau apa ya, jangan didiemin gitu mas, kalau diajak ngobrol 
mesti mau koq mas. 
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Berarti dengan kelompok nondifabel pun engga masalah ya. 
Iya mas. 
Kalau dengan orang yang lebih dewasa sama dengan orang atau teman yang seumuran, 
bisa membedakan sikap? 
Bisa la mas. 
Contohnya? 
Ya kalau dengan orang yang lebih dewasa ya menghormati, 
menghargai terus jaga unggah –ungguh juga mas. 
Kalau dengan yang seumuran? 
Ya tetap saling menghormati dan menghargai, tapi kan kaya lebih 
lepas mas kan seumuran. 
Oke. Kayanya itu dulu aja ya, saya mau mandi terus jumatan. 
Belum mandi ya mas. 
Ya mandi buat jumatan. Besok –besok kita sambung lagi ya. 
Iya mas. 
Oke. Terimakasih Rsk 
Sama–sama mas. 
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WAWANCARA INFORMAN 
Informan : Tn 
Informan untuk : Ttm 
Hari, tanggal : Minggu, 13 April 2014 
Tempat : Parkiran belakang asrama BRTPD 
Wawacara ke : 01 
Fokus Wawancara : 1. Tunadaksa yang Ttm alami. 
   2. Keseharian Ttm. 
   3. Hal khusus. 
Pagi –pagi engga ganggu kan Hari Minggu Tn kan? 
Engga koq mas, lagi engga ada kerjaan. 
Tn kan sudah tahu saya di sini penelitian tentang aktivitas sosial WBS di sini. Nah saya 
ingin tanya –tanya tentang Ttm ke Tn, kan Tn itu teman dekat Ttm kan? 
iya mas, ya cukup dekat. 
Pertama coba Tn ceritakan bagaimana awal mula Ttm mengalami ketunadaksaan itu, itu 
bagaimana? 
Itu dulu ceritanya Ttm kerja di Jakarta, nah ketika mau mudik kena 
hipnotis mas, barang–barangnya ilang diambil semua mas. Terus 
kembali ke asrama dan di sana kejadian Ttm jatuh dari lantai dua 
karena sandaran ke besi yang karatan di lantai dua, jatuh dan kena 
patah tulang belakang jadi seperti sekarang mas. 
Berarti karena jatuh ya, itu sudah lama berarti? 
Sudah mas, itu sekitar dua atau tiga tahun lalu mas. 
Kalau Tn sendiri ini kenapa? 
Kalau saya polio mas, lahir enam bulan itu mas, apa namanya?  
Prematur? 
Iya mas, saya lahir prematur, sejak kecil sudah seperti ini. 
Tapi kakinya masih bisa merasakan kan ya? 
Kalau saya masih mas, kalau Ttm itu engga mas, kan patah tulangnya 
jadi saraf yang ke kaki putus jadi engga bisa merasakan apa –apa 
mas. 
Tapi kalau Pak Jumali itu masih bisa katanya, tapi di bagian yang dalam. 
Ya kalau Pak Jumali iya mas, mungkin sarafnya beda yang kena mas. 
Berarti beda –beda la ya. 
Iya mas. 
Ini kan Tn dan Ttm berbeda ni penyebabbya, kalau Tn kan dari kecil jadi sudah 
menyesuaikan sedari kecil, kalau menurut Tn bagaimana dengan penyesuaian Ttm pada 
kondisi fisiknya yang berubah? 
Kalau setahu saya si mas, sepengamatan saya Ttm itu engga 
mengalami masalah mas, semua bisa dilakukan mas. Ya mungkin 
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kalau untuk hal–hal tertentu mungkin ada yang engga bisa juga si 
mas, tapi seringnya semua bisa. 
Kalau hal yang engga bisa itu apa, contohnya saja. 
Sama seperti saya mas, umpama ngambil barang yang posisinya di 
atas, terlalu tinggi gitu mas. Atau ambil barang yang cukup berat dari 
lantai gitu mas. 
Oiya ini tanya saja si ya, kalau orang pake kursi roda itu mandinya si bagaimana. Kamar 
mandi di sini semua bentuknya sama kan? 
Kalau saya si bisa turun dari kursi roda terus airnya pake ember mas. 
Kalau Ttm kayanya masih susah untuk naik ke kursi roda jadi ada 
kursi plastik di kamar mandinya. 
Kursi plastik apa engga licin? 
Ya tinggal di tunggu aja mas, kalau mandinya lebih lama dari 
biasanya berarti jatuh dari kursi itu mas, hahaa 
La kalau jatuh di kamar mandi bagaimana itu yang nolong? 
Ya  bisa sendiri koq mas, tetap bisa naik ke kursi roda sendiri. 
Berarti walau sulit tetap mau engga mau harus bisa ya. 
Iya mas, gimana lagi mas. 
Tn sebagai teman Ttm ya, kalau sedang kumpul bareng yang lain itu sikap Ttm itu 
bagaimana si? 
Ya baik mas, kalau kami kan anggep Ttm itu mba mas, jadi ya Ttm itu 
kaya mba buat kami, juga kadang Ttm bersikap kaya kakak kami gitu 
mas. 
Dan Ttm engga pernah komplain dengan hal itu? 
Engga mas, engga ada masalah. 
Apa dalam kelompok sikap Ttm itu cukup menyenangkan bagi yang 
lain? 
Ya menyenangkan mas. 
Nah kalau Tn sendiri bergaul dengan Ttm seneng engga? 
Ya seneng mas, yang lain juga pada seneng koq mas.  
Yang lain kan yang sering ngumpul bareng itu, kalau dengan yang jarang ngumpul 
bareng bagaimana? 
Ya engga tahu mas, paling ya seneng–seneng aja, mereka engga ikut 
ngumpul karena engga biasa aja, juga udah ketuaan untuk kumpul 
bareng yan gmuda–muda, hahaa 
Hehee yang tua menjauh ya. 
Iya masa. 
Kalau menurut Tn sendiri, sebenarnya sifatnya Ttm itu bagaimana si? 
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Ttm itu orangnya, yang jelas baik mas, suka mengayomi, mungkin 
pemalu juga, seneng ngumpul–ngumpul, oiya suka bersihan mas, jadi 
engga suka lihat yang berantakan atau kotor–kotor mas. 
Ada sifat Ttm yang menghambat untuk Ttm berinteraksi sosial engga? 
Kayanya engga mas. 
Pemalu itu? 
Itu kan pemalu kalau diledeki apa gitu mas, suka keliatan malunya, 
mudah malu mas. 
Kalau diledeki seperti itu engga marah? 
Engga mas, kan hanya bercanda mas. 
Kalau Ttm sendiri pernah bikin yang lain marah engga? 
Pernah mas, ya bukan marah juga si, tapi jadi jengkel gitu mas. 
Awalnya itu Ttm minta pada temen sekamarnya untuk lebih bersihan 
gitu mas, menjaga kebersihan, tapi mungkin karena Ttm itu orangnya 
kan juga ngomongnya langsung gitu mas, langsung bilang kamu tu 
kurang menjaga kebersihan, gitu mas. La orangnya engga terima mas 
dikatai seperti itu, dia marah mas, beberapa hari jadi diam mas. 
Padahal itu teman sekamar ya? 
Iya mas. 
La emang kurang bersihannya bagaimana? 
Ya kan ada lukanya to mas, itu kurang dirawat mas, jadi kadang 
sekamar, kamarnyanya kan engga ada jendelanya, jadi ya baunya ya 
sekamar mas. 
La terus bagaimana baikannya? 
Ya dia langsung beresi itu perlak dengan spreinya, diganti dengan 
yang baru, terus diem beberapa hari gitu mas. 
Terus apa yang Ttm lakukan? 
Ya diemin mas, nunggu aja, la mau bagaimana mas, dia juga engga 
mau diajak  ngomong mas. 
Berarti masa beberapa hari itu Ttm udah ngajak ngomong lagi? 
Udah mas, tapi hanya didiemin, engga ada jawaban. 
Memang Ttm ngomong apa? 
Ya hanya kasi penjelasan kalau bukan marah–marah tapi kan demi 
kebaikan bersama, dikamar juga bukan dia sendiri, gitu mas. 
Berarti Ttm sudah berusaha baik la ya, tapi tanggapannya yang belum baik. 
Iya mas. 
Itu kan pengalaman yang merubah teman satu kamarnya itu, nah kalau pengalaman yang 
membuat Ttm berubah ada engga, berubah secara sikapnya ke oranglain begitu, ada 
engga? 
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Itu ... paling pas keluar panti mas, jadi Ttm pernah keluar panti, nah 
di luar itu ada orang yang godain itu lo mas. Sejak itu Ttm kalau 
keluar mesti minta ditemenin. 
Itu efek takut ya, pernah ketemu lagi dengan orang itu engga? 
Engga pernah si mas. 
Kalau yang awalnya baik–baik saja dengan orang terus karena satu hal pas pertemuan 
berikutnya sikap Ttm jadi berubah, diomongin apa gitu atau karena apa gitu, ada? 
Apa ya mas, kayanya engga ada mas. 
Ya sudah. 
Ouw ada mas, tapi ya engga ada masalah juga si mas, sama kaya 
tadi. 
Apa bagaiana? 
Kalau pendamping kan sangat memperhatikan WBS yang pacaran itu 
mas. 
Iya iya, terus. 
Nah pernah Ttm dengan masXX itu mau naik ke lantai dua, kan kudu 
lewat depan kan mas. Nah waktu itu ada pendamping yang bilang, ya 
engga bilang si cuma ngomong “mau pacaran ya” gitu mas. Setelah 
itu Ttm kalau naik ke lantai dua mesti mintanya engga bareng masXX 
atau rame–rame gitu mas. 
Terus sikap Ttm ke pendamping itu bagaimana? 
Ya jadi agak gimana mas. Entah engga enak atau takut gitu mas, jadi 
seringnya lihatnya ke arah lain gitu mas. 
Takut apa? 
Ya takut mas, takut dikira apa–apa gitu mas. 
Jadi karena efek takut itu dapat dikatakan Ttm jadi berubah sikapnya, Ttm jadi 
emnghindari pendamping itu engga? 
Agak menghindari si mas, tapi k arena Ttm dekat dengan banyak 
pendamping jadi kaya engga masalah mas. 
Tapi dengan pendamping itu Ttm tetap lebih memilih untuk emnghindari ya? 
Iya mas. 
Tapi sebenarnya aturan di sini juga engga masalah kan? 
Ya engga masalah mas, Ttm juga engga pernah melanggar aturan, 
tapi kan karena, bukan ditegur juga si, jadi Ttm kaya gitu mas. 
Oke la. Oke pertanyaan terakhir deh. Menurut Tn apakah interaksi sosial yang Ttm 
lakukan sudah cukup bagi Ttm? 
Sudah mas, malah sering mas. 
Kalau ketunadaksaannya menghambat Ttm engga si? 
Ya kalau dari orang normal mungkin itu menghambat mas, tapi kalau 
menurut saya kayanya engga masalah mas, selama menerima diri 
sendiri itu bukan masalah mas. 
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Berarti Ttm itu sudah menerima diri belum? 
Kayanya sudah mas. 
Tandanya? 
Ya Ttm jarang merenungi dirinya yang difabel, kalau ketemu yang 
lain juga engga masalah. 
Kalau ketemu yang nondifabel bagaimana? 
Mungkin kalau orangnya pertama yang dilihat difabelnya mungkin 
Ttm akan minder, tapi kalau orangnya engga mempermasalahkan ya 
engga papa mas. 
Berarti kalau orangnya mau atau bisa menerima kondisi Ttm itu bukan masalah lagi ya 
bagi Ttm? 
Iya mas. 
Oke Tn, sudah itu dulu ya, besok kalau ada yang perlu ditambah saya cari Tn lagi. 
Oke mas. 
Terimakasih untuk kali ini. 
Sama–sama mas. 
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WAWANCARA INFORMAN 
Informan : Fn 
Informan untuk : Ttm 
Hari, tanggal : Kamis, 24 April 2014 
Tempat : Pos jaga asrama BRTPD 
Wawacara ke : 01 
Fokus Wawancara : 1. Tunadaksa yang Ttm alami. 
   2. Keseharian Ttm. 
   3. Hal khusus. 
..... 
Ini mas, mau tanya–tanya mas. 
Iya tentang siapa? 
Tentang Ttm mas. 
Apa yang mau ditanya apa? 
Begini mas, kan mas Fn yang dapat dikatakan tahu tentang Ttm dari awal, bahkan dari 
Ttm mau masuk sini. Jadi saya anggap mas Fn itu sebagai informan di sini buat Ttm. 
Iya bener, terus? 
Nah pertama yang mau saya tanyakan, kalau dari yang mas Fn tahu, Ttm itu awal 
mulanya kenapa si? 
Itu dulu ceritanya jatuh mas, jatuh dari lantai tiga apa ya?  
Lantai dua mas. 
Iya lantai dua waktu kerja di Jakarta. 
Terus apa akibatnya atau efeknya karena jatuh itu? 
Ya jadi paraplegi itu mas, tubuhnya dari pinggul ke kabawah mati 
rasa. 
Berarti jatuh dan mengakibatkan paraplegi itu ya. 
Iya. 
Kalau Ttm sendiri keseharian di asrama bagaimana mas? 
Ya baik si, engga ada masalah. 
Kalau dengan WBS yang lain pernah dengar ada masalah engga? 
Selama ini belum pernah dengar kalau Ttm itu ada masalah dengan 
WBS lain. Ouw paling dulu, ya bukan masalah juga si, dulu Ttm 
pernah dekat dengan WBS lain, tetapi karena WBS itu sudah mau 
lulus jadi Ttm bingung waktu itu mau terus atau engga begitu mas. 
Itu pacarnya? 
Iya pacar yang dulu. 
Sekarang sudah ganti ya? 
Iya, kan sekarang dengan XXXwan kan. 
Dengan itu sudah lama berarti mas. 
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Belum kayanya, paling beberapa bulan ini tok koq. 
Kalau dengan pendamping sendiri Ttm dekat engga si? 
Dekat koq, kalau Ttm itu dengan siapa –siapa dekat, malah sama 
teman–temannya kan dipanggilnya mbok, ya itu karena Ttm sikapnya 
kaya orang yang lebih dewasa gitu mas. 
Berarti dapat dikatakan Ttm itu berperan sebagai yang tua atau mbok bagi teman–
temannya itu ya? 
Iya mas. 
Kalau menurut mas Fn sendiri, Ttm mempermasalahkan engga itu teman–teman yang 
menganggap Ttm mbok? 
Engga masalah kayanya, juga sesuai aja kan. 
Sesuai bagaimana mas? 
Ya Ttm kan dalam kelompoknya ya yang paling tua la atau yang 
paling nampak lebih dewasa gitu mas. 
Iya si. Tapi sebagai mbok itu apa Ttm bisa menunjukan atau sikapnya sesuai dengan 
harapan teman –temannya? 
Sesuai koq, bisa mengayomi yang lain. 
Itu kan dalam kelompoknya ya mas. Kalau menurut mas Fn sendiri Ttm kalau dengan 
oranglain atau yang bukan kelompoknya itu bagaimana mas? 
Engga ada masalah juga mas, menurut saya Ttm itu mudah bergaul, 
dengan siapa saja bisa. 
Kalau dengan orang yang lebih dewasa bagaimana mas? 
Juga engga ada masalah, dengan yang lebih dewasa Ttm bisa 
menjaga sikapnya, maksudnya menyesuaikan sikap jika yang biasanya 
dengan teman–temannya terus dengan yang lebih dewasa, Ttm bisa 
menunjukan sikap yang beda. 
Beda bagaimana? 
Ya beda, sikapnya lebih hormat, kan dengan orang yang lebih 
dewasa, ya kalau dengan temannya ya saling menghormati, tapi kan 
tetap beda kan mas. 
Iya iya. Ini mas, pernah engga mas Fn mengamati Ttm ketika mau berinteraksi dengan 
pendamping atau oranglain yang nondifabel atau non WBS. Sebelum interaksi itu apakah 
ada sikap Ttm yang seperti memastikan kalau Ttm akan diterima dalam interaksi itu, 
pernah mas? 
Engga pernah si mas, juga kayanya Ttm kalau mau bertemu orang ya 
tinggal bertemu saja. 
Kalau menurut mas Fn, sifat Ttm itu bagaimana? 
Ya orangnya baik, nuwani, mengayomi yang lain, begitu mas.  
Ada sifat yang menjadikan menghambat Ttm untuk berinteraksi sosial engga? 
Engga ada mas. 
Kalau kesempatan untuk Ttm berinteraksi sosial bagaimana mas? 
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Ya selalu ada si mas, Ttm itu malah kaya jadi pusat bagi yang lain 
mas, ketika ada Ttm ya ada saja teman yang menghampiri gitu mas. 
Berarti tidak menjadi masalah buat Ttm ya, pasti ada saja teman yang mendekat, begitu 
ya? 
Iya mas. 
Kalau Ttm pernah melanggar aturan di sini engga mas? 
Engga pernah si, ya memang kalau pulang kerrumah itu lama, tapi 
kan dimaklumi mas. 
Memang aturannya berapa hari kalau pulang? 
Tiga hari, kalau lebih dari itu harus ada keterangan dari keluarga 
atau yang bertanggungjawab begitu mas. 
Biasanya Ttm kalau pulang berapa hari? 
Kan Ttm jarang pulang mas, biasanya sekali pulang pasti lebih dari 
seminggu mas, ya rata–rata dua minggu mas. 
Itu engga papa mas? 
Sebenarnya si ya engga boleh mas, tapi kan juga kita mau maksa juga 
engga enak kan as, kan jarang pulang. Kadang kalau lama paling ya 
di SMS mas, kita juga takutnya jadi ketinggalan pelajaran banyak kan 
mas. 
Iya si. 
Kalau ngejar pelajaran sendiri juga kasian pembimbingnya.  
Ya sudah itu dulu mas. Nanti kalau ada apa–apa saya tanya–tanya lagi. 
Sudah cukup? 
Ya ini dulu mas, nanti kalau kurang saya balik lagi. Terimakasih mas 
Iya sama–sama. 
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WAWANCARA INFORMAN 
Informan : Jmd 
Informan untuk : Ttm 
Hari, tanggal : Jumat, 25 April 2014 
Tempat : asrama 
Wawacara ke : 01 
Fokus Wawancara : 1. Tunadaksa yang Ttm alami. 
   2. Keseharian Ttm. 
   3. Hal khusus. 
Malem mas. 
Iya? 
Ini engga mengganggu kan ya? 
Engga koq, ada apa mas? 
Ini mas, mau tanya–tanya, mas Jmd kan satu daerah atau satu desa dengan Ttm, mau 
tanya–tanya tentang Ttm. 
Oh iya, bagaimana? 
Mau tanya–tanya, itu Ttm awal mulanya jadi seperti sekarang itu bagaimana ya? 
Itu dulu si kabarnya karena jatuh pas lagi kerja di Jakarta mas. 
Jatuh dari? 
Ya saya kurang tahu mas, tapi kabarnya si jatuh dari lantai dua atau 
kenapa gitu mas. 
Berarti jatuh dari lantai dua saat kerja di Jakarta la ya. 
Iya mas. 
Kalau di desa sendiri, Ttm itu bagaimana pergaulannya? 
Ya saya engga deket si mas, kita juga tetangga jauh. 
Ya sepengetahuan mas Jmd aja bagaimana? 
Kayanya si engga ada masalah mas, baik orangnya. 
Interaksi dengan oranglain atau tetangga itu bagaimana? 
Kalau sekarang mungkin bukan karena Ttm itu difabel, atau bukan 
karena Ttm difabel jadi kurang interaksinya dengan lingkungan, 
tetapi kayanya lebih ke tempatnya yang menyulitkan mas, kan daerah 
gunung mas, jadi kalau mau keluar ya susah mas. 
Lebih ke medan yang sulit ya yang menyusahkan ya? 
Iya mas, daerahnya itu kurang akses untuk difabel. 
Kalau menurut mas Jmd sendiri, apakah Ttm itu sudah cukup membaur dengan 
oranglain? 
Sudah mas, Ttm itu banyak temannya koq mas. 
Pernah engga Ttm tanya ke mas jumadiRED, kan mas Jmd ini satu desa dan lebih dulu 
mengalami ini, pernah engga Ttm tanya sesuatu? 
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Engga pernah si mas. 
Mas Jmd pernah berkunjung ke rumahnya? 
Kalau lewat sekitar rumahnya si pernah, tapi kalau mampir itu engga 
pernah. 
Orangtua atau keluarga Ttm berkunjung ke rumah mas Jmd pernah? 
Kurang tahu mas, mungkin pernah tapi engga tahu juga ya mas. 
Kalau begitu pernah engga mas Jmd sendiri dengan sengaja memberikan, ya entah 
nasehat atau contoh kepada Ttm bagaimana cara berinteraksi dengan oranglain sebagai 
difabel, pernah? 
Engga pernah si mas. 
Berarti interaksi apa yang pernah mas Jmd lakukan dengan Ttm? 
Ya paling hanya saling menyapa, sudah mas. 
Ngobrol agak lama begitu? 
Kalau ngobrol ya lama tapi kan seadanya, engga berat–berat mas. 
Tentang apa biasanya? 
Paling ya tentang tetangga atau saudara, kamu anaknya ini ya, kamu 
apanya ini ya. Ya begitu la mas. 
Dari interaksi itu apa yang mas Jmd dapat? 
Maksudnya? 
Ya Ttm itu seseorang yang seperti apa di mata mas jumadTtm? 
Orangnya baik mas, mudah berteman, murah senyum juga.  
Ada sifat Ttm yang membuat oranglain enggan bertemu dengan Ttm atau sifat yang 
menghambat Ttm untuk bertemu oranglain engga? 
Engga ada si mas, kalau sudah kenal kayanya engga masalah mas.  
Kalau belum kenal? 
Kalau dengan orang yang belum kenal biasanya Ttm itu kayanya 
menghindar atau menjauh si mas. 
Itu kenapa? 
Ya engga tahu mas, mungkin karena belum kenal aja si mas.  
Kalau diminta kenalan mau ya? 
Ya mau–mau aja kayanya mas kalau kenalan. 
Kalau di sini Ttm itu berteman dengan banyak atau semua orang atau seringnya dengan 
orang–orang itu saja? 
Kalau menurut saya si sulit kalau dengan semua orang di sini, tapi 
kalau Ttm itu engga mesti dengan orang–orang itu terus, ganti–ganti 
bisa kayanya. 
Berarti engga ada masalah la ya. Kalau dengan orang yang lebih dewasa bagaimana? 
Kalau dengan yang lebih dewasa ya normalnya engga ada masalah 
mas, bisa menjaga mas, bisa menghormati. 
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Kalau ada kegiatan begitu Ttm aktif ikut engga si? 
Tergantung mas, kalau masih bisa ikut ya ikut kalau engga ya engga. 
Berarti difabelnya membatasi dong? 
Ya itu otomatis si mas, dengan begini kan otomatis ada beberapa hal 
yang tidak bisa dikerjakan, tetapi menurut saya kalau itu masih bisa 
dikerjakan pasti Ttm ikut. 
Ya sudah mas itu saja, terimakasih informasinya. 
Iya sam –sama mas wid. 
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WAWANCARA INFORMAN 
Informan : Rt 
Informan untuk : Ttm 
Hari, tanggal : Minggu, 27 April 2014 
Tempat : Lorong selatan BRTPD 
Wawacara ke : 01 
Fokus Wawancara : 1. Tunadaksa yang Ttm alami. 
   2. Keseharian Ttm. 
   3. Hal khusus. 
.... 
Ini mba Rt belum buru–buru pulang kan? 
Belum koq mas. 
Berarti engga papa kan ya saya tanya–tanya dulu? 
Engga papa mas. 
Saya widodo sedang penelitian tentang aktifitas sosial WBS di sis=ni, nah Ttm itu 
narasumber utama saya, jadi saya mencari informasi juga dari orang –orang di sekitarnya, 
begitu mba. 
Iya mas. 
Biasanyanya berapa minggu sekali ke sini? 
Engga mesti mas, kadang sebulan kadang dua bulanan.  
Tapi mesti nengok Ttm di sini? 
Ya biasanya si langsungan mas, jadi pagi ke rumah terus siangnya ke 
sini terus balik Solo, atau ke sini dulu baru ke rumah. 
Tadi dengan Ttm ngapa aja mba? 
Ya hanya ngobrol aja, tanya kabar bagaimana, kan lama engga lihat 
mas. 
Kabarnya baik kan? 
Ya begitu mas, mase lihat sendiri kan. 
Iya siapa tahu kalau dengan mbanya jadi beda kabarnya. 
Ya engga la mas. 
Begini mba, kalau boleh tahu awal mula Ttm itu mengalami ketunadaksaan itu 
bagaimana, kan mba kan keluarganya pasti lebih lengkap informasinya, bagaimana dulu 
mba? 
Dulu awalnya kerja mas, karena sudah habis kontraknya dan pengin 
pulang kampung, jadi engga diperpanjang kontraknya. Eh tetapi pas 
pulang di terminalnya sana dihipnotis orang mas, semua barang 
diambil, dua koper barang–barang dibawa mas. Karena tidur di 
terminal lama, ada orang curiga, begitu di deketi ternyata pisang 
mas, jadi dibawa ke kantor terminal. Setelah sadar ditanya dari 
mana, terus diantar ke asramanya itu. Di asrama itu juga entah 
kenapa Ttm itu keluar kamar dan sandaran pas dibesi yang sudah 
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rapuh mas, jatuh la dari lantai dua, tulang belakangnya patah, ada 
saraf yang putus juga. Terus dijemput dibawa ke Solo untuk operasi, 
operasi tulang, setelah sekitar dua minggu terus rawat jalan, terus ke 
sini mas. 
Wah lengkap ya, hahaa 
Katanya Ttm sudah cerita semuanya? 
Ya sudah si mba, teman–temannya juga ceritanya seperti itu. Kan agar semakin yakin 
mba kalau itu penyebabnya, begitu mba. Kalau setelah itu bagaimana keseharian Ttm di 
rumah? 
Ya engga bisa apa–apa mas. Paling hanya tiduran, kalau minta apa 
butuh apa ya diambilin sama ibunya atau sama kakaknya begitu mas. 
Kalau interaksinya dengan oranglain bagaimana mba? 
Ya jadi jarang interaksi mas, kan engga bisa kemana–mana mas. Di 
rumah saja mas. 
Kalau ada orang jenguk ke rumah? 
Kalau itu ya engga masalah, kan orang jenguk mas. 
Brarti Ttm menerima saja orang yang jenguk? 
Iya mas, menerima saja. 
Kalau secara detailnya bagaimana sikap yang nampak dari Ttm saat ada orang jenguk itu? 
Itu kan seringnya Ttm di kamar, jadi kalau ada orang jenguk ya ke 
kamarnya, sikapnya ya baik aja mas, kalau ditanya ya jawab.  
Katanya ada tetangga yang jenguk tapi di belakangnya ngomong yang jelek tentang Ttm 
apa itu benar? 
Ya iya mas, tapi kan itu bukan masalah sebenarnya. 
Kenapa bukan masalah? 
Tetangga yang lain juga tidak mempermasalahkan Ttm dengan kabar 
seperti itu. Lebih banyak tetangga yang peduli dari pada yang seperti 
itu mas. 
Kalau lebih banyak tetangga yang peduli, berarti bagaimana sikap Ttm terhadap tetangga 
yang ngomong jelek tentang Ttm itu? 
Awalnya si kaya engga terima mungkin mas, tetapi kan ibu nasehati 
mas, terus ya jadi kaya engga ada masalah mas. 
Apa nasehat ibu waktu itu? 
Ya ibu bilang kalau ya sudah jangan dijadikan sebagai sesuatu yang 
mengganjal gitu mas, biarkan saja, lepaskan, juga kalau dipikirakan 
juga engga ada manfaatnya, yang penting bisa menunjukan sikap 
yang baik ke banyak orang juga hal seperti itu akan hilang sendiri, 
begitu mas. 
Setelah itu sikap Ttm berubah pada orang itu? 
Ya Ttm sikapnya biasa saja, hanya lebih menjaga saja agar orang 
lain pun menganggap kalau semua sebenarnya baik–baik saja begitu. 
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Berarti setelah Ttm menyakinkan orang–orang kalau semua baik dan tidak ada masalah 
ya? 
Iya mas. 
Kalau dari segi ketunadaksaannya itu, mengganggu Ttm berinteraksi sosial engga si, dari 
kondisi fisiknya begitu? 
Mengganggu ya dapat dikatakan mengganggu, kalau pun engga ya 
engga mengganggu. Jadi menurut saya ya mas, orang cacat karena 
kecelakaan atau cacat yang lain kalau orang itu sudah menerima 
keadaannya dan lingkungan juga menerimanya ya tidak menjadi 
masalah, yang jadi masalah ketika dirinya saja belu bisa menerima 
atau lingkungan yang kadang memperlakukannya terlalu berbeda 
begitu mas. 
Kalau Ttm sudah bisa menerima dirinya? 
Kalau dulu dapat dikatakan memang butuh proses ya, awal dulu ya 
belum bisa menerima, lebih baik mati dari pada hidup cacat. Kalau 
sekaran yadapat dikatakan sudah menerima dan tidak ada masalah la 
untuk bertemu dengan oranglain. 
Momen apa yang membuat Ttm menerima dirinya? 
Proses mas, mulai dari keluarga yang banyak memberi nasehat dan 
dukungan, teman–teman juga yang sering ke rumah, itu kan termasuk 
hal yang menguatkan kan mas, terus ada perawat di rumah sakit yang 
juga memberikan arahan, walau perawat tapi malah lebih seringnya 
kaya bimbingan keagamaan gitu mas. 
Berarti dengan proses yang banyak mendapat bimbingan dan nasehat itu akhirnya Ttm 
menyadari diri dan menerima dirinya, seperti itu ya? 
Iya mas. 
Ada momen yang merusak proses itu engga, maksudnya saat sedang berusaha bangkit 
tapi malah karena suatu hal jadi drop lagi, ada engga? 
Hal itu terjadi itu ketika Ttm sedang sendiri, kalau sedang sendiri 
terus terbawa lamunan, terus nangis sendiri, karena hal itulah kadang 
drop lagi. 
Berarti apa yang dilakukan untuk mencegahnya? 
Kalau dari keluarga ya jangan sampai Ttm itu sendiri, harus diajak 
interaksi terus, tapi juga jangan sampai Ttm kecapean juga, kalau 
sekiranya Ttm cape ngobrol ya biar istirahat dulu. Tetapi tetap kalau 
beberapa menit atau satu jam engga istirahat atau tidur ya ditemenin 
lagi aja. 
Berapa lama seperti itu? 
Itu diawal–awal si mas, cukup lama juga. 
Berarti bergantian? 
Iya, dulu kan awal itu di rumah saya mas, biar deket kalau 
perawatan, ibu juga ikut di rumah saya mas. Ya gantian mas, kadang 
juga anak saya kalau mainan ya di dekatnya. Yang penting tidak 
merasa sendiri gitu mas. 
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Berarti dengan proses yang panjang itu yang membuat Ttm bangkit dari keterpurukan ya. 
Iya mas. 
Kembali ke rumah yang Gunung Kidul kapan? 
Itu setelah berapa bulan ya, waktu itu masih sempat beberapa kali 
cekUp berangkat dari rumah Gunung Kidul koq. 
Berarti yang memberikan bimbingan pada Ttm untuk kembali ke masyarakat berinteraksi 
dengan masyarakat lagi dengan kondisi yang berbeda dengan dulu itu siapa? 
Lebih banyak ibu mungkin ya mas, yang mendampingi hapir setiap 
hari. 
Berarti kalau ada masalah apa–apa ibu yang memberikan bimbingan harus bagaimana 
begitu ya? 
Iya mas. 
Pernah ada pengalaman yang kurang menyenangkan engga yang membuat Ttm jadi 
enggan untuk kembali berinteraksi sosial? 
Engga pernah si mas kayanya. 
Yang pas Ttm ke hajatan nikahan temannya itu? 
Ouw itu, itu dulu ceritanya karena Ttm diundang langsung, jadi 
temannya kan ke rumah, ngundang Ttm ke nikahannya, jadi Ttm itu 
engga enak kalau engga datang. Sebenarnya deket hanya jalannya 
yang agak sulit waktu itu. Jadi karena jalan sempit dan pake kursi 
roda jadi pelan jalannya, nah ternyata dari belakang itu ada 
rombongan yang jadi ikut pelan jalannya, pas ada kesempatan 
mereka mendahului, nah bapaknya itu ngomong apa saya lupa intinya 
bikin Ttm engga mau ke hajatan itu, takut ketemu orang itu lagi, 
begitu mas. 
Tapi akhirnya? 
Dibujuk sama ibu ya akhirnya tetap ke hajatan mas. 
Ketemu sama orang itu lagi? 
Engga mas. 
Tapi jadi cepet pulang? 
Engga mas, malah karena takut halangi orang lagi jadi pulangnya 
terakhiran gitu mas, nunggu sepi. 
Berarti itu pengalaman yang kurang enak buat Ttm saat berinteraksi sosial ya? 
Iya mas. 
Jadi takut ke hajatan lagi engga mba? 
Engga si, hanya jadi cari waktu yang sepi mungkin ya, juga cuma 
kalau itu teman deket atau saudara baru datang, kalau hanya orang 
sedesa ya mending yang lain saja begitu mas. 
Sselain itu pernah engga si Ttm benar–benar frustasi, bingung karena sudah tidak mampu 
lagi berinteraksi dengan oranglain, pernah engga mba? 
Engga tahu itu mas. 
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Kalau perasaan takut ditolak pernah? 
Itu pernah mas. Dulu pernah punya pikiran apa nanti teman–teman 
atau orang–orang masih mau berteman, gitu mas. 
Hal itu membuat Ttm enggan atau takut kalau ketemu orang? 
Ya jadi agak mikir mas kalau mau ketemu orang. Tapi pada 
kenyataannya teman–temannya juga tidak mempermasalahkan 
keadaannya, banyak teman yang peduli. 
Berarti hanya kecemasan Ttm saja ya? 
Iya mas. 
Masih betah kan mba, ini terakhir mba. Apa yang Ttm lakukan saat akan berinteraksi 
sosial? 
Maksudnya? 
Jadi ketika Ttm akan bertemu orang atau memasuki kelompok orang, apakah Ttm 
melakukan semacam penilaian pada kelompok itu, misal penilaian apakah akan diterima, 
atau harus bagaimana agar diterima, bagaimana mba? 
Kurang tahu mas, mungkin iya. 
Dari pengamatan mba Rt sendiri? 
Kayanya iya mas. Kalau ketemu dengan orang banyak atau dengan 
orang yang jarang ketemu, biasanyanya gitu mas, jadi ada momen 
mikirnya mas, diterima atau engga ya, atau harus bagaimana ni agar 
engga jadi ganggu mereka, begitu mungkin mas. 
Kalau dengan teman–temannya itu, kalau sedang kumpul Ttm itu sebagai apa si, 
maksudnya perannya dalam kelompok itu apa gitu mba? 
Ya anggota kelompok saja mas, memang apa mas? 
Ya siapa tahu jadi pemimpin atau mendapat julukan atau peran apa gitu. 
Engga si mas, hanya anggota biasa. 
Apa sebagai anggota biasa Ttm sudah mampu menjalankannya dengan baik? 
Sudah mas. 
Pernah membuat masalah dikelompoknya engga mba? 
Kayanya si engga mas. 
Apa Ttm juga menyesuaikan mulai dari sikap, penampilan, kemampuan dengan 
kelompoknya? 
Kalau penampilan si biasa aja mungkin ya mas, tapi kalau 
kemampuan kayanya berkembang mas. Dalam artian ketika teman–
temannya sedang apa ya Ttm itu mencoba bisa mas. 
Berarti mau mengembangkan ya? 
Iya mas. 
Berarti itu demi kelompok atau demi Ttm sendiri? 
Ya demi keduanya mas, Ttm ya iya kelompoknya ya iya. 
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Oke mba Rt itu saja dulu ya, terimakasih untuk waktunya, maaf jadi menunda mba Rt 
lama. 
Iya mas, engga papa koq. 
Oke mba terimakasih 
Iya mas, sama–sama. 
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